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Penelitian ini mencoba menjawab permasalahan lingkungan dalam perspektif 
al-Qur’an. Fokus kajiannya adalah tafsir pada ayat-ayat antroposentris yaitu ayat al-
Qur’an yang memiliki makna mensuperioritas-kan manusia dibandingkan dengan 
makhluk lainnya dan menganggap bahwa manusia adalah pusat dari ekosistem dunia 
serta menilai alam sebagai pelengkap kebutuhan manusia. Faham ini diyakini sebagai 
salah satu pemicu hadirnya kerusakan lingkungan. Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : (1) Bagaimana tafsir ayat-ayat antroposentris dalam al-Qur’an?, (2) 
Bagaimana analisis hermeneutis terhadap tafsir ayat-ayat antroposentris dalam al-
Qur’an?, (3) Bagaimana format epistemologi tafsir lingkungan?, (4) Bagaimana format 
tafsir lingkungan?  sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah tematik 
(maud}hu>’i>) dengan menggunakan analisis hermeneutika kontekstual.  
Adapun hasil penelitiannya  adalah sebagai berikut : (1) Konsep manusia 
sebagai makhluk paling dimuliakan berimplikasi pada rasa superioritas manusia dengan 
makhluk-makhluk lainnya termasuk dengan alam. Ini ditandai salah satunya dengan  
adanya perintah sujud (memberi hormat) pada manusia. Di samping itu manusia 
dianugrahi nilai lebih berupa akal pikiran yang tidak diberikan pada makhluk lain.  
Alam seisinya dimaknai sebagai pelengkap untuk menunjang kebutuhan kehidupan 
manusia. Ini semakin dilegitimasi dengan setatus manusia sebagai wakil dari Tuhan 
yang diistilahkan dengan khali>fah fi> al-ardh. Rangkean makna yang muncul secara 
simultan dari tafsir ayat-ayat di atas nampak sangat antroposentris sekali sehingga 
dibutuhkan kontekstualisasi makna untuk menghadirkan makna ekologis. (2) Adapun 
analisis hermeneutis terhadap tafsir ayat-ayat antroposentris di atas adalah sebagai 
berikut : manusia sebagai makhluk yang ditinggikan drajadnya diingatkan untuk tidak 
sombong atau takabur. Manusia juga diberi perintah untuk tidak membuat kerusakan di 
bumi. Sebagai makhluk yang ditinggikan drajadnya dia harus mampu berbuat baik dan 
ih}sa>n pada semua makhluk ciptaan Allah SWT. Manusia adalah makhuk yang 
mempunyai kuasa pada alam. Namun demikian dalam memanfaatkan rezeki tersebut 
manusia harus berpegang pada asas keseimbangan equilibrium. Prinsip   equilibrium 
harus dipahami pada semua aspek kehidupan.  Dengan begitu kehidupan akan berjalan 
dengan selaras dan harmoni. Manusia mendapatkan mandat sebagai khali>fah di bumi 
manusia diingatkan sebagai khali>fah tugasnya adalah untuk memakmurkan bumi bukan 
sebaliknya merusak bumi. Salah satu usaha yang bisa dilakukan adalah dengan menjaga 
kelestarian tumbuh-tumbuhan. (3) Adapun format epistemologi tafsir lingkungan adalah 
sebagai berikut: sumber (origin) dari tafsir lingkungan adalah nash berupa al-Qur’an, 
hadist  di samping itu sumber tafsir yang lain adalah realitas dari keadaan lingkungan 
hari ini. Sumber tafsir lingkungan ini adalah dialektika antara nalar bayani yang 
berorientasi pada teks dan juga nalar burhani yang melihat realitas atau fenomena alam 
sebagai sumber rujukannya. Adapun Metode (method) yang digunakan adalah observasi 
atau pengamatan pada realitas lingkungan di mana keadaan lingkungan semakin akut 
dan salah satu penyebabnya adalah perilaku manusia yang tidak ramah lingkungan dan 
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perilaku ini hadir salah satunya karena faham antroposentrisme. Sedangkan validitas 
(validity) dari tafsir lingkungan adalah adanya kesesuaian antara hasil penafsiran dengan 
teori ilmu lingkungan. Model validitas ini disebut korespondensi yaitu kesesuaian antara 
rumus-rumus yang diciptakan oleh akal manusia dengan hukum-hukum alam atau 
pernyataan-pernyataan adalah benar jika berkorespondensi (sepadan) dengan dunia 
(kenyatan). (4) Tafsir lingkungan adalah bagian dari tafsir kontemporer berwawasan 
lingkungan yang mengandung spirit makna perlindungan lingkungan dengan jalan 
berbuat adil, ih}sa>n dengan asas keseimbangan. Semua hasil penafsiran atau pemahaman 
pada ayat al-Qur’an yang mengarah pada pelestarian dan perlindungan lingkungan 
adalah bagian dari tafsir lingkungan sebaliknya semua hasil penafsiran yang bermakna 
bertentangan dengan nilai-nilai lingkungan adalah bukan bagian dari tafsir lingkungan. 
      

































This research tries to answer environmental problems in the perspective of 
Qur'an. The focus of the study is the interpretation of the anthropocentric verses, namely 
the verse of the Qur'an which has meaning the superiority to humans compared to other 
creatures and considers that humans are the center of the world ecosystem and value 
nature as a complement to human needs. This ideology is believed to be one of the 
triggers to the presence of environmental damage. The research questions in this study 
are: (1) How is the exegesis of anthropocentric verses in the Qur'an? (2) How is the 
hermeneutical analysis to exegesis of anthropocentric verses in the Qur'an? (3) How is 
the epistemological format of environmental exegesis ?, (4) What is the format of 
environmental exegesis?. The research method used in this study is thematic (maud}hu>’i>) 
by using contextual hermeneutics analysis. 
The results of the research are as follows: (1). The concept of humans as the 
most glorified creature has implications for the sense of superiority of humans with 
other creatures including nature. This is indicated by one of them, the command of 
prostration (saluting) to humans. Besides humans are given more value in the form of 
mind that is not given to other beings. Then the whole universe is interpreted as a 
complement to support the needs of human life. This is legitimized with human status as 
a representative of God which is called khali>fah fi> al-ardh. Appearing simultaneously 
from the verses above understanding seems very anthropocentric so that the 
contextualization of meaning is needed to present ecological meaning (2) Hermeneutical 
analysis to anthropocentric verses as follows: humans as creatures that are elevated their 
degree by god is reminded not to be arrogant. humans is also given orders not to make 
damage on earth. As a creature who is elevated his degree he must be able to do good 
deed for all creatures created by Allah SWT. Humans are creatures who have power 
over nature. However, in utilizing the nature, humans must adhere to the principle of 
equilibrium (balance). The principle of equilibrium must be understood in all aspects of 
life. That way life will go in harmony and hand in hand. Humans get the mandate as 
khali>fah on earth humans are reminded as khali>fah the task is to prosper the earth not 
otherwise damage the earth. One of the efforts that can be done is to preserve plants. (3) 
The source of environmental exegesis is the text in the form of Qur'an, hadith besides 
the other source is the reality of today's environment. The source of this environmental 
exegesis is the dialectic between reasoning text oriented (bayani) and also logical 
oriented (burhani) which sees reality or natural phenomena as its source of reference. 
The method used is observation on the reality of the environment where the 
environmental conditions are getting acute and one of the causes is human behavior that 
is not environmentally friendly and this behavior is present one of them due to 
anthropocentric ideology. While the validity of environmental exegesis is that there is a 
match between the results of interpretation with the theory of environmental science. 
This validity model is called correspondence, namely the compatibility between 
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formulas created by human reason with natural laws or statements is true if it 
corresponds to the world ( reality).  (4) Environmental exegesis is part of contemporary 
exegesis that contain the spirit of environmental protection  by doing justice, ih}sa>n  with 
the principle of balance. All the results of interpretations or understandings to the verses 
of the Qur'an which lead to preservation and protection of environment are part of 
environmental exegesis otherwise all interpretations that are contrary to environmental 
values are not part of environmental exegesis.     
 

































 المركزيةاآليات  تفسير على الدراسة تركز .القرآن منظور من البيئية المشكالت عن اإلجابة البحث هذا يحاول
 البشر أن وتعتبر األخرى بالمخلوقات مقارنة البشر تفوق معنى لها التي القرآن آية أي ،(antroposentris)البشرية
 أحد هي األيديولوجية هذه أن ويعتقد. اإلنسانية لالحتياجات كمكمل تنضر البيئية و العالمي البيئي النظام مركز وه
 على. كيف تفسير1إن األسئلة البحثية التي أجاب عنها في هذه الدراسة هي: بيئية.  أضرار لوجود األسباب من
. 3في القرآن؟  البشرية المركزية. كيف التحليل التأويلي لتفسيرات اآليات 2في القرآن؟  البشرية المركزية اآليات
؟ إن طريقة البحث  البيئةالتفسير . ما هو شكل 4؟ ،  البيئةالتفسير  في نظرية المعرفة علىكيف يكون الشكل 
 .التحليل التأويلي السياقيباستخدام  المستخدمة في هذه الدراسة هي موضوعية
 البشر بتفوق الشعور على انعكاسات له تمجيًدا األكثر المخلوق باعتباره البشر مفهوم( 1: )يتل كما هي البحث نتائج
أمر السجود )تحية( لإلنسان باإلضافة إلى وجود باها أحد و هذه عالمة . البيئياو  الَعالَم هفي بما األخرى الكائنات مع
 لدعم مكمل أنه على كله الَعالَميُعطى للكائنات األخرى ثم ال   العقولذلك ، يُعطى البشر قيمة أكبر في شكل 
 التي المعاني تسلسلخليفة فى األرض    يسمى الذي هلل كممثل إنسان بحالة شرعي هذاو البشرية الحياة احتياجات
 السياق وضع يلزم ولذالك البشرية المركزية على المعنىيبدو المذكورة اآليات تفسير من واحد وقت في تظهر
 مرتفعة مخلوقاتك البشر :ليت كما المذكورة آيات لتفسير التأويلي التحليل( 2) .اإليكولوجي المعنى لتقديم للمعنى
 يجب ، الدرجة في مرتفًعا مخلوقك  األرض يضروا يؤمرأال اي للبشر قيل  متكبرا يكونوا أال على تذكر بالدرجات
 ، الطبيعة على القوة يملك الذي شخصال وهالبشر  .هللا خلقها التي المخلوقات لجميع الخير فعل على قادًرا يكون أن
 جوانب جميع في التوازن فهم يتم أن يجب التوازن بمبدأ البشر يلتزم أن يجب ، القوت هذه استخدام عند ، ذلك ومع
 أن للبشر قيلخليفة فى األرض ك والية على البشر يحصل. الطبيعة معوئام في الحياة ستذهب الطريقة بهذه. الحياة
 على الحفاظ طريق عن هو به القيام يمكن التي الجهود من واحدة  األرض تدمير وليس األرض ازدهار وه مهمته
 في النص هو البيئةالتفسير  مصدر: التالي النحو على البيئةالتفسير  في نظرية المعرفة على الشكل  (3). النباتات
 هو البيئي التفسير هذا مصدر اليوم البيئية الظروف واقع هو األخرى المصادر إلى باإلضافة والحديث  القرآن شكل
 مرجعي كمصدر الطبيعية الظواهر أو الواقع يرى الذي البرهاني المنطق وكذلك للنص الموجه التفكير بين الجدلية
 السلوك هو األسباب وأحد حادة البيئية الظروف تصبح حيث البيئة واقع على المالحظة هي المستخدمة الطريقة لها
 البيئية التفسيرات صحة أن. البشرية المركزية فكرة هو أحدها ، موجود السلوك وهذا للبيئة الصديق غير البشري
 الصيغ بين التوافق وهو ، المراسالت هذا الصالحية نموذج يسمى. البيئية العلوم نظرية مع التفسير نتائج تطابق هي
 تفسير( 4) .(الواقع) العالم مع يتوافق كان إذا صحيًحا الطبيعية البيانات أو القوانين مع البشري العقل أنشأها التي
 التوازن بمبدأ  وإحسان العدالة بطريق البيئة حماية روح أهمية على تحتوي المعاصر التفسير من جزء هو البيئة
 أن حين في البيئة تفسير من جزء هي وحمايتها البيئة الحفاظ إلى تؤدي التي القرآن آيات فهم أو تفسير نتائج جميع
  .البيئة تفسير من جزًءا ليست البيئية للقيم مخالف معنى ذات تكون التي التفسيرات جميع
 





PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 
 
1. Konsonan 
No. Arab Latin  No. Arab Latin 
 tidak ا 1
dilambangkan 
 {t ط 16 
 {z ظ B  17 ب 2
 ‘ ع T  18 ت 3
 G غ s\  19 ث 4
 F ف J  20 ج 5
 Q ق h}  21 ح 6
 K ك Kh  21 خ 7
 L ل D  22 د 8
 M م z\  23 ذ 9
 N ن R  24 ر 10
 W و Z  25 ز 11
 H ه S  26 س 12
 ’ ء Sy  27 ش 13
 Y ي s}  28 ص 14
     {d ض 15
 
2. Vokal Pendek  3. Vokal Panjang 
 .َ...  =  a َََكتَب Kataba   َ...ا   = a> ََقَال qa>la 
.ِ...  =  i ََُسئِل su’ila   َاِي   = i> ََقِي ل qi>la 
.ُ...  =  u َُهَب لَُ <u =   اُوَ   yaz\habu يَذ   yaqu>lu يَقُو 
 
4. Diftong  Catatan: 
Kata sandang [al-] pada bacaan syamsiyyah 
atau qamariyyah ditulis [al-] secara konsisten 
supaya selaras dengan teks Arabnya. 
  Kaifa َكي فََ ai  =  اَيَ 
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A.  Latar Belakang 
Epistemologi  adalah cabang filsafat yang membicarakan 
tentang teori ilmu pengetahuan (theory of knowledge). Cabang ini 
berusaha untuk mencari jawaban atas pertanyaan bagaimana ada 
itu berada.
1
 Epistemologi merupakan bagian yang penting dalam 
membangun sistem pengetahuan yang berlandaskan pada sumber 
(origin), struktur (structure), metode (method) dan validitas 
(validity) dari pengetahuan.
2
 Sedangkan Robert Audi 
mendefinisikan epistemologi adalah studi yang mempelajari sifat 
dari pengetahuan dan kebenarannya, yang tercermin dalam tiga 
                                                 
1
 Suwardi Endraswara, Filsafat Ilmu, Konsep, Sejarah, Dan Pengembangan 
Metode Ilmiah. (Yogyakarta : CAPS, 2012), 118. Bandingkan dengan Komara 
yang mendefinisikan epistemologi adalah cabang filsafat yang berhubungan 
dengan teori pengetahuan. Istilah epistemologi berasal dari bahasa Yunani yang 
terdiri dari kata episteme (pengetahuan) dan logos (kata, pikiran, pendapat, 
percakapan atau ilmu) jadi epistemologi berarti kata, pikiran dan percakapan 
tentang ilmu pengetahuan. [Endang Komara, Filsafat Ilmu dan Metodologi 
Penelitian. (Bandung:Refika Aditama, 2011),40-41] 
2
 Pranarka menyederhanakan pengertian epistemologi adalah pengetahuan 
sistematik mengenai pengetahuan. Lebih lanjut Runnes dalam Dictionary of 
Philosophy seperti yang dikutipnya  mendefinisikan epistemologi   adalah “ the 
branch of philosophy which investigates the origin, structure, methods and 
validity of knowledge” [A.M.W. Pranarka. Epistemologi Dasar:Suatu 
Pengantar, (Jakarta :CSIS,1987), 1] 
2 
 
hal yaitu : 1. Mendefinisikan ciri-ciri dari pengetahuan 2. Sumber 
dari pengetahuan dan 3. Tolak ukur kebenaran dari pengetahuan.
3
 
Kaitannya dengan studi tafsir, bangunan epistemologi 
tafsir sendiri yang telah diformulasikan oleh para ulama tafsir 
sudah berkembang begitu dinamis dari masa ke masa, mulai dari 
model tafsir riwa>yat yang berlandaskan sumber tafsirnya adalah 
riwa>yat itu sendiri yang sanadnya sampai pada Nabi Muhammad 
SAW.  Kemudian pada perkembangan selanjutnya sumber tafsir 
bergeser ke al-ray’i (akal) karena keterbatasan dari riwa>yat 
sehingga dibutuhkan ijtihad dengan akal untuk memahami makna 
dari al-Qur’an. Kemudian bergerak lagi pada model tafsir al-
isya>’ri (batin) karena melihat makna dari al-Qur’an perlu untuk 
dilihat dari sisi batinnya (esoteris) tidak sebatas makna lahirnya 
(eksotoris). Setelah itu sumber tafsir berbeser lagi ke wilayah 
empiris, di mana berbagai macam persoalan kekinian yang 
kompleks tidak ditemukan rujukan pemecahannya di masa Nabi 
SAW dan sahabat sehingga muncul-lah pendekatan kontemporer 
untuk mengungkap makna dari al-Qur’an yang kemudian model 
terakhir ini-lah yang disebut sebagai tafsir kontemporer
4
     
                                                 
3 Robert Audi, The Cambridge Dictionary of Philosophy, Second Edition. (New 
York : Combridge University Press, 1999), 273 
4
 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2008), 34-113 bandingkan dengan Ignaz Goldziher yang 
mengklasifikasi periode tafsir pada empat fase yaitu : Tafsir Ideologis, Tafsir bi 
al-Matsur, tafsir persepktif teologi rasional, tafsir persepktif tasawuf, tafsir 
3 
 
Adapun corak dari epistemologi tafsir kontemporer 
menurut kajian dari Mustaqim tergambarkan sebagai berikut : 
Sumber (origin) penafsiran  adalah : 1. Al-Qur’an, 2. Realitas - 
akal yang berdialektika secara sirkular dan fungsional, 3. Sumber 
hadist jarang digunakan, 4. Posisi teks al-Qur’an dan mufasir 
sebagai objek dan subjek sekaligus. Adapun Metode (Method) 
penafsiran adalah : bersifat interdisipliner mulai dari tematik, 
hermeneutik hingga linguistik dengan pendekatan sosiologis, 
antropologi, historis, sains, semantik dan disiplin keilmuan 
masing-masing mufasir. sedangkan validitas (validity) penafsiran:  
1. Ada kesesuaian antara hasil penafsiran dengan proposisi-
proposisi yang dihubungkan sebelumnya, 2. Ada kesesuaian 
antara hasil penafsiran dengan fakta empiris, 3. Hasil penafsiran 
bersifat solutif dan sesuai dengan kepentingan transformasi umat.
5
  
Penelitian ini mengkaji permasalahan lingkungan dengan 
perspektif al-Qur’an yang mengacu pada format epistemologi 
tafsir kontemporer dengan cara mengkonstruksi secara sistematis 
pandangan al-Qur’an terhadap lingkungan khususnya adalah tafsir 
ayat-ayat dalam al-Qur’an yang antroposentris. Adapun yang 
dimaksud dengan tafsir ayat-ayat antroposentris adalah arti atau 
                                                                                                            
perspektif sekte keagamaan dan tafsir era kebangkitan Islam. Lebih lanjut lihat  
Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsīr Dari Klasik Hingga Modern, terj. M. Alaika 
Salamullah, (Yogyakarta : eLSAQ Pres, 2006)  
5
 Keterangan lebih lanjut tentang paradigma tafsīr kontemporer lihat, 
Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsīr,72-113. 
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makna dari ayat-ayat al-Qur’an yang mensuperioritas-kan 
manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya dan menganggap 
bahwa manusia adalah pusat dari ekosistem dunia serta menilai 
alam sebagai pelengkap kebutuhan manusia. Faham ini diyakini 
sebagai salah satu pemicu hadirnya kerusakan lingkungan.
6
       
Permasalahan lingkungan sudah cukup akut dewasa ini,  
setidaknya hal tersebut ditandai dengan berbagai macam bencana 
lingkungan yang telah sering terjadi baik banjir, longsor, 
kekeringan, pencemaran, pemanasan global dan sebagainya. Salah 
satu contoh aktivitas manusia yang destruktif pada lingkungan 
adalah pemanfaatan sumberdaya alam yang kurang bijak dan tidak 
diimbangi dengan konservasi yang memadai. Ini bisa dilihat dari 
semakin banyaknya zona konservasi atau lahan pertanian yang 
beralih fungsi menjadi kawasan industri atau permukiman
7
, hutan 
sudah banyak yang gundul karena terlalu banyak ditebangi untuk 
memenuhi kebutuhan manusia
8
 sehingga resapan air semakin 
                                                 
6 A. Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup, (Jakarta : Kompas, 2010)2-3 
7
 Pada saat ini kondisi sumber daya lahan dan lingkungan pertanian di 
Indonesia telah mengalami kerusakan yang signifikan,. Pada awal tahun 2000, 
data luas lahan kritis di Indonesia tercatat 23,25 juta ha, dan pada tahun 2007 
meningkat menjadi 77,8 juta ha. Lebih lanjut lihat Undang Kurnia, dkk, 
Perkembangan Lahan Kritis,  dalam, Badan Penelitian dan pengemangan 
Pertanian Kementerian Pertanian, Membalik Kecendrungan Degradasi Sumber 
Daya Lahan Dan Air, (Bogor : IPB Press, 2010), 144 
8
 Berdasarkan data dan hasil analisis Departemen Kehutanan, pada periode 
1985-1997 laju deforestasi dan degradasi di Indonesia mencapai 1,8 juta hektar 
per tahun. Pada periode 1997-2000 terjadi peningkatan laju deforestasi yang 
cukup signifian yaitu mencapai rata-rata sebesar 2,8 juta hektar dan menurun 
5 
 
kurang dan akhirnya menyebabkan pada bencana banjir dan 
longsor. Tercatat selama tahun 2018 di Indonesia sudah ada 679 
banjir 473 peristiwa longsor sedangkan semua peristiwa bencana 
alam terdapat 2.572 kejadian yang menyebabkan korban meningal 
mencapai 4.814 jiwa
9
. Permasalahan lingkungan yang telah 
disampaikan tersebut adalah sebagian kecil contoh bagaimana 
dampak lingkungan akibat perilaku manusia yang kurang 
bersahabat pada lingkungan.  
Krisis lingkungan yang sedang melanda umat manusia saat 
ini disebabkan oleh perilaku dan cara pandang (paradigma) 
manusia yang kurang bersahabat dengan lingkungan. Perilaku itu 
hadir karena muncul anggapan bahwa alam seisinya diperuntukan 
untuk memenuhi kehidupan manusia (pandangan antroposentris). 
Tesis ini didukung oleh beberapa para pemerhati lingkungan di 
antaranya; Sony Keraf yang berpendapat persoalan lingkungan 
hidup adalah persoalan perilaku manusia karena sebagian besar 
kasus lingkungan yang terjadi karena perilaku manusia yang tidak 
bertanggung jawab, hanya mementingkan diri sendiri dan  
                                                                                                            
kembali pada periode 2000-2005 menjadi sebesar 1,08 juta hektar. Lebih lanjut 
lihat Ari Wibowo, dkk, , Degradasi dan Upaya pelestarian Hutan, dalam  
Badan Penelitian dan pengemangan Pertanian Kementerian Pertanian, 
Membalik Kecendrungan Degradasi Sumber Daya Lahan Dan Air, (Bogor 
:IPB Press, 2010), 71 
9
 Lebih lanjut lihat data dan informasi Bencana Indonesia BNPB (Badan 





 Prilaku manusia yang 
mengabaikan lingkungan ini setidaknya tergambarkan pada 
banyaknya aktivitas manusia yang tidak berwawasan ekologis 
seperti pencemaran yang dilakukan manusia baik dari industri 
atau kenderaan bermotor yang menjadi penyebab rusaknya 
kualitas air dan udara, akibat perilaku yang tidak mengindahkan 
lingkungan itu menyebabkan tingkat polusi udara di dunia sampai 
pada level akut. Hasil penelitian WHO (World Health 
Organization) pada tahun 2018 menunjukan bahwa 9 dari 10 
orang di dunia menghirup udara yang mengandung polutan 
tinggi.
11
  Pada tahun 2013 yang lalu sungai Citarum yang ada di 
Bandung disebut sebagai salah satu sungai paling tercemar di 
dunia karena akibat pencemaran limbah industri dan zat kimia 
yang dibuang pada sungai itu.
12
      
Kemudian menurut Suwito NS krisis lingkungan yang 
terjadi selama ini karena tidak hadirnya nilai spiritual manusia. 
Sifat dasar manusia adalah hasrat dan keinginan akan sesuatu, 
sedangkan dorongan hasrat tersebut (nafsu) seringkali 
                                                 
10
 A. Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup, (Jakarta : Kompas, 2010), 1 
11
World Health Organization, 9 out of 10 People Worldwide Breath Polluted 
Air, https://www.who.int/news-room/detail/02-05-2018-9-out-of-10-people-
worldwide-breathe-polluted-air-but-more-countries-are-taking-action diakses 
pada 20 maret 2019  
12 Blacksmith Institute,  Top Ten Threats,  
http://www.blacksmithinstitute.org/new-report-cites-the-world-s-worst-
polluted-places.html  diakses pada 24 Januari 2017 
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mengarahkan pada kerusakan jika tidak bisa dikelola dengan baik. 
Akibat keserakahan manusia tersebut (nafsu) lingkungan menjadi 
rusak, keseimbangan alam terganggu, dan bahkan banyak spesies 
yang terancam.
13
 Karena keserakahan manusia untuk memenuhi 
kebutuhan dan hasratnya tersebut menurut Walter Jetz Profesor 
ekologi  dan biologi di Yale School of Public Health pada tahun 
2070 dipredeksikan sekitar 1.700 spesies menghadapi resiko 
kepunahan akibat meningkatnya penggunaan lahan oleh 
manusia.
14
 Melihat kenyataan kondisi ini, Assayed Jamil 
mengingatkan bahwa  kondisi lingkungan hari ini tidak akan 
berubah menjadi baik kecuali manusia merubah perilakunya lebih 
baik pada pada alam.
15
  
Kaitannya relasi manusia dan alam Mujiyono menilai 
bahwa manusia memiliki peran fungsional ekologis, di satu sisi 
manusia memang berpotensi merusak lingkungan tapi di sisi lain 
manusia juga berpotensi sebagai agen pelestari lingkungan. 
Semuanya tergantung dari bagaimana visi pembangunannya 
                                                 
13
 Suwito, NS, Eko-Sufism Konsep, Strategi, dan Dampak, (Yogyakarta : Stain 
Press Purwokerto bekerja sama dengan Buku litera,2011), 113-114 
14
Yale News, Due to Humans, Extintion risk for 1,700 animal species to 
increseangly by 2070.  https://news.yale.edu/2019/03/04/due-humans-
extinction-risk-1700-animal-species-increase-2070 diakses pada 20 maret 2019 
15
 Muhammad Assayed Jamil, A Study on Environmental Issue with Reference 
to the Qur’an and the sunna, translated.Lachen Haddad, (Kingdom of Morocco 
:Imprimerie Al-Ma’arif Al-Jadida Rabat,1999), 7    
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apakah berwawasan lingkungan atau-kah sebaliknya.
16
 Sudharto 
juga berpendapat senada bahwa manusia memiliki naluri dan nalar 
untuk berfikir. Kelebihan ini membuat manusia memiliki dimensi 
ganda dalam hubungannya dengan lingkungan yaitu manusia 
sebagai pemelihara dan sekaligus perusak lingkungan.
17
 Jadi, 
meskipun manusia menjadi pemicu terjadinya kerusakan 
lingkungan sebagaimana yang disebutkan di atas manusia juga 
berpotensi menjadi pelestari lingkungan.  
Secara umum manusia yang memiliki rasa kurang peduli 
dengan lingkungan dilatarbelakangi pandangan yang salah pada 
alam dan pada gilirannya cara pandang yang salah tersebut 
melahirkan perilaku yang salah pula. Salah satu penyumbang 
kesalahan cara pandang pada alam ini adalah etika 
antroposentrisme. Faham ini menyakini bahwa manusia adalah 
pusat dari alam semesta dan hanya manusia yang mempunyai nilai 
sementara alam dan seisinya adalah instrumen pemuasan 
kepentingan dan kebutuhan manusia.
18
  
Etika ini menempatkan manusia sebagai pusat dari sistem 
alam dan segala isinya. Nilai yang dianggap paling tinggi adalah 
                                                 
16
 Mujiyono Abdillah, Fikih Lingkungan, Panduan Spiritual Hidup 
Berwawasan Lingkungan, (Akademi manajemen Perusahan YKPN : 
Yogyakarta, 2005),5 
17
 Sudharto P. Hadi, Manusia dan Lingkungan, (Semarang : Badan Penerbit 
Universitas Diponegoto, 2013), 4  
18
 Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup, 2-3 
9 
 
manusia dan kepentingannya. Sedangkan alam diposisikan 
sebagai pelengkap dan objek pemenuhan kebutuhan manusia, 
sehingga alam dilihat tidak bermakna dan tidak bernilai. Etika ini 
juga sering disebut dengan etika lingkungan yang dangkal 




Kebalikan dari ekologi dangkal (shallow ecology) adalah 
ekologi dalam (deep ecology). Deep ecology menurut Arne Naes  
adalah menguji nilai-nilai dasar dan gaya hidup manusia dan 
merefleksikan hubungan yang mendasar antara alam dan manusia. 
Konsekuensinya kualitas kehidupan manusia diukur tergantung 
dari kualitas hubungannya dengan alam. Dalam deep ecology 
manusia dituntut untuk bertanggung jawab terhadap semua spesies 
yang ada di dunia ini dan semua spesies tersebut memiliki hak-
hak yang harus dihargai dan dihormati oleh manusia.
20
 Norma 
dalam deep ecology berbanding terbalik dengan shallow ecology 
yang menilai manusia adalah pusat kepentingan alam semesta dan 
mengabaikan kepentingan komponen organisme yang lain.  
Berdasarkan pemahaman para ahli tersebut bisa 
disimpulkan bahwa manusia adalah salah satu poros dari 
                                                 
19
 Tasdiyanto Rohadi, Budaya Lingkungan, Akar Masalah Dan Solusi Krisis 
Lingkungan, (Yogyakarta : Ecologia Press, 2011),10-11 
20
 Arne Naess, Ecology of Wisdom : Writing by Arne Naess, Alan Drengson,ed. 




kerusakan lingkungan, sehingga mengatasi masalah lingkungan 
salah satunya adalah dengan membangun paradigma yang 
berwawasan lingkungan. Usaha untuk membangun paradigma 
yang ramah lingkungan di antaranya dilakukan lewat media 
agama. Mengingat agama adalah salah satu sumber etika atau 
moral manusia. Alasan agama sebagai alat untuk membangun cara 
pandang manusia yang berwawasan lingkungan juga telah 
disampaikan oleh Lynn White, JR seorang pemerhati lingkungan  
dari Amerika yang mengatakan dalam tulisannya the historical 
roots of our ecological crisis 
“What we do about ecology depends on our ideas of the man-
nature relationship. More science and more technology are not 
going to get us out of the present ecologic crisis until we find a 




Dalam pernyataannya tersebut sangat jelas menyakini 
bahwa ilmu pengatahuan dan tekhnologi tidak akan bisa 
mengatasi krisis ekologi/krisis lingkungan yang sudah dan sedang 
terjadi. Agama adalah solusi untuk mengatasinya dengan cara 
membaca ulang atau menafsiri kembali (reinterpretasi) ajaran-
ajaran agama terkait manusia dan alam.  
Abdul Quddus juga mengafirmasi pernyataan Lynn White 
menurutnya krisis lingkungan yang terjadi tidak semata-mata 
                                                 
21
 Lynn White, JR. The Historical Roots of Our Ecological Crisis.. Science, 
New Series, Vol. 155, No. 3767 (Mar. 10, 1967), 1206 
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masalah yang bersifat sekuler, tetapi juga problem keagamaan 
yang akut karena berawal dari pemahaman agama yang keliru 
tentang kehidupan dan lingkungan.
22
 Senada dengan Victor yang 
berpendapat bahwa manusia perlu untuk merenungkan ajaran 
agama yang bagaimanakah yang telah dikembangkan selama ini 
sehingga lalai untuk memberi perhatian yang serius terhadap 
krisis ekologi dan pengrusakan lingkungan. Oleh karenanya perlu 
untuk meninjau kembali relasi antara agama dan lingkungan yang 




Dalam konteks penelitian ini, fokus kajiannya adalah tafsir 
ayat-ayat antroposentris dalam al-Qur’an yaitu ayat yang 
bermakna antroposentris atau menilai manusia sebagai pusat 
ekosistem dunia dan alam dilihat sebagai pelengkap kebutuhan 
manusia. Antroposentrisme sebagaimna yang telah dijelaskan 
sebelumnya diyakini sebagai salah satu pemicu hadirnya 
kerusakan lingkungan. Adapun ayat-ayat antroposentris tadi 
dihimpun dengan menggunakan metode tematik maud}hu>’i> 
keterangan lebih lanjut tentang mekanisme penghimpunan ayat-
                                                 
22
 Abdul Quddus, Ecotheology Islam : Teologi Konstruktif Atasi Krisis 
Lingkungan, dalam (Jurnal Studi Keislaman Ulumuna, Volume 16 Nomor 2, 
Desember, 2012), 317  
23
 Victor I. Tanja, .Agama dan Permasalahan Lingkungan.dalam Sulastomo 
dkk, Kontekstualisasi Ajaran Islam 70 Tahun Prof. Dr. Munawir Sjadzali, MA, 
(Jakarta : IPHI dan Paramadina, 1995), 565   
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ayat tersebut dalam al-Qur’an dijabarkan dalam metode 
penelitian. 
Adapun pendekatan yang digunakan untuk menganalisa 
adalah dengan pendekatan hermeneutika kontekstual
24
 karena 
metode ini mampu untuk mengungkapkan makna dari kandungan 
al-Qur’an sekaligus pesan universal dari al-Qur’an, sehingga bisa 
memunculkan alternatif-alternatif penafsiran yang muaranya 
berpotensi menjadi “kebenaran” baru dalam khazanah tafsir. 
Ayat-ayat yang dinilai memiliki semangat antroposentris tadi 
dilihat bagaimana penafsiran dari para ulama tafsir kemudian 
dilakukan analisis berupa reinterpretasi dengan hermeneutika 
kontekstual
25
 yang tujuannya adalah agar ada makna yang relevan 
                                                 
24
 Menurut Abdullah Saed Pendekatan kontekstual sering dikaitkan dengan 
bentuk reformisme Islam dibandingkan dengan pendekatan tekstualis, para 
kontekstual memiliki pendekatan yang lebih bernuansa untuk menemukan 
'makna' dalam teks Alquran, walaupun rincian dari pendekatan ini akan sering 
berbeda antara para ilmuwan. Karakteristik umum dari para ilmuwan 
kontekstual adalah bahwa mereka berpendapat makna dari ayat Alquran (atau 
hadist), pada tingkatan tertentu tidak statis. Artinya, dalam pengertian ini, 
bahwa maknanya berevolusi dari waktu ke waktu, dan bergantung pada konteks 
sosio-historis, budaya dan bahasa teks. Pendekatan tafsir ini memungkinkan 
seorang peneliti untuk mempertimbangkan kata-kata tertentu dalam 
konteksnya, dan sampai pada pemahaman yang diyakini lebih relevan dengan 
keadaan interpretasi. Saed lebih lanjut berpendapat bahwa tidak mungkin 
mencapai makna yang benar-benar obyektif karena faktor subjektif akan selalu 
campur tangan dalam pemahaman kita. Artinya, penafsir tidak dapat mendekati 
teks tanpa pengalaman, nilai, kepercayaan dan prasangka tertentu yang 
mempengaruhi pemahaman mereka, lebih lanjut lihat  Abdullah Saed, the 
Qur’an an Introduction, (New York : Raoutledge, 2008),220-221 
25
 Langkah-langkah aplikatif dari hermeneutika kontekstual dijelaskan pada 
bagian metode penelitian  
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serta menghadirkan tafsir yang berwawasan ekologis yang 
kemudian disebut dengan tafsir lingkungan.   
        
B.  Rumusan Masalah  
Berangkat dari latar belakang yang peneliti uraikan di atas, 
maka terdapat empat pertanyaan penelitian yang dibahas dalam 
disertasi ini, yaitu: 
1. Bagaimana tafsir atas ayat-ayat antroposentris dalam 
al-Qur’an?  
2. Bagaimana analisis hermeneutis terhadap tafsir ayat-
ayat antroposentris dalam al-Qur’an ? 
3. Bagaimana format epistemologi tafsir lingkungan? 
4. Bagaimana format tafsir lingkungan ?  
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Dari latar belakang dan rumusan masalah yang peneliti 
sampaikan maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk memahami secara teoritis dan akademis 




2. Untuk memahami secara teoritis dan akademis 
bagaimana analisis hermeneutis terhadap tafsir ayat-
ayat antroposentris dalam al-Qur’an 
3. Untuk memahami secara teoritis dan akademis 
bagaimana format epistemologi tafsir lingkungan 
4. Untuk memahami secara teoritis dan akademis 
bagaimana format tafsir lingkungan 
 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara teoritis hasil dari penelitian ini bisa menjadi 
referensi para agamawan, cendekiawan, peneliti, 
mahasiswa dan masyarakat umum untuk melakukan 
kajian lingkungan yang berbasis teologi (agama). 
2. Secara praktis hasil penelitian ini bisa menjadi bahan 
acuan untuk menangani masalah lingkungan dengan 
pendekatan teologis yang mengarah pada pelestarian 
lingkungan yang berbasis agama 
 
D. Kajian Pustaka 
Peneliti tentu bukan orang yang pertama membahas kajian 
tafsir dan lingkungan sudah ada beberapa peneliti yang membahas 
tema tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 
15 
 
Teologi Lingkungan Islam karya dari Mujiyono Abdillah 
adalah disertasi pada pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah. 
Adapun hasil dari penelitiannya menyebutkan bahwa ekologi yang 
berkembang saat ini cenderung bersifat antroposentris, 
sekularistik dan ateistik. Ekologi yang demikian menjadi 
penyebab kerusakan lingkungan dewasa ini oleh karena itu perlu 
dikembangkan ekologi alternatif yang bernuansa rasional dan 




Disertasi ini juga telah diterbitkan dalam bentuk edisi buku 
dengan judul “Agama Ramah Lingkungan, Perspektif al-Qur’an” 
yang diterbitkan oleh Paramadina, Jakarta.
27
 Buku lain karya 
Mujiyono yang membahas lingkungan adalah Fikih Lingkugan, 
Panduan Spiritual Hidup Berwawasan Lingkungan, dalam 
bukunya tersebut dia menyebutkan bahwa untuk membuka kran 
kesadaran pada lingkungan bisa ditempuh dengan dua dimensi 
yaitu teologi dan syariah. Teologi memfokuskan pada sistem 
keyakinan sedangkan syari’ah pada fikih lingkungan yang 
                                                 
26
 Mujiyono Abdillah, Disertasi, Teologi Lingkungan Islam, (Jakarta : Program 
Pascasarjana (PPS) S.3 IAIN Syarif Hidayatullah, 2001) 
27
Mujiyono Abdillah,  Agama Ramah Lingkungan, Perspektif Al-Qur’an, 
Jakarta : Paramadina, 2001),25-26  
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Perspektif Hukum Islam Tentang Lingkungan Hidup, 
Disertasi Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
karya dari A.Qadir Gassing. Hasil penelitiannya menyebutkan 
pengelolaan lingkungan hidup dalam Islam dilakukan dalam 
kerangka sistem lingkungan yang terdiri dari tiga unsur yaitu 1. 
Bumi sebagai lingkungan, 2. Manusia sebagai khalīfah yang 
diberi tugas untuk memakmurkan atau mengelola lingkungan 
hidup, dan 3. Dalam pengelolaanya manusia harus mengindahkan 
aturan-aturan Tuhan berupa norma-norma hukum baik yang 
berbentuk awa>mir atau nawa>hi> maupun yang berbentuk takhyi>r 
(iba>h}ah)29  .  
Karya lain dari Qodir Gasing yang mengkaji masalah 
lingkungan adalah Environmental in Islam, Philosophical, 
Ethical, and legal – formal Exploration. Dalam tulisannya ini 
Gassing memformulasikan prinsip moral lingkungan menurut 
Quran dan Hadits. Yaitu 1) prinsip kepemilikan, 2) prinsip 
penunjukan, 3) prinsip penaklukan, 4) prinsip istikhlaf, 5) Prinsip 
                                                 
28
 Mujiyono Abdillah, Fikih Lingkungan, Panduan Spiritual Hidup 
Berwawasan Lingkungan, (Akademi manajemen Perusahan YKPN : 
Yogyakarta, 2005),5-6   
29
 Lebih lanjut lihat  A.Qadir Gassing , Disertasi,  Perspektif Hukum Islam 
Tentang Lingkungan Hidup,  (Jakarta : Program Pascasarjana IAIN Syarif 
Hidayatullah, 2001), 259 
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Khalīfah, 6) prinsip larangan boros, 7)prinsip tanggung jawab, 8) 
prinsip al-adlu wa al-ih}sa>n30  
Argumentasi konservasi lingkugan sebagai tujuan tertinggi 
syari’ah Disertasi Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah  karya 
Mudhofir. Hasil kajiannya membuktikan bahwa maqa>s\id al-
syari >’ah yang dikemukakan oleh al-Syatibi yaitu untuk menjaga 
lima komponen : agama, jiwa, akal, keturunan dan properti 
sebagai tujuan tertinggi syariah sudah tidak memadai lagi karena 
jika lingkungan dalam krisis dan diambang bahaya lima hal pokok 
tersebut tidak bermakna oleh karena itu menjaga lingkungan 
menjadi tujuan tertinggi dari syariah.
31
 Disertasi ini juga telah 
terbit dalam bentuk buku dengan judul “al-Qur’an dan Konservasi 
Lingkungan, Argumen Konservasi Lingkungan Sebagai Tujuan 
Tertinggi Syari’ah” 
32
        
 Desain Ekopesantren dalam kerangka pembangunan 
berkelanjutan, Disertasi pada program doktor Studi Pengelolaan 
Sumberdaya alam dan lingkungan (PSL) Pascasarjana Institut 
Pertanian Bogor (IPB) karya Fachruddin Mangunnjaya.  Disertasi 
                                                 
30
 Lebih lanjut lihat A. Qadir Gassing, Environmental in Islam, Philosophical, 
Ethical, and legal – formal Exploration, dalam (JISCA Volume 02, Number 01, 
June 2013),13-14  
31 Mudhofir Abdullah, Disertasi, Argumen Konservasi Lingkungan Sebagai 
Tujuan Tertinggi Syari’ah, (Jakarta : Program Pascasajana UIN Syarif 
Hidayatullah, 2009)  
32 Mudhofir Abdullah, al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan : Argumen 




ini juga telah diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul 
Ekopesantren, bagaimana merancang pesantren ramah 
lingkungan? Yang diterbitkan oleh Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia, Jakarta. Dalam penelitiannya disebutkan bahwa 
Pondok pesantren adalah mediator yang penting dalam 
menjembatani kegiatan lingkungan di tingkat akar rumput antara 
komunitas pesantren dan masyarakat sekitarnya. Desain eko 
pesantren yang ideal adalah bentuk institusi dan diiringi dengan 
program yang berbasis pada pemberdayaan masyarakat atau 
komonitas pesantren itu sendiri
33
 
Tulisan lain dari Fahruddin yang mengkaji lingkungan 
adalah Developing Environmental Awarness and Conservation 
through Islamic Teaching. Tulisan yang termuat di jurnal 
internasional ini hampir mendekati dengan hasil kajian 
disertasinya. Adapun dalam jurnal ini dia menyatakan bahwa 
sangat mungkin sekali membangun kesadaran lingkungan di 
Indonesia melalui prinsip-prinsip keislaman. Mengingat Indonesia 
adalah masyarakat muslim terbesar di dunia. Lebih lanjut 
menurutnya pembangunan kesadaran tersebut bisa diawali dengan 
Pesantren. Karena pesantren adalah salah satu institusi pendidikan 
non-formal di mana kajian keislaman dipelajari secara sistematis. 
                                                 
33
 Lebih lanjut lihat Fachruddin Mangunnjaya, Disertasi, Desain Eko-Pesantren 
Dalam Kerangka Pembangunan Berkelanjutan, (Bogor : Program Studi 
Pengelolaan Sumberdaya alam dan lingkungan (PSL) Sekolah Pascasarjana 
Institut Pertanian (IPB), 2012)  
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Di Pesantren dirumuskan konsep dan implementasi fiqih 
lingkungan sebagai fondasi dasar bagi para santri untuk 
berperilaku ramah lingkungan. Dengan model tersebut, Fachrudin 
menyakini ini bisa menjadi modal dasar untuk membangun 
kesadaran lingkungan di Indonesia
34
    
Adapun buku atau artikel di jurnal yang sudah pernah 
membahas al-Qur’an dan lingkungan di antaranya adalah sebagai 
berikut : Balitbang Departemen Agama Republik Indonesia 
dengan judul Tafsir al-Qur’an Tematik Pelestarian Lingkungan 
Hidup. Dalam buku ini mencoba melihat masalah lingkungan 
secara umum dengan model tematik maud}hu>’i> 35 pembahasan 
dalam buku tersebut lebih ditekankan pada kompilasi ayat-ayat 
yang terkait dan relevan dengan masalah lingkungan kemudian 
ditafsīri menurut beberapa mufasir.  
Ibrahim Abdul Matin, Green Deen What Islam Teaches 
About Protecting The Eart. Matin dalam bukunya tersebut  
memformulasikan prinsip-prinsip Islam dalam menjaga 
lingkungan adapun prinsip yang telah diformulasikannya adalah 
sebagai berikut :  
                                                 
34
 Lebih lanjut lihat Fachruddin M.Mangunjaya, Developing Environmental 
Awarness and Conservation through Islamic Teaching, dalam (Journal of 
Islamic Studies 22:1 , 2011, DOI 10.1093/jis/etq067), 37-38 
35
 Lebih lanjut lihat Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Balitbang Depag RI. 
Tafsīr al-Qur’an tematik pelestarian lingkungan hidup. (Jakarta : Lajnah 
Pentashihan al-Qur’an. 2009),20-22   
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The Six Principles of a Green Deen  
1). Understanding the Oneness of God and His creation (tawhid ) 
2). Seeing signs of God (ayat) everywhere 3). Being a steward 
(khalīfah) of the Earth,4). Honoring the covenant, or trust, we 
have with God (amana) to be protectors of the planet, 5). Moving 




Riham R. Rizk, Islamic Environmental Ethics. Menurut 
Riham Keseimbangan equilibrium adalah kunci untuk menjaga 
alam. Allah SWT sendiri menciptakan ciptaanNya dengan ukuran 
atau takaran yang sesuai (al-Qamar/54:49) prinsip  equilibrium 
harus dipahami pada semua aspek kehidupan.  Dengan begitu 
kehidupan akan berjalan dengan selaras dan harmoni.
37
 
Menggagas Paradigma Tafsir Ekologi, artikel karya Abdul 
Mustaqim ini mengulas secara umum gagasan tafsir ekologi 
sebagai usaha untuk membangun komunikasi yang baik dengan 
alam. Gagasan penafsiran ini diarahkan (keterpihakan) pada 
perspektif yang pro-ekologi. Sehingga memunculkan produk tafsir 
                                                 
36
 Lebih lanjut lihat Ibrahim Abdul Matin, Green Deen What Islam Teaches 
About Protecting the Eart. (California: Berret-Koehler Publisher.Inc,  2010),3-
5 
37
 Lebih lanjut lihat Riham R.Rizk, Islamic Environmental Ethics, (Journal of 
Islamic Accounting and Business Research, Vol. 5 No. 2, 2014, Emerald Group 
Publishing Limited 1759-0817 DOI 10.1108/JIABR-09-2012-0060),196.    
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yang berwawasan lingkungan demi keberlanjutan ekologi.
38
 
Kajian dari Mustaqim ini kemudian lebih disistematiskan pada 
tulisannya yang lain yaitu al mua>malah ma’a al-bi>’ah fi> mandu>ri 
al-Qur’a>n al-kari>m (dira>sah tafsi>r al maudu>’i> – al siya>qi>)39      
Ahmad Saddad, Paradigma Tafsir Ekologi, dalam 
artikelnya ini Saddad mencoba membuat paradigma baru dalam 
kajian tafsir yang disebut dengan tafsir ekologi yaitu usaha 
seorang mufasir untuk menguraikan penafsirannya dari sudut 
pandang ekologis. Dalam artikel ini fokus kajiannya adalah pada 
term Rabbun al-‘A>lami>n yang muncul 41 kali dalam al-Qur’an 
yang kemudian hasil kajian pada lafadz tersebut menjadi pijakan 
merumuskan tafsir ekologi.
40
       
Apa yang telah diuraikan dari kajian di atas cukup berbeda 
dengan apa yang dibahas pada penelitian ini yaitu epistemologi 
tafsir lingkungan meskipun ada kemiripan atau persamaan secara 
kerangka pemikiran namun titik tekannya cukup berbeda, 
mengingat fokus penelitian ini adalah merumuskan epistemologi 
tafsir lingkungan melalui kajian tafsir ayat-ayat antroposentris 
dalam al-Qur’an dengan pendekatan hermeneutika kontekstual.   
                                                 
38 Abdul Mustaqim, Menggagas paradigma tafsir ekologi, http://iat.uin-
suka.ac.id/index.php/page/kolom/detail/2/menggagas-paradigma-tafsir-ekologi 
dikases pada 5 Desember 2017 
39 Abdul Mustaqim, al mua>malah ma’a al-bi>’ah fi> mandu>ri al-Qur’a>n al-kari>m 
(dira>sah tafsi>r al maudu>’i> – al siya>qi>)Jurnal Essensia Vol 19, No. 1, April 2018   
40
 Ahmad Saddad, Paradigma Tafsir Ekologi, Jurnal Kontemplasi Volume 05 
nomor 01, Agustus 2017, 49-72    
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E. Kerangka Teori  
Dalam khazanah tafsir salah satu permasalahan yang 
muncul adalah teks tidak dibaca dengan mendialogkan dengan 
realitas yang tumbuh di mana teks itu dikeluarkan, sehingga 
ketika teks itu tidak dikomunikasikan dengan konteks serta 
realitas yang dihadapinya, al-Qur’an akan sulit untuk dipahami 
oleh belbagai pembaca lintas generasi.
 
Di samping itu, absennya 
dialektika teks menjadikan pembaca akan melihatnya hanya 
sebagai teks pasif yang digunakan sebagai alat pembenar suatu 
gagasan tertentu tanpa melihat konteksnya. Substansi dari teks 
justru terabaikan dan bahkan dikorbankan untuk memperoleh 
tafsir tertentu atau yang dikehendaki.
41
  
Menyikapi masalah tersebut hermeneutika
42
 adalah salah 
satu alat interpretasi yang mampu untuk menjembatani gap antatra 
                                                 
41
 Sibawaihi, Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman, (Bandung : 
Jalasutra,2007),11  
42
 Kata hermeneutika berasal dari istilah Yunani yaitu hermeneuein (kata kerja) 
yang berarti “menafsirkan” dan hermeneia (kata benda) yang memiliki arti 
“interpretasi”  sedangkan secara epistemologis hermeneutika adalah sistem 
interpretasi yang digunakan manusia untuk meraih makna dibalik mitos dan 
simbol. Lebih lanjut lihat  Ricrad E.Palmer, , Hermeneutics, interpretation 
theory in  schleirmacher, Dilthey, Heidegger and Gadamer, Northwestern 
University press: Evenston, 1969). Diterjemah oleh Masnur Hery dan 
Damanhuri, Hermeneutika Teori Baru Mengenal Interpretasi, (Yogyakarta  : 
Pustaka Pelajar, 2005), 14 dan 38.  Sedangkan Menurut Supena  istilah 
hermeneuein  adalah simbol yang diasosiasikan dewa Hermes di mana dalam 
mitologi Yunani ia bertugas menyampaikan pesan Tuhan kepada manusia. 
Hermes dituntut untuk mampu mentransformasikan apa yang semula berada 
diluar wilayah pemahaman manusia kedapa format pesan yang bisa dimengerti 
23 
 
teks dan konteks karena hermeneutika mensyaratkan adanya 
kemampuan untuk menafsirkan masa lalu yang kemudian 
semangat maknanya dibawa ke masa sekarang. Hermeneutika 
mencoba menelaah teks secara komperhensif dan mencari makna 
tersembunyi (hidden meaning) yang ada didalamnya.
43
 Lebih 
tegas lagi Bultman menyatakan “The term hermeneutics is 
generally used to describe the attempt to span the gap between 
past and present” 
44
 
Sehingga dalam kaca mata hermeneutika konteks memiliki 
peran signifikan dalam memahami teks. Oleh karenanya berbicara 
konteks dalam memahami al-Qur’an berarti harus memahami 
keadaan dan seting sosial sejarah al-Qur’an diturunkan supaya 
makna universal dari teks al-Qur’an bisa nampak semangatnya. 
Atas dasar itu, menurut Saed dibutuhkan kontekstualisasi sebagai 
proses untuk menghadirkan makna yang dibutuhkan oleh 
masyarakat muslim hari ini
45
. Inilah hermeneutika kontekstual 
                                                                                                            
manusia, lihat Ilyas Supena, Bersahabat Dengan Makna Melalui 
Hermeneutika, (PPS IAIN Walisongno Semarang, 2012),19 
43
 Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani, Antara Teks, Konteks, dan 
Kontekstualisasi, (Yogyakarta  : Qalam, 2002), 9 
44 Duncan S. Ferguson, Bibilical Hermeneutic : an Introduction, (London : 
SCM Press,1978), 7  
45
 Abdullah Saed, Interpreting the Qur’an Towards Contemporary Approach 
(London and New York : Routledge Taylor&Francis Group,2005), 1  lihat juga  
Abdullah Saed, Some reflections on the Contextualist approach to ethico-legal 
texts of the Quran, (Bulletin of SOAS, 71, 2 (2008), 221–237. E School of 
Oriental and African Studies.) doi:10.1017/S0041977X08000517 Printed in the 
United Kingdom., 22-23  
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yang ditawarkan oleh Saed untuk mere-interpretasi teks al-Qur’an 
supaya kompetible dengan tuntutan zaman modern.  Dia 
menambahkan “jika sejarah masyarakat arab disaat al-Qur’an 
diturunkan dipahami dengan baik maka akan semakin jelas ayat-
ayat al-Qur’an untuk dimengerti”
46
. Pernyataan dari Saed semakin 
meyakinkan bahwa ayat-ayat al-Qur’an terikat oleh ruang dan 
waktu dan tidak bisa dipahami sebatas pada tekstualitas al-Qur’an 
oleh karena itu pendekatan kontekstual dibutuhkan guna 





  hadir sebagai salah satu model tafsir 
kontemporer yang mencoba mensikapi permasalahan lingkungan 
                                                 
46
 Abdullah Saed, the Qur’an an Introduction, 2-3  
47
Menurut Mana> Khali>l al-Qata>n  secara bahasa Tafsīr memiliki arti 
menjelaskan, menyingkap dan menerangkan makna yang abstrak. sedangkan 
kata at-Tafsīr berarti menyingkapkan maksud suatu lafadz yang musykil dan 
pelik. [Mana> Khali>l al-Qata>n, maba>hist fi> ‘ulu>m al- Qur’a>n, (Kairo : Maktabah 
Wahbah , 2000 Cet. Ke-1), 316-317] al- zāhabi dalam karyanya mengartikan   
 lebih lanjut lihat Muhammad Husain al- zāhabi, Tafsīr   التفسير هو اإليضاح والتبيين
wa al Mufassiru>n, (Kairo : Maktabah Wahbah, 2000),5 senada dengan al-
Suyutī yang mendefinisikan البيان و الكشف Lihat Jalāludīn al-Suyutī, al-Itqān fī 
‘Ulum al-Qur’ān, (Lebanon : Dārul  kitāb,tt),426 
48
 Menurut Undang-Undang nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup Lingkungan adalah kesatuan ruang dengan 
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Sedangkan 
Assayaed Jamil Membagi lingkungan menjadi dua bagian yaitu the natural 
environment dan the civilizational environment. The natural environment 
adalah bumi,air, udara, dan organisme hidup (living organism) seperti hewan, 
tumbuhan dan lain sebagainya The civilizational environmenmt adalah sistem 
pedesaan atau perkotaan yang diciptakan manusia dalam natural environment. 
termasuk di sana, jalan, bangunan, pabrik, pertanian, tekhnologi, 
25 
 
yang semakin akut dewasa ini. Kehadiran tafsir lingkungan 
merupakan usaha untuk mengurai permasalahan lingkungan dari 
perspektif al-Qur’an. Tujuannya agar ditemukan gagasan yang 
solutif dan transformatif untuk memecahkan masalah lingkungan. 
Dengan begitu al-Qur’an akan menemukan ruhnya sebagai 
petunjuk dan pemberi solusi atas masalah kontemporer di 
masyarakat. Tafsir  lingkungan merupakan keberlanjutan dari 
tafsir-tafsir sebelumnya yang sudah menjawab realitas 
kontemporer dengan belbagai pendekatan baik tematik, 
hermeneutik, lingusitik, semantik dan pendekatan-pendekatan 
lain. Tafsir ini adalah bagian dari model paradigma tafsir 
kontemporer yang  bernuansa hermeneutis, kontekstual, ilmiah, 
kritis, non sektarian, dan berorientasi pada spirit al-Qur’an.
49
   
 Desain formulasi dari tafsir lingkungan adalah hasil dari 
re-interpretasi pada tafsir ayat-ayat al-Qur’an yang bermakna 
antroposentris
50
 dengan pendekatan hermeneutika kontekstual. 
Tujuannya adalah ada produksi makna baru dan kontekstual 
terhadap ayat-ayat antroposentris tadi. Kemudian hasil penafsiran 
                                                                                                            
sosial,ekonomi dan aktivitas lain yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
atau hasrat manusia.  [Muhammad Assayed Jamil, A Study on Environmental 
Issue with Reference to the Qur’an and the sunna, translated.Lachen Haddad, 
(Kingdom of Morocco :Imprimerie Al-Ma’arif Al-Jadida Rabat,1999),11] 
49
 Keterangan lebih lanjut tentang paradigma tafsir kontemporer lihat, 
Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir,76-90  
50
 Ayat-ayat antroposentris akan dihimpun dengan metode tematik maud}hu>’i> 
langkah-langah lebih lanjut akan dijabarkan dalam metode penelitian.   
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tersebut diselaraskan dan dipertemukan dengan prinsip nilai-nilai 
lingkungan
51
 sehingga semangat paradigma ekologis nampak 
dalam format tafsir ini.   
Hasil kajian tafsir ini adalah wujud artikulasi dari tujuan 
al-Qur’an diturunkan kepada umat manusia yaitu sebagai petunjuk 
[Q.S. Al-Baqarah /2:185] dan mengarahkan manusia dari keadaan 
gelap gulita berupa berbagai macam permasalahan manusia 
termasuk permasalahan lingkungan yang semakin akut menuju 
cahaya solusi yang progresif dan taransformatif. [Q.S. Ibrahim 
/14:1]    
 
F. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian berbasis 
data atau literatur di perpustakaan sehingga penelitian ini adalah 
library research yaitu pengumpulan dan analisa data yang di 
ambil dari  literatur buku, jurnal, buletin, artikel, dan sejenisnya 
                                                 
51
Prinsip teologi lingkungan yang dirumuskan Mujiyono adalah 1. Manusia 
sebagai pengelola lingkungan, 2, manusia sebagai pelestari lingkungan, 3. 
Manusia adalah pelindung dan penyangga ekosistem.lebih lanjut lihat Mujino 
Abdillah, Agama Ramah Lingkungan,201-220 bandingkan dengan prinsip 
lingungan yang dtawarkan Sony Keraf yaitu : 1. Sikap hormat pada alam,2. 
Prinsip tanggung jawab, 3. Prinsip kasih sayang dan kepedulian,4. Prinsip no 
harm, 5. Prinsip hidup sederhana dan selaras dengan alam, 6. Prinsip 
keadilan,7. Prinsip demokrasi, 8. Prinsip integritas moral (Sony Keraf, Etika 
Lingkungan, 166-184)  
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dan penelitian ini hanya membatasi kegiatannya pada bahan-
bahan koleksi perpustakaan tanpa memerlukan riset lapangan
52
.  
Peneliti menguji bermacam-macam literatur yang 
mempunyai relevansi dengan kajian agama dan lingkungan 
khusunya epistemologi tafsir lingkungan. Hal pertama yang 
dilakukan dalam kajian pustaka ini adalah dengan mencari ayat-





. Prosedur ini 
dilakukan dengan menggunakan metode tafsir maud}hu>’i> 
(tematik)
55
 Adapun hasil penelusuran tergambarkan sebagaimana 
dalam bab selanjutnya.   
                                                 
52
 Mestika Zed, Metode Kepustakaan (Jakarta : Yayasan Obor 
Indonesia,2008),2 
53
 Azharuddin Sahil, Indeks al-Qur’an, (Bandung:Mizan,1995); Sukmadjaja 
Asya’rie dan Rosy Yusuf, indeks al-Qur’an, (Bandung : Pustaka,1984)  
54
 Muhammad Fuad ‘abd al-Baqy, al-Mujam al Mufaharas li alfaz al-Qur’an 
al-Karim(Bairut : Darul Fikr,1994) 
55
 Langkah-langkah metode maud}hu>’i> adalah sebagai berikut :1. Menetapkan 
masalah yang akan dibahas.2. Melacak dan menghimpun masalah yang dibahas 
dengan menghimpun ayat-ayat yang berbicara tema, 3. Mempelajari ayat demi 
ayat yang berbicara tema sambil memperhatikan asbabunuzulnya, 4. Menyusun 
runtutan ayat al-Qur’an yang berkaitan sesuai dengan masa turunnya sehingga 
tergambar peristiwanya dari awal sampai akhir, 5. Memahami korelasi 
(munasabah) ayat-ayat tersebut, 6. Menyusun pembahasan dalam kerangka 
yang sempurna, sistematris dan utuh, 7. Melengkapi penjelasan ayat dengan 
hadis, riwayat sahabat dan lain-lain yang relevan, 8. Setelah tergambar secara 
keseluruhan kandungan ayat-ayat yang dibahas langkah berikutnya adalah 
menghimpun ayat-ayat pada kelompok yang sesuai atau mengkompromikan 
antara yang am (umum) dan khash (khusus) atau pada makna lahirnya 
bertentangan sehingga bisa bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan atau 
pemaksaan sehingga melahirkan satu pandangan al-Qur’an menyangkut tema. 
Lebih lanjut lihat M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir. Syarat, Ketentuan, dan 
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Ayat-ayat yang terhimpun tersebut kemudian dilihat 
tafsirnya dengan kitab-kitab tafsir untuk melihat bagaimana 
padangan para ulama tafsir pada ayat-ayat tersebut seperti 
tafsirnya Ibnu Katsīr, at-Thabarī, Zamakhsyarī, Fakhruddīn al-
Ra>zī,  Alī al-S}a>bu>ni>, Sayyid Qutub, Rasyīd Rid}a> dan mufasir-
mufasir lain yang relevan.  Setelah itu, ditunjang dengan hasil 
penelitian terdahulu yang terkait tema penelitian baik berupa 
disertasi, buku, jurnal atau artikel sebagaimana yang telah 
disebutkan pada kajian pustaka.  
Data yang telah didapatkan tersebut kemudian diolah dan 
dianalisis.
56
 Untuk melekukan re-interpretasi pada tafsir ayat-ayat 
antroposentris yang ditafsirkan oleh para ulama tafsir di atas maka 
                                                                                                            
Aturan yang Patut Anda Ketehaui Dalam Memahami ayat-ayat al-Qur’an, 
(Tanggerang : Lentera Hati,2013),389-390    
56
 Adapun tahapan analisis adalah sebegai berikut : 1)Mengolah dan 
mempersipakan data untuk dianalisis. 2) Membaca keseluruhan data.  Dalam 
tahap ini peneliti mencoba untuk membangun general sense atas data yang 
diperoleh dengan menulis catatan-catatan khusus atau gagasan umum tentang 
data yang diperoleh. 3) Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data. 
Coding merupakan proses mengolah materi atau informasi menjadi segmen-
segmen tulisan sebelum memaknainya. 4) Menerapkan proses coding untuk 
mendeskripsikan kategori-kategori atau tema yang akan dianalisis. 5) 
Mendiskripsikan dalam bentuk laporan kualitatif atau naratif. Model ini 
mencakup pembahasan tentang sub tema-sub tema, ilustrasi-ilustrasi khusus, 
perspektif-perspektif atupun kutipan-kutipan. Di samping itu juga bisa 
digunakan table atau gambar untuk membantu menyajikan pembahasan tema 
yang diteliti. 6) Mengeinterpretasi data atau memaknai data untuk mengungkap 
esensi dari data yang didapat lebih lanjut lihat Jhon W Cresswell,  Research 
Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed, Judul asli, Research 
Design, Qualitative, Quantitative and Mixed Method Approaches. Third 




hermeneutika kontekstual digunakan sebagai pendekatan 
penelitian. Adapaun tahap aplikasi hermeneutika kontekstual 
adalah sebagai berikut :  
Stage I 









Meaning for the first recipients 
Socio-historical context 
Worldview 
Nature of the message: legal, theological, ethical 
Message: contextual versus universal 
Relationship of the message to the overall message of the Qur’an 
Stage IV 
Meaning for the present 
Analysis of present context 
Present context versus socio-historical context 
Meaning from first recipients to the present 





Adapun penjabaran dari tahapan di atas adalah sebagai 
berikut :  
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 Abdullah Saed, Interpreting the Qur’an towards a contemporary approach, 




Tahap pertama adalah bertemu dengan dunia teks 
yaitu menyusun ayat-ayat dalam al-Qur’an yang akan 
diinterpretasi. Dalam penelitian ini adalah ayat-ayat antroposentris 
dalam al-Qur’an.  
Tahap kedua melakakukan analisis kritis. Pada fase ini  
mencoba menyibak makna ayat-ayat antroposentris dalam al-
Qur’an tanpa mengaitkannya dengan makna awal (past)dan 
makna sekarang (present).  
Tahap ketiga mengungkap makna bagi penerima 
pertamanya. Eksplorasi ini dilakukan dengan mencari tahu 
informasi historis dan sosial yang terkait ayat-ayat antroposentris 
dan lingkungan. Analisis pandangan dunia (world view), budaya, 
adat istiadat, kepercayaan, norma, nilai dan institusi dari penerima 
pertama  
Dan tahap keempat adalah menentukan makna teks 
pada masa kini. Dengan Menentukan masalah - masalah, 
kebutuhan saat ini yang relevan dengan pesan teks yang sedang 
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G. Sistematika Pembahasan  
Untuk memperoleh gambaran yang utuh tentang penelitian 
ini, peneliti menyusun penelitian ini dalam enam bab masing-
masing bab saling terkait. Adapun pembahasan masing-masing 
bab bisa diuraikan sebagai berikut: 
BAB I berisi latar belakang masalah kemudian juga 
diuraikan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 
sistematika penulisan.  
BAB II berisi tentang landasan teori penulisan disertasi ini 
yang meliputi dasar-dasar epistemologis yang menyangkut 
dengan, sumber tafsir, metode tafsir dan tolak ukur kebenaran 
tafsir. Dalam sub bab ini akan dijabarkan lebih dalam tentang peta 
perkembangan tafsir dari periode Nabi Muhammad SAW sampai 
hari ini. Kemudian dipotret dan diklasifikasikan bagaimana 
pergeseran epistemologi kajian tafsir dari masa ke masa.  
BAB III berisi tentang relasi manusia dan lingkungannya. 
Dalam bab ini juga meguraikan jenis-jenis etika lingkungan di 
antaranya adalah faham antroposentrisme yang diyakini sebagai 
salah satu pemicu kerusakan lingkungan. Setelah memahami 
jenis-jenis etika lingkungan dan khususnya adalah faham 
antroposentrisme kemudian dihimpun ayat-ayat dalam al-Qur’an 
32 
 
secara tematik yang memiliki makna atau semangat 
antroposentris.    
BAB IV  Mengkaji ayat-ayat antroposentris dalam al-
Qur’an disertai dengan tafsir terkait ayat-ayat tersebut. Bagian ini 
menjelaskan secara rinci ayat-ayat antroposentris dalam al-Qur’an 
kemudian mengeksplorasi dan memahami bagaimana penafsiran 
dari para mufasir terhadap ayat-ayat tersebut.   
BAB V Analisis dan pembahasan terhadap tafsir ayat-ayat 
antroposentris dalam al-Qur’an Pada sub bab ini dilakukan 
reinterpretasi dengan pendekatan hermeneutika kontekstual yang 
berwawasan ekologis. Sub bab berikutnya adalah  desain 
epistemologi tafsir lingkungan yang berisi sumber, metode, 
validitas dan karakteristik dari tafsir lingkungan. Kemudian pada 
bab selanjutnya  diformulasikan model tafsir lingkungan mengacu 
pada hasil reinterpretasi pada tafsir ayat antroposentris dalam al-
Qur’an. 
BAB VI Berisikan kesimpulan dari seluruh tema yang 
telah dibahas pada bab-bab sebelumnya serta memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan penelitian pada disertasi ini.  
Kemudian dilengkapi dengan saran dari hasil penelitian supaya 
kajian lingkungan berbasis tafsir bisa lebih berkembang. Pada bab 





EPISTEMOLOGI DAN TAFSIR 
 
A. Kajian Epistemologi  
Epistemologi adalah bagian dari kajian filsafat
1
, menurut 
The Cambridge Dictionary of Philosophy epsitemologi adalah 
istilah yang berasal dari bahasa Yunani yaitu episteme yang 
berarti pengetahuan (knowledge) dan logos yang berarti 
keterangan (explanation) ada juga yang memaknai logos sebagai 
pengetahuan sistemik atau kata, pikiran, pendapat, percakapan 
                                                             
1
 Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani yang memiliki arti “cinta akan 
hikmah” atau “cinta akan pengetahuan” Kata filsafat terambil dari derevasi kata 
Yunani yaitu philoshopos kata philos mempunyai arti seorang “pecinta” atau 
“pencari” sedangkan kata Sophia mempunyai arti hikmah atau pengetahuan. 
Arti filsafat secara umum bisa didefinisikan sebagai berikut, cara berfikir yang 
radikal dan menyeluruh yang mengupas sesuatu sedalam-dalamnya. Filsafat 
mananyakan segala sesuatu mulai dari awal sampai akhir.(Mohammad Adib, 
Filsafat Ilmu, Ontologi, Epistemologi, Aksiologi dan Logika Ilmu Pengetahuan, 
(Yogyakarta : Pusataka Pelajar, 2011 : 18-22) 
Menurut Amtsal  Bahtiar  filsafat telah merubah cara pandang bangsa Yunani 
dan bangsa lain di dunia dari mitosentris menjadi logosentris. Awalnya bangsa 
Yunani memahami semua kejadian di alam ini dipengaruhi oleh para Dewa 
oleh karena itu Dewa harus dihormati dan sekaligus ditakuti kemudian 
disembah. Dengan hadirnya filsafat pola pemikiran seperti itu dirubah menjadi 
pola pikir yang rasional. Kejadian alam seperti gerhana baik bulan mapun 
matahari tidak dianggap karena Dewa sedang tertidur tetapi merupakan 
kejadian alam yang  disebabkan oleh matahari, bulan, dan bumi berada pada 
garis yang sejajar sehingga bayang-bayang bulan menimpa sebagian dari 






. Lebih lanjut diterangkan bahwa epistemologi adalah 
studi yang mempelajari sifat dari pengetahuan dan kebenarannya, 
yang tercermin dalam tiga hal yaitu : 1. Mendefinisikan ciri-ciri 




Al Jabiri mendefinisikan epistemologi adalah seperangkat 
konsep, prinsip dan prosedur yang menghasilkan pengetahuan 
dengan struktur bawah sadarnya dalam periode sejarah tertentu.
4
 
Sedangkan dalam Webster Third New International Dictionary 
sebagaimana dikutip Pranarka mengartikan epistemologi adalah 
sebagai berikut : “ The study of method and ground of knowledge, 
especially with reference to its limit and validity. Secara 
sederhana bisa disingkat epistemologi sebagai “ The theory of 
knowledge”
5
 karena dia adalah teori dari pengetahuan maka 
epistemologi bertugas untuk mengkonstruksi dasar-dasar dari 
berdirinya suatu pengetahuan. Dasar dari fondasi ini mencakup 
sumber (origin), struktur (structure), metode (method) dan 
validitas (validity) dari pengetahuan. 
                                                             
2
 Lihat. A.M.W. Pranarka.. Epistemologi Dasar : Suatu Pengantar. (Jakarta  : 
CSIS, 1987). 1 dan Endang Komara, Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian. 
(Bandung:Refika Aditama, 2011),40-41 
3
 Robert Audi, The Cambridge Dictionary of Philosophy, Second Edition. (New 
York : Combridge University Press, 1999),273  
4 Mohammed Abed al Jabiri, The Formation of Arab Reason Text, Tradition 
and the Construction of Modernity in the Arab World (London : I.B. Tauris & 
CO.Ltd, bekerjasama dengan Centre For Arab Unity Studies, 2011),36   
5
 A.M.W. Pranarka.. Epistemologi Dasar. 1 
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Pada tataran tertentu epistemologi dapat diartikan sebagai 
filsafat ilmu pengetahuan. Epistemologi merupakan langkah, 
proses, dan upaya untuk mengidentifikasi masalah-masalah 
filosofis yang mengelilingi teori ilmu pengetahuan di antaranya 
adalah asal usul, asumsi dasar, sifat-sifat dan bagaimana 
memperoleh ilmu pengetahuan. Epistemologi berperan penting 
dalam menentukan karakter dari pengetahuan bahkan menentukan 
kebenaran seperti apa yang layak diterima atau ditolak.
6
     
Menurut Lorens dalam epistemologi ada pergulatan antara 
rasionalisme dan empirisme sebagai alat atau dasar untuk mencari 
kebenaran. Rasionalisme lebih menekankan pada akal sebagai 
media mencari kebenaran sedangkan empirisme berdasarkan 
pengalaman inderawi. Empirisme umumnya diidentikan dengan 
teori korespondensi sedangkan rasionalisme dengan teori 
koherensi. Menurut teori korespodensi pernyataan-pernyataan 
adalah benar jika berkorespondensi(sepadan) dengan dunia 
(kenyatan)dan ide-idenya berkorelasi dengan kenyataan melalui 
persepsi-persepsi yang diterima dari dunia. Kemudian teori 
koherensi lebih menekankan pada kriteria logis dalam 
mengevaluasi sebuh teori atau eksplanasi. Koherensi mewajibkan 
adanya konsistensi ide-ide sistematis yang mengalir dalam pikiran 
                                                             
6
 Suwardi Endraswara, Filsafat Ilmu, Konsep, Sejarah, dan Pengembangan 
Metode Ilmiah. (Yogyakarta : CAPS, 2012),119-120 
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dan tidak boleh ada kontradiksi.
7
 Namun demikian Akhyar Yusuf 
memberikan kritik tajam yaitu masalah yang muncul pada teori 
korespondensi adalah bagaimana bisa diketahui bahwa ide, 
gagasan dan teori tersebut sama dengan kenyataan (realitas)? 
Apakah mungkin fakta (realitas) itu berbicara tanpa bantuan teori? 
Apakah mungkin objektifitas tanpa subjektifitas? Begitu juga 
dengan koherensi Kelemahan dari teori ini adalah bahwa orang 
dapat saja membangun teori yang koheren (konsisten) akan tetapi 
sebenaranya salah karena tidak didukung oleh fakta. Jadi teori 
kebenaran ini tidak membedakan antara teori yang “konsisten-
salah” dengan teori yang “konsiten-benar”
8
 
Kemudian Suwardi menambahkan, untuk mencari 
kebenaran di samping menggunakan teori korespodensi dan 
koherensi adalah dengan teori pragmtis yaitu kebenaran suatu 
ilmu dilihat seberapa jauh memberi nilai manfaat dan berguna.
9
 
Dengan demikian kaum pragmatis menolak intelektualisme dan 
absolutisme karena semua pengalaman manusia bersifat parsial, 
sementara, dan situasional. Karena yang ada adalah kebenaran-
kebenaran (sesuai dengan pengalaman khusus) dan pengalaman 
itu bisa berubah atau diubah oleh pengalaman berikutnya. Jadi 
yang berguna (usefull) adalah benar, dan yang tidak berguna 
                                                             
7
 Lorens Bagus, Kamus filsafat. 2012-2014 
8
 Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat Ilmu Klasik Hingga Kontemporer, (Jakarta : PT 
Raja Grafindo Persada, 2015),52-53 
9
 Suwardi Endraswara, Filsafat Ilmu, Konsep, Sejarah. 126 
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(useless) adalah salah. Sehingga faktor utilitas, efektifitas dan 
dapat diterapkan (workability) serta hasil yang memuaskan 
(satisfactory) menjadi kriteria kebenaran pragmatis.
10
 
Mukhtar Latif mengklasifikasikan kebenaran ilmiah 
menjadi lima teori, tiga teori di atas sudah dibahas yaitu 1. teori 
korespondensi, 2. teori koherensi,3. teori pragmatik,  sedangkan 
dua sisanya adalah : teori performatif dan teori struktural. Teori 
performatif adalah kebenaran diputuskan atau dikemukakan oleh 
pemegang otoritas tertentu. Manusia kadang harus mengikuti 
kebenaran performatif. Pemegang otoritas yang menjadi rujukan 




Sedangkan Akhyar Yusuf memberikan pandangan yang 
sedikit berbeda menurutnya kebenaran performatif adalah 
kebenaran satu tindakan yang dihubungkan dengan satu 
pernyataan. Apabila seorang Menteri menyatakan “dengan ini, 
seminar resmi saya buka,” maka sang Menteri tidak menyatakan 
suatu benda objek indrawi akan tetapi sutau pernyataan yang 
berkaitan dengan tindakan. Di sini ada perbuatan yang dilakukan 
bersamaan dengan pengucapan kata-kata itu. Dengan pernyataan 
itu suatu penampilan atau perbuatan (performance) dilakukan. 
                                                             
10
 Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat Ilmu Klasik Hingga Kontemporer, 53-54 
11
 Mukhtar Latif, Orientasi Ke arah Pemahaman Filsafat Ilmu, (Jakarta : 
Prenadamedia Group, 2014). 102-103 
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Lantaran tuturan itu menyatakan suatu perbuatan maka disebut 
dengan tuturan performatif. Jadi kebenaran performatif adalah 
suatu pernyataan dikatakan benar jika apa yang dinyatakan 
dilakukan sesuai dengan tindakan dan kewenangan yang ada 
padanya. Setidaknya ada empat syarat tuturan performatif yang 
bisa diterima, yaitu : 
1. Tuturan itu dituturkan dalam situasi yang tepat sehingga 
pernyataan mempunyai efek bagi tindakan. 
2. Harus diucapkan orang yang memiliki 
kompetensi/wewenang untuk itu. 
3. Harus ada tanggapan dan keterbukaan dari kedua belah 
pihak, sehingga tuturan benar-benar menjadi tindakan.  
4. Ada kesesuaian antara ucapan orang yang menyatakan 
tuturan dengan tindakannya sendiri. Tanpa ada kesesuaian 
maka muncul inkonsistensi atau kebohongan.
12
  
Kemudian teori struktural (ada yang menyebutnya teori 
konsensus). Teori ini menyatakan bahwa suatu teori dinyatakan 
benar jika berdasarkan perspektif atau paradigma tertentu serta 
ada komunitas ilmuan yang mengakui atau mendukung paradigma 
ini  Teori ini adalah turunan dari konsep paradigma Thomas 
Khun. Menururt Khun ilmu pengetahuan dikonstruksi atas 
paradigma tertentu. Dalam dunia ilmiah ada sekelompok ilmuan 
                                                             
12
 Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat Ilmu Klasik Hingga Kontemporer, 55 
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(komonitas ilmuwan) yang mendukung paradigma tertentu. Ada 
kriteria yang berbeda antara suatu paradigma dengan paradigma 
yang lain, sehingga kebenaran tergantung pada paradigma yang 
digunakan (paradigmatic) lebih lanjut Khun mengemukakan teori 
konsensus yaitu suatu teori dianggap benar jika bisa disetujui oleh 
komonitas ilmuan pendukung paradigma tersebut.
13
 
Dari klasifikasi tersebut bisa dipahami bahwa validitas dari 
suatu pengetahuan apakah diterima atau ditolak memiliki varian 
yang cukup beragam, namun demikian kebenaran ilmiah yang 
menjadi pijakan dalam kajian epistemologi tafsir adalah teori 
korespondensi, koherensi dan pragmatis sebagaimana yang telah 
diformulasikan oleh Mustaqim (klasifikasi ini bukan berarti 
menihilkan keberadaan teori yang lain).  Pada fase awal 
perkembangan tafsir validitas tafsir menurutnya dilihat dari 
kesesuaian (koherensi) anatar hasil penafsiran dengan kaidah-
kaidah kebahasaan dan riwayat hadist yang sahih, sedangkan pada 
fase pertengahan validitas tafsir bergeser pada kesesuaian 
(koherensi) dengan kepentingan penguasa madzhab (aliran) atau 
ilmu yang ditekuni oleh mufasir dan validitas tafsir pada era 
kontemporer juga bergeser lagi yaitu ber-korespondensi dengan 
fakta empiris di samping itu juga bersifat pragmatis dalam 
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 Mukhtar Latif, Orientasi Ke arah Pemahaman Filsafat Ilmu, (Jakarta : 
Prenadamedia Group, 2014). 103-105 
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pengertian solutif dan sesuai dengan kepentingan transformasi 
umat.
14
         
 
B. Hubungan Epistemologi Dengan Filsafat dan Ilmu 
Pengetahuan 
Menurut Pranarka  bahwa epistemologi secara umum 
termasuk dalam golongan filsafat. Epistemologi adalah salah satu 
disiplin kefilsafatan. Namun demikian timbul masalah yaitu 
sementara orang mengatakan bahwa epistemologi adalah filsafat 
itu sendiri dan di sisi lain filsafat berusaha memperoleh 
pengetahuan mendasar dan mendalam mengenai sesuatu. Maka 
tampak terang bahwa inti dari filsafat adalah pengetahuan itu 
sendiri dan filsafat mengenai pengetahuan adalah epistemologi. 
15
 
Lebih lanjut timbul pertanyaan kalau epistemologi adalah 
pengetahuan mengenai pengetahuan apakah epistemologi 
sekaligus juga berbicara mengenai teori, validitas dan metodologis 
dari ilmu-ilmu baik yang tergolong dari natural sciences atau 
yang masuk kategori social sciences ? kemudian apakah 
epistemologi juga sama dengan philosophy of science ? mengenai 
hal ini Pranarka  berpendapat  epistemologi menurutnya terpilah 
                                                             
14
 Abdul Mustaqim,. Pergeseran Epistemologi Tafsir,( Yogyakarta:Pustaka 
Pelajar, 2008) 58, 72, 113 lihat juga Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir 
Kontemporer. (Yogyakarta : LKIS, 2012) 
15
 A.M.W. Pranarka.. Epistemologi Dasar 14-15 
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menjadi dua bagian yaitu yang disebutnya sebagai epistemologi 
dasar ( general epistemology) dan epistemologi khusus (special 
epistemology) general epistemologi membahas mengenai teori-
teori pengetahuan, kebenaran dan kepastian sedangkan 
epistemologi khusus membicarakan tentang pengetahuan khusus 
misalnya sain, sejarah, pengetahuan alam, sosial, metodologi, 
statistik dan lain sebagianya. 
16
 
Hubungan antara Filsafat dan Ilmu Pengetahuan menurut 
Suwardi ilmu itu bersifat pasteriori sehingga kesimpulannya 
ditarik setelah melakukan pengujian-pengujian secara berulang-
ulang. Untuk kasus tertentu ilmu bahkan menuntut untuk 
diadakannya percobaan dan pendalaman untuk mendapatkan 
esesnsinya. Sedangkan filsafat bersifat priori yaitu kesimpulan-
kesimpulannya ditarik tanpa pengujian. Sebab filsafat tidak 
mengharuskan adanya data empiris seperti ilmu. Karena filsafat 
bersifat spekulatif dan kontemplatif dan ini juga dimiliki oleh 
ilmu. Kebenaran filsafat hanya bisa dibuktikan oleh teori-teori 
keilmuan melalui observasi dan eksperimen atau memperoleh 
justifikasi kewahyuan
17
   
Cakupan objek kajian dari filsafat lebih luas dari pada ilmu 
karena ilmu hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat empiris, 
sedangkan filsafat meliputi semua hal-hal baik yang empiris 
                                                             
16
 A.M.W. Pranarka.. Epistemologi Dasar. 16 
17
 Suwardi Endraswara, Filsafat Ilmu, Konsep, Sejarah.130-131 
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mapupun non empiris. Dilihat dari akar sejarahnya ilmu berasal 
dari kajian filsafat karena filsafat-lah yang lebih dulu membahas 
tentang segala sesuatu yang ada ini secara sistematis, rasional dan 
logis. Seiring berjalannya waktu kemudian kajian dan penelitian 
tentang hal-hal yang empiris semakin berkembang dan bercabang 
membentuk spesialisasi bidang keilmuan yang praktis dan 
bermanfaat pada kehidupan manusia. Pada fase ini-lah proses 
serta tahapan ilmu pengetahuan terbentuk secara 
berkesinambungan. Oleh karena itu para filosof menyatakan 
bahwa filsafat adalah induk dari ilmu, dari filsafatlah ilmu-ilmu 
modern berkembang dan manusia bisa menikmati hasilnya berupa 
teknologi.
18
   
Susanto menerangkan Pengetahuan dapat dibagi menjadi 
tiga varian : pertama pengetahuan biasa (ordinary knowledge) 
yaitu pengetahuan yang diperoleh dari hasil penyerapan indera 
terhadap objek tertentu yang disaksikan dalam kehidupan sehari-
hari. Model pengetahuan ini diperoleh dengan cara pemikiran 
yang rasional namun kebenarannya masih belum teruji dan 
dibutuhkan  metode ilmiah . Kedua, pengetahuan ilmiah (scientific 
knowledge) pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang 
diperoleh melalui penggunaan metode-metode ilmiah yang lebih 
menjamin kepastian kebenaran yang dicapai. Ketiga, pengetahuan 
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filsafat (philosophical knowledge) pengetahuan jenis ini diperoleh 
melalui pemikiran yang rasional dan didasarkan pada pemahaman, 
penafsiran, spekulasi, penilaian kritis dan pemikiran-pemikiran 
yang logis, analitis, dan sistematis.
19
 Dari klasifikasi tersebut bisa 
dipahami letak perbedaan antara pengetahuan, ilmu dan filsafat. 
Pengetahuan sifatnya lebih umum terkait segala sesuatu yang 
dapat diindera dan ditangkap makna yang hadir dibelakangnya, 
sedangkan ilmu kumpulan dari pengetahuan yang lebih sistematis 
dan mampu dijelaskan melalui metode ilmiah sedangkan filsafat 
lebih mendalam karena menyangkut hakikat prinsip dan asas dari 
seluruh realitas yang dipermasalahkan sebagai objek.   
 
C. Metode Memperoleh Pengetahuan 
 Untuk mendapatkan pengetahuan ada beberapa cara yang 
bisa ditempuh di antaranya adalah sebagai berikut:  
1. Rasionalisme  
Plato berpendapat bahwa sumber pengetahuan adalah 
rasio. Ia menempati posisi signifikan sebagai sumber 
terpercaya dan utama bagi pengetahuan. Kaum rasionalis 
percaya bahwa proses pemikiran abstrak (rasional) dapat 
mencapai pengetahuan dan kebenaran fundamental. 
                                                             
19
 Susanto, Filsafat Ilmu, Suatu Kajian Dalam Dimensi Ontologis, 
Epistemologis dan Aksiologis, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011), 137-138 
44 
 
Realitas dan kebenaran tentang realitas bisa dicapai tanpa 
tergantung pada pengamatan (pengalaman) atau tanpa 
penggunaan metode empiris. Model pengetahuan seperti 
ini sering disebut pengetahuan a priori yaitu pengetahuan 
yang diperoleh tanpa melalui pengetahuan. Adapun cara 
kerja kaum rasionalisme adalah berdasarkan penalaran 
deduktif, logis dan matematis.
20
 Rasionalisme yaitu faham 
yang menyakini bahwa akal adalah alat pencari dan 
pengukur pengetahuan. Pengetahuan dicari dengan akal 
dan temuannya diukur dengan akal juga. Maksudnya dicari 
dengan akal yaitu dengan berfikir logis. Diukur dengan 
akal artinya diuji apakah hasil temuan tersebut logis apa 
tidak. Jika logis maka benar jika tidak maka salah. Namun 
demikian pengetahuan yang diperoleh dengan berfikir 
logis tidak menjamin diperolehnya kebenaran disepakati. 
Padahal aturan itu seharusnya disepakati. Oleh karena itu 




Empirisme adalah doktrin filsafat yang menekankan peran 
pengalaman untuk memperoleh pengetahuan.  Menurut 
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teori ini bahwa pengetahuan bisa diperoleh melalui 
perantara indera. Jhon Locke bapak empirisme 
menyatakan pada waktu manusia dilahirkan akalnya 
merupakan sejenis buku catatan kosong. Dalam buku 
catatan itulah dicatat pengalaman-pengalaman inderawi. 
Akal menurutnya adalah tempat penampungan yang secara 
pasif menerima hasil – hasil dari penginderaan tersebut. Ini 
berarti semua pengetahuan serumit apapun dapat untuk 
dilacak kembali sampai pada pengalaman-pengalaman 
inderawi,
22
 yang meliputi pengalaman lahir (sensation) 
yang menyangkut dunia maupun pengalaman batin 
(reflection) yang menyangkut pribadi manusia. Sedangkan 
fungsi dari akal manusia adalah sebatas mengatur dan 
mengolah bahan-bahan atau data yang diperoleh melalui 
pengalaman. Atas dasar ini penganut empirisme percaya 
jika manusia tidak memiliki ide-ide bawaaan atau innate 
ideas manusia ibarat kertas putih yang belum terisi apa-
apa dan baru terisi melalui pengalaman-pengalaman.  
Contoh tokoh tokoh aliran empirisme adalah Francis 
Bacon (1561-1626) Thomas Hobbes (1588-1679, David 
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  Empirisme adalah faham filsafat 
yang mengajarkan bahwa yang benar adalah yang logis 
dan ada bukti empiris. Dengan empirisme inilah aturan itu 
dibuat (untuk mengatur manusia dan alam) namun 
demikian empirisme masih memiliki keterbatasan yaitu dia 
belum terukur. Kata empirisme air kopi yang baru diseduh 
itu panas, nyala api ini lebih panas, besi yang mendidih ini 
sangat panas,  kelereng ini kecil, bulan lebih besar, bumi 
lebih besar lagi, matahari sangat besar, demikian 
seterusnya.  Empirisme hanya sampai pada konsep-konsep 
yang umum. Konsep empirisme belum operasional karena 




3. Positivisme mengajarkan bahwa kebenaran ialah yang 
logis, ada bukti empiris yang terukur.  Konsep “terukur” 
ini lah sumbangan penting positivisme.  Jadi hal panas tadi 
oleh positivisme dikatakan air kopi ini 80 drajad celcius, 
air mendidih ini 100 drajad celcius, besi mendidih ini 1000 
drajad celcius. Ini satu meter panjangnya, ini satu ton 
beratnya dan seterusnya. Aturan-aturan ini operasional, 
kuantitatif dan tidak mungkin memunculkan perbedaan 
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 Positivisme sudah bisa disetujui untuk 
memulai upaya membuat aturan untuk mengatur manusia 
dan alam.  Menurut positivisme, ajukan logikanya, ajukan 
bukti empirisnya yang terukur, tetapi bagaimana caranya ? 
pada tahap ini masih dibutuhkan alat lain yaitu metode 
ilmiah. Namun sayangnya dalam metode ilmiah tidak 
mengajukan sesuatu yang baru. Dia hanya mengulangi 
ajaran dari positivisme tetapi lebih operasional. Metode 
ilimiah mengatakan untuk memperoleh pengetahuan yang 
benar lakukan hal berikut : logico – hypothetico-
verificartif  maksudnya adalah mula-mula buktikan bahwa 
itu logis, kemudian ajukan hipotesis (berdasarkan logika 
itu) kemudian lakukan pembuktian hipotesis itu secara 
empiris. Dengan rumus metode lmiah ini dibuatlah aturan 
itu. Sedangkan metode ilmiah secara teknis dan rinci 
dijelaskan dalam satu bidang ilmu yang disebut metode 
riset dari metode riset menghasilkan model-model 
penelitian. Model penelitian ini lah yang menjadi tangga 
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Bagan 1 : Urutan kronologis dalam memperoleh pengetahuan (Ahmad Tafsir, 
Filsafat Ilmu, 35)  
 
D. Epistemologi Islam  
Dalam konsepsi Islam setidaknya ada tiga aliran besar 
dalam diskursus epistemologi, yaitu  bayani, burhani dan irfani. 
Ketiga aliran tersebut disistematiskan oleh Abid al-Jabiri seorang 
intelektual muslim Maroko yang mengupas tuntas dalam 







terdiri dari Takwin al-Aql al-‘Arabi (Formasi pemikiran 
Arab)
27
,Bunyah al-Aql al-‘Arabi (struktur pemikiran Arab)
28
 dan 
al-Aql al-Siyasi al-‘Arabi (pemikir politik Arab)
29
   
Amin Abdullah menyakini bahwa filsafat ilmu yang 
dikembangkan di Barat seperti rasionalisme, empirisme tidak-lah 
kompetibel dijadikan kerangka teori dan juga analisis pada kajian 
Islamic studies. Menurutnya perhatian dari epistemologi Barat 
lebih menekankan pada wilayah natural sciences dan sebagian 
pada wilayah humanities  dan social sciences sedangkan Islamic 
studies seperti syari’ah, aqidah, tasawuf, qur’an, hadis dan lainnya 
lebih terletak pada wilayah classical humanities sehingga 
dibutuhkan perangkat epistemologis yang khas yaitu yang disebut 
oleh al-Jabiri dengan epistemologi bayani, irfani dan burhani
30
 
Pembagian tiga varian epistemologi tersebut didasarkan 
pada ayat-ayat al-Qur’an yaitu :  Ilmu yaqin (al-Takatsur/102:5) 
adalah pengetahuan burhani, ainul yaqin (al-Takatsur/102:7) 
adalah pengetahuan bayani sedangkan hakul yakin (al-
Waqi’ah/56:95) adalah pengetahuan irfani. Bagian yang pertama 
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adalah untuk golongan rasionalis yang kedua untuk saintis dan 
terakhir untuk golongan arif.
31
 Adapun penjabaran lebih lanjut 
adalah sebagai berikut : 
 
1. Epistemologi Bayani 
Epistemologi bayani menilai bahwa otoritas dalam 
memperoleh pengetahuan adalah teks (nas). Teks memiliki peran 
signifikan dalam kacamata bayani karena validitas suatu 
pengetahuan ditentukan dari validitas dari teks itu sendiri. Sumber 
pengetahuan bayani adalah al-Qur’an dan hadis. Oleh karena itu 
model epistemologi bayani memberikan perhatian yang serius 
pada transmisi teks dari generasi ke generasi. Jika dalam proses 
transimisi bisa dipertanggung jawabkan maka keabsahan dari 
pengetahuan tersebut valid, sebaliknya jika proses transmisi teks 
tidak bisa dipertanggung jawabkan maka keabsahan pengetahuan-
nya dipertanyakan.
32
 Validitas epistemologi bayani juga bisa 
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Dalam perspektif bayani akal sebatas alat untuk 
membenarkan atau memperkuat otoritas teks, pola pikir 
epistemologi bayani lebih menekankan dan mengutamakan qiyas 
dibandingkan mantiq melalui silogisme dan premis-premis logika. 
lebih lanjut model tekstual-linguistik lebih diutamakan dari pada 
pemikiran kontekstual maupun spiritualitas - batiniyah. Nalar 
bayani juga sering mencurigai akal pikiran karena dianggap 
menjauhi kebenaran tekstual bahkan sampai pada kesimpulan 
bahwa wilayah kerja akal pikiran perlu dibatasi dan perannya 
dialihkan menjadi pengatur dan pengekang hawa nafsu bukannya 




Model epistemologi bayani didukung oleh pola pikir fiqih 
dan kalam, dalam konteks pembelajaran dan pengajaran di 
institusi pendidikan seperti perguruan tinggi dan khususnya 
pesantren corak dari bayani sangat kuat dan hegemonik dan 
menurut Amin Abdullah sulit berdialog dengan corak irfani dan 
burhani. model pemikiran irfani kurang mendapatkan perhatian 
oleh tradisi pemikiran bayani (fiqih dan kalam) yang murni.  Tiga 
klaster epistemologi ini sebenarnya masih dalam satu rumpun tapi 
dalam praktiknya hampir tidak pernah bisa berdialog. Akibatnya 
pola pikir tekstual bayani lebih dominan secara politis dan 
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membentuk mainstream pemikiran keislaman yang hegemonik, 
konskuensinya pola pemikiran bayani menjadi kaku dan rigid. 
Dominasi pola pikir yang tekstual-ijtihadiyah menjadikan sistem 
epistemologi Islam kurang bisa merespond dengan baik isu-isu 
keagamaan yang kontekstual dan terkini. Idealnya ada respon-
dialogis dan akomodatif antara epistemologi bayani, burhani dan 
irfani yang masing-masing corak tersebut ada sisi kelebihan dan 
manfaat secara fundamental, sehingga jika tiga kluster tersebut 
bisa dipertemukan pada sisi kemanfaatannya tidak berdiri sendiri-
sendiri (individualistik)  dengan demikian mudah untuk 





2. Epistemologi Burhani 
al-Burha>n dalam bahasa Arab adalah argumentasi yang 
kuat dan jelas dalam bahasa inggris disebut dengan demonstration 
yang berarti memaparkan sesuatu secara jelas, logis, dan 
terstruktur. Epistemologi burhani adalah suatu sistem berfikir 
yang sumbernya berasal dari kekuatan intelektual manusia, yaitu 
indera, eksperimen dan aturan logika.
36
 Sedangkan Amin 
Abdullah menilai Sumber dari burhani adalah realitas baik realitas 
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alam, sosial, humanitas maupun keagamaan. Ilmu yang muncul 
dari tradisi burhani adalah ilmu husuli yaitu ilmu-ilmu yang 
dikonsep dan disistematiskan melalui premis-premis logika dan 
tidak lewat otoritas teks, dan intuisi. Premis-premis tersebut 
tersusun lewat proses abstraksi dan pengamatan indrawi yang 
sahih dengan menggunakan alat-alat yang mampu untuk 
meningkatkan kekuatan indera seperti alat-alat laborat, penelitian 
lapangan (grounded research), penelitian literal yang mendalam 
dan sebagainya. Peran akal sangat vital disini, karena dia 
ditugaskan untuk mencari sebab – akibat (kasualitas)
37
 
Corak epistemologi ini terletak pada kekuatan rasio 
sebagai media untuk mendapatkan pengetahuan. Olah rasio ini 
dilakukan dengan menggunakan dalil-dalil logika yang bisa 
diterima oleh akal. Kualitas rasio ini-lah yang akan menilai 
apakah suatu informasi yang diterima lewat indera bisa diterima 
sebagai pengetahuan ataukah tidak.
38
  Validitas dari nalar burhani 
adalah korespondensi yaitu kesesuaian antara rumus-rumus yang 
diciptakan oleh akal manusia dengan hukum-hukum alam, selain 
itu juga ada koherensi yaitu keteraturan dan keruntutan berfikir 
logis serta upaya yang kontinyu untuk selalu memperbaiki dan 
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3. Epistemologi Irfani 
Irfani dapat diartikan jenis pengetahuan tertinggi yang 
dihadirkan dalam kalbu dengan cara kasyf atau ilham. Para sufi 
sendiri membedakan antara pengetahuan yang didapat melalui 
indra atau akal atau keduanya dengan pengetahuan yang 
dihasilkan dari kaysf dan pandangan langsung. Adapun 
klasifikasinya sebagai berikut : 
1. Pengetahuan orang awam yang mengatakan bahwa Tuhan 
itu esa dengan perantara ucapan syahadat 
2. Pengetahuan Ulama, Tuhan esa menurut logika akal 
3. Pengetahuan para sufi yang mengatakan bahwa Tuhan esa 
dengan perantara hati sanubari. 
Pengetahuan dalam tingkatan yang pertama dan kedua 
belum menjadi pengetahuan yang hakiki sebab keduanya masih 
sebatas disebut ilmu. Sedangkan yang terkahir merupakan 
pengetahuan hakiki yang kemudian disebut dengan ma’rifah.
40
 
Model epistemologi irfani tidak didasarkan pada otoritas 
teks dan nalar logika sebagaimana bayani dan burhani tapi pada 
kasyf yaitu tersingkapnya rahasia-rahasia realitas oleh Tuhan. 
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Pengetahuan irfani tidak didapatkan dengan menganalisa teks dan 
menggunakan nalar rasio untuk menyingkap pengetahuan di 
dalamnya tapi menggunakan olah rohani (intuisi) dengan kesucian 
hati. Usaha yang bisa ditempuh untuk mencapai kesucian hati 
adalah dengan : taubat, wara menjauhkan segala sesuatu dari 
barang yang subhat, zuhud tidak mengutamakan kehidupan dunia, 
faqir mengosongkan pikiran dari berbagai macam harapan kecuali 
Allah SWT, sabar, tawakal dan ridho.
41
  
Adapun sarana menuju makrifat adalah kalbu, bukan 
perasaan dan bukan pula akal budi(nalar). Kalbu adalah percikan 
rohaniah ketuhanan yang merupakan hakikat realitas manusia. 
Pembuktian kebenaran dari model pengetahuan irfani bersifat 
intersubjektif yaitu kebenarannya bisa dibuktikan dengan 
pemahaman atau pengalaman rohani dari subjek-subjek yang lain 
mengenai hal yang sama. Irfani bersifat irasional sedangkan 
penalaran, metode yang digunakan adalah logika paradoksal, 
segalanya bisa diciptakan tanpa harus berkaitan dengan sebab-
sebab yang mendahuluinya, konskuensinya para pengikut irfani 
kehilangan daya kritisnya.
42
 Irfani yang menjadikan intuisi 
sebagai sumber juga mendapatkan pertentangan dari madhab 
bayani dan burhani. Madhab bayani mempertanyakan keabsahan 
dari irfani karena diangap terlalu liberal karena tidak berdasarkan 
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pada pedoman yang diberikan teks, sedangkan burhani 
mempertanyakan validitasnya karena dianggap tidak mengikuti 
aturan analisis yang berdasarkan logika.
43
 
Lebih lanjut Amin Abdullah menilai bahwa sumber 
terpokok dalam tradisi irfani adalah experience (pengalaman). 
Pengalaman hidup sehari-hari yang otentik merupakan pelajaran 
yang tak ternilai harganya. Saat manusia menghadapi alam 
semesta yang mengagumkan dalam hatinya yang terdalam dapat 
mengetahui adanya dzat yang maha pengasih dan penyayang, 
orang tidak perlu menuggu teks turun. Pengalaman-pengalaman  
batin yang mendalam, otentik, fitri dan hampir tidak terkatakan 
dengan logika dan terungkap dengan bahasa inilah yang disebut 
dengan ilmu al hudury (direct expereince). Semua pengalaman 
otentik tersebut bisa dirasakan oleh semua manusia  apapun warna 
kulitnya, budaya dan agamanya. Adapun validitas kebenaran 
irfani hanya dapat dirasakan dan dihayati langsung. nalar irfani 
ingin membuka skat-skat formalistik- lahirinyah yang menjadi 
identitas manusia. Tradisi irfani yang menekankan spiritualitas-
esoterik bersifat lintas agama, bahasa, kultur dan tidak 
eksternalitas-eksoterik yang lebih menekankan identitas lahiriyah 
agama, bahasa, ras, kulit, kultur. Untuk itulah dibutuhkan prinsip 
memahami keberadaan orang atau kelompok lain (verstehen ; 
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understanding others) dengan jalan menumbuhkan sikap empati, 
simpati, serta perpegang teguh pada prinsip universal reciprocity 
(bila merasa sakit dicubit, maka janganlah mencubit orang lain) 
akan mengantarkan pada tradisi epsistemogi irfani pada pola pikir 




E.  Kesenjangan Epistemologi Islam  
 Epistemologi Islam yaitu Bayani, Burhani dan Irfani dirasa 
sudah tidak mampu untuk menjawab tantangan modern hari ini. 
Persoalan agama yang berkembang tidak sebatas pada ranah teks, 
rasio dan intuisi namun berkembang pada ranah yang lebih 
kompleks mencakup kehidupan sosial, politik, sains modern yang 
empiris dan tekhnologi informasi yang berkembang begitu cepat. 
Tiga klaster epistemologi Islam tersebut dianggap kurang mampu 
mengakomodir tantangan-tantangan zaman yang begitu dinamis. 
Dibutuhkan model epistemologi kontemporer yang mampu 
memberikan jawaban solutif dan transformatif.  
Fazlur Rahman menilai nilai-nilai Islam harus mampu 
dibedakan antara Islam normatif dan Islam historis. Islam 
normartif adalah nilai-nilai ajaran Islam yang universal dan 
berlaku lintas zaman dan generasi sedangkan Islam historis adalah 
nilai-nilai ajaran Islam yang terikat oleh ruang, waktu dan bersifat 
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partikular. Rahman menegaskan dengan cara mempelajari al-
Qur’an melalui dimensi sosial-sejarahnya ajaran general moral-
nya akan muncul dan bisa dipahami. general moral  inilah kira-
kira yang dimaksud oleh Rahman dengan ethics of the Qur’an,
45
 
dengan begitu kesenjangan epistemologis dalam kajian Islam 
(tafsir khususnya) bisa dijembatani dengan memahami wilayah 
nilai-nilai Islam normatif dan Islam historis 
Ilyas Supena berpendapat terjadinya krisis epistemologis 
dalam kajian keislaman disebabkan kesenjangan antara prinsip-
prinsip epistemologi Islam dan aktualisasi prinsip-prinsip tersebut 
dalam realitas historis. Meskipun secara normatif Islam mengakui 
peran rasio, indera, wahyu dan ilham sebagai sumber dari 
pengetahuan namun secara historis-empiris hubungan tersebut 
tidak berjalan linier-harmonis. Sebagai contoh dalam kajian fiqih 
mengutamakan aspek formal-eksoterik dan tekstual-harfiyah 
dampaknya aspek rasio dan intuisi kurang diperhatikan. Dalam 
dunia tasawuf lebih fokus pada aspek esoterik-intuitif-batiniyah 
sedangkan aspek rasio dan indera kurang diperhatikan.
46
 
Kesenjangan ini juga dikuatkan oleh pendapat dari Aksin 
Wijaya. Menurutnya Islam telah mengalami dialektika dengan 
                                                             
45 Fazlur Rahman, Islam and Modernity, Transformation of Intellectual 
Tradition, (London : University of Chicago, 1982), 141      
46
 Ilyas Supena, Krisis Epistemologi Ilmu-Ilmu Keislaman dan Tawaran 
Hermeneutika, dalam International journal Ihya ‘Ulum al-Din, (Semarang : 
IAIN Walisongo, Volume 15, Number 1, June 2013). 02  
59 
 
realitas-empiris yang mengelilinginya, kemudian melahirkan 
berbagai macam kreasi intelektual seperti teologi, fiqih, tasawuf 
dan termasuk di sana adalah tafsir. Namun pada praktiknya 
kategorisasi ini mengalami pergeseran fungsional. Islam normatif 
yang tidak terikat ruang dan waktu berbalik menjadi terikat ruang 
dan waktu dan begitu juga untuk model Islam historis. Akibatnya 
Islam historis mengalami independensi ia terlepas dari konteks 
historisya dan merubah diri menjadi Islam normatif yang berlaku 
di setiap ruang dan waktu.
47
  
 Untuk menjawab tantangan krisis epistemologis ini, Amin 
Abdullah menawarkan hubungan yang ideal pada tiga klaster 
epistemologi tersebut, yang disebut dengan hubungan sirkular 
yang berdasarkan gerak lingkar hermeneutis.  Secara umum 
hubungan tiga entitas ini terbagi menjadi tiga varian yaitu 
hubungan paralel, linier dan sirkular. Adapaun penjelasannya 
adalah sebagai berikut : 
1. Hubungan Paralel  
Hubungan antara tiga corak epistemologi (bayani, burhani 
dan irfani) jika terurai dalam format paralel maka masing-
masing episemologi tersebut akan berjalan sendiri-sendiri 
tanpa ada hubungan dan persentuhan antar satu dengan 
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yang lainnya. Nilai manfaat dan nilai praktis dari-nya juga 
akan sedikit didapat. Karena pemanfaatan dari nalar tiga 
epistemologi dilakukan secara parsial yaitu  digunakan 
dengan kondisi tertentu memanfaatkan bayani pada 
kondisi lain irfani dan seterusnya. Orang yang ada poda 
model paralel cukup lebih baik karena menguasai dan 
memahami semua corak epistemologi tersebut 
dibandingkan yang hanya menguasai satu saja dan tidak 
mengenal lainnya. Hanya saja asas manfaat dari ketiga 
epistemologi tersebut kurang maksimal karena tidak ada 
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2. Hubungan Linier 
Sedangkan pola hubungan yang bersifat linier ujungnya 
akan menghadapi jalan buntu keilmuan. Pola hubungan 
dari linier ini adalah salah satu dari tiga corak epistemologi 
(bayani, burhani dan irfani) akan menjadi primadona dan 
mengabaikan eksistensi model lain. Dia apriori terhadap 
epistemologi selain yang disuka dan epistemologi yang 
dipilih menjadi satu-satunya yang ideal dan final. Jenis 
pilihan yang semacam ini pada gilirannya akan membawa 
seorang pada kebuntuan. Kebuntuan itu bisa berbentuk 
kebuntuan dogmatis-teologis (biasanya terekspresikan 
pada truth claim) atau juga kebuntuan nihilistik 
(pandangan skeptis pada semua tatanan rasionalitas 
manusia) juga bisa dalam bentuk scientifistik (tergantung 
pada jenis tradisi atau aliran keilmuan yang diagungkan) 
keduanya yaitu paralel dan linier bukan merupakan pilihan 
ideal menurut pandangan Amin Abdullah. Menurutnya 
pola ini tidak mampu membuka horison, wawasan, 
gagasan baru yang transformatif. Masing- masing dari 
epistemologi berhenti serta tertahan pada posisisinya 
sendiri dan susah untuk membangun dialog antar satu 
corak dengan lainnya, ibarat rel kreta api, maka ketiganya 
berada pada jalurnya sendiri dan tidak mampu bertemu 
62 
 
pada satu titik. Pola hubungan linier akan menjabak pada 
finalitas yang akhirnya membawa ke situasi ekslusif-
polemis-dogmatis. Pola hubungan ini melihat bahwa 
model epistemologi diluar dirinya adalah tidak valid dan 
ahirnya memaksakan salah satu dari epistemologi yang 











Gambar 2 : Ilustrasi hubungan linier
51
 
3. Hubungan Sirkular 
Hubungan yang baik dan dianggap paling cocok adalah 
hubungan sirkular yaitu hubungan yang memanfaatkan 
gerak putar hermeneutis antara ketiga corak tersebut. 
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Nalar bayani di atas bisa berubah menjadi burhani atau irfani tergantung latar 
belakang pendidikan, keilmuan serta kecendrungan dan kepentingan masing-
masing pribadi atau kelompok (knowledge and human interest) 
63 
 
Dengan begitu kekakuan, kekeliruan, ketidaktepatan, 
anomali-anomali dan kesalahan yang melekat pada 
masing-masing epistemologi dapat dikurangi dan 
diperbaiki. Corak hubungan yang bersifat berputar 
melingkar sirkular tidak menunjukan adanya finalitas, 
eksluvisitas serta hegemoni. Finalitas tidak memberikan 
kesempatan munculnnya new possibilities (kemungkinan 
baru) yang mungkin lebih kondusif untuk menjawab 
persoalan sosial keagamaan kontemporer. Hakikatnya 
bahwa proses keberagamaan bukan-lah peristiwa yang 
“sekali jadi” tapi adalah proses panjang untuk menuju 
kematangan dan kedewasaan dalam beragama.
52
 
Hubungan sirkular ini nampaknya yang juga diinginkan 
Supena dengan melakukan rekonstruksi ilmu-ilmu 
keislaman melalui hermeneutika. Alasannya adalah 
hermeneutika mampu untuk merumuskan konstruksi 
bangunan ilmu-ilmu keislaman yang dibangun atas dasar 
pola pemahaman yang bersifat sintesis-dialogis antara teks 
dan konteks. Dengan bekal pola pemahaman ini ilmu-ilmu 
keislaman dibangun atas the origin of knowledge yang 
berpijak pada dunia teks (world of text)tetapi juga dunia 
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sosial baik dunia sosial pengarah (wrold of author) 








F. Hermeneutika dan Signifikansinya 
 Kata hermeneutika berasal dari istilah Yunani yaitu 
hermeneuein (kata kerja) yang berarti “menafsirkan” dan 
hermeneia (kata benda) yang memiliki arti “interpretasi”
55
 
Sedangkan menurut Gerhard Ebeling, sebagaimana yang dikutip 
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oleh Nassarudin Umar  Hermes
56
 itu merupakan kiasan untuk tiga 
tugas utama hermeneutika modern. Pertama, mengungkapkan 
sesuatu yang tadinya masih berada dalam pikiran melalui kata 
kata (utterance, speaking) sebagai medium penyampaian. Kedua, 
menjelaskan secara rasional (interpretation, explanation) sesuatu 
yang sebelumnya masih samar samar sehingga maksud atau 
maknanya dapat dimengerti. Ketiga, menerjemahkan (translating) 




Sedangkan Menurut F budi Hardiman Hermes bertugas 
menafsirkan kehendak dewata (orakel) dengan bantuan kata-kata 
manusia. Pengertian dari mitologi ini kerap dapat menjelaskan 
pengertian hermeneutika teks-teks kitab suci, yaitu menafsirkan 
kehendak Tuhan sebagaimana terkandung di dalam ayat-ayat 
kitab-kitab suci. Dalam pemakaiannya, hermeneutika di masa 
lampau memiliki arti yang luas, yaitu sebagai sejumlah pedoman 
untuk pemahaman teks-teks yang bersifat otoritatif, seperti dogma 
dan kitab suci. Teknik pemahaman ini lebih merupakan sebuah 
“seni” pemahaman daripada suatu “teori” atau “science” tentang 
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pemahaman. Baru dewasa ini ada usaha memberi wujud 
metodologis dan teoretis atas teknik-teknik penafsiran menjadi 
sebuah ilmu pengetahun hermeneutika.
58
 
Kemudian Palmer  juga mendefenisikan lebih variatif. 
Menurutnya pada masa modern bidang kajian hermeneutika 
didefinisikan dalam enam bentuk yang berbeda yaitu : 1.Teori 
eksegesis bible, 2. Metodologi filologi secara umum, 3.Ilmu 
pemahaman linguistic, 4.Fondasi metodologis geistewwesenhaften 
(disiplin yang memfokuskan pada pemahaman seni, aksi dan 
tulisan manusia) 5. Fenomenologi eksistensi dan pemahaman 
eksistensial dan 6. Sistem interpretasi yang digunakan manusia 
untuk meraih makna dibalik mitos dan simbol.
59
  Dari pengertian 
yang telah disampaikan di atas bisa dilihat begitu banyak 
pendefenisian dari hermeneutika namun secara umum bisa 
disederhanakan bahwa hermeneutika adalah metode untuk 
mengungkapkan makna dari suatu teks agar meraih pemahaman 




                                                             
58
 F. Budi Hardirman, Seni Memahami: Hermeneutika dari Schleiermacher 
sampai Gadamer, Makalah Sekolah Filsafat disampaiakan di Serambi Salihara, 
Jakarta, 2014, 2   
59
 Ricrad E.Palmer , Hermeneutics, Interpretation Theory In  Schleirmacher, 
Dilthey, Heidegger and Gadamer, 38 
67 
 
Hermeneutika mencoba merumuskan konstruksi ilmu-ilmu 
keislaman termasuk tafsir dalam studi ini, di mana salah satu 
caranya dengan membangun pola pemahaman yang dialogis 
antara teks dan konteks. Dengan demikian the origin of knowledge  
dalam konstruksi ilmu-ilmu keislaman dalam perspektif 
hermeneutika mencakup tiga aspek yaitu pertama world of text  
yang mencakup teks al-Qur’an dan hadis.  Usaha untuk 
memahami teks tersebut hermeneutika tidak memahaminya secara 
parsial dan terisolir tetapi teks itu dipahami dalam hubungannya 
dengan bagian-bagian teks lain. Langkah ini dilakukan untuk 
menumbuhkan pemahaman al-Qur’an yang komprehensif-
universal. Dengan model pemahaman seperti ini akan menjadi 
pijakan dasar bagi perumusan ilmu-ilmu keislaman termasuk di 
sana adalah tafsir. 
60
 
Kedua dunia pengarang (world of author). Kehadiran teks 
tidak hanya hanya dipengaruhi konteks mental pengarang tetapi 
juga lingkungan yang mengitarinya sehingga berbagai faktor 
sosial-budaya ikut mempengaruhi proses lahirnya sebuah teks. 
Demikian ulasan Emilio Betti sebagaimana dikutip Supena. 
Pengarang (author) dari al-Qur’an adalah Tuhan yang transenden 
maka yang tepat mewakilinya adalah Nabi Muhammad SAW di 
mana posisinya diyakini sebagai pihak yang paling otoritatif 
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dalam menafsiri al-Qur’an. Turunnya al-Quran tidak lah di ruang 
hampa di sana ada konteks historis-sosiologis ketika Nabi 
Muhammad SAW berinteraksi dengan masyarakat Arab, 
Hermeneutika berusaha menafsirkan al-Qur’an dengan memahami 
dimensi-dimensi yang menyertai masyarakat Arab pada waktu itu 




Ketiga, dunia pembaca (world of reader) pembaca teks 
juga memiliki kondisi sosialnya sendiri yang bisa jadi sangat 
berbeda dengan teks saat dilahirkan. Ini berarti pembaca al-Qur’an 
hari ini kondisi sosial dan budayanya sangat jauh berbeda dengan 
masyarakat Arab pada waktu itu. Ada transformasi kehidupan 
yang begitu cepat baik dalam aspek sosial, budaya, ekonomi, 
politik, lingkungan maupun sistem nilai-nilai. Pemahaman atas 
keadaan sosial pembaca menjadikan dasar untuk mengaplikasikan 
prinsip-prinsip umum, nilai-nilai universal al-Qur’an dalam kasus 
aktual secara tepat. 
62
 
Hermeneutika mengajak untuk re-living and re-thinking 
the thought and feeling of an author. Yaitu penafsir harus 
berempati dan menempatkan diri pada posisi kehidupan, 
pemikiran dan perasaan dari sang pengarang agar memperpendek 
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jarak antara the world of reader dan the world of author.63 
Penafsir melakukan ziarah intelektual ke masa lalu al-Qur’an, 
mengetahui tradisi mayarakat Arab pada waktu al-Qur’an turun 
dan seakan-akan hidup ditengah-tengah mereka kemudian 
kembali mengajak al-Qur’an dan Nabi Muhammad SAW 
(pemegang otoritas tafsir) untuk berziarah dimasa kini dan 
seakan-akan hidup kembali di masa kini dan bersama-sama 
memandang kedepan. 
 
G. Aliran Dalam Hermeneutika  
Secara umum terdapat tiga aliran hermeneutika yang 
berkembang selama ini yaitu : 
1. Aliran objektivisme 
Model ini memahami bahwa penafsiran berarti memahami 
teks seperti yang dipahami oleh pengarangnya. Yang disebut 
dengan tafsir atas teks (al-Qur’an) tidak didasarkan pada 
kesimpulan penafsir melainkan bersifat instruktif. 
64
  Ajaran-
ajaran dalam al-Qur’an harus dipahami dan ditafsirkan 
seperti al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
dan generasi muslim awal. Al-Qur’an ditafsirkan dengan 
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menggunakan alat bantu metodis seperti ilmu asbab al-
nuzul, ilmu munasabat al-ayat, ilmu tentang ayat-ayat 
muhkam dan mutashabih dan lainnya. dengan tujuan dapat 
menggali makna objektif atau makna asal (objective 
meaning/original meaning) ayat tertentu. 
65
 Tokoh 
hermeneutika yang mengikuti faham ini adalah 
schleiermacher (1768-1834) dan Wilhelm Dilthey (1833-
1911)
66
  sedangkan kelompok umat Islam yang mengikuti 
pandangan ini adalah seperti ikhwanul muslimin dan kaum 
salafi.
67
   
2. Aliran subjektivisme  
Sedangkan aliran subjektivisme adalah model penafsiran 
yang memahami bahwa hermeneutika bukan usaha untuk 
menemukan makna objektif atau makna asal (objective 
meaning/original meaning) yang dimaksudkan oleh 
pengarang tapi memahami apa yang ada dalam teks itu 
sendiri. Tokoh aliran ini di antaranya adalah Derrida. 
Dalam pandangan subjektivisme teks bersifat terbuka dan 
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bisa diinterpretasikan oleh siapa saja. Karena ketika suatu 
teks telah dilepas oleh pengarangnya maka ia telah 
menjadi berdiri sendiri dan tidak lagi terikat dengan 
pengarang.
68
 Setiap hasil penafsiran adalah subjektivitas 
penafsir sehingga kebenaran interpretatif bersifat relatif 
tidak absolut. Atas dasar ini, setiap generasi mempunyai 
hak untuk menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan baik itu ilmu eksakta 
atau non eksakta. Contoh pengikut faham ini adalah 
Muhammad Sahrur
69
   
 
3. Aliran Quasi-Objektivisme  
Aliran yang terakhir ini adalah aliran tengah-tengah yaitu 
akomodatif pada aliran objektivisme dan sekaligus 
subjektivisme. Di samping ada kewajiban mufasir untuk 
menggali makna asal. Perangkat metodis yang digunakan 
dalam pandangan ini di antaranya adalah: informasi 
tentang konteks sejarah makro dunia Arab saat penurunan 
wahyu, teori-teori ilmu bahasa,sastra modern dan 
hermeneutika. Makna asal ini adalah pijakan untuk 
memahami maksud teks dibalik makna literalnya.  Jadi 
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makna asal hanya sebagai tahap awal bukan akhir dari 
penafsiran. 
Pencarian makna dibalik makna literal setelah mengetahui 
makna asal disebut oleh Fazlur Rahman dengan ratio legis 
makna dibalik pesan literal ini-lah yang harus 
diinterpretasikan pada masa kini dan akan datang.
70
 Aliran 
ini memberikan porsi yang berimbang antara pencarian 
makna asal dan juga peran penafsir
71
   
Di antara tiga aliran ini menrut Sahiron aliran yang terakhir 
adalah aliran yang dianggap paling sesuai untuk diterapkan dalam 
studi teks al-Qur’an. Kelemahan pandangan objektivisme terletak 
pada keterkungkungannya pada makna asal yang literal dan 
mengenyampingkan pesan dibalik makna literal sebuah ayat atau 
kumpulan ayat. Padahal ada beberapa ayat al-Quran yang makna 
asal-literalnya hanya diberlakukan pada ruang waktu tertentu, 
seperti legalisasi perbudakan. Sementara itu, pandangan 
subjektifisme cenderung menafsirkan al-Quran sesuai dengan 
kemauan pembaca, padahal tugas pertama seorang mufassir 
adalah membiarkan teks yang ditafsirkan itu berbicara dan 
menyampaikan pesan tertentu, dan bukan sebaliknya. 
Akseptabilitas pandangan quasi-obyektivisme terletak pada apa 
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yang bisa disebut dengan “keseimbangan hermeneutik”, dalam 
arti bahwa ia memberi perhatian yang sama terhadap makna asal 




H. Perkembangan Epistemologi Tafsir 
 Epistemologi tafsir sudah berkembang cukup dinamis. 
Para ulama tafsir mulai generasi awal sampai kontemporer 
mengembangkan sumber dan validitas tafsir dengan begitu 
sistematis. Menurut Mustaqim perkembangan tafsir diawali 
dengan model penafsiran yang disandarkan langsung pada Nabi 
Muhammad SAW apa yang dijelaskan atau hasil interpretasi 
terhadap ayat-ayat al-Qur’an oleh Nabi Muhammad SAW itu-lah 
tafsir yang kemudian diajarkan atau dijelaskan pada para sahabat. 
Model ini dikenal dengan sebutan tafsi>r bi al-ma’tsu>r metode 
yang digunakan dalam penafsiran adalah bersumberkan pada 
periwayatan oleh karenanya tolak ukur kebenaran tafsir ditentukan 




Setelah itu muncul golongan ahl ar-ra’yi yaitu pengikut 
mu’tazilah yang tidak puas dengan model periwayatan. Akal 
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mulai digunakan dalam fase ini. sejak itu tafsir berkembang tidak 
sebatas penjelasan atau riwayat tentang suatu ayat al Qur’an  dari 
nabi dan sahabat tapi juga berdasarkan nalar dan akal sehinga 
parameter kebenaran tafsir-pun bergeser tidak sebatas dari unsur 
periwayatan tapi juga penalaran akal.  Lebih lanjut muncul 
penafsiran yang berdasarkan nalar irfani (iluminatif) model ini 
muncul karena al-Qur’an dianggap memiliki makna lahir dan 
batin. Menurut kalangan sufi menafsirkan al-Qur’an dari sisi 
bahasa saja tidak cukup dan itu dilihat baru memasuki fase makna 
lahir (eksotoris) saja. Sementara dengan pendekatan nalar irfani 
mampu untuk menempati posisi ruhnya(esotoris). Bagaimana 
mungkin tubuh (makna eksotoris) akan hidup tanpa adanya ruh?  
Ini adalah pernyataan yang digunakan oleh kalangan sufi untuk 
menegaskan eksistensi tafsir sufi
74
. Penjelasan lebih lanjut tentang 
dinamika perkembangan tafsir adalah sebagai berikut :  
 
1. Epistemologi Tafsir Berbasis Riwayat 
Al-Qur’an diturunkan pada Nabi Muhammad SAW  
sebagai petunjuk untuk umat manusia. Nabi yang posisinya 
sebagai penerima langsung wahyu tersebut adalah pihak yang 
paling otoritatif menjabarkan dan menafsirkan maksud dan makna 
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yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an.
75
 Nabi menafsirkan 
berdasarkan wahyu dan ilham yang didapatkan baik dari Allah 
SWT atau melalui malaikat Jibril. Jika ditemukan kosakata pada 
suatu ayat yang tidak dimengerti oleh sahabat Nabi 
menjelaskannya sampai bisa dipahami dan dimengerti.
76
 Nabi 
memberikan penjelasan dan penjabaran pada para sahabat tentang 
makna serta kandungan al-Qur’an yang belum dimengerti dan 
kemudian para sahabat menjelaskan kembali apa yang didapatkan 
dari nabi kepada sahabat-sahabat yang lain. Namun karena tingkat 
pemahaman sahabat tentang bahasa, kondisi wahyu diturunkan, 
kualitas intelektual dan lain sebagainya berbeda. Sehingga 
terkadang sahabat menembahkan dengan penjelasan pribadi untuk 
memudahkan pemahaman demikian analisa dari Leemhuis
77
. 
Model seperti ini-lah tonggak awal dari perkembangan tafsir                  
Menurut Mustaqim perkembangan tafsir diawali dengan 
model penafsiran yang disandarkan langsung pada Nabi 
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Muhammad SAW apa yang dijelaskan atau hasil interpretasi 
terhadap ayat-ayat al-Qur’an oleh Nabi Muhammad SAW itu-lah 
tafsir yang kemudian diajarkan atau dijelaskan pada para sahabat. 
Model ini dikenal dengan sebutan tafsi>r bi al-ma’tsu>r metode 
yang digunakan dalam penafsiran adalah periwayatan oleh 
karenanya tolak ukur kebenaran tafsir ditentukan oleh ke- tsiqah-
han dan ke- muttasil-an sanad (mata rantai periwayatan)
78
. 
Muhammad Husain al-Dzahabi mengatakan bahwa tafsi>r bi al-
ma’tsu>r adalah tafsir yang menjelaskan dan memerinci al-Qur’an 
sendiri terhadap sebagian ayat-ayat-Nya, penafsiran yang 
dilakukan Rasulullah SAW, para sahabat dan tabi’in yang berupa 
penjelasan terhadap fiman Allah SWT dalam al-Qur’an
79
 
Sedangkan menurut Nasharudin Baidan model tafsir ini 
bersumber dari riwayat Nabi, para sahabat dan tabi’in. Khusus 
tafsir yang muncul dari tabiin perlu sanat selektif karena banyak 
di antara tabi’in yang terpengaruh dengan riwayat isra>’iliyya>t. Di 
antara para ulama terjadi silang pendapat apakah tabi’in masuk 
kategori tafsi>r bi al-ma’tsu>r atau tidak. Meskipun demikian 
umumnya para sahabat menjabarkan tafsir yang sudah diberikan 
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Tafsir yang shahih adalah tafsir yang disandarkan pada 
Nabi atau sahabat yang bersentuhan langsung dalam wilayah 
pengajaran dan menjelaskannya dengan penjelasan makna al-
Qur’an disertai dengan dalalahnya
81
 Adapaun beberapa contoh 
sahabat Nabi yang dianggap memiliki interaksi langsung saat al-
Qur’an turun dan sekaligus mendengarkan penjelasan Nabi terkait 
ayat-ayat al-Qur’an di antaranya adalah : para khulafa> al-Ra>sidi>n, 
Aisyah dan istri-istri nabi yang lainnya, kemudian di antara orang-
orang terdekat Nabi yang mendapatkan hujah sanad yang kuat 
adalah Ibnu Abbas Putra dari paman Rasulullah yang dinilai 
memiliki sanad signifikan. Kualitas Ibnu Abbas dikonfirmasi oleh 
Ali bin Abi Thalib yang menyebutnya sebagai orang yang  sangat 
memahami ilmu. Bahkan khalifah Umar juga ikut memujinya 
dengan menyebutnya sebagai sahabat yang paling menonjol dan 
mulia dalam penafsiran al-Qur’an. namun terlepas dari sanjungan 
dan  kredibilitasnya Ibnu Abbas menurut analisa dari Ignaz bahwa 
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Ibnu Abbas adalah anak-anak  yang ketika Nabi wafat usianya 
tidak lebih dari 10-13 tahun. Di samping itu pola tafsir yang 
dipahami dengan baik oleh Ibnu Abbas hanya pada tataran lafadz 
yaitu tafsir lafadz secara lingusitik
82
 
Kemudian Quraish Shihab membagi Tafsir Tafsi>r bi al-
ma’tsu>r terdiri dari 3 model periwayatan yaitu tafsir yang 
bersumber dari al-Qur’an, keterangan Nabi dan Pendapat sahabat 
adapun perinciannya adalah sebagai berikut :  
1. Penafsiran ayat al-Qur’an dengan al-Qur’an. contohnya 
adalah kata (الطارق) pada ayat pertama dari surah ath-
Thariq yang kemudian dijelaskan al-Qur’an sendiri 
dengan ayat (النجم الثاقب)   (bintang yang cahayanya 
menembus (kegelapan)  (QS. Ath-Thariq[86]:1-3)  
kemudian  contoh lain adalah pada surah al-
Fatihah[1]:7  
  
   
(yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri 
nikmat kepada mereka;  
 
Ayat tersebut ditafsiri dengan ayat lain dalam al-
Qur’an yaitu QS.an-Nisa[4]:69  
                                                             
82 Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir, 88-90 
79 
 
   
 
  







Siapa yang taat kepada Allah SWT dan rasul, maka 
mereka itu bersama orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah SWT, yakni para nabi, shiddiqin, 
syuhada dan orang-orang shaleh.  
 
2. Penafsiran al-Qur’an dengan keterangan Nabi 
Muhammad SAW 






   
 
Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman 
(syirik), mereka Itulah yang mendapat keamanan dan 





Nabi SAW menafsiri kata ظلم penganiayan dalam ayat 
tersebut adalah kemusyrikan. Pemahaman ini sejalan 
dengan Firman Allah SWT. Dalam surah al-
Luqman[31]:13  
    
    
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar". 
 
3. Penafsiran ayat al-Qur’an dengan sahabat-sahabat Nabi 
semisal adalah pemahaman Sayyidina Umar atau Ibnu 
Abbas tentang makna surah an-Nashr [110] bahwa 
surah tersebut merupakan isyarat tentang telah 
mendekatnya ajal Nabi SAW 
Dari tiga klasifikasi tersebut Ulama menyatakan bahwa 
peringkat Tafsir yang tertinggi adalah tafsir ayat dengan ayat, 
disusul dengan Tafsir Nabi Muhammad SAW lalu yang terkahir 
adalah sahabat.
83
Lebih lanjut Quraish Shihab memberikan catatan 
terkait penafsiran bi al-ma’tsu>r  bahwa semua ulama sepakat jika 
Nabi Muhamad SAW adalah orang yang paling berwenang dalam 
menafsirkan al-Qur’an hal ini berdasarkan firman Allah SWT 
(QS.an-Nahl/16:44) namun perlu dicermati penafsiran Nabi SAW 
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itu bermacam-macam bentuk, sifat, hukum dan motivasinya 
sehingga sebagai pembaca harus memperhatikan kondisi-kondisi 
yang mengelilingi Nabi pada waktu itu
84
.  
Ulama berbeda pendapat terkait apakah Nabi SAW 
menafsirkan semuanya ayat al-Qur’an atau sebagian besar atau 
hanya sebagian kecil? Kebanyakan ulama berpendapat jika Nabi 
SAW telah menjelaskan ayat-ayat dalam al-Qur’an yang 
dibutuhkan penjelasannya oleh sahabat namun bukan semua ayat 
karena tentu ada ayat-ayat yang maknanya sudah cukup jelas bagi 
mereka. Meskipun terbuka kemungkinan setelah beliau wafat ada 
persoalan baru yang belum ditemukan penjelasannya. Seperti 
yang tersirat dari ucapan sayyidina Umar. “aku tadinya 
mengharap kiranya nabi menjelaskan kepada kami soal riba 
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 dari pernyataan sayyidina Umar tersebut 
terlihat jika muncul banyak persoalan di tengah-tengah 
masyarakat di mana penjelasannya atau hukumnya belum 
dijabarkan oleh Nabi SAW. Mungkin hal ini-lah salah satu 
penyebab munculnya tafsir bi al-Ray’ di masa kemudian yaitu 
tafsir yang mengedepankan nalar logika (ijtihad) dalam 
memahami ayat al-Qur’an karena keterbatasan riwayat dari Nabi 
SAW dalam menjelaskan kandungan al-Qur’an di sisi lain 
perkembangan peradaban manusia begitu dinamis bahkan begitu 
banyak masalah-masalah kontemporer yang tidak ditemukan di 
masa Nabi SAW.   
Di samping model tafsir yang bersumber dari al-Qur’an, 
pendapat Nabi dan Sahabat ada juga tafsir yang didasarkan pada 
cerita isra>’i>liyya>t. Terkait adanya riwayat isra>’i>liyya>t dalam tafsir 
terjadi silang pendapat antar ulama seperti Ahmad Bin Hambal 
adalah salah satu ulama yang tidak setuju, menurutnya tafsir yang 
didalamnya terhimpun mitologi-mitologi yang penuh dengan 
kemisteriusan, khurafat-khurafat mengenai peperangan dan ranah-
ranah yang bercampur aduk dengan imajinasi, hal seperti itu harus 
dijauhi.
86
 Sedangkan al-Tahabari cukup longgar dalam 
menggunakan isra>’i>liyya>t khususnya yang bersumber dari yahudi 
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asli (Ka’ab al-Ahbar dan Wahab bin Munabbah) maha karya 
tafsirnya adalah salah satu kitab tafsir yang paling kaya dengan 
teks-teks materi isra>’i>liyya>t yang beredar pada masa pertengahan 
Islam.
87
 Demikian juga Ibnu Abas salah satu sahabat yang diakui 
kemampuannya dan dijuluki sebagai bapak tafsir linguistik, model 
penafsirannya menurut analisa Ignaz juga dipengaruhi oleh dua 
orang Yahudi yang telah memeluk Islam yaitu Ka’ab al-Ahbaar 
dan Abdullah bin Salam. Sehingga muncul anggapan bahwa tafsir 
Ibnu Abbas bersumber dari isra>’i>liyya>t dan kitab-kitab terdahulu 
dijadikan sebagai hujah yang banyak memberikan informasi yang 
berguna. Bahkan dia sering berkonsultasi dan bertanya kepada 
Ka’ab al-Akhbar tentang penafsiran yang benar mengani dua 
ungkapan al-Qur’an yakni umm al-kita>b dan al-marja>n 
88
 
Kemudian pada periode ini sumber tafsir juga disandarkan 
pada syair-syair Arab kuno. Syair-sair ini biasanya digunakan 
untuk menjelaskan kata-kata yang sulit dipahami. Ibnu Abbas 
adalah salah satu sahabat yang cukup banyak menggunakan syair 
Arab kuno sebagai sumber tafsir karena pengetahuannya akan 
seluk beluk bahasa Arab dan pemahamannya akan sastra Arab 
kuno sangat tinggi. Salah satu contoh penafsirannya yang 
menggunakan syair untuk memahami kosa kata dalam al-Qur’an 
adalah ketika menafsirkan QS. Al-Araf/7:33  
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مَ  إِنََّما قُل    ٱوَ  مَ ثَۡۡلَإٱوَ  بَطَنَ  َوَما هَاِمن   ظَهَرَ  َما ِحشَ فََو  ل  ٱ َربِّيَ  َحرَّ
 ٱ رِ بَِغي   يَ بَغ  ل 
 َحقِّ ل 
ِ ٱبِ  ِرُكوا  تُش   َوأَن ل   لَم   َما ّللَّ   ۦبِهِ  يُنَزِّ
ِ ٱ َعلَى تَقُولُوا   َوأَن ان  طَ  ُسل    ٣٣ لَُمونَ تَع   َل  َما ّللَّ
 
33. Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan 
perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun yang 
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa 
alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak 
kamu ketahui" 
 
Kata al-is\m pada ayat di atas yang dierjemah dengan 
perbuatan dosa ditafsiri oleh Ibnu Abbas dengan pengertian khamr 
(sesuatu yang memabukan)  penafsiran ini didasarkan pada syair “ 
syarabtu al-is\m  h}atta> dlala aqli, wa kdzalika al-is\m  tadzhabu bi 
al-uqu>l  artinya aku minum minuman keras sampai hilang akalku, 
demikianlah khamr menyebabkan hilangnya akal seseorang. 
89
  
Di era sahabat model panafsiran dengan model riwayat 
tetap berlanjut hanya saja benih-benih penggunaan nalar atau 
logika mulai muncul mengingat keterbatasan riwayat Nabi SAW 
dalam mejelaskan makna al-Qur’an. Abdul Mustaqim menilai 
bahwa pada masa ini kebenaran tafsir diukur dari ketersambungan 
sanad pada Nabi Muhammad SAW jika riwayat itu sampai pada 
Nabi SAW maka dikategorikan sebagai tafsir yang diterima
90
. 
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Pendapat ini juga ditegaskan oleh Qurasih Shihab yaitu 
jika ada tafsir dari kalangan sahabat yang muncul diluar 
kemampuan pemikiran manusia semisal penafsiran yang 
meyangkut kiamat, surga, dan neraka maka jika sanadnya 
bersumber langsung dari Nabi SAW maka itu bisa diterima 
sedangkan jika merupakan pendapat pribadi sahabat maka 
dibutuhkan pen-tarjih-an. karena kemampuan pengetahuan para 
sahabat cukup bervariasi dan berbeda-beda. Konsen keilmuannya-
pun juga beragam misal ada yang menekuni tafsir seperti Ibn-
Abbas, Ubay bin Ka’ab, Ibn Mas’ud kemudian ada yang konsen 
di bidang yang menyangkut halal-haram seperti Mu’adz bin Jabal 
kemudian para Istri Nabi yang menjadi rujukan tentang masalah 
rumah tangga dan lain sebagainya. Atas dasar tersebut Quraish 
Shihab menilai harus cermat dan teliti jika menerima riwayat dari 
sahabat. Menurutnya tidak dibenarkan jika ada pernyataan bahwa 
sahabat adalah orang yang menyaksikan atau semasa dengan 
turunnya al-Qur’an, faham bahasa Arab  dan merupakan murid-
murid Nabi SAW maka sumber riwayat dari sahabat harus 
diterima. Menurut Quriash Shihab dalil ini benar tapi 
kesimpulannya tidak benar. karena ada juga sahabat yang 
menafsirkan sesuai dengan kapasitas keilmuannya sedangkan 
pengetahuan itu berkembang dan tidak mustahil sebagian dari 
pengetahuannya adalah kadaluarsa. Untuk memperkuat 
86 
 
pendapatnya ini Quraish Shihab menukil pendapat Imam Ahmad 
ibn Hanbal “ Apa yang kita terima dari Rasul SAW maka kita 
letakan di Kepala dan apa yang kita dapatkan dari sahabat kita 
pilih-pilih mana yang sesuai dan apa yang kita terima dari tabi’in 
maka mereka adalah laki-laki dan kita-pun laki-laki (yaitu 
peringkat kita sama)
91 
 Pada masa ini belum ada pembukuan secara resmi hasil 
penafsiran dari era Nabi SAW, sahabat dan tabi’in. para ulama 
berspekulasi bahwa pada pemerintahan Umar bin Abdul Aziz (99-
101 H) pada saat itu tafsir masih bergabung dengan hadist dan 
dihimpun dalam satu bab. Penafsiran yang ditulis kebanyakan 
adalah bi al-ma’tsu>r itulah kenapa dulu ilmu tafsir dan hadist 
disebut sebagai al-Ulu>m an-Naqliyyah (ilmu-ilmu periwayatan) 
lebelisasi ini untuk membedakan dengan al-ulu>m al-Aqliyyah 
(ilmu-ilmu rasional) seperti filsafat, matematika dan sebagianya. 
Dalam perjalanannya muncul-lah kodifikasi tafsir secara khusus 
yang diduga dimulai dari al-Farra (w.207 H) dengan karyanya 
Ma’a>ni> al-Qur’a>n. kemudian para tabi’in mulai bergeser referensi 
penafsirannya. Jika masa sahabat tidak tertarik untuk menggunkan 
isra>’i>liyya>t dari ahli kitab maka tidak demikian dengan era tabi’in 
yang telah menggunakannya untuk  menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an khusunya yang berbicara masalah kisah-kisah. 
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Penggunaan isra>’i>liyya>t bukan tanpa alasan karena di samping al-
Qur’an hanya menyampaikan secara global juga mulai banyak 
ahli kitab yang masuk Islam seperti Abdullah ibn salam, Ka’ab al-
Akhbar, Wahb ibn Munabbin dan abdul Malik ibn Abdul Aziz ibn 
Juraij.
92
   
Adapun contoh kitab tafsir yang disusun berdasarkan 
Tafsi>r bi al-ma’tsu>r  adalah Ja>mi’ul baya>n fi>  tafsi>r al- Qur’a>n 
karya dari Ibn Jarir al-Thabari  dan tafsi>r al- Qur’a>n al-A’d}i>m 
karangan Ibn Katsir
93
 Namun kedua tafsir ini muncul belakangan 
yaitu di abad pertengahan bukan pada masa sahabat hanya saja 
model tafsir yang digunakan adalah bi riwa>yat (al-ma’tsu>r) karena 
pada masa itu belum muncul pembukuan tafsir secara sistematis. 
Al-Thabari adalah sarjana muslim yang kehebatannya diakui baik 
dari sarjana Barat maupun Timur, bahkan dunia Barat menghargai 
prestasinya dengan sebutan bapak sejarah Islam. Tafsir karya al-
Thabari ini disandarkan langsung pada sahabat rasulullah SAW, 
para tabi’in dan riwayat-riwayat yang disokong oleh warisan 
turun-temurun dan doktrin umum (dalil naqli yang memadai) di 
mana hal itu merupakan ciri khas kebenaran tafsir
94
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Pada masa ini tafsir mulai mencari bentuknya dan pelan-
pelan mengalami pergeseran epistemologi setidaknya ini 
dibuktikan dengan perkembangan tafsir mulai dari era Nabi SAW, 
sahabat dan tabi’in yang rujukan penafsirannya mulai bergeser. 
Jika pada masa sahabat hampir semua disandarkan pada riwayat 
Nabi SAW tidak demikian di masa tabi’in di mana isra>’i>liyya>t 
mulai dugunakan sebagai salah satu sumber penafsiran. Perbedaan 
tafsir pada era ini tidak terlalu terbuka dan berdampak pada pada 
perpecahan umat karena fanatisme madzhab belum muncul. 
Perselesihan dan bahkan anarkisme muncul di masa selanjutnya 
karena perbedaan tafsir yang ada malah menyulut pada emosi para 
pengikut suatu madzhab yang berbeda. Itulah perkembangan tafsir 
di abad pertengahan di mana produk-produk tafsir secara resmi 
mulai bermunculan.       
Struktur Epistemologi Tafsir Berbasis Riwayat  
Sumber 
penafsiran 
1. al-Qur’an, 2. Hadist, 3. Qira>’at, Aqwa>l dan Ijtihad 




1. Bi al-riwa>yah, 2. Disajikan melalui oral dengan 




1. Shahih tidaknya sanad dan matan sebuah riwayat, 
2. Kesesuaian antara hasil penafsiran dengan kaidah-




1. minimnya budaya kritisisme, ijma>li, praktis dan 
implementatif 2. Tujuan penafsiran masih sebatas 
memahami makna belum sampai ketataran 
89 
 
madhab,3. Posisi teks sebagai subjek dan mufasir 
sebagai objek 
Tabel 1 : ringkasan epistemologi tafsir berbasis riwayat
95
  
2. Epistemologi Tafsir Berbasis Logika 
 Pada fase ini tafsir didominasi oleh spesialisasi keilmuan 
para mufasirnya. Orang-orang yang memiliki minat studi 
kelimuan tertentu mencoba menggunakan kerangka basis 
keilmuannya untuk menafsirkan al-Qur’an. Bahkan ada yang 
mencoba mencari legetimasi dari al-Qur’an untuk membenarkan 
apa yang dipercayainya. Model tafsir pada era ini cenderung 
bermuatan kepentingan madzhab, politik dan ideologi keilmuan. 
al-Qur’an dilihat sebagai stempel legetimasi kepentingannya. 
Mustaqim menyebut periode ini sebagai tafsir era affirmatif 
dengan basis nalar ideologis
96
    
 Perkembangan tafsir di abad pertengahan ini tidak bisa 
lepas dari relasi kekuasaan pada waktu itu. Di masa akhir dinasti 
Bani Umayah dan awal dinasti Bani Abbas memberikan perhatian 
yang begitu serius pada perkembangan ilmu pengetahuan dan 
memfasilitasi para ilmuan untuk bisa mengembangkan kajiannya 
lebih mendalam. Kemajuan ilmu pengetahuan tentu sangat positif 
untuk kemajuan peradaban umat Islam pada waktu itu namun di 
sisi lain para ilmuan yang konsen pada berbagai bidang keilmuan 
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berusaha meraih dukungan masyarakat atau pemerintah melalui 
klaim kebenaran (truth claim) dengan mencari justifikasi dari al-
Qur’an. ini-lah cikal bakal model tafsir era pertengahan yang 
kental dengan “kepentingan” subjektif para penafsirnya.
97
 
Seperti contoh saat Pemerintah di periode al-Makmun 
menjadikan madzhab mu’tazilah sebagai madzhab resmi Negara. 
Hal ini memicu para mufasir “tersandera” dengan ide atau 
gagasan yang selaras dengan pemerintah. Sehingga proses 
penafsiran menjadi bias dan lepas dari ke-objektifan. Maka tak 
berlebihan jika al-Jabiri sebagimana yang dikutip Mustaqim 
menyebut era tersebut sebegai bentuk “politisasi agama” 
98
     
 Berkembangnya forum diskusi keilmuan pada masa itu 
justru melahirkan fanatisme buta yang berujung pada luapan 
kekerasan Ignaz Goldziher memberi contoh di mana perselisihan 
penafsiran ternyata tidak hanya melibatkan para ulama namun 
juga orang-orang bodoh sehingga perselesihannya menyulut pada 
pembunuhan. Para pengikut Hanbali memprovokasi emosi 
khayalak yang menyebabkan terjerumus pada konflik teologis. 
Bahkan militer harus turun tangan langsung  untuk menghentikan 
aksi saling membunuh tersebut. Salah satu contoh perbedaan tafsir 
yang menyulut pada perselisihan adalah surah al-Isra ayat 79 
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   
     
   
       
Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang 
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; 
Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat 
yang Terpuji. 
 
 Para pengikut Imam Hanbali memahami ayat tersebut 
bahwa Allah SWT menundukan Nabi bersama diri-Nya di arsy 
sebagai balasan atas shalat tahajud (menurut Ignaz penafsiran ini 
terpengaruhi oleh Injil Markus 16,19) sedangkan pandangan lain 
memahami ayat tersebut tidak dilihat secara tekstual maq a>ma> 
mahmu>da> (tempat yang terpuji) ditafsiri tidak sebagai suatu 
tempat namun adalah sebuah tingkatan syafaat yaitu Nabi 




Dari perselisihan dua pendapat pada pemahaman ayat al-
Qur’an berujung pada kekerasan ini terjadi karena adanya 
keinginan bahwa madzhab yang dianutnya adalah benar 
sedangkan lainnya salah. Meskipun harus diakui kemajuan 
pengembangan kajian keilmuan dari berbagai macam bidang 
terjadi pada masa tersebut.  Menurut penulis silang pendapat para 
ulama sebenarnya justru bisa menghadirkan keberkahan berupa 
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tafsir-tafsir alternatif pada suatu ayat dalam al-Qur’an sehingga 
semakin banyak cara pandang dan makna yang dihasilkan dan 
akhirnya memunculkan kekayaan makna yang beragam pada ayat-
ayat al-Qur’an. Namun sayang yang terjadi adalah sebaliknya 
perbedaan dimaknai sebagai “permusuhan” yang berkahir pada 
kekerasan.  Beberapa contoh model tafsir yang Nampak condong 
pada salah satu madzhab adalah sebagai berikut : Zamakhsyari 
dengan karyanya al-kasya>f an haqa>iq al-Qur’a>n yang bercorak 
madzhab mu’tazilah, Fakhruddin al-Razi dengan Mafa>ti>hul Ghaib, 
yang bernuansa sunni, kemudian Tafsi>r al-Jala>layn karya dari 




Pada fase ini golongan ahl al-ra’yi yaitu pengikut 
mu’tazilah merasa tidak puas dengan model periwayatan. Akal 
mulai digunakan dalam fase ini. sejak itu tafsir berkembang tidak 
sebatas penjelasan atau riwayat tentang suatu ayat al Qur’an  dari 
Nabi dan Sahabat tapi juga berdasarkan nalar dan akal sehinga 
parameter kebenaran tafsir-pun bergeser tidak sebatas dari unsur 
periwayatan tapi juga penalaran akal.
101
 al-ra’y adalah kebalikan 
dari al-ma’tsu>r jika al-ma’tsu>r bertumpu pada riwayat maka al-
ra’y bertumpu pada pemikiran rasional (ijtihad) model tafsir al-
ma’tsu>r sangat tergantung pada riwayat, artinya proses penafsiran 
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akan berlangsung dan berjalan terus selama riwayat masih ada, 
jika riwayat habis maka penafsiran-pun terhenti. Sebaliknya 
proses panfsiran al-ra’y tetap berjalan terus ada atau tidaknya 
riwayat.
102
 Dalam tafsir al-ra’y ada tiga prinsip dasar yang harus 
dipenuhi yaitu rasional, argumentatif dan objektif. Jika tiga dasar 
tersebut tidak dipenuhi maka tafsirannya ditolak demikian 
menurut pandangan Nashrudin Baidan
103
 di antara tafsir yang 
mengikuti model ini adalah Mafa>ti>hul Ghaib karya dari 




Menurut Muhammad Husain al-z\ahabi ada perbedaan 
pendapat antara ulama terkait tafsir al ra’y golongan yang 
menolaknya berpendapat bahwa tafsir al ra’y adalah pendapat 
(ucapan) yang disandarkan pada kalam Allah SWT tanpa 
dilandasi dengan ilmu. Dan pendapat yang disandarkan pada 
kalam Allah SWT tanpa ilmu adalah dilarang. Tidak mungkin 
seseorang mampu memahami maksud dari Allah SWT kecuali 
dengan riwayat atau penjelasan dari Nabi SAW jadi pendapat 
yang dihasilkan itu bukan-lah suatu keyakinan (kepastian) tapi 
masih dalam kategori prasangka. Sedangkan pendapat yang masih 
bernuansa parsangka adalah bukan ilmu oleh karena itu 
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penggunaan nalar ditolak. Ini berdasarkan pemahaman terhadap 
surah al Araf/7:33 dan surah al isra/17:36.  
    
    
   
  
   
     
    
      
33.  Katakanlah: "Tuhanku Hanya mengharamkan 
perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun yang 
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa 
alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak 
kamu ketahui." 
      
    
  
    
   
36.  Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya. 
 
Sedangkan yang memperbolehkan tafsir al ra’y 
menyandarkan pendapatnya berdasarkan pemahaman surah An-
Nahl/16 :44 
 




   
   
     
44.  Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan 
kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 
supaya mereka memikirkan. 
Penjelasan (tafsir) terhadap al-Qur’an itu dibutuhkan agar 
umat manusia memamahi maksudnya. Memang dalam ayat 
tersebut Nabi SAW yang diperintahkan untuk menjelaskan kepada 
umat manusia. Namun dalam perjalananya tidak semua ayat-ayat 
dalam al-Qur’an dijelaskan oleh Nabi SAW sehingga dibutukan 
ijtihad penggunaan nalar untuk mengungkap makna al-Qur’an dan 






Untuk menengahi perbedaan ulama tersebut Quraish 
Shihab membagi Tafsir al-ra’y menjadi dua macam yaitu tafsir al-
ra’y al-mahmu>d tafsir yang berdasar nalar yang terpuji dan tafsir 
al-ra’y al-Mazmu>m  tafsir yang berdasar nalar yang tercela. Ada 
beberapa penafsir yang berusaha menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 
untuk mendukung pendapat atau madzhabnya. Al-Qur’an 
dijadikan alat untuk mendukung pendapatnya bukan sebaliknya 
menjadikan al-Qur’an sebagai dasar dan pendapatnya mengikuti 
                                                             
105
 Muhammad Husain al-Dzahabi, Tafsīr wa al Mufassiru>n, (Kairo : Maktabah 
Wahbah, 2000), 183-184 
96 
 
tuntunan al-Qur’an. Apa yang dilakukan itu adalah mencari 
pembenar bukan mencari kebenaran.
106
  
Struktur Epistemologi Tafsir Berbasis Logika 
Sumber penafsiran
  
1. Al-qur’an, 2. Al-hadist,3. Akal, peran 
akal lebih tinggi dan dominan 4. Teori-
teori keilmuan ditekuni muffasir 
Metode penafsiran 1. bi ar-ra’yi, tah}li>li    2. Menggunakan 
analisis kebahasaan dan cenderung 
mencocok-cocokkan dengan teori-teori dan 
disiplin keilmuan atau madzhab sang 
muffasir  
Validitas Penafsiran kesesuaian antara hasil penafsiran dengan 
kepentingan penguasa, madhab, dan ilmu 
yang ditekuni oleh para mufassir 
Karakteristik dan 
tujuan penafsiran 
1. Ideologis, sekteraian, atomistic, 
repetitive, 2. Ada pemaksaan gagasan non-
Qur’an 3. Cenderung truth claim dan 
subjektif 4. Penafsiran bertujuan untuk 
kepentingan kelompok mendukung 
kekuasaan, madzhab atau ilmu yang 
ditekuni mufassir 5. Posisi mufassir 
sebagai subjek dan teks al-Qur’an sebagai 
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Tabel 2 : ringkasan epistemologi tafsir berbasis logika
107
 
3. Epistemologi Tafsir Berbasis Spiritual 
Lebih lanjut muncul penafsiran yang berdasarkan nalar  
irfa>ni (iluminatif) model ini muncul karena al-Qur’an dianggap 
memiliki makna lahir dan batin. Menurut kalangan sufi 
menafsirkan al-Qur’an dari sisi bahasa saja tidak cukup dan itu 
dilihat baru memasuki fase makna lahir (eksotoris) saja. 
Sementara dengan pendekatan nalar irfa>ni mampu untuk 
menempati posisi ruhnya (esotoris) bagaimana mungkin tubuh 
(makna eksotoris) akan hidup tanpa adanya ruh?  Ini adalah 




Kehadiran tafsir ini menimbulkan pro dan kontra antar 
Ulama, sebagian ada yang menerima sebagian lagi menolak 
dengan alasan diskriminatif. Selama ini kajian tafsir dianggap 
identik dengan tafsir eksoterik, yaitu produk tafsir yang hanya 
mengkaji aspek luar dari tafsir. Paradigma ini cukup kuat dan 
mengakar dalam tradisi tafsir, bahkan hegemoni dari tafsir 
eksoterik ini sering menjadi penghambat bagi kalangan tertentu 
untuk mengembangkan paradigma tafsir yang berbasis pada 
                                                             
107
 Abdul Mustaqim,Pergeseran Epistemologi, 72  
108
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir kontemporer,22 
98 
 
esoterik atau makna batin al-Qur’an.
109
 Namun demikian, 
Kehadiran model tafsir ini yang menitik beratkan pada 
pengalaman spiritual, juga memiliki legalitas sandaran salah 
satunya dilatar belakangi adanya hadis Nabi yaitu bahwa al-
Qur’an memiliki dua makna yaitu dzahir dan batin.
110
  
Untuk memahami al-Qur’an secara utuh menurut para sufi 
tidak hanya bisa dilihat dari sisi luar (dzahir) saja tapi juga makna 
batinnya. Dimensi batin adalah mutiara yang merupakan hakekat 
yang dikandung oleh teks sebagai isi. Sementara sisi dzahir dari 
teks adalah rumah atau kulitnya yaitu bahasa yang menampilkan 
teks pada pemahaman dan akal.
111
 Dengan kata lain tafsir 
eksoteris berusaha untuk menjelaskan sisi luar dari al-Qur’an 
seperti makna harfiah, retorika dan gramatikal bahasa, sedangkan 
tafsir esoteris adalah proses tafsir untuk menggali makna batin 
dari al-Qur’an. Pendek kata, tafsir merupakan usaha proses 
humanisasi kata ilahi dan pengilahian jiwa manusia.
112
 
Model tafsir ini juga disebut dengan tafsir   al-isya>ri di 
mana ilham atau intuisi jadi landasan dasar penafsirannya  supaya 
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tidak terjadi penyimpangan penafsiran, tafsir yang berasal dari 
intuisi ini harus berjalan di atas isyarat yang benar dan dapat 
dipertanggung jawabkan sesuai dengan kriteria yang benar yang 
diajarkan al-Qur’an dan sunnah rasul.
113
 Tafsir al-isya>ri bisa 
dibenarkan selama memenuhi tiga syarat berikut : 1. Maknanya 
lurus, tidak bertentangan dengan hakikat keagamaan tidak juga 
dengan lafadz ayat, 2. Tidak menyatakan bahwa itu adalah satu-
satunya makna untuk ayat yang ditafsirkannya, 3. Ada korelasi 
antara makna yang ditarik dengan ayat.
114
 Model tafsir yang 
mengikuti corak ini di antaranya adalah Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kar 
i>m oleh al-Tusturi dan Haqa>’iq al-Tafsi>r karya al-Salami
115
 
Adapun proses untuk menyingkap makna batin dari al-
Qur’an bisa dilakukan dengan cara konsisten pada jalan yang 
lurus dan menjalani suluk menuju Allah SWT, yaitu dengan cara 
terus berdzikir dan melepaskan diri dari dunia dan segala sesuatu 
yang menyibukannya
116
. Suluk menuju Allah SWT ini memiliki 
tangga yang harus dilalui, pada suatu tingkatan atau maqa>m 
membawa pada “suatu keadaan” kema’rifatan. Dengan demikian 
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seseorang yang menjalani suluk berarti dia melampui “keadaan” 
sebelumnya sehingga ada perubahan dari suatu tingkatan ilmu 




Salah satu kritik yang diberikan pada tafsir ini adalah 
sulitnya diaplikasikan dalam wilayah empiris-historis serta kaidah 
metodologinya sebagai alat operasional dalam menafsiri ayat-ayat 
al-Qur’an, ini berbeda dengan tafsir eksoterik yang cukup 
berkembang kaidah serta benyak varian metodologinya. 
Kebanyakan pakar hanya pada sampai pembatasan kategori tafsir 
sufi yang masuk zona mahmu>d, maqbu>l, terpuji/diterima dan 
madhmu>m, mardu>d, buruk/ditolak. Penjelasan dari tafsir sufi ini 
cenderung susah dalam aplikasinya dan cenderung menjadi tafsir 
eksklusif karena hanya bisa diangkau oleh beberapa 
orang/sekelompok orang saja. Ekslusifitas ini-lah kiranya yang 
meyebabkan stagnanya kajian tafsir sufi secara metodologis.
118
 Di 
samping itu, Pembacaan al-Qur’an dalam perspektif tasawuf 
terasa semakin rumit ketika esensi dari tasawuf bersifat intuitif, 
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subjektif yang didasarkan pada pengalaman ruhaniyah yang tidak 
cukup dimengerti ketika dijelaskan dengan kata-kata.
119
 
Namun demikian, sebenarnya kehadiran tafsir ini adalah 
sebagai usaha untuk mengenal Tuhan melalui pendekatan batin. 
Para sufi sadar bahwa untuk mengenal Tuhan lebih dalam tidak 
bisa hanya dengan menggunakan akal, rasio, namun juga 
membutuhkan peran spiritual dalam menyingkap rahasia Tuhan. 
Kiranya atas dasar ini-lah tafsir sufi ini hadir.
120
 Meskipun 
validitas dari tafsir ini cukup susah untuk divalidasi secara ilmiah. 
Karena coraknya yang individualistik, intiuitif dan subjektif. Bisa 
jadi pengalaman spiritual yang dirasakan oleh seseorang dengan 
lainnya berbeda. Sehingga tidak ditemukan parameter yang bisa 
untuk mengukur validitasnya. Tapi Amin Abdullah menilai 
validitas dari corak ini adalah dengan dirasakan dan dihayati 
secara langsung (direct experience) oleh pelakunya dan sifatnya 
sangat subjektif.
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Struktur Epistemologi Tafsir Berbasis Spiritual 
Sumber penafsiran  1. Al-Qur’an 2 al-Hadist 3. Intuisi / 
Spiritual Experience 
Metode penafsiran Proses suluk menuju Allah SWT untuk 
mencapai kasyaf (taubat, wara menjauhkan 
segala sesuatu dari barang yang subhat, 
zuhud tidak mengutamakan kehidupan 
dunia, faqir mengosongkan pikiran dari 
berbagai macam harapan kecuali Allah 
SWT, sabar, tawakal dan ridho.  
Validitas Penafsiran Subjektif hanya bisa dirasakan dan 
dihayati secara langsung (direct 
experience) 
Karakteristik dan tujuan 
penafsiran 
sebagai usaha untuk mengenal Tuhan 
melalui pendekatan batin dan menjadi 
wasilah menyingkap rahasia Tuhan. 





Dari pemaparan di atas bisa ditarik benang merah 
bagaimana tafsir mengalami pergeseran epsitemologi yang cukup 
dinamis. Di fase awal sumber tafsir adalah riwayat baik dari ayat 
al-Qur’an itu sendiri, riwayat dari Nabi Muhammad, Sahabat dan 
tabi’in. kemudian bergeser ke ruang ijtihadi (akal) di mana 
golongan muktazilah kurang puas dengan tafsir yang bersumber 
dari riwayat dan memunculkan Tafsir al-ra’yi sebagai model tafsir 
yang baru pada waktu itu. Dan kemudian dirasa makna yang 
muncul dari tafsir al-Qur’an belum sepenuhnya mewakili makna 
hakiki dari ayat al-Qur’an sehingga dibutuhkan media untuk 
memahami makna hakekat dari al-Qur’an (makna batin). Ini-lah 
munculnya tafsir sufi atau juga disebut dengan tafsir  al-isya>ri 
yang pada perkembangannya digunakan oleh para sufi untuk 
menafsirkan al-Qur’an.      
Pada perjalanan selanjutnya sekitar abad ke XVIII-XIX 
umat Islam mengalami kemunduran muncul asumsi bahwa pintu 
ijtihad telah tertutup. Ini menyebabkan kajian keilmuan yang 
awalnya begitu luar biasa termasuk bidang tafsir kemudian 
mengalami stagnansi. Karya-karya yang muncul hanya sebatas 
mengulang (repetitive) apa yang sudah ada sehingga nyaris tidak 
muncul kreasi wacana baru dalam dunia Islam. Akhirnya karya 
tafsir dan karya lainnya semisal Fiqih hanya mengulang saja 
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semisal dari matn ke syarh (penjelasan) dari syarh ke hasyiyah 




Keadaan dan kondisi seperti ini-lah yang dikritik oleh 
Arkoun dia melihat kajian keislaman di dunia Islam yang 
cenderung stagnan dan hanya mengulang-ngulang khazanah 
klasik. Dia mengistilahkan kajian al-Qur’an masih tersandra 
dengan “apologi defensif” literatur modern mengenai al-Qur’an 
nilainya lebih rendah dibandingkan literature klasik, dan yang 
terjadi adalah kalam Allah SWT dihormati namun kenyataannya 
dihalangi sendiri oleh kaum muslim berupa kemandegan kajian 
kalam Allah SWT.
123
   
Nur Kholis Setiawan berbendapat jika disiplin tafsir 
melahirkan apa yang disebut sebagai “kelembagaan tafsir” maka 
tafsir akan menjadi sosok yang “menakutkan” mengingat berat 
dan kompleksnya persyaratan yang diajukan ulama tafsir jika 
seseorang hendak menafsirkan al-Qur’an. Dampaknya adalah 
disiplin yang seharusnya tetap segar dan menuntut penyegaran 
sekaligus tanggung jawab setiap generasi, malah mengalami 
stagnansi yang cukup panjang.
124
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 Khazanah keislaman yang stagnan tersebut memantik 
tokoh-tokoh modern semisal Sayyid Ahmad Khan, Abduh dan 
Rasyid Ridha untuk melakukan kritik terhadap produk-produk 
ulama terdahulu yang dianggap tidak relevan lagi. Pada fase 
selanjutnya dikuatkan oleh para pemikir kontemporer seperti 
Fazlur Rahman, Muhammad Syahrur, Mohammed Arkoun, 
Hassan Hanafi, Abdullah Saed dan sebagainya.  Dari sini-lah titik 
balik munculnya kajian keislaman kontemporer yang lebih 
konstekstual, segar dan mampu mendialogkan realitas 
kontemporer dengan teks. 
Tafsir dapat dipahami dalam dua pengertian yaitu sebagai 
metode memahami al-Qur’an dan sebagai produk dari kegiatan 
memahami al-Qur’an. Atas dasar ini setiap hasil pemahaman 
terhadap ayat-ayat al-Qur’an termasuk dalam kategori tafsir baik 
secara sebagian maupun keseluruhan ayat al-Qur’an. Sebagai 
sebuah produk pemahaman, tafsir telah berhasil dilakukan oleh 
para mufasir mulai dari generasi awal Islam sampai hari ini. 
masing-masing generasi memiliki ciri dan corak pendekatan yang 
khas sesuai dengan tuntutan zaman pada masanya.
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Sebagiamana yang telah diuraikan di atas.   
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Saat al-Qur’an sudah selesai turun, maka makna yang 
terkandung di dalamnya menjadi otoritas para mufasirnya. Makna 
yang muncul tergantung bagaimana para mufasir memahami ayat-
ayat al-Qur’an. Hal ini senada dengan apa yang pernah diutarakan 
Ali ibn Abi Thalib “al-Qur’an itu diam adapun yang berbicara 
adalah para mufasirnya”. Berkembangnya tafsir dengan berbagai 
pendekatannya menunjukan ayat-ayat al-Qur’an ditarik 
keberbagai “kepentingan makna” semisal ayatisasi pada bidang-
bidang tertentu sebagai media legitimasi contohnya tafsir-tafsir 
tematik tentang ekonomi, sains, kebudayaan, seni, ilmu sosial, 
politik dan seterusnya. Meskipun terkadang hanya secara parsial 
tidak menyeluruh ini harus disadari bagian dari dinamika praktik 
tafsir yang mulai berkembang luas.
126
 Fenomena tersebut juga 
menunjukan jika kajian tafsir sudah hampir masuk semua elemen 
kajian keilmuan baik sains maupun humaniora, sehingga makna 
yang terkandung di dalamnya semakin dinamis-progresif.  
Hal ini juga telah dikonfirmasi hasil penelitian Imam 
Taufiq pada skripsi mahasiswa Tafsir di Perguruan Tinggi Agama 
Islam Negeri (PTAIN) di Indonesia yang menyebutkan bahwa 
kajian tafsir di PTAIN telah menggunakan metode dan model 
pendekatan yang bervariasi mulai dari ijma>li, muqa>rin, tahli>li dan 
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mau’du>i termasuk dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial 
(Geisteswissenschaften) dan ilmu-ilmu alam 
(Naturwissenschaften). Model pendekatan yang bervariasi dalam  
kajian tafsir  tersebut  menurutnya mampu menghasilkan makna 
teks yang lebih beragam dan kaya.
127
 
Permasalahan – permasalah kontemporer yang muncul 
ditengah-tengah masyarakat mulai masalah HAM (hak asasi 
manusia), gender, terorisme, pluralisme sampai permasalahan 
lingkungan membutuhkan pemecahaannya. Al-Qur’an yang 
posisinya sebagai petunjuk untuk umat manusia dituntut bisa 
berdialog dan memberikan solusi-solusi alternatif atas 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi masyarakat modern 
hari ini. Dalam perspektif tafsir kontemporer produk tafsir tidak 
lagi diukur dengan membandingkan hasil tafsir tersebut dengan 
lainnya namun sejauh mana tafsir bisa memberikan jawaban atas 
permasalahan masyarakat dewasa ini dengan gagasan-gagasan 
yang solutif dan transformatif. Dengan demikian tolak ukur 
kebenaran tafsir adalah empiris di mana untuk menguji produk 
tafsir kontemporer adalah di lapangan bukan di atas kertas semata 
demikian analisa dari Abdul Mustaqim. 
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4. Epistemologi Tafsir Kontemporer 
Begitu dinamisnya corak perkembangan tafsir pasca era 
Nabi Muhammad SAW namun sayang di abad pertengahan tafsir 
terbelenggu pada fanatisme madzhab, kepentingan politik dan 
terjebak pada spesialisasi keilmuan penafsir sehingga al-Qur’an 
terkesan menjadi alat legetimasi dan pembenar. Melihat fenomena 
tersebut para Mufasir dan pemikir kontemporer terpanggil untuk 
melakukan kritik dan koreksi atas hasil penafsiran para mufasir 
terdahulu yang cenderung subjektif dan bernuansa politis kearah 
penafsiran yang objektif - kontekstual.   
Model epistemologi tafsir kontemporer sudah 
dikembangkan dan diformulasikan oleh para pemikir Islam 
kontemporer seperti Hasan Hanafi dengan hermeneutika al-
Qur’an-nya
129
, Fazlur Rahman dengan teori double movement 
(gerakan ganda)-nya
130
, Nasr Hamid Abu Zayd dengan 
tekstualitas al-Qur’annya
131
, Muhammad Sahrur dengan 
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, Abdullah Saeed dengan 
hermeneutika kontekstualnya
133
 dan lain sebagianya. 
 
Adapun sumber dari penafsiran kontemporer adalah teks, 
akal dan realitas yang berdialektika secara sirkular. Tiga 
komponen tersebut memiliki peran yang seimbang dan paradigma 
yang digunakan adalah paradigma fungsional maksudnya di antara 
ketiganya saling menopang tidak saling menghegemoni atau 
mengatas bawahi satu dengan lainnya. Dalam paradigma 
kontemporer berusaha untuk memetakan permasalahan terkini 
dengan berlandaskan teks, akal dan realitas itu sendiri secara 
sirkular, tujuannya untuk mendapatkan pemahaman utuh dalam 
merespon suatu masalah. Sedangkan metode atau pendekatan 
yang digunkaan bersifat interdisipliner mulai dari maud}hu>’i> 
tematik, analisis semantik-linguistik, historis, hermeneutis dan 
seterusnya. Adapun validitasnya bisa dilihat dari beberapa 
perspektif di antaranya : teori koherensi yaitu penafsiran dianggap 
benar jika sesuai dengan proposisi-proposisi sebelumnya atau 
konsisten menerapkan metodologi yang dibangun. Selanjutnya 
adalah teori korespondensi yaitu penafsiran dikatakan benar jika 
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berkorespondensi, cocok dan sesuai dengan fakta ilmiah yang 
empiris di lapangan dan perspektif yang terkahir adalah teori 
pragmatisme yaitu sebuah penafsiran dikatakan benar apabila 
secara praktis mampu memberikan solusi alternatif bagi 
problematika umat. Singkat kata hasil penafsiran tersebut mampu 
diuji di lapangan (realitas-empiris) dan memberikan jawaban dan 
solusi atas masalah yang muncul di tengah-tengah masyarakat.
134
        
Menurut kajian dari Abdul Mustaqim ada beberapa 
indikator yang bisa dijadikan alat untuk melihat model tafsir 
kontemporer yang objektif - kontekstual. Adapaun indikator 
tersebut adalah sebagai berikut
135
 :    
1. al-Qur’an adalah kitab yang sha>lih li> kulli zama>n wa 
maka>n. 
al-Qur’an diturunkan bukan hanya untuk umat terdahulu 
tapi untuk semua manusia dan lintas generasi. Oleh karena 
itu al-Qur’an dituntut mampu berdialektika dengan 
kemajuan zaman dan problem umat manusia yang semakin 
kompleks sehingga al-Qur’an harus ditafsirkan secara 
konstekstual. Prinsip-prinsip universal al-Qur’an dapat 
dijadikan semangat untuk menghadapi perkembangan 
zaman yang temporal dan partikular. Terlebih teks al-
Qur’an adalah statis dan konteks manusia sangat dinamis. 
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Setelah terjadi kodifikasi al-Qur’an maka otomatis al-
Qur’an menjadi korpus yang tertutup dan terbatas. 
Sementara masalah kemanusiaan semakin kompleks. Para 
pemikir kontemporer yang sudah berusaha me-redisain 
metode interpretasi di antaranya adalah : Fazlur Rahman 
dengan double movement-nya, Muhammad Syahrur 
dengan pembacaan kontemporerya, dan lain sebagainya.  
 
2. Penafsiran Bersifat Relatif dan Tentatif. 
Menurut Chozin Nasuha Tafsir adalah bentuk pemikiran 
manusia yang selalu cenderung berubah-ubah. Oleh 
karenanya tafsir adalah bukan sesuatu yang given 
maliankan usaha seorang tokoh yang bisa memuaskan dan 
tidak bisa memuaskan. Tafsir yang memuaskan adalah 
tafsir yang dinilai benar yaitu tafsir yang terjadi kesesuaian 
antara penafsiran dengan objeknya. Karena itu, tafsir 
berpengaruh pada konteks ruang dan waktu dan bukan 
menjadi harga mati atau monopoli satu kelompok.
136
 
Dengan begitu tafsir sangat berbeda dengan al-Qur’an itu 
sendiri karena tafsir yang dihasilkan seorang mufasir 
sangat dipengaruhi oleh cultural background dan 
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prejudice yang melatarbelakangi tafsirnya, sehingga 
hasilnya-pun sangat kondisional dan tentatif. Maka tidak 
ada tafsir yang benar-benar objektif karena masing-masing 
mencerminkan pilihan yang subjektif dan relatif. 
 
3. Memposisikan al-Qur’an Sebagai petunjuk. 
Menurut Muhammad Abduh sebagaimana yang ditulis 
Abdul Mustaqim bahwa kitab-kitab tafsir yang 
berkembang pada masa-masa sebelumnya umumnya telah 
kehilangan  fungsinya sebagai kitab petunjuk bagi umat 
manusia hudan linna>s. Menurutnya kitab-kitab tafsir pada 
masanya dan masa-masa sebelumnya tidak lebih dari 
sekedar pemaparan berbagai pendapat para ulama yang 
saling berbeda dan akhirnya terlepas dari tujuan 
diturunkannya al-Qur’an yaitu sebagai petunjuk. Sebagian 
kitab-kitab tafsir hanya terfokus pada pengertian kata-ata, 
kedudukan kalimat dari segi i’rab dan penjelasan lain dari 
segi tekhnis bahasa.  Meskipun demikian Abduh masih 
menunjukan beberapa kitab tafsir yang dianggap 
berkualitas dan baik semisal tafsir karya az-Zamakhsari, 
ath-Thabari, as-Asfihani dan al-Qurthubi.  Dari gagasan 
Abduh ini-lah para pemikir kontemporer sedikit banyak 
terpengaruh dan kemudian merumuskan berbagai macam 
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penafsiran al-Qur’an mulai dari dengan pendekatan 
historis, sosiologis, hermeneutis dan bahkan pendekatan 
interdisipliner. Semua itu dimaksudkan agar al-Qur’an 
berfungsi sebagai petunjuk hudan linna>s.137     
 
4. Bernuansa Hermeneutis  
Model pembacaan hermeneutik menjadi menu alternatif di 
era kontemporer. Jika tafsir klasik cenderung pada pola 
periwayatan yang terbatas dan diikuti corak ideologis tidak 
demikian pada fase tafsir kontemporer ini, di mana 
hermeneutika dianggap salah satu alat interpretasi yang 
bisa menjawab isu-isu kontemporer semisal HAM, gender, 
terorisme, demokrasi, pluralisme, lingkungan dan lain 
sebagainya. Tujuan utama dari hermeneutika adalah 
menafsirkan sebuah teks agar menjadi milik orang yang 
hidup di masa, tempat dan kondisi kultural yang berbeda, 
sehingga kegiatan hermeneutika selalu bersifat triadik 
yaitu menyangkut tiga subjek yang selalu terkait yaitu the 
world of text (dunia teks), the world of author (dunia 
pengarang) dan the world of reader (dunia pembaca) dan 
masing-masing tersebut memiliki titik pusarannya masing-
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masing dan saling mendukung dalam memahami teks.
138
 
Dengan begitu makna-makna yang dihasilkan bisa lebih 
konstekstual dan mampu berdialog dengan realitas 
kekinian.           
 
5. Konstekstual dan Berorientasi Pada Spirit al-Qur’an. 
Semangat yang diusung para mufasir kontemporer adalah 
‘ruh’ dan spirit dari teks al-Qur’an bukan sekedar makna 
literalnya. Para pemikir dan mufasir kontemporer terus 
mencoba mencari nilai-nilai universal dari al-Qur’an 
dengan berbagai macam metode dan pendekatan. Nilai 
universal tersebut tidak selalau nampak secara eksplisit 
namun seringnya adalah secara implisit. Sehingga untuk 
mendapatkan ke-universala-an al-Qur’an adalah dengan 
melihat teks al-Qur’an secara menyeluruh tidak sepotong-
potong, parsial atau hanya dilihat beberapa ayat saja. 
Menurut Nur Kholis Setiawan usaha kontekstualisasi al-
Qur’an dengan berbagai model dan pendekatan merupakan 
tugas setiap generasi, dengan catatan hasil dari interpretasi 
tidak pernah sampai level absolut dan beanar secara 
mutlak. Sebaliknya hasil interpretasi tersebut hanya 
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sampai pada drajad relatif, mengingat resepsi pada wahyu 
verbal tertulis sangat berbeda dari waktu ke waktu sesuai 






6. Ilmiah, kritis dan Non-Sektarian 
Model tafsir kontemporer cenderung bersifat ilmiah, kritis 
dan non-sektarian. Disebut ilmiah karena produk 
penafsirannya bisa diuji coba kebenarannya dan terbuka 
terhadap kritik. Kritis karena hasil tafsirnya mengkritisi 
para pendapat ulama terdahulu maupun kontemporer yang 
dianggap tidak relevan dengan realiatas sekarang. Non- 
sektarian karena para mufasir berusaha agar tidak terjebak 
pada kungkungan madzhab atau suatu ideologi tertentu 
sehingga diharapkan menghasilkan produk tafsir yang 
objektif dan bisa dipertangung jawabkan secara ilmiah.
140
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1. Al-Qur’an, 2. Realitas - akal yang berdialektika secara 
sirkular dan fungsional 3. Sumber hadist jarang 
digunakan 4. Posisi teks al-Qur’an dan mufasir sebagai 
objek dan subjek sekaligus 
Metode dan 
pendekatan 
bersifat interdisipliner mulai dari tematik, hermeneutik 
hingga linguistik dengan pendekatan sosiologis, 
antropologi, historis, sains, semantik, dan disiplin 
keilmuan masing-masing mufasir   
Validitas 
penafsiran 
1. Ada kesesuaian antara hasil penafsiran dengan 
proposisi-proposisi yang dihubungkan sebelumnya 2. 
Ada kesesuaian antara hasil penafsiran dengan fakta 
empiris 3. Hasil penafsiran bersifat solutif dan sesuai 




1. Kritis, transformatif, solutif, non-ideologis 2. 
Menangkap ‘ruh’ al-Qur’an 3. Tujuan penafsiran adalah 
untuk transformasi social, serta menangkap substansi 
makna al-Qur’an  
Tabel 4 : ringkasan epistemologi tafsir kontemporer
141
 
                                                             




MANUSIA, LINGKUNGAN DAN ANTROPOSENTRISME 
 
A. Relasi Manusia dan Lingkungan 
Relasi yang terjalin antara manusia dan lingkungan 
mengalami evolusi. Menurut kajian dari Sudharto tahapan evolusi 
relasi manusia dan lingkungan mulai dari hal yang sederhana di 
mana manusia tunduk pada alam sampai pada fase manusia 
menguasai dan mengeksploitasi alam. Awalnya manusia dalam 
interaksinya dengan alam ditentukan oleh faktor lingkungan yaitu 
para kelompok pengumpul-pengumpul primitif. Kemudian dengan 
kemajuan pengetahuannya manusia mempengaruhi keadaan 
lingkungan karena aktivitasnya. Kelompok ini adalah kelompok 
pengumpul-pemburu maju. Pada fase ini manusia 
mendayagunakan alam hanya kuantitasnya masih terbatas yaitu 
hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumsi. Jumlah penduduk 
pada waktu itu juga masih sedikit sehingga jika terjadi kerusakan 
lingkungan, alam masih mampu memulihkannya sendiri.
1
    
Relasi dengan alam semakin meningkat pada arah yang 
kurang harmoni yaitu manusia melawan dan mengendalikan alam 
sehingga menimbulkan berbagai dampak lingkungan lokal dan 
regional. Ini adalah kelompok masyarakat pertanian di mana 
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manusia sudah mengenal alat untuk digunakan mengelola alam. 
Dalam pengelolaanya tersebut sudah menimbulkan dampak 
negatif pada alam hanya saja masih minimal. Pada waktu itu 
manusia sudah mengelola alam seperti membuka lahan, menebang 
pohon, membunuh satwa dan sebagainya hanya saja skalanya 
masih kecil sehingga keseimbangan ekosistem masih terjaga. 
Karena tingkat daya dukung lingkungan juga masih tinggi.  Alam 
dengan segenap isinya diterima sebagaimana adanya. Manusia 
menyesuaikan pola hidupnya dengan irama yang telah ditentukan 
oleh lingkungan alam. Manusia merasa bahwa ia adalah bagian 
dari alam, karena alam itu besar, indah, sakral dan tak 
terlawankan. Pandangan ini disebut sebagai “pancosmism” artinya 




Puncak relasi antara manusia dan alam adalah pada 
kelompok masyarakat industri karena perlawanan dan 
pengendalian alam oleh manusia sudah memanfaatkan 
kecanggihan teknologi akhirnya dampak negatif yang diakibatkan 
sudah masuk zona global tidak hanya regional. Ini-lah masa yang 
sekarang sedang dialami dengan hadirnya berbagai macam 
dampak lingkungan yang serius karena aktivitas manusia yang 
tidak bersahabat dengan alam. Evolusi ini juga disebut dengan 
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faham antroposentrisme yaitu aktivitas manusia telah digerakan 
oleh pandangan bahwa mereka merasa menguasai alam. 
Penguasaan alam ini berakibat pada berbagai bencana lingkungan 
yang akhirnya mengancam eksistensi manusia. Evolusi 
antroposentris ini menurut Sudharto karena semakin besarnya 
jumlah penduduk dan majunya ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 
Makin besar jumlah populasi manusia maka semakin meningkat 
pula kebutuhan primer maupun kebutuhan meneruskan keturunan
3
 
Pandangan ini juga disebut sebagai pandangan teknokratik 
yaitu memandang alam sebagai sarana untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Alam dipandang hanya sebatas tumpukan 
kekayaan dan energi yang bisa dimanfaatkan untuk memenuhi 
hasrat manusia. Akibatnya kerusakan lingkungan-pun terjadi 
karena absennya konservasi dan menjaga kelestariannya.
4
      
Menyadari dampak negatif yang muncul karena eksploitasi 
alam tersebut. Manusia berusaha bersahabat dengan alam dengan 
mengelola lingkungan berdasarkan prinsip ekologi. Bekerjasama 
dengan proses alamiah untuk mencegah dampak negatif dari 
lingkungan. Ini adalah fase hubungan manusia dengan alam yang 
dicita-citakan. Manusia tetap mendayagunakan alam untuk 
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kesejahteraannya tetapi sekaligus menjaganya agar tidak rusak.
5
   
Santosa menambahkan bahwa sikap manusia terhadap 
lingkungannya harus disandarkan pada cara pandang yang 
fundemantal dalam berinteraksi dengan alam yaitu : menguasai 
secara berpartisipasi, menggunakan sambil memelihara. Manusia 
tetap menguasai alam dan tetap menggunakannya yang harus 
dirubah adalah cara penguasaan dan pemanfaatannya. Menguasai 
tapi juga sekaligus menghargai, mencintai, mendukung dan 
mengembangkannya. Memanfaatkan tetapi tidak seperti manusia 
yang menghabiskan isi sebuah tambang. Melainkan seperti 
memanfaatkan seekor sapi perah dengan sekaligus 
memeliharanya
6
. Jadi manusia dalam inetraksinya dengan alam 
harus berasaskan keberlanjutan, kesimbangan dan kasih sayang.            
Manusia harus menyadari bahwa kehidupan ini bukan hanya 
untuk dirinya tapi semua komonitas organisme dalam lingkungan. 
Dilihat dari perspektif ekologis setiap individu berada dalam 
jaringan kehidupan yang saling bergantung satu dengan yang 
lainnya. Keseluruhan kehidupan merupakan satu kesatuan organis 
yang memberikan hak kepada setiap warganya hak yang sama 
untuk hidup. Manusia juga harus mulai mengembangkan sikap 
kesadaran berupa tanggung jawabnya pada lingkungan sebagai 
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Lebih jauh lagi hal yang paling mendasar terkait tanggung 
jawab untuk melestarikan lingkungan adalah hormat terhadap hak 
hidup. Keserakahan pada lingkungan yang eksploitatif pada 
gilirannya justru merusak hidup manusia itu sendiri dan seluruh 
kehidupan. Manusia harus benar-benar memiliki tanggung jawab 
ekologis sehingga kerusakan lingkungan akibat sifat yang 
eksploitatif tadi bisa direm atau bahkan dihentikan. Tanggung 
jawab ekologis adalah tanggung jawab terhadap kehidupan 
sekarang dan generasi yang akan datang, jadi tanggung jawab 
yang diemban tidak sebatas pada masa sekarang namun juga harus 
memikirkan ketersediaan alam untuk generasi yang akan datang.
8
          
 
B. Tuhan, Manusia dan Lingkungan  
Menurut Mudhofir Abdullah membangun relasi yang kuat 
dan etis tentang Tuhan, kosmos (lingkungan) dan manusia pada 
dasarnya adalah usaha untuk membangun lingkungan yang kuat 
dan etis. Makin kuat dan etis manusia, maka akan semakin kuat 
dan etis lingkungan. sebaliknya semakin kritis dan rusak manusia, 
maka menandai semakin rusak dan kritis moral manusia akibatnya 
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lingkungan-pun ikut semakin rusak. Kondisi dari relasi yang tidak 
harmonis ini akan sulit menghadirkan relasi kuat dan stabil antara 
manusia, lingkungan pada Tuhan sebagi pusat dari kosmos.
9
  
Pemaknaan hubungan Tuhan dan lingkungan oleh manusia  
setidaknya dibagi menjadi dua model yaitu : pertama relasi yang 
saling melengkapi dan satu sama lain saling menopang. 
Pandangan ini disebut dengan binary position yakni menampakan 
pasangan yang saling menyatu seperti yang terjadi pada relasi yin 
dan yang
10
 pada tradisi filsafat cina. Kedua relasi yang bersifat 
binary opposition yakni pasangan yang saling terpisah. Ini adalah 
ciri pemikiran barat yang memisahkan ruhani dan jasmani, pikiran 
dan materi dan Tuhan dari alam. Relasi binary opossition ini 
menurut Mudhofir lebih berpihak pada superioritas manusia atas 
alam/lingkungan. pada saat yang sama hal itu juga berarti 
menempatkan Tuhan di luar lingkungan. sedangkan dalam 
pandangan Islam bahwa relasi Tuhan, lingkungan dan manusia 
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 Mudhofir Abdullah, al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan : Argumen 
Konservasi Lingkungan Sebagai tujuan Tertinggi Syari’ah (Jakarta : Dian 
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 Realitas yang agung dalam pandangan filsafat Cina disebut dengan “Tao” 
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Qur’an dan Konservasi Lingkungan,  168 
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ditempatkan pada kerangka tauhid sehingga satu sama lain saling 
mempengaruhi dalam arti yang luas ke arah yang lebih positif-
konstruktif bagi lingkungan.
11
  lebih jauh lagi pada tulisannya 
yang lain Mudhofir menegaskan bahwa cara beragama yang tidak 
memperhatikan tiga relasi sakral antara Tuhan, manusia dan alam 
adalah cara beragama yang tidak fungsional. Dengan membangun 
relasi keseimbangan antara ke tiganya akan membuat beragama 
menjadi fungsional dan berdampak positif pada tatanan ekosistem 
dunia.
12
 Sedangkan Mujiyono memformulasikan bahwa hubungan 
antara Tuhan dan alam dalam kacamata konsepsi Islam memiliki 
dua jenis hubungan yaitu : struktural dan fungsional. Tuhan 
adalah pencipta dan pemilik lingkungan adalah bentuk hubungan 
struktural sedangkan Tuhan sebagai pemelihara lingkungan adalah 
model hubungan fungsional.
13
   
 
C. Etika Lingkungan 
Secara teoritis etika mempunyai pengertian sebagai berikut : 
etika secara etimologis berasal dari kata yunani ethos (jamaknya 
(ta etcha) yang berarti adat istiadat atau kebiasaan. Dalam arti ini 
etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, tata cara hidup 
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 Mudhofir Abdullah, al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan, 170-171 
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 Mudhofir,  Arkeologi Fikih Sosial dari Tauhid Sosial, Moderasi Islam, 
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yang baik, baik pada diri seseorang atau masyarakat. Kebiasaan 
hidup yang baik ini diwariskan dari satu generasi ke generasi yang 
lain. Kebiasaan hidup yang baik ini lalu dilakukan dalam bentuk 
kaidah, aturan atau norma yang disebar luaskan, dikenal, dipahami 
dan diajarkan secara lisan dalam masyarakat. Singkatnya kiadah 
ini menentukan apa yang baik harus dilakukan dan apa yang 
buruk harus dihindari. Oleh karena itu etika sering dipahami 
sebagai ajaran yang berisikan tentang aturan hidup bagi manusia. 
Pengertian etika yang dijelaskan di atas justru sama dengan 
pengertian moralitas. Secara etimologis, moral berasal dari kata 
latin mos (jamaknya : mores) yang juga berarti adat istiadat atau 
kebiasaan. Jadi secara harafiah, etika dan moralitas sama-sama 




Namun dalam pengertian yang yang lebih jauh etika secara 
substansi berbeda dengan moralitas. Etika dipahami sebagai 
refleksi kritis tentang bagaimana manusia harus hidup dan 
bertindak dalam situasi kongkrit tertentu. Etika adalah filsafat 
moral, atau ilmu yang mengkaji secara kritis persoalan benar dan 
salah secara moral, dan tentang bagaimana harus bertindak dalam 
situasi kongkrit. Sehingga etika sebenarnya adalah sebuah refleksi 
kritis tentang norma dan nilai atau prinsip moral yang dikenal 
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umum selama ini, kaitannya dengan lingkungan hidup dan refleksi 
kritis tentang cara pandang manusia, alam serta prilaku yang 
bersumber dari etika. Dari refleksi kritis ini lalu disodorkan cara 
pandang dan prilaku yang dianggap lebih tepat terutama dalam 
kerangka menyelamatkan krisis lingkungan hidup
15
  
Terdapat beberapa teori etika lingkungan yang telah 
diformulasikan oleh para pakar lingkungan di antaranya adalah: 
antroposentrisme, biosentrisme, ekosentrisme dan ekofeminisme.  
 
1. Antroposentrisme 
Antroposentrisme menurut Sudharto adalah aktivitas 
manusia yang telah digerakan pandangan (paradigma) bahwa 
mereka merasa menguasai alam. Penguasaan atas alam 
menimbulkan berbagai bencana lingkungan yang akhirnya 
mengancam eksistensi manusia. Dilihat dari segi kebutuhan, 
manusia tidak lagi merasa cukup dipenuhi keutuhan primernya 
karena muncul kebutuhan baru semisl kenikmatan, keindahan, 
kebanggan dan prestise. Karena kebutuhan yang semakin 
kompleks tersebut manusia merubah orientasinya dalam 
mendayagunakan alam. Dengan daya nalarnya manusia 
memanfaatkan tekhnologi untuk menundukan alam. Pandangan 
merasa dikuasai alam lambat laun pudar. Manusia tidak lagi 
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merasa harus mengikuti irama dan hukum alam namun 
menentukan irama dan hukumnya sendiri.
16
 Akibatnya daya 
dukung dan tampung lingkungan terlampaui karena eksploitasi 
yang berlebihan dampaknya bencana lingkungan-pun datang 
seperti pencemaran, banjir, longsor sampai dengan pemanasan 
global (global warming) 
Rohadi mendefinisikan bahwa antroposentrisme adalah 
etika lingkungan yang menempatkan manusia sebagai pusat dari 
sistem alam dan segala isinya. Nilai yang dianggap paling tinggi 
adalah manusia dan kepentingannya. Sedangkan alam diposisikan 
sebagai pelengkap dan objek pemenuhan kebutuhan manusia, 
sehingga alam dilihat tidak bermakna dan tidak bernilai. Etika ini 
juga sering disebut dengan etika lingkungan yang dangkal 




Antroposentrisme adalah etika yang sangat instrumenalistik 
karena melihat pola hubungan manusia dan alam hanya sebagai 
relasi instrumental. Alam dinilai sebagai alat bagi kepentingan 
hidup manusia. Teori semacam ini juga bersifat egoistis karena 
hanya mengutamakan kepentingan manusia. Kepentingan 
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makhluk hidup lain dan juga alam semesta seluruhnya tidak 
menjadi pertimbangan moral manusia.
18
 Ini berarti orientasi pada 
alam tidak diletakan sebagai tujuan tindakan sosial manusia, 
melainkan ia hanya dinilai sebatas alat kepentingan manusia. 
Kekayaan alam semesta ini seperti : binatang, tumbuhan, air, 
udara dan sebagainya dipandang tidak lebih sebagai media untuk 
mensejahterakan manusia.
19
 Faham ini diyakini sebagai salah satu 
penyebab kerusakan lingkungan dewasa ini karena dominasi 
manusia sangat sentral dan mengabaikan hak dan peran makhluk 
lain dalam tatanan ekosistem dunia. Antroposentrisme yang 
dianggap sebagai faham destruktif pada lingkungan juga memiliki 
faham antitesis. Jika antroposentrisme membenarkan prilaku 
eksploitatif paham-paham tandingan menjadikan “proyek” 
penyelamatan lingkungan. setidaknya ada tiga faham yang 
bertentangan dengan spirit antroposentrisme yaitu biosentrisme, 
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Dalam kacamata biosentrisme bahwa yang memiliki nilai 
tidak hanya manusia namun juga alam. Nilai yang ada pada alam 
ini lepas dari kepentingan manusia. Apakah alam itu bermanfaat 
bagi manusia atau tidak setatusnya tetap memiliki nilai yang harus 
dilindungi. Teori ini mendasarkan nilai moralitas pada semua 
makhluk hidup entah pada manusia atau-pun makhluk hidup 
lainnya. Etika berlaku bagi seluruh komonitas biotis yaitu 
komonitas makhluk yang bernyawa.
21
   
Biosentrisme memiliki dua pandangan pertama alam 
memiliki nilainya sendiri (intrinstik) lepas dari kepentingan 
manusia. Ini berarti setiap kehidupan dan makhluk hidup 
mempunyai nilai dan berharga pada dirinya sendiri. Kedua alam 
diperlakukan sebagai moral terlepas ia bermanfaat atau tidak bagi 
manusia. Ini berarti terdapat nilai-nilai kebaikan, tata krama dan 






Ekosentrisme adalah keberlanjutan dari etika biosentrisme. 
Ekosentrisme sering disamakan dengan biosentrisme karena 
memang keduanya berusaha untuk melawan cara pandang 
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antroposentrisme yang membatasi keberlakuan etika hanya pada 
manusia. Keduanya memperluas jangkauan etika tersebut jika 
biosentrisme masuk pada ranah komonitas biotis maka 
ekosentrisme pada semua komonitas ekologis seluruhnya baik 
biotis maupun abiotis. Jadi kewajiban dan tanggung jawab moral 
tidak hanya berlaku pada makhluk hidup (biotis) tapi juga untuk 
semua realitas ekologis yang tidak hidup (abiotis). Ekosentrisme 
yang juga disebut sebagai Deep Ecology tidak hanya memusatkan 
kepentingan jangka pendek tetapi juga jangka panjang. Maka 




Ekosentrisme lebih luas jangkuannya didandingkan 
biosentrisme, ekosentrisme juga disebut paham lingkungan yang 
holistik. Makhluk hidup dengan benda-benda abiotis memiliki 
hubungan saling terikat. Tanggung jawab moral berlaku bagi 
semua realitas ekologis
24
 Heru Susanto dalam kajiannya menilai 
bahwa ekosentrisme bersifat holistik, setidaknya ada empat 
prinsip dasar yang menjadi pijakan perspektif holistik ini: pertama 
bahwa segala sesuatu itu saling terkait dan berhubungan. Tidak 
ada pada bagian ekosistem yang dapat dirubah tanpa merubah 
dinamika perputarannya. Jika banyak terjadi perubahan maka 
akan terjadi kehancuran ekosistem. Kedua sistem ekologi 
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mengalami proses sinergis dan merupakan kombinasi bagian yang 
bisa menghasilkan dampak akibat yang lebih besar dibandingkan 
efek-efek individu. Ketiga setiap bagian mendapatkan artinya 
dalam konteks keseluruhan. Keempat alam manusia dan alam non 
manusia adalah satu. Dalam holistik tidak ada dualisme manusia 
dan alam merupakan bagian dari sistem kosmologi organis yang 
sama. 
25
              
 
4. Ekofeminisme    
Kemudian yang terakhir adalah ekofeminisme. Teori ini 
menginduk dari teori feminismne sebuah aliran filsafat yang 
mempersoalkan, mempertanyakan dan menggugat cara pandang 
dominan dan berlaku umum di era modern yang diwarnai cara 
pandang maskulin, patriarkis dan hierarkis. Feminisme mencoba 
mendobrak pola pikir dan cara pandang yang hanya satu, 
homogen, umum universal dan baku. Feminisme berusaha 
meyakinkan manusia modern bahwa cara pandang itu beragam 
dan ada keragaman dalam hidup ini dan berarti ada pula nilai yang 
berbeda. Dunia manusia bukan hanya dunia laki-laki tapi ada 
dunia yang lain, dunia perempuan.
26
  
Rachmad menilai ekofeminisme adalah pengembangan 
faham feminisme yang menyatakan bahwa krisis lingkungan 
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global karena kebudayaan patriarki. Pola berfikir patriarki, 
dualistik, menindas telah berakibat pada rusaknya alam dan kaum 
perempuan sebab perempuan dinaturalisasi (dialamiahkan) dan 
alam difeminisasi (dianggap perempuan)
27
 
Sedangkan dalam konteks ekologi, ekofeminisme 
merupakan teori dan gerakan etika –sebagaimana biosentrisme 
dan ekosentrisme – yang ingin mendobrak etika antroposentrisme 
yang lebih mengutamakan manusia dari pada alam. Lebih khusus 
lagi yang dilawan ekofeminisme adalah bukan sekedar 
antroposentrisme tapi juga androsentrisme yaitu etika lingkungan 
yang berpusat pada laki-laki. Ekofeminisme menganggap bahwa 
krisis ekologi yang terjadi bukan sebatas faham antroposentrisme 
tapi juga dominasi laki-laki   atas alam yang disebut sebagai 
perilaku yang androsentris. : cara pandang dan perilaku yang 
mengutamakan dominasi, manipulasi, eksploitasi pada alam. 
28
   
       
D. Antroposentrisme dan Perilaku Manusia  
Manusia adalah muara dari permasalahan lingkungan, 
setidaknya tesis ini diperkuat oleh fakta bahwa perbuatan manusia 
yang kurang ramah lingkungan sering berujung pada musibah 
lingkungan. Semisal sebagian orang yang tidak mengindahkan 
untuk membuang sampah pada tempatnya bisa berdampak pada 
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penyumbatan saluran air. Jika musim hujan datang debit air yang 
melimpah tidak bisa dialirkan karena tersumbatnya aliran air, 
maka datang-lah banjir demikian juga pembukaan lahan yang 
terjadi di Kalimantan dan Sumatra dalam rangka memenuhi hasrat 
kepentingan pribadi tanpa memperhatikan aspek lingkungan. 
Sebagian orang yang tidak bertangggung jawab membakar hutan 
untuk membuka lahan baru dan dampaknya terjadi pencemaran 
udara akibat asap api yang bisa menyulut ispa (infeksi saluran 
pernafasan) dan juga memusnahkan ekosistem yang ada dalam 
hutan tersebut di samping itu juga menyebabkan resapan air 
semakin berkurang yang bisa memicu banjir dan tanah longsor.   
Assayed Jamil berpendapat serupa bahwa perilaku 
manusia adalah penyebab kerusakan lingkungan semakin parah, 
menurutnya kondisi lingkungan tidak akan berubah menjadi baik 
kecuali manusia merubah perilakunya lebih baik pada pada alam,  
“Environmental problems have become a reality 
endangering human life both in the present and in the 
future. The situation could become worse unless human 






Sony Keraf  menambahkan bahwa  persoalan lingkungan 
hidup adalah persoalan perilaku manusia karena sebagian besar 
kasus lingkungan yang terjadi karena perilaku manusia yang tidak 
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to the Qur’an and the sunna, translated.Lachen Haddad, (Kingdom of Morocco 
:Imprimerie Al-Ma’arif Al-Jadida Rabat,1999), 7    
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bertanggung jawab, hanya mementingkan diri sendiri dan  
mengabaikan kelestarian lingkungan
30  
Sedangkan menurut Mohsen Ghafory perbuatan baik dan 
buruk manusia adalah manifestasi dari “rahmat dan hukuman”  
Tuhan, sederhananya semua kerusakan alam (semisal banjir, tanah 
longsor) terjadi karena dosa yang diperbuat oleh manusia sendiri. 
Sehingga perbuatan manusia berupa dosa (perilaku  yang  
destruktif pada alam) mampu menghasilkan musibah alam. 
Sinning can result in disaster
31
. pernyataannya ini juga telah 
ditegaskan dalam Q.S. al-ankabuut/29:40, Q.S. al-Nisa/4:79 dan 
Q.S. ar-Rum/30:41. 
Manusia yang memiliki rasa kurang peduli dengan 
lingkungan menurut Sony Keraf dilatarbelakangi pandangan etika 
antroposentrisme Faham ini menyakini bahwa manusia adalah 
pusat dari alam semesta dan hanya manusia yang mempunyai nilai 
sementara alam dan seisinya adalah instrument pemuasan 
kepentingan dan kebutuhan manusia.
32
 Akibat cara pandang ini 
manusia merasa memiliki kuasa pada alam dan berhak 
menggunakannya sepuas-puasnya untuk memenuhi kebutuhan 
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 Mohsen Ghafory –Ashtiany. View Islam On earthquakes, Human Vitality 
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manusia. Karena cara pandang manusia yang salah ini-lah 
degradasi lingkungan terjadi dan semakin akut dewasa ini.   
Faham antroposentris mendasarkan nilai pada kepentingan 
dan keuntungan manusia bukan pada nilai untung pada alam itu 
sendiri. Akibatnya masalah lingkungan yang tidak memberikan 
keuntungan langsung pada manusia tidak diperhatikan bahkan 
dikesempangikan. Mujiyono menyebut faham ini sebagai ekologi 
arogan bukan ekologi yang santun ber-perikemakhluk-an. Faham 
ini memicu manusia merasa sebagai makhluk elit dan istimewa 
super being organisme di luar manusia dianggap tidak penting dan 
tidak diperhatikan.
33
         
 
E. Pemicu Faham Antroposentrisme 
Sony Keraf secara tegas menuduh bahwa teologi Kristen, 
filsafat barat, tradisi pemikiran liberal termasuk ilmu pengetahuan 
modern dan bahkan para pemikir besar seperti Aristoteles, 
Thomas  Aquinas, Rene Descartes, dan Immanuel Kant adalah 
akar dari munculnya etika antroposentrisme. Argumentasi dari 
Sony Keraf adalah sebagai berikut : 
a. Dalam kitab  kejadian, pasal 1 ayat 26-28 dinyatakam 
bahwa Allah menciptakan manusia secitra dengan Allah 
pada hari keenam sebagai puncak dari seluruh karya karya 
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ciptanya. Selanjutnya Allah menyerahkan alam semesta 
beserta isinya kepada manusia untuk dikuasai dan 
ditaklukan 
b. Tradisi Aristotelian sebagaimana yang dikembangkan oleh 
Thomas Aquinas dengan fokusnya rantai kehidupan (the 
great chain of being) menurutnya bahwa kehiduan dibumi 
membentuk sebuah rantai kehidupan yang sempurna mulai 
dari yang sederhana sampai yang paling maha sempurna 
yaitu Allah itu sendiri. Dalam rantai tersebut manusia 
menempati posisi yang paling mendekati dengan yang maha 
sempurna. Ini berarti bahwa manusia menempati urutan 
teratas dari rantai ciptaan, sehingga manusia dianggap 
lebih superior dari semua ciptaan lainnya.  
c. Manusia dianggap paling tinggi dan terhormat 
dibandingkan dengan makhluk ciptaan lainnya karena 
manusia adalah satu-satunya makhluk bebas dan rasional 
sebagaimana yang dipahami oleh Thomas Aquinas, Rene 
Descartes dan Immanuel Kant
34
  
Tuduhan dari Sony Keraf tersebut juga senada dengan Lynn 
White dalam tulisannya, dia juga mengklaim teologi Kristen 
adalah agama yang paling antroposentris  karena dalam mitologi 
penciptaan Adam. Tuhan menciptakan alam seisinya untuk 
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memenuhi kebutuhannya. Meskipun sebenarnya adam adalah 
bagian dari alam karena dia diciptakan dari tanah liat namun dia 
bukan-lah bagian dari alam melainkan citra dari Tuhan. Di 
samping itu, juga ada aksioma dalam Kristen yang manyatakan 
bahwa keberadaan alam tidak lain hanya untuk melayani 
kebutuhan manusia.
35
 Kemudian Seyyed Hossein Nasr juga 
menuding krisis lingkungan yang terjadi disebabkan oleh revolusi 
sains yang yang salah satu tujuannya adalah untuk mendapatkan 
kekuasaan pada alam.  Ini-lah salah satu pemicu krisis lingkungan 
yang dihadapi masyarakat modern hari ini.
36
  
Sudharto juga menuding bahwa perkembangan faham 
rasionalis, ilmu modern dan ekonomi modern ikut andil dalam 
memicu tumbuhnya faham antroposentris. Misalnya faham 
rasionalis dari Descartes cogito ergo sum unsur berfikir menjadi 
demikian penting dan mendapatkan kedudukan yang sangat 
dominan akibatnya lingkungan alam dan semua hal yang diluar 
diri manusia, kepentingannya tergantung dan ditentukan oleh 
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Kemudian Bacon dengan ilmu modernnya reasoning for 
existing di mana pengetahuan yang diperoleh melalui science 
harus diperuntukan untuk kerja. Perpesktif ini mengarahkan pada 
pengetahuan dipandang bukan sebagai tujuan tetapi cara yang 
diwujudkan berupa tekhnologi untuk memenuhi kebutuhan 
manusia akibatnya manusia merasa berkuasa atas alam.  Filosofi 
dari Desacrtes dan Bacon ini dianggap memicu tumbuhnya 
revolusi industri. Metode ilmiah diasosiasikan dengan 
munculnnya penemuan-penemuan materi. Ilmu pengetahuan 
ilmiah dipandang sebagai satu-satunya kebenaran ilmiah. 




Kemudian ilmu ekonomi modern yang munculnya hampir 
senada dengan science. Perputaran produksi dan konsumsi dalam 
kacamata ekonomi seperti gerakan pendulum. Orientasi dari 
pendulum ini mengabaikan transformasi aliran sumber-sumber 
materi dalam pertukaran terus menerus anatara ekologi dan 
ekonomi. Lebih jauh lagi dalam perspektif ekonomi kapitalis 
mendorong manusia untuk selalu memenuhi hasratnya. Hasrat 
adalah sumber utama produksi kapitalisme. Akibatnya manusia 
merasa selalu kurang baik dalam berbagai hal karena pengaruh 
dari promosi dan iklan yang gencar untuk mempengaruhi manusia 
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tertarik membeli produk-produknya. Dalam sistem ekonomi 
kapitalis alam dipandang sebaga alat untuk memenuhi hasrat 
manusia sedangkan manusia dengan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi yang dimiliki mengeksploitasi alam melebihi kapasitas 





F. Menelusuri Ayat- Ayat Antroposentris Dalam al-Qur’an  
Lynn White menilai manusia perlu untuk mencari agama 
baru atau mencoba untuk menafsiri kembali ajaran-ajaran 
agamanya agar selaras dan serasi dengan lingkungan. Karena 
baginya agama adalah sarana untuk memperbaiki kualitas 
lingkungan yang sudah cukup parah ini. Manusia sudah tidak bisa 
lagi mengandalkan tekhnologi dan ilmu pengetahuan untuk 
menjaga kelestarian lingkungan jadi agama adalah harapannya
40
. 
Dan dalam konteks penelitian ini adalah ajaran –ajaran Islam yang 
terkandung dalam al-Qur’an yang makna dan artinya berpotensi 
berarti antroposentris.  
Mengacu pada unsur-unsur yang memberikan dorongan 
tumbuhnya faham antroposentrisme seperti yang telah diuraikan 
di atas jika dikomparasikan dengan makna dari ayat-ayat al-
Qur’an ditemukan ayat-ayat al-Qur’an yang bermakna demikian. 
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Adapun hasil penelusuran ayat-ayat dalam al-Qur’an yang secara 
normatif memiliki makna antroposentris terklasifikasi sebagai 
berikut :  
1. Manusia sebagai makhluk yang paling dimuliakan 
terdapat pada surah Q.S. al-Baqarah/ 2:34, Q.S. al-
A’raf/7:11, Q.S. al-Hijr/15:28-31, Q.S. al-
Israa/17:70), Q.S. Shaad/38:71-74 dan Q.S. at-
Tin/95:4 
2. Manusia sebagai makhuk yang mempunyai kuasa 
pada alam terdapat pada surah Q.S. al-Baqarah/2:22 
dan 29, Q.S. al A’raf /7:10, Q.S. An-Nahl/16:14, 
Q.S.Al Haj/22:65, Q.S.Luqman/31:20, Q.S. Q.S.Yasin 
/36:71-72 Q.S. Al-Jatsiyah/45:12-13, 
Q.S.Ghafir/40:61 dan 64  
3. Manusia Sebagai Khali>fah  di Bumi terdapat pada 
surah Q.S. al-Baqarah/2:30, Q.S. al-An’am/6:165, ,  
Q.S. al A’raf/7: 69, 129 Q.S. Yunus/10:14, Q.S. an-
Naml/27:62, Q.S. Fathir/35:39 dan Q.S. Shaad/38:26 
 
Klasifikasi ayat di atas di samping bersandar pada 
rumusan Lynn White, Sony Keraf, Suhdarto juga telah 
dirumuskan secara sistematis oleh Mujiyono Abdillah. 
Antroposentrisme dalam teologi Islam menurutnya berakar dari 
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keyakinan bahwa manusia sebagai makhluk istimewa super being, 
manusia sebagai penguasa alam dan konsep manusia sebagai 
Khali>fah di bumi. Tiga konsep dasar ini menjadi kendala untuk 
membangun masyarakat madani yang ekologis oleh karenanya 
dibutuhkan usaha untuk melakukan rekonstruksi pada tiga konsep 
tersebut yang disebut Mujiyono dengan “teologi berwawasan 
lingkungan”
41
. Sedangkan dalam penelitian ini dilakukan re-
interpretasi pada tiga konsep di atas dengan pendekatan 
hermeneutika kontekstual yang terjabarkan pada bab selanjutnya.     
  Ayat-ayat yang telah disebutkan tersebut dilihat secara 
normatif memiliki potensi makna yang antroposentris dan ini 
sangat beresiko jika dibiarkan karena para generasi selanjutnya 
akan memahami demikian jika tidak ada upaya untuk mere-
interpretasi ayat-ayat tersebut. Penafsiran terhadap ayat-ayat 
tersebut hasilnya menjadi landasan epistemologis dalam 
merumuskan tafsir lingkungan.   
Manusia memiliki peran yang lebih signifikan 
dibandingkan makhluk lain. Manusia adalah makhluk yang 
ditinggikan drajadnya oleh Allah SWT dengan diciptakan dengan 
sebaik-baiknya bentuk dibandingkan makhluk lain. Setidaknya 
itulah makna yang muncul dari Q.S. at-Tin/95:4 begitu juga 
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dengan Q.S. al-Baqarah /2:29 bahwa manusia memiliki kuasa dan 
kepemilikan atas apa yang telah diciptakan Allah SWT di atas 
bumi dan Q.S. al-Baqarah/2:30 dimaknai sebagai legetimasi 
bahwa manusia adalah wakil Tuhan di atas bumi yang disebut 
dengan “khali>fah”.  Makna-makna tersebut berpotensi memicu 
pandangan yang tidak egaliter pada alam oleh karena itu harus 
direinterpretasi karena jika tidak bisa membawa paradigma yang 
salah dan terus menerus akan diafirmasi oleh generasi selanjutnya  
Dari pemaparan Lynn White, Sony Kerap, Sudharto dan 
juga Mujiyono tentang dibalik pemicu faham antroposentrisme 
nampaknya tidak berlebihan jika disimpulkan ayat-ayat yang telah 
disebut tersebut juga memiliki makna yang bernuansa 
antroposentris. Oleh karena itu sangat perlu untuk ditinjau ulang 
dengan melakukan re-interpretasi dengan pendekatan hermenutika 
kontekstual. Tujuannya adalah agar makna yang selama ini 
diyakini bisa bergeser, karena jika tidak akan terus diyakini 
makna literalnya oleh generasi seterusnya dan ini tidak baik untuk 
keberlanjutan dan kelestarian lingkungan di kemudian hari. 
Mengingat menjaga lingkungan berarti menjaga keberlangsungan 
seluruh spesies yang ada di muka bumi ini dan termasuk manusia 
di dalamnya. Jika kondisi alam ini hancur tentu semua juga akan 
ikut binasa. Oleh karena itu, usaha untuk menjaga keberlanjutan 
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lingkungan dengan perspektif al-Qur’an adalah ijtihad ekologis 
untuk keberlangsungan kehidupan seluruh spesies di bumi.  
Mengatasai masalah lingkungan salah satunya adalah 
dengan membangun paradigma yang berwawasan lingkungan. 
lewat media agama. Mengingat agama adalah salah satu sumber 
etika atau moral manusia. Oleh karenanya re-interpretasi terhadap 
ayat-ayat antroposentris yang telah disebutkan di atas menjadi 
sangat penting untuk menggali makna baru yang kontekstual 
sehingga faham antroposentrisme yang ada pada ayat-ayat 
tersebut bisa digeser pada pemahaman yang berprespektif 
ekologis.    
 
G. Konstruksi Tafsir Lingkungan   
 Tafsir lingkungan adalah format tafsir konstruktif-
kontemporer yang merespon permasalahan lingkungan  dengan 
perspektif al-Qur’an. Tafsir  lingkungan merupakan keberlanjutan 
dari tafsir-tafsir sebelumnya yang sudah menjawab realitas 
kontemporer dengan berbagai pendekatan baik tematik, 
hermeneutik, lingusitik, semantik dan pendekatan lain sebagainya. 
Tafsir ini adalah bagian dari model paradigma tafsir kontemporer 
yang  bernuansa hermeneutis, kontekstual, ilmiah, kritis, non 
sektarian, dan berorientasi pada spirit al-Qur’an.  Formulasi dari 
tafsir lingkungan adalah hasil dari re-interpretasi pada ayat al-
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Qur’an yang bermakna antroposentris sebagaimana yang telah 
disebutkan di atas dengan pendekatan hermeneutika kontekstual. 
Tujuannya adalah ada produksi makna yang baru dan kontekstual 
terhadap ayat-ayat antroposentris tadi. Hasil kajian tafsir ini 
adalah wujud artikulasi dari tujuan al-Qur’an diturunkan kepada 
umat manusia yaitu sebagai petunjuk [Q.S. Al-Baqarah /2:185] 
dan mengarahkan manusia dari keadaan gelap gulita berupa 
berbagai macam permasalahan manusia termasuk permasalahan 
lingkungan yang semakin akut menuju cahaya solusi yang 
progresif dan taransformatif. [Q.S. Ibrahim /14:1]. Konsep 
manusia sebagai makhluk paling sempurna (Q.S. at-Tin/95:4) 
berimplikasi pada rasa superioritas manusia dengan makhluk-
makhluk lainnya termasuk dengan alam, sehingga alam seisinya 
dimaknai sebagai pelengkap untuk menunjang kebutuhan 
kehidupan manusia (Q.S. al-Baqarah/2:29) dan ini semakin 
dilegitimasi dengan setatus manusia sebagai wakil dari Tuhan 
yang diistilahkan dengan khali>fah fil ardh (Q.S. al-Baqarah/2:30). 
Rangkaian makna yang muncul secara simultan dari ayat-ayat di 
atas nampak sangat antroposentris sekali. Namun makna ini akan 
bergeser serta memunculkan makna alternatif yang lebih 
kontekstual (ekologis)  jika direinterpretasi dengan hermeneutika 





TAFSIR AYAT-AYAT ANTROPOSENTRIS  
DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Tafsir Ayat-Ayat Antroposentris Dalam al-Qur’an 
1. Konsep Manusia Sebagai Makhluk Yang Paling 
Dimuliakan 
 Konsepsi bahwa manusia sebagai makhluk dimuliakan 
dibandingkan lainnya dalam al-Qur’an ditemukan dalam ayat-ayat 
berikut : Q.S. al-Baqarah 2:34, Q.S. al-A’raf/7:11, Q.S. al-
Hijr/15:28-31, Q.S. al-Israa/17:70, Q.S. Shaad/38:71-74 dan Q.S. 
at-Tin/95:4 
Q.S. al-Baqarah/ 2:34 
َۡوإِذۡ 
ۡلِلۡ ۡنَاقُلۡ 
ۡبَرَۡتَكۡ سۡ ٱوَۡۡأَبَىۡ ۡلِيسَۡإِبۡ ۡإَِّلۡ ۡاۡ فََسَجُدوۡ َۡدمَِۡلۡأُۡجُدوا ۡسۡ ٱۡئَِكةَِۡملَ  
ۡ  ٣٤ۡفِِرينََۡكۡ ل ۡٱِۡمنََۡۡوَكانَۡ
34. Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para 
malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," maka 
sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur 
dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang 
kafir 
 
 Perintah sujud pada ayat di atas ۡألدم  secara  اسجدوا
harfiyah bermakna begitu tingginya drajad manusia dibandingkan 
malaikat dan iblis sampai-sampai dua makhluk ini (malaikat dan 
iblis) diperintahkan sujud pada Adam. Menurut Muhammad Ibnu 
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Mandu>r, dalam Lisa>nul Arab menerangkan bahwa kata ۡۡ سجود  
adalah masdar dari kata ۡسجودا ۡيسجد  yang memiliki arti سجد
meletakan kening di atas tanah ۡباألرض ۡجبهته  .وضع
1
 dari 
pendefinisian secara harfiyah bisa diartikan makna sujud adalah 
meletakan kening di atas tanah.   
 Ibnu Katsi>r memahami ayat di atas bahwa perintah sujud 
tersebut adalah bentuk kemuliaan besar yang diberikan Allah 
SWT kepada Adam dan keturunannya. Adanya perintah sujud ini 
adalah sebagai bentuk penghormatan, penghargaan dan pemuliaan 
sebagaimana cerita Nabi Yusuf yang diabadikan dalam al-Qur’an 
QS Yusuf/12:100 
ًدا     َوَرَفَع أَبَ َوْيِه َعَلى اْلَعْرِش َوَخرُّوا َلُه ُسجَّ
dan ia (yusuf) menaikan kedua orang tuanya ke atas 
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri 
seraya bersujud”   
 
 Lebih lanjut Ibnu Katsi>r berpendapat  bahwa hal tersebut 
adalah syariat umat terdahulu (sebelum Nabi Muhammad SAW). 
Cara memuliakan manusia dengan bersujud telah dihapus dalam 
agama Islam. Ini berdasarkan hadis dari Muadz yang 
menceritakan “ aku pernah datang ke syam setibanya di sana aku 
menyaksikan mereka bersujud pada para pemuka agama mereka 
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lalu aku katakana “ engkau ya Rasulullah lebih berhak untuk 
dijadikan tempat sujud maka beliau –pun bersabda  
"ََل َلْو ُكْنُت آِمًرا َبَشًرا َأْن َيْسُجَد لَِبَشٍر ََلََمْرُت اْلَمْرَأَة َأْن َتْسُجَد ِلَزْوِجَها ِمْن ِعَظِم 
َها"      َحقِِّه َعَلي ْ
Tidak, seandainya aku diperbolehkan memerintahkan 
manusia untuk bersujud kepada seseorang maka aku akan 
menyuruh seorang Istri untuk bersujud kepada suaminya, 
karena keagungan hak atasnya.
2
  
   
Sedangkan Ali al-S}a>bu>ni>> dalam tafsirnya menafsirkan ayat 
di atas dengan  أي سجود حتية وتعظيم َل سجود عبادة  yaitu sujud sebagai 
bentuk salam dan memuliakan bukan sujud dalam bentuk ibadah.
3
  
Sedangkan Sayid Qutub dalam tafsirnya menerangkan bahwa ini 
(sujudlah kamu kepada Adam) merupakan bentuk penghormatan 
yang tinggi pada manusia meskipun disebut sebagai makhluk 
yang membuat kerusakan dan menumpahkan darah di muka bumi. 
Namun karena manusia diberi rahasia yang bisa mengangkat 
drajad mereka yaitu berupa rahasia makrifat dan ira>dah yang 
merdeka untuk memilih jalan hidupnya. Adanya beraneka macam 
tabiat yang ada pada manusia dan juga kemampuannya untuk 
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mengendalikan ira>dah-nya dalam mengadapi jalan sulit, dan 
keseriusannya mengemban amanah Allah SWT sebagai khali>fah  




Rasyi>d Ridha> juga menegaskan dalam Tafsir al Mana>r 
bahwa kata sujud dalam ayat di atas bukanlah sujud dalam 
pengertian ibadah tetapi sujud dalam arti pemberdayaan, 
penyerahan dan perjuangan (  ini adalah (  َواَِلْنِقَيادُ  التَّطَاُمُن َواْلُُْضوعُ 
bentuk penghormatan dari orang-orang terdahulu untuk raja atau 
orang yang dimuliakan sebagaimana sujudnya Nabi Yakub dan 
anak-anaknya pada Nabi Yusuf.  Rasyi>d> Ridha> mengklasifikasi 
jenis sujud menjadi dua yaitu : 1. sujud ibadah yang artinya sujud 
kepada Allah SWT yang wajib secara syari bagi tiap-tiap orang 
mukalaf  dan 2. Adalah sujud pada sesama makhluk yaitu sujud 
atas kehendak pribadi sebagai wujud penghormatan.
5
        
 
Q.S. al-A’raf /7:11 
ۡلِلۡ ۡنَاقُلۡ ۡثُمَُۡۡكمۡ نَۡ َصَورۡ ۡثُمَُۡۡكمۡ نَۡ َخلَقۡ َۡولَقَدۡ 
ۡاۡ فََسَجُدوۡ َۡدمَِۡلۡأۡاۡ ُجُدوسۡ ٱۡئَِكةَِۡملَ  
نَۡۡيَُكنۡلَمۡ ۡلِيسَۡإِبۡ ۡإَِّلۡ  ٱۡمِّ
  ١١ِۡجِدينَۡلَسۡ 
11. Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 
(Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami 
                                                             
4
 Sayyid Qutub, fi> dzila>li al-Qur’a>n, (Beirut- Lebanon : Darussy Syuruq,1992)  
CD-ROOM softwere al-Maktabah al-Sy a>milah, versi 3.48,, 43 
5
 Muhammad Rasyi>d> Ridha>, Tafsi>r al- Mana>r, (Kairo : al Haiah al Misriyah al 
‘A>mah li al-Kita>b , 1990) CD-ROOM softwere al-Maktabah al-Sya>milah, versi 
3.48, juz 1, 221  
148 
 
katakan kepada para malaikat: "Bersujudlah kamu 
kepada Adam", maka merekapun bersujud kecuali 
iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud 
 Kata sujud dalam surat ini memiliki makan serupa dengan 
ayat sebelumnya yang telah dibahas yaitu penghormatan atau 
bentuk penghargaan pada nabi Adam.  Dalam S}afwatu al-Tafa>si>r 
Ali al-S}a>bu>ni>> menerengkan bahwa lafadz   َاسجدوا ََلَدم di atas adalah 
bentuk penghormatan kepada Nabi Adam yang disebut sebagai 
bapaknya para manusia أبو البشر dan juga penghormatan pada anak 
keturunan Adam.
6
  Makna ini juga serupa dengan makna yang 
diberikan oleh Kha>zin dalam tafsirnya bahwa sujud pada ayat di 
atas adalah bentuk salam dan penghormatan pada Nabi Adam 
bukan sujud dalam arti yang sesungguhnya, jadi sujud ini bukan 






Q.S. al-Hijr /15:28-31 
                                                             
6
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نۡابََشرۡ ۡلُِقۡ َخۡ  ن ۡۡلۡ َصۡ َصلۡ ۡمِّ َۡحَمإۡ ۡمِّ
وِحيِۡمنۡفِيهِۡۡتَُۡونَفَخۡ ۡۥتُهَُۡسَويۡ ۡفَإَِذا ٢٨ۡنُونۡ َمسۡ  ۡۥلَهُۡۡفَقَُعواۡ ۡرُّ
َسَجدَۡف ٢٩ِۡجِدينََۡسۡ  ۡل ۡٱَۡ
ۡلِيسَۡإِبۡ ۡإَِّلۡ   ٣٠َۡمُعونَۡأَجۡ ُۡكلُّهُمۡ ۡئَِكةَُۡملَ  
 ۡ   ٣١ِۡجِدينَۡلَسۡ ٱَۡمعَۡۡيَُكونَۡۡأَنۡأَبَى 
28. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan 
seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk 29. Maka 
apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan 
telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka 
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud 30. 
Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya 
bersama-sama 31. kecuali iblis. Ia enggan ikut 
besama-sama (malaikat) yang sujud itu 
 
Dalam ayat ini juga memiliki makna yang sama dengan 
ayat sebelumnya. Sujud dalam ayat di atas ditafsiri oleh al-
Thabari sebagai berikut : سجود حتية وتكرمة َل سجود عبادة.   Yaitu sujud 
salam dan penghormatan bukan sujud ibadah
8
 begitu juga dalam 




Q.S. Shaad /38:71-74 
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َخۡ ۡإِنِّيۡئَِكةَِۡملَ  
نۡابََشرۡ ۡلُِقۡ  ۡۥتُهَُسَويۡ ۡفَإَِذا ٧١ِۡطينۡ ۡمِّ
وِحيِۡمنۡفِيهِۡۡتَُۡونَفَخۡ  ۡلۡ ٱۡفََسَجدَۡ ٧٢ۡينَِۡجدَِۡسۡ ۡۥلَهُۡۡفَقَُعواۡ ۡرُّ
أ ُۡكلُُّهمۡ ۡئَِكةَُۡملَ 
  ٧٤ۡفِِرينََۡكۡ ل ۡٱِۡمنََۡۡوَكانَۡۡبَرَۡتَكۡ سۡ ٱۡلِيسَۡإِبۡ ۡإَِّلۡ   ٧٣َۡمُعونَۡأَجۡ 
71. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada 
malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan 
manusia dari tanah" 
72. Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan 
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; maka hendaklah 
kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya" 
73. Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud 
semuanya 
74. kecuali iblis; dia menyombongkan diri dan adalah dia 
termasuk orang-orang yang kafir 
 
Ayat di atas sebenarnya juga memiliki redaksi dan makna 
yang mirip dengan ayat-ayat sebelumnya yang telah dibahas yaitu 
Q.S. al-Baqarah/ 2:34, Q.S. al-A’raf /7:11 dan Q.S. al-Hijr /15:28-
31. Menurut Ibnu Katsi>r dalam tafsirnya menyatakan bahwa ayat 
ini adalah cerita yang telah Allah SWT sampaikan juga pada ayat-
ayat sebelumnya (al-Baqarah, al-A’raf dan al-Hijr) Allah SWT 
telah menyampaikan kepada malaikat jika Allah SWT akan 
menciptakan makhluk yang bernama manusia. Ketika Allah SWT 
telah selesai mencipatakan manusia para malaikat diperintahkan 
untuk sujud sebagai tanda penghormatan,penghargaan dan 
mematuhi perintah Allah SWT. 
10
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 Ism a>’i>l bin Umar bin Katsi>r al-Quraisi>, Tafsi>r al Qur’ a>n al-A’dhi>m (t.tp :  
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Kata sujud yang ada dalam Q.S. al-Baqarah/ 2:34,  Q.S. al-
A’raf /7:11 dan  Q.S. al-Hijr /15:28-31dan  Q.S. Shaad /38:71-74 
menurut tafsir dari para ulama memiliki arti yang relatif sama 
yaitu sujud dalam pengertian memberi penghormatan atau salam 
terhadap makhluk yang namanya Adam yang kemudian disebut 
sebagai bapaknya para manusia, meskipun keberadaannya sudah 
diprediksi akan membuat kerusakan di muka bumi ini namun tetap 
diberi drajad istimewa dan para malaikat diperintah untuk 
memberi hormat (sujud) padanya. Makna ini juga senada dengan 
Ibnu Mandu>r. bahwa sujud bisa bermakna pemberian 
penghormatan ۡاعظام  dan tidak selalu berarti ibadah atau سجود
menyembah, bahwa sujud untuk memberikan penghormatan pada 
orang yang diagungkan adalah suatu hal yang lumrah pada waktu 
itu
11
 namun demikian hal itu (bersujud untuk memberi 
penghormatan) sudah tidak berlaku setelah datangnya Nabi 
Muhammad SAW sebagiamana yang telah disampaikan Ibnu 
Katsi>r.   
Perintah sujud yang ada pada ayat-ayat di atas menujukan 
bagaimana Allah SWT memberikan perhatian yang begitu luar 
biasa pada Nabi Adam dan seluruh keturunannya (manusia) 
dibandingkan dengan makhluk-makhluk yang lain. Pemahaman 
                                                                                                                                       
Da>ru Tayyibah li Nasri wa Tauzi>’, 1999) CD-ROOM edisi kedua versi 2.11. 
softwere al-Maktabah al-Sy a>milah, juz 7, 81  
11




ini memicu pandangan yang tidak egaliter pada alam dan makhluk 
lain karena menilai manusia memiliki nilai superior dibandingkan 
lainnya. Tentu pemahaman ini sangat antroposentris dan 
menciptakan hubungan yang tidak selaras dengan alam dan 
makhluk lainnya.    
Q.S. al-Israa/17:70 
مۡ َۡولَقَدۡ ۞ َۡءاَدمَۡۡبَنِيۡأۡنَاَكرَّ
ۡهُمنَۡ قۡ َوَرزَۡۡرِۡبَحۡ ل ۡٱوَۡۡبَرِّۡل ۡٱۡفِيۡهُمۡ نَۡ َوَحَملۡ 
نَۡ َمن َۡۡكثِيرۡ َۡعلَىۡ ۡهُمۡ نَۡ َوفََضلۡ ۡتِۡلطَيِّبَۡ ٱۡمِّ ۡمِّ
ۡتَفۡ ۡنَاَخلَقۡ    ٧٠ِۡضيل 
70. Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak 
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, 
Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan 
 
Fokus kajian pada ayat di atas adalah kata كرمنا  yang 
dinisbahkan pada anak-anak Adam. Oleh karena itu sebelum 
melihat tafsir atas ayat tersebut akan dilihat makna harfiyahnya. 
Ahmad bin Fa>ris dalam Mu’jam Maqa>yis al-Lughoh kata كرم 
diartikan sebagai penghormatan شرف  yaitu bentuk 
penghormatan dalam diri kehormatan itu sendiri atau 
penghormatan dalam pembentukan nilai-nilai moralitas
12
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 Ahmad bin Fa>ris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughoh, (Kairo : Da>rul Fikr, 1979), juz 
5, 171-172  
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Menurut Zamakhsari> ayat di atas menggambarkan bahwa 
Allah SWT memuliakan anak-anak Adam karena diberikannya 
manusia berupa akal, ucapan (cara tuturkata), tulisan tangan, 
preferensi (pilihan-pilihan dalam hidup) dan  bentuk atau rupa 
yang sempurna. Di samping itu semua makhluk di muka bumi ini 
makan makanan dengan mulutnya kecuali manusia (dengan 
tangan) hal ini juga merupakan bentuk kemuliaan yang diberikan 
Allah SWT pada manusia.
13
  Sedangkan al-Ra>zi menerangkan 
bahwa kemuliaan anak Adam ini karena diciptakan langsung oleh 
Allah SWT dengan tangannya sedangkan makhluk lainnya dengan 
cara mengucapkan  ُُكْن فَ َيُكون  karena manusia langsung diciptakan 
dengan tangannya sendiri maka otomatis lebih dirawat, 
diperhatikan dan lebih sempurna.  Allah SWT memuliakan 
manusia dari pada makhluk lain karena faktor-faktor alamiah 




Kemudian Ibnu Katsi>r dalam tafsirnya juga memahami 
demikian adanya kelebihan atau kemuliaan manusia dibandingkan 
dengan makhluk-makhluk lainnya di muka bumi ini    َۡۡعلَىۡ ۡهُمۡ نَۡ َوفََضل
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َمن َۡۡكثِيرۡ  ۡمِّ
ِضيلۡ تَفۡ ۡنَاَخلَقۡ   bahkan ayat ini juga membuktikan bahwa 
makhluk yang bernama manusia itu lebih dimuliakan dari pada 
malaikat. Menurut riwayat dari Ma’mar dari Zaid bin Aslam 
malaikat bertanya pada Allah SWT, wahai Tuhan kami 
sesungguhnya engkau telah memberikan anak-anak Adam berupa 
dunia dan isinya, mereka pada makan dan tidur di sana dan 
engkau belum memberikan itu pada kami (malaikat) padahal kami 
selalu bertasbih, memujimu dan kami tidak makan dan minum dan 
Allah SWT menjawab, demi dzat ku tidak akan ku ciptatakan 
makhluk dengan keturunan yang baik kecuali ku ciptakan dari 
tanganku. Tidak seperti makhluk yang kuciptakan dengan 
mengucapkan   ُ15 ُكْن فَ َيُكون    
 
Q.S. at-Tin/95:4  
ۡۡۡ
ۡۡۡۡۡ
4. Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 
 
Sedangkan fokus kajian pada ayat di atas adalah kata احسن 
dan ويمقت  sebelum masuk pada penafsiran ayat tersebut terlebih 
dahulu dilihat makna harfiyahnya menurut Mu’jam Maqa>yis al-
                                                             
15
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Lughoh kata حسن berarti lawan dari buruk jadi maknanya adalah 
baik atau bagus
16
 sedangkan kata وامق  memiliki arti perawakan 
yang bagus.  
Menurut al- T}abari>, bahwa kata ۡاحسنۡتقويم diartikan sebagai 
 seseorang yang memiliki kulit yang kuat ada juga  الشابۡالقوّيۡالَجل د
diartikan ۡصورة  sebaik-baiknya rupa dalam riwayat lain .أحسن
diartikan dengan ۡخلقأ حسن  .
17
 Senada dengan tafsir Kha>zin yang 
mengartikannya dengan أحسنۡصورة alasan yang diberikan kenapa 
manusia adalah makhluk yang paling baik karena manusia dihiasi 
dengan ilmu pengetahuan, pemahaman, pikiran dan logika yang 
tidak diberikan pada makhluk lain
18
.  
Q.S. at-Tin/95:4 ini mengisyaratkan bahwa Allah SWT 
memiliki perhatian yang besar pada manusia. Perhatian ini 
nampak dari penciptaannya di mana susunan tubunya yang 
bernilai dibandingkan makhluk lain mulai dari susunan fisiknya 
yang cermat dan rumit, akalnya yang unik, maupun susunan 
ruhnya yang mengagumkan, demikian tafsir dari Sayyid Qutub
19
  
terhadap Q.S. at-Tin[95]:4.  
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Pemahaman terhadap dua ayat di atas sangat 
antroposentris karena mensuperiorkan posisi manusia 
dibandingkan makhluk lainnya. Q.S. al-Israa/17:70 berbicara 
tentang nilai kemuliaan manusia yang lebih ditinggikan 
dibandingkan makhluk lainnya, begitu juga Q.S. at-Tin/95:4 yang 
mengulas perawakan manusia yang lebih sempurna dan unggul 
dibandingkan lainnya. Pandangan ini berpotensi membuat 
manusia merasa lebih tinggi dan agung sehingga yang muncul 
justru arogansi dalam berinteraksi dengan makhluk-makhluk 
lainnya. Karena arogansi ini-lah yang bisa menyebabkan sifat 
semena-mena dalam memanfaatkan alam dan isinya yang 
ujungnya adalah kerusakan lingkungan.  
 
   
2. Konsep Manusia Sebagai Makhuk yang Mempuyai 
Kuasa Pada Alam 
 Konsep manusia sebagai makhluk penguasa alam, dalam 
al-Qur’an bisa ditemukan dalam ayat-ayat berikut : Q.S. al-
Baqarah/2:22 dan 29, Q.S. al A’raf /7:10, Q.S. An-Nahl/16:14, 
Q.S.Al Haj/22:65, Q.S.Luqman/31:20, Q.S. Q.S.Yasin /36:71-72 




َۡٱۡلَُكمَُۡۡعلَۡجَۡۡلَِذيٱ ۡءِۡلَسَما ۡٱِۡمنََۡۡوأَنَزلَۡۡءۡ بِنَا ۡۡءَۡلَسَما ۡٱوَۡۡاشۡ فَِرۡ ۡضَۡرۡ ل 
ۡ ۡاقۡ ِرزۡ ۡتِۡلثََمَرۡ ٱِۡمنَۡۡۦبِهَِۡۡرجَۡفَأَخۡ ۡءۡ َما ۡ َِۡۡعلُواۡ تَجۡ ۡفََلۡۡلَُّكم  َۡوأَنتُمۡ ۡاأَنَدادۡ ۡلِِلَ
  ٢٢ۡلَُمونَۡتَعۡ 
22. Dialah yang menjadikan bumi sebagai 
hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan 
sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui 
  
Fokus kajian pada ayat di atas adalah pada kata   ۡ  yang لَُكم 
berasal dari dasar kata ملك menurut Maqa>yi>s al-Lughoh kata 
tersebut berarti  ِْيء  yaitu sesuatu yang melekat dengan قُ وٍَّة ِف الشَّ
kuat
20
 Ibnu Katsi>r menafsirkan bahwa Allah SWT menjadikan 
bumi sebagai hamparan bagi manusia seperti tikar yang dapat 
ditempati dan didiami, yang dikokohkan dengan gunung-gunung 
yang menjulang dan dibangunkan langit sebagai atap. Kemudian 
Allah SWT juga menurunkan hujan dari langit untuk manusia lalu 
tumbuhlah buah-buahan dan tanaman sebagai rezeki untuk 
manusia dan binatang ternaknya.
21
  
al- T}abari> juga memberikan tafsir serupa  bahwa Allah SWT 
menurunkan hujan dari langit dan karenanya tumbuhlah tanaman-
                                                             
20 Ahmad bin Fa>ris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughoh juz 5, 351 
21




tanaman di atas permukaan bumi dan itu menjadi rizki bagi  
mereka (manusia) yaitu berupa makanan dan kekuatan.
22
 Sayyid 
Qutub dalam tafsirnya  menerangkan bahwa ayat ini menandakan 
manusia diberi aneka macam kemudahan dalam kehidupan di 
bumi dan menjadikan bumi disediakan buat mereka sebagai 
tempat menyenangkan dan berlindung  sedangkan air yang 
diturunkan Allah SWT dari langit ke bumi adalah unsur pokok 
kehidupan seluruh makhluk hidup di seluruh permukaan bumi dan 
dari air ini-lah terjadi kehidupan dengan segala bentuk dan 
tingkatannya 
23
   
Sedangkan Rasyi>d> Ridha> menafsirkan kata  ُالثََّمَرات  sebagai 
apa saja yang dihasilkan oleh tumbuhan atau tanaman dan itu 
menjadi rezeki bagi manusia. Ini semua bukan berarti bahwa 
tumbuh-tumbuhan itu hadir karena datangya hujan dari langit 
tetapi semua ini karena kehendak atau kekuasaan Allah SWT yang 
diberikan kepada manusia. Atas limpahan anugrah dan 
kenikmatan yang diberikan Allah SWT kepada manusia maka 
sudah sepatutnya dan seharusnya manusia tidak mensekutukan 
Allah SWT
24
       
Ayat di atas secara jelas menerangkan bahwa bumi sebagai 
tempat manusia untuk ditempati dan didiami dan Allah SWT 
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23
 Sayyid Qutub, fi> dzila>li al-Qur’a>n, juz 1, 46-47 
24
 Muhammad Rasyi>d Ridha>, Tafsi>r al Mana>r, juz 1, 157 
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memberikan rezeki pada manusia berupa tanaman dan tumbuhan 
untuk keberlangsungan kehidupannya di bumi. Jadi bumi dan 
isinya memang telah diperuntukan untuk manusia. Ayat ini 
semakin menegaskan bahwa manusia sebagai penguasa alam 
(bumi dan isinya) pemahaman ini sangat antroposentris dan 
berpotensi memicu eksploitasi pada alam yang berlebihan yang 
berujung pada krisis lingkungan..  











29.  Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di 
bumi untuk kamu dan dia berkehendak (menciptakan) 
langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan dia Maha 
mengetahui segala sesuatu. 
Redaksi al-Qur’an yang menggunakan kata لكم pada ayat di 
atas merujuk pada manusia yang telah ditunjuk Allah SWT 
sebagai khali>fah di bumi. Secara eksplisit juga jelas makna dari 
ayat tersebut bahwa segala sesuatu yang ada di bumi ini yang 
Allah SWT ciptakan adalah untuk manusia. Sayyid Qutub dalam 
160 
 
tafsirnya menyampaikan kata لكم “untuk kamu”  memiliki makna 
yang dalam dan berkesan. Kata ini mengindikasikan bahwa Allah 
SWT menciptakan manusia untuk sesuatu hal yang agung (besar). 
Allah SWT menciptakan mereka itu (manusia) untuk menjadi 
khali>fah di muka bumi. Disebutkan bahwa manusia ۡ ،ۡ ۡفيها ۡلما مالكاً
ۡفيها ۡمؤثراً  orang yang memiliki dan berpengaruh pada semua  فاعلً
yang diciptakan Allah SWT di atas bumi. Bahkan Sayyid Qutub 
menyebut manusia sebagai makhluk tertinggi dalam kerajaan yang 
terhampar luas ini (bumi) dan merekalah majikan pertama dengan 
warisan yang begitu banyaknya.
25
  
Q.S. al A’raf /7:10  
َۡۡولَقَدۡ 
َۡٱۡفِيُۡكمۡ َمَكنَ  ۡۡيَِشۡ َمَعۡ ۡفِيهَاۡلَُكمۡ ۡنَاَوَجَعلۡ ۡضِۡرۡ أل  َۡماۡقَلِيل 
  ١٠ُۡكُرونَۡتَشۡ 
10. Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu 
sekalian di muka bumi dan Kami adakan bagimu di 
muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah 
kamu bersyukur 
 Allah SWT telah menempatkan manusia untuk bertempat 
tinggal dibumi. Dan yang dimaksud dengan menempati adalah 
memiliki واملراد من التمكني التمليك  maknanya adalah Allah SWT 
menjadikan bumi sebagai tempat kehidupan manusia yang ada 
banyak nilai manfaat bisa diambil di dalamnya berupa rizki untuk 
                                                             
25
 Sayyid Qutub, fi> dzila>li al-Qur’a>n, 38 
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keberlangsungan kehidupan manusia. Dan rizki ini terbagi 
menjadi dua yaitu :  
1. Rizki yang telah dikaruniai Allah SWT kepada 
manusia berupa buah-buahan, tanam-tanaman dan 
berbagai macam makanan dan minuman.  
2. Rizki yang didapatkan manusia karena usahanya 
(bekerja) untuk mendapatkan keuntungan dalam 
berdagang dan lainnya. Meskipun demikian usahanya 
tersebut tak lain juga karena kelebihan yang Allah 
SWT berikan kepada hamba-hambanya.  
Atas llimpahan dan banyaknya nikmat yang diberikan 
tersebut sudah sepatutnya manusia taat dan bersyukur 
pada-Nya. Demikian analisa dari tafsir Kha>zin. 26 
Pemahaman pada ayat di atas semakin mempertegas 
bahwa bumi dan isinya adalah untuk kepentingan manusia. 
Redaksi لكم pada ayat di atas juga memperkuat anggapan itu, 
sehingga makna ayat di atas jelas sangat antroposentris.   
 
Q.S. Yasin /36:71-72 
                                                             
26
 A’laudi>n ali> bin Muhammad bin Ibra>hi>m (Kha>zin), Lubabu  Ta’wi>l  fi> ma’ani>  
al Tanz i>l, (Bairut : Darul Kitab al ilmiyah, 1415 H) Juz 2, 183 
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َماۡلَهُمۡنَاَخلَقۡ ۡأَنَاۡاۡ يََروۡ ۡلَمۡ ۡأَوَۡ ۡلُِكونََۡمۡ ۡلَهَاۡفَهُمۡ ۡامۡ َعۡ أَنۡ ِۡدينَا ۡأَيۡ َۡعِملَت ۡۡمِّ
  ٧٢ُۡكلُونَۡيَأۡ ۡهَاَوِمنۡ َۡرُكوبُهُمۡ ۡهَافَِمنۡ ۡلَهُمۡ ۡهَانَۡ َوَذلَلۡ  ٧١
 
71. Dan apakah mereka tidak melihat bahwa 
sesungguhnya Kami telah menciptakan binatang 
ternak untuk mereka yaitu sebahagian dari apa yang 
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, 
lalu mereka menguasainya 
72. Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk 
mereka; maka sebahagiannya menjadi tunggangan 
mereka dan sebahagiannya mereka makan 
 
Ibnu Aba>s dalam tafsirnya memaknai kata   ۡلُِكونََۡم   pada 
ayat di atas dengan ضابطون مالكون َعَليْ َها yaitu manusia sebagai 
petugas yang memiliki kendali atas nikmat yang diberikan Allah 
SWT.
27
 Sedangkan Ibnu Katsi>r menafsiri bahwa Allah SWT 
menyebutkan nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada manusia 
berupa binatang-binatang ternak telah ditundukan untuk mereka. 
Lebih lanjut Qatadah sebagaimana yang dikutipnya menjelaskan 
maksut dari lafad  َفَ ُهْم ََلَا َماِلُكون adalah menguasainya yaitu 
menjadikannya bisa tunduk pada manusia. Binatang-binatang 
tersebut jinak tidak melawannya dan dapat mereka tunggangi atau 
naiki untuk perjalanan ( ََها يَْأُكُلون َها رَُكوبُ ُهْم َوِمن ْ  serta membawa (َفِمن ْ
                                                             
27 Abdulla>h bin Aba>s, Tafs i>r Ibnu Aba>s, juz 1, 373 
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berbagai macam barang bawaan menuju berbagai daerah. Selain 
itu binatang tersebut juga bisa disembelih untuk dimakan dan 
manusia juga bisa mengambil manfaat darinya  semisal bulu-
bulunya yang bisa dibuat sebagai barang-barang rumah tangga 
untuk kebutuhan manusia.
28
    
Ayat di atas semakin menegaskan bahwa binatang-
binatang ternak yang telah Allah SWT ciptakan tak lain adalah 
ditundukan atau dikuasakan untuk kepentingan manusia baik 
untuk konsumsi maupun media transportasi, makna ini 
antroposentris karena keberadaan binatang menjadi objek 




ۡلَُذوۡلَِلَۡٱۡإِنَِۡۡصًراۡ ُمبۡ ۡلنَهَارَۡٱوَۡۡفِيهُِۡۡكنُواۡ لِتَسۡ ۡلَۡلَيۡ ٱۡلَُكمَُۡۡجَعلَۡۡلَِذيٱۡلَِلُۡٱ
ۡلنَاسِۡٱَۡعلَىۡلۡ فَضۡ 
ۡ  ٦١ُۡكُرونَۡيَشۡ َّۡلۡۡلنَاسِۡٱۡثَرَۡأَكۡ ِۡكنََۡولَۡ 
61. Allah-lah yang menjadikan malam untuk kamu 
supaya kamu beristirahat padanya; dan menjadikan siang 
terang benderang. Sesungguhnya Allah benar-benar 
mempunyal karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur 
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 Ism a>’i>l bin Umar bin Katsi>r al-Quraisi>, Tafsi>r al Qur’ a>n al-A’dhi>m 
, juz 6, 592  
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Allah SWT menggambarkan kenikmatan yang 
dianugrahkanNya kepada manusia dengan menjadikan waktu 
malam saat mereka (manusia) diam dan beristirahat dari berbagai 
aktivitas yang dikerjakan dalam mencari kehidupan di waktu 
siang. Menjadikan waktu siang supaya terang benerang agar bisa 
berinteraksi dengan melakukan perjalanan, menempuh berbagai 
daerah dan merasakan ketenangan dalam melakukan aktivitas 
kerja.  Allah SWT telah benar-benar memberikan kenikmatan 




َۡٱۡلَُكمَُۡۡجَعلَۡۡلَِذيٱۡلَِلُۡٱ َۡسنَۡفَأَحۡ َۡوَصَوَرُكمۡ ۡءۡ بِنَا ۡۡءَۡلَسَما ۡٱوَۡۡاقََرارۡ ۡضَۡرۡ أل 
نََۡۡوَرَزقَُكمَۡرُكمۡ ُصوَۡ ِۡت ۡلطَّيِّبَۡ ٱۡمِّ
ۡ ۡلَِلُۡٱۡلُِكمَُۡذۡ  ۡلَِمينََۡعۡ ل ۡٱَۡربُّۡۡلَِلُۡٱۡفَتَبَاَركََۡۡربُُّكم 
٦٤  
64. Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat 
menetap dan langit sebagai atap, dan membentuk kamu 
lalu membaguskan rupamu serta memberi kamu rezeki 
dengan sebahagian yang baik-baik. Yang demikian itu 
adalah Allah Tuhanmu, Maha Agung Allah, Tuhan 
semesta alam 
Ibnu Katsi>r menafsiri “ نََۡۡوَرَزقَُكم ِتۡ لطَيِّبَۡ ٱۡمِّ ” berupa berbagai 
makanan dan minuman di dunia. Jadi manusia dianugrahi macam-
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macam makanan dan minuman untuk mereka bisa hidup dunia.
30
  
Ayat-ayat tersebut mengkonfirmasi bahwa apa yang ada di langit 
dan bumi baik adanya matahari, bulan, bintang, tumbuh-
tumbuhan, hewan ternak dan lain sebagainya adalah untuk 
kebutuhan hidup manusia. Jadi nilai kandungan antroposentrisme 
semakin kuat pada ayat-ayat tersebut. Makna yang muncul adalah 
makna yang menunjukan bahwa alam seisinya adalah untuk 
kepentingan manusia. Faham ini bisa mengarahkan pada arogansi 
manusia yang akhirnya berpotensi menimbulkan sifat eksploitatif 
pada alam.    
Q.S.An-Nahl/16:14 
رَۡۡلَِّذيٱَۡوهُوَۡ ۡيَةۡ ِحلۡ ۡهُِۡمنۡ ِۡرُجواۡ تَخۡ َوتَسۡ ۡاطَِريّۡ ۡامۡ لَحۡ ۡهُِۡمنۡ ُۡكلُواۡ لِتَأۡ ۡرَۡبَحۡ لۡ ٱَۡسخَّ
َۡولََعلَُكمۡ ۡۦلِهِۡفَضۡ ِۡمنۡتَُغواۡ َولِتَبۡ ۡفِيهَِۡۡمَواِخرَۡۡكَۡفُلۡ ل ۡٱَۡوتََرىۡبَُسونَهَاۡ تَلۡ 
  ١٤ُۡكُرونَۡتَشۡ 
14. Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan 
(untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya 
daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat 
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 
bersyukur 
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Kata ََۡسَخر pada ayat di atas menurut Ahmad bin Fa>ris 
adalah   ٍاْحِتَقاٍر َواْسِتْذََلل  yaitu merendahkan atau memandang 
rendah.
31
 Peneliti memahami yang dimaksud adalah bahwa  hal 
yang dipandang rendah (hina) itu bisa untuk dikuasai secara 
mantap.   
Ibnu Katsi>r menjelaskan tentang ayat di atas bahwa Allah 
SWT telah memberi anugrah kepada hambanya yaitu manusia 
dengan menundukan lautan dan membuatnya mudah untuk 
mengarunginya. Di dalam laut tersebut dijadikannya ikan-ikan 
baik yang besar maupun yang kecil dan itu dijadikan halal untuk 
manusia. Allah SWT juga memberikan kemudahan untuk 
mengeluarkan permata dan mutiara yang ada di dalamnya (lautan) 
sehingga menjadi perhiasan bagi manusia. Allah SWT juga 
menundukan laut untuk manusia supaya bisa mengarungi lautan 
dengan perahu-perahunya.
32
 Penafsiran ini juga senada dengan 
Tafsir Khazin yang menafsirkan ayat di atas bahwa Allah SWT 
menundukan lautan untuk manusia dengan memberikan potensi 
                                                             
31 Ahmad bin Fa>ris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughoh juz 3, 144 
32 Ism a>’i>l bin Umar bin Katsi>r al-Quraisi>, Tafsi>r al Qur’ a>n al-A’dhi>m (t.tp : 
Da>ru Tayyibah li Nasri wa Tauzi>’, 1999) CD-ROOM edisi kedua versi 2.11. 
softwere al-Maktabah al-Sy a>milah,juz 4, 562 
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Q.S.Al Haj/22:65  
رَۡۡلَِلَۡٱۡأَنَۡۡتَرَۡۡأَلَمۡ  اۡلَُكمَۡسخَّ َۡٱۡفِيۡمَّ ۡٱوَۡۡضِۡرۡ ل 
ۡرِۡبَحۡ ل ۡٱۡفِيِۡريتَجۡ ۡكَۡفُلۡ ل 
َۡٱَۡعلَىۡتَقَعَۡۡأَنۡءَۡلَسَما ۡٱِۡسكَُۡويُمۡ ِۡۦرهِۡبِأَمۡ  ۡلنَاسِۡٱبِۡۡلَِلَۡٱۡإِنَۡۡۦ  نِهِۡبِإِذۡ ۡإَِّلۡۡضِۡرۡ أل 
  ٦٥َۡرِحيمۡ ۡلََرُءوف ۡ
65. Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah 
menundukkan bagimu apa yang ada di bumi dan 
bahtera yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. 
Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, 
melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
Manusia 
Dalam Tafsir Jala>layn kalimat ََۡۡٱۡفِيَۡماۡلَُكمَۡسَخر ۡضِۡرۡ أل    
ditafsirkan dengan Allah SWT telah menundukan hewan-hewan 
ternak اْلبَ َهائِم untuk manusia.34 Sedangkan Ibnu Katsi>r menafsirkan 
bahwa maksud dari Allah SWT menundukan bagimu (manusia) 
                                                             
33 A’laudi>n ali> Kha>zin, Tafsi>r al-Kha>zin al musama lubabu  ta’wi>l  fi> ma’ani>  al 
tanz i>l, (Bairut-Lebanon :Daru al-fikr, 1979) CD-ROOM Softwere al-Maktabah 
al-Sy a>milah, versi 3.48, juz 3, 70 
34
 Jala>lu al-Di>n al-Mahali> dan Jala>lu al-Di>n al-Suyu>ti>, Tafsi>r al-Jala>layn, 
(Kairo: Da>rul hadi>ts,tt), juz 1, 443 
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apa yang ada di bumi yaitu berupa hewan-hewan, benda padat, 
tanaman-tanaman dan buah-buahan. Semua itu adalah anugrah, 





رَۡۡلَِلَۡٱۡأَنَۡۡاۡ تََروۡ ۡأَلَمۡ  اۡلَُكمَۡسخَّ َمۡ ٱۡفِيۡمَّ َۡٱۡفِيَۡوَماۡتَِۡوۡ لسَّ ۡبَغََۡوأَسۡ ۡضِۡرۡ ل 
ِۡۡهَرةۡ ظَۡ ۡۥنَِعَمهُُۡۡكمۡ َعلَيۡ 
ۡمۡ ِعلۡ ۡرِۡبَِغيۡ ۡلَِلِۡٱۡفِيِۡدلُۡيَُجۡ َۡمنۡنَاسِۡلٱَۡوِمنََۡۡوبَاِطنَة  
نِيرۡ ۡبۡ ِكتَۡ َۡوَّلۡۡىهُدۡ َۡوَّلۡ   ٢٠ۡمُّ
20. Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di 
langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan 
untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia 
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi 
penerangan 
Allah SWT mengingatkan kepada makhluknya yaitu 
manusia tentang berbagai kenikmatan yang telah diberikannya 
kepada mereka baik di dunia maupun di akhirat. Yaitu dengan 
ditundukannya langit untuk manusia berupa bintang-bintang yang 
memberikan cahaya pada waktu malam serta apa saja yang ada di 
dalamnya berupa awan, hujan,  salju, embun yang dijadikan atap 
yang terjaga di dalamnya. Allah SWT menciptakan manusia apa 
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yang ada di dalam bumi berupa tempat tinggal, sugai-sungai, 
pohon-pohon, tanam-tanaman dan buah-buahan.
36
  Allah SWT 
menundukan langit untuk manusia dalam pengertian bahwa 
matahari, rembulan dan bintang-bintang bisa diambil manfaat 
untuk kebutuhan kehidupan manusia. Sedangkan Allah SWT 
menundukan bumi yaitu dengan memberikan buah-buahan, 
sungai-sungai dan hewan ternak yang semua itu untuk menopang 
kehidupan manusia di bumi.
37
       
 Q.S.Al-Jasiyah/45:12-13 
رَۡۡلَِّذيٱۡلَِلُۡ۞ٱ ِۡمنۡتَُغواۡ َولِتَبۡ ِۡۦرهِۡبِأَمۡ ۡفِيهِۡۡكُۡفُلۡ ل ۡٱِۡريَۡلِتَجۡ ۡرَۡبَحۡ لۡ ٱۡلَُكمَُۡۡسخَّ
رَۡ ١٢ُۡكُرونَۡتَشۡ َۡولََعلَُكمۡ ۡۦلِهِۡفَضۡ  اۡلَُكمَۡوَسخَّ َمۡ ٱۡفِيۡمَّ ۡفِيَۡوَماۡتَِۡوۡ لسَّ
َۡٱ نۡ ۡاَجِميعۡ ۡضِۡرۡ ل  مِّ
ۡفِيۡإِنَۡۡهُۡ 
  ١٣ۡيَتَفََكُرونَۡۡمۡ لِّقَوۡ ۡتۡ يَۡ أَلۡ ۡلِكََۡذۡ 
12. Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu 
supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-
Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia -Nya dan 
mudah-mudahan kamu bersyukur 
13. Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di 
langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) 
daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berfikir 
                                                             
36 Ism a>’i>l bin Umar bin Katsi>r al-Quraisi>, Tafsi>r al Qur’ a>n al-A’dhi>m, juz 6, 
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Makna dari ayat di atas juga serupa dengan makna ayat-
ayat sebelumnya yaitu Allah SWT telah memberikan berbagai 
nikmat pada manusia di antaranya adalah dengan menundukan 
lautan berupa dimudahkan kapal-kapal untuk berlayar sehingga 
manusia bisa untuk melakukan perniagaan dan pekerjaan 
kemudian Allah SWT juga menundukan langit dan bumi untuk 
manusia berupa bintang-bintang, gunung-gunung, lautan, sungai-
sungai dan segala hal yang bisa dimanfaatkan oleh manusia.
38
 
Kata رخس  pada ayat di atas adalah makna yang 
menunjukan bahwa alam dan isinya adalah untuk kepentingan 
manusia mulai dari langit, rembulan, bintang, ikan-ikan yang ada 
di laut sampai hewan dan tumbuhan yang ada di bumi semua 
ditundukan untuk manusia. Pemahaman ini sangat tidak ekologis 
dan pro lingkungan karena memandang alam tidak secara egaliter. 
Oleh karena itu dibutuhkan pemaknaan kontesktual-ekologis 
untuk menghadirkan makna yang tidak antroposentris sehingga 
pemahaman atas relasi manusia dan alam  bisa berimbang.        
 
3. Konsep Manusia Sebagai Khali>fah  di Bumi 
Konsep manusia sebagai khali>fah di bumi terdapat dalam 
Q.S. al-Baqarah/2:30, Q.S. al-An’am/6:165, ,  Q.S. al A’raf/7: 69, 
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129 Q.S. Yunus/10:14, Q.S. an-Naml/27:62, Q.S. Fathir/35:39 


















30.  Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khali>fah  di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khali>fah ) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui." 
 
Kata “ ”  menurut Ibnu Mandu>r diartikan 
sebagai orang yang menggantikan orang lain yang sesudahnya. 





 Sedangkan Ahmad bin Fa>ris dalam Mu’jam Maqa>yis 
al-Lughoh menerangkan bahwa khali>fah berasal dari kata خلف di 
mana kata tersebut memiliki tiga makna yaitu : 1. Datangnya 
sesuatu setelah sesuatu dan menempati posisinya. 2. Berbeda 
dengan yang awal, 3. Berubah
40
  
Kata “khali>fah ” menurut Quraish Shihab awalnya 
memiliki makna menggantikan atau yang datang sesudah yang 
datang sebelumnya. Atas dasar ini ada yang memahami kata 
khali>fah  berarti menggantikan Allah SWT dalam menegakkan 
kehendaknya dan menetapkan ketetapannya tetapi bukan karena 
Allah SWT tidak mampu atau menjadikan manusia sebagai Tuhan 




al-S}a>bu>ni juga menjelaskan khali>fah  adalah orang yang 
menggantikan atau menggantikan kedudukan seseorang. Disebut 
dengan khali>fah  karena dia menggantikan Allah SWT dalam 
menegakkan kehendaknya dan melaksanakan perintahnya. Allah 
SWT menciptakan khali>fah  di bumi supaya Adam atau suatu 
                                                             
39 Muhammad Ibnu Mandu>r, Lisa>nul Arab, jus 9, 83-84 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah pesan, kesan dan  keserasian Al-
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kaum sebagian menjadi khali>fah atas sebagian yang lain dari masa 
ke masa dan generasi ke generasi
42
.   
Sedangkan Sayyid Qutub memberikan tafsir yang sedikit 
berbeda yaitu Allah SWT hendak menyerahkan pengendalian 
bumi kepada makhluk baru (manusia) dan ini tugas besar yang 
diserahkan Allah SWT kepadanya. Allah SWT telah memberikan 
banyak potensi pada makhluk yang baru ini (manusia) dan telah 
memberikannya banyak persiapan yang memadai untuk 
merealisasikan kehendak ilahi. Ini adalah kedudukan (khali>fah ) 
yang tinggi bagi manusia dalam tataran alam wujud di atas bumi 
dan ini adalah kemuliaan yang dikehendaki oleh Allah SWT untuk 
manusia.
43
     
Q.S. al-An’am/6:165 
َۡۡجَعلَُكمۡ ۡلَِذيٱَۡوهُوَۡ
أ َۡٱۡئِفََۡخلَ  ۡضۡ بَعۡ ۡقَۡفَوۡ َۡضُكمۡ بَعۡ ۡعََۡوَرفَۡۡضِۡرۡ أل 
ۡ َءاتَىۡ َۡما ۡۡفِيۡلَُوُكمۡ لِّيَبۡ ۡتۡ َدَرَجۡ  ۡٱَۡسِريعَُۡۡربَكَۡۡإِنَُۡۡكم 
ۡلََغفُورۡ ۡۥَوإِنَهُِۡۡعقَابِۡل 
 ١٦٥َۡرِحيُمۡ 
165. Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian 
kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 
siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang 
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 Menurut Ali al-S}a>bu>ni> tafsir dari ayat di atas adalah Allah 
SWT menjadikan manusia sebagai penguasa untuk umat-umat 
terdahulu yang saling menguasai antara sebagian dengan sebagian 
yang lain dan kemudian mengangkat sebagian  drajad  dari 
manusia dalam beberapa keadaan di antaranya adalah : kaya 
miskin, pandai bodoh, kuat lemah dan seterusnya itu adalah 




 al-Mara>ghi> juga memberikan penafsiran yang cukup 
senada yaitu Allah SWT telah menjadikan manusia sebagai 
penguasa khali>fah bumi ini setelah umat-umat terdahulu dan 




Q.S. al A’raf /7:69 
نُكمۡ َۡرُجلۡ َۡعلَىۡ َۡربُِّكمۡ ۡمِّنۡرۡ ِذكۡ َۡءُكمۡ َجا ۡۡأَنۡتُمۡ أََوَعِجبۡ  ۡلِيُنِذَرُكم ۡ ۡمِّ
ۡٱۡفِيَۡوَزاَدُكمۡ ۡنُوحۡ ۡمِۡقَوۡ ۡدِۡبَعۡ ِۡمن ۡۡءَُۡخلَفَاأَۡۡجَعلَُكمۡ ۡإِذۡ ۡاۡ ُكُروۡ ذۡ ٱوَۡ
ۡقَِۡخلۡ ل 
ۡبَص ۡ 
٦٩ۡلُِحونَۡتُفۡ ۡلََعلَُكمۡ ۡلَِلِۡٱۡءََۡءاَّلۡ ۡاۡ ُكُروۡ ذۡ ٱفَۡۡطَة     
69. Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa 
datang kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang 
dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk 
memberi peringatan kepadamu? Dan ingatlah oleh 
kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu 
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 Ahmad bin Mustofa al-Mara>ghi>>, Tafsi>r al-Mara>ghi>, (Mesir : Syirkah 
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sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) 
sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah 
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu 
(daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-
nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan 
 
Menurut al-Ra>zi>, bahwa kata khulafa>’ pada ayat di atas 
adalah menunjukan makna kenikmatan yang agung. Kenikmatan 
disini memiliki dua pengertian yatu : 1. Allah SWT telah 
menjadikan para pengganti (khulafa>’) setelah kaum Nuh berupa 
warisan akan tanah, rumah, dan harta bendanya serta hal-hal yang 
terkait dengan kemanfaatan dan kebaikan. 2. Allah SWT telah 
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakan para khala>if46    
Sedangakan Ibnu Katsi>r memahami bahwa khulafa>’ pada 
ayat di atas adalah kaum ‘Aad pertama yang disebut Allah SWT 
dan mereka semua ini adalah keturunan kaum ‘Aad bin Iram. 
Mereka sangat terkenal akan bangunan-bangunanya yang tinggi 
dan kuat. Sebagaimana firman Allah SWT (al-Fajar/ 89 :6-8) lihat 
juga (al-Fushilat/41 :15). Lebih lanjut Ibnu Katsir menerangkan 
bahwa ayat ini adalah dialog dari Nabi Hud kepada kaumnya yaitu 
kaum ‘Aad yang telah diberi kenikmatan oleh Allah SWT, di 
mana Allah SWT telah menciptakan mereka khulafa>’ karena Allah 
SWT telah membinasakan seluruh penduduk bumi ketika mereka 
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menentang dan mendustakannya. Oleh karena itu para khulafa>’ ini 
dicipatakan lebih tinggi dari pada umat-umat yang lain. Maka 
ingat-lah nikmat-nikmat itu yang telah Allah SWT berikan kepada 
kalian semua.
47
       
Q.S. Al-Araf/7:129 
ۡأَنۡلِۡقَبۡ ِۡمنۡأُوِذينَاۡاۡ قَالُوۡ 
ۡأَنَۡربُُّكمۡ َۡعَسىۡ ۡقَالَۡۡتَنَاۡ ِجئۡ َۡماۡدِۡبَعۡ َۡوِمن ۡۡتِيَنَاتَأۡ 
َۡٱۡفِيۡلِفَُكمۡ تَخۡ َويَسۡ َۡعُدَوُكمۡ ۡلِكَۡيُهۡ    ١٢٩َۡملُونَۡتَعۡ ۡفََۡكيۡ ۡفَيَنظُرَۡۡضِۡرۡ ل 
129. Kaum Musa berkata: "Kami telah ditindas (oleh 
Fir´aun) sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah 
kamu datang. Musa menjawab: "Mudah-mudahan Allah 
membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu 
khalifah di bumi(Nya), maka Allah akan melihat 
bagaimana perbuatanmu 
Ayat ini berbicara masalah antara Raja Firaun dengan para 
pembesar kaumnya atas kebencian mereka pada Nabi Musa dan 
kaumnya. Atas penderitaan dan penghinaan yang dialami oleh 
kaumnya Nabi Musa tersebut. Nabi Musa-pun berkata pada 
kaumnya “semoga Allah SWT membinasakan musuh-musuhmu 
dan menjadikan kamu sebagai khali>fah  di bumi” jadi kata استخلف 
pada ayat di atas maksudnya adalah menggantikan  musuh-
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Q.S. Yunus /10:14  
ُۡۡكمۡ نَۡ َجَعلۡ ۡثُمَۡ
أ َۡٱۡفِيۡئِفََۡخلَ    ١٤َۡملُونَۡتَعۡ ۡفََۡكيۡ ۡلِنَنظُرَِۡۡدِهمۡ بَعۡ ِۡمن ۡۡضِۡرۡ أل 
14. Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-
pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka, 
supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu 
berbuat 
Quraish Shihab menjelaskan kata khala>if adalah bentuk 
jamak dari khali>fah   kata ini terambil dari kata khalf yang pada 
mulanya berarti dibelakang. Dari sini khali>fah sering diartikan 
yang menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang datang 
sebelumnya. Ini karena kedua makna itu selalu berada atau datang 
sesudah yang ada atau datang sebelumnya.
49
 Sayyid Qutub 
menafsirkan ayat di atas sebagai bentuk ujian dan cobaan pada 
manusia yang telah menggantikan umat terdahulu. Kekuasaan 
yang dipegangnya (menggantikan umat sebelumnya) hanya-lah 
beberapa masa saja yang pada akhirnya segala perbuatannya akan 
dihisab setelah tinggal sebentar di dunia ini.   Ayat ini 
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memberikan warning pada manusia bahwa segala perbuatannya 
akan selalu diperhatikan oleh Allah SWT َۡنََۡملُوتَعۡ ۡفََۡكيۡ ِۡلنَنظُر
50
 
Pada ayat ini  Allah SWT menggambarkan bagaimana 
keadaan kaum-kaum terdahulu yang mendustakan ajaran para 
Rasul berupa bukti dan keterangan yang nyata. Kemudian Allah 
SWT menguasakan (khalaif )generasi setelah mereka atas kaum 




Nabi Muhammad SAW juga menegaskan bahwa dunia ini 
telah Allah SAW kuasakan pada manusia, namun demikian Nabi 
mengingatkan bahwa penguasaan ini adalah sebagai ujian, apa 
yang akan dilakukan manusia pada dunia ini. 
ن يَاُۡحلۡ  َۡصلَىَّۡللَاَُۡعلَي ِهَۡوَسلََمۡقَاَلۡإَِنۡالدُّ ۡالنَبِيِّ َوةٌَۡخِضَرةٌَۡوإَِنَّۡللَاََۡعن 
ن يَاَۡواتَقُواۡالنَِّساَءۡفَإَِنۡ َملُوَنۡفَاتَقُواۡالدُّ ۡفِيهَاۡفَيَن ظُُرَۡكي َفۡتَع  لِفُُكم  تَخ  ُمس 
ۡفِيۡالنَِّساءأََوَلۡفِت نَِةۡبَنِيۡإِسۡ  َرائِيَلَۡكانَت   
Dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya dunia itu manis. Dan sesungguhnya Allah 
telah menguasakannya kepadamu sekalian. Kemudian 
Allah menunggu (memperhatikan) apa yang kamu 
kerjakan (di dunia itu). Karena itu takutilah dunia dan 
takutilah wanita, karena sesungguhnya sumber bencana 
Bani Isarail adalah wanita. (Kitab Muslim : 4945) 
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Pada hadis lain Nabi Muhammad SAW juga telah 
mengingatkan  bahwa keberkahan dan kemakmuran dunia ini 
yang disebutnya sebagai perhiasan dunia bisa berpotensi 
melenakan manusia. Oleh karenanya manusia harus mampu 
mengelola “amanat” penguasaan dunia ini dengan bijak dan baik  
(Kitab Muslim :1743)  
Atas Keberkahan yang diberikan pada manusia ini berupa 
dunia dan isinya adalah kemurahan yang diberikan Allah SWT 
sehingga manusia diperintahkan untuk mengesakan Allah SWT 
dan tidak mensekutukan-nya ۡ ۡأندادا ۡلِل ۡثجعلوا -Q.S. al) فل
Baqarah/2:22). Jadi inti dari semua ini adalah perintah untuk 
mengesakan Allah SWT, sebagai Tuhan pencipta alam yang wajib 
untuk disembah.      
َۡعب ِدَّۡللَاِۡقَالَۡ ظَُمِۡعن َدَّۡللَاَِۡۡۡعن  ۡالَذن ِبۡأَع  َسأَل ُتۡالنَبَِيَۡصلَىَّۡللَاَُۡعلَي ِهَۡوَسلََمۡأَيُّ
اَۡوهَُوَۡخلَقَكَۡ ِۡنِّدً َعَلۡلِِلَ ۡتَج   قَاَلۡأَن 
 Dari 'Abdullah berkata, "Pernah aku bertanya Nabi 
Shallahu'alaijiwasallam, dosa apa yang paling besar di sisi 
Allah?" Nabi menjawab, "Engkau menjadikan tandingan 
untuk Allah, padahal Dialah yang menciptamu  (Kitab 
Bukhari : 6966) lihat juga (kitab Muslim :124)  
 
Jadi makna pada ayat-ayat di atas adalah konsepsi bahwa 
alam seisinya memang diperuntukan untuk manusia namun atas 







Q.S. Yunus /10: 73 
ۡۡهُمۡ نَۡ َوَجَعلۡ ۡكِۡفُلۡ ل ۡٱۡيفِۡۡۥَمَعهَُۡۡوَمنۡهُۡنَۡ فَنََجيۡ ۡفََكَذبُوهُۡ
أ ۡلَِذينَۡٱۡنَاَرقۡ َوأَغۡ ۡئِفََۡخلَ 
َٔۡبَِۡۡكَذبُواۡ    ٧٣ُۡمنَذِرينَۡل ۡٱۡقِبَةَُۡعۡ َۡكانَۡۡفََۡكيۡ ۡنظُرۡ ٱفَۡۡتِنَاۡ ايَۡ ٔ 
73. Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami 
selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya di 
dalam bahtera, dan Kami jadikan mereka itu 
pemegang kekuasaan dan Kami tenggelamkan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka 
perhatikanlah bagaimana kesesudahan orang-orang 
yang diberi peringatan itu 
Ayat di atas berbicara tentang kisah umat Nabi Nuh yang 
mendustakan ajaran dari Nabi Nuh dan Allah SWT 
menenggelamkannya sedangkan orang-orang yang bersama Nabi 
Nuh dalam kapalnya diselamatkan oleh Allah SWT dan mereka 
adalah para pengganti khala>if yang diartikan oleh Ibnu Aba >s 
sebagi خلفاءۡوسكانۡاألَر ض    yaitu penerus penduduk bumi52   
Q.S. an-Naml/27:62 
وۡ ٱِۡشفَُۡويَكۡ َۡدَعاهُۡۡإَِذاۡطَرَُۡمضۡ ل ۡٱۡيُِجيبُۡۡأََمن ۡءَُۡخلَفَاأَۡۡعلُُكمۡ َويَجۡ ۡءَۡلسُّ
َۡٱ ۡۡلَِلِۡ ٱَۡمعَۡۡهۡ أَِءلَۡ ِۡضۡ رۡ ل    ٦٢ۡتََذَكُرونََۡۡماۡقَلِيل 
                                                             
52
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62. Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang 
yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, 
dan yang menghilangkan kesusahan dan yang 
menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di 
bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati(Nya) 
Kata khulafa>’ pada ayat di atas memiliki makna yang 
serupa pada ayat-ayat yang telah dibahas di atas yaitu 
menggantikan. At-Thabari memaknai kata khulafa>’ pada ayat 
tersebut adalah orang-orang yang menggantikan para penguasa 
bumi yang sebelumnya. Kemudian ayat selanjutnya memberikan 
pernyataan tegas  “apakah ada Tuhan selain Allah SWT yang 
telah memberikan semua kenikamatan ini, dan sangat sedikit dari 
kalian (manusia) yang bersyukur”
53
  sedangkan dalam tafsir 
Kha>zin kata khulafa>’ dimaknai sebagai penduduk bumi yang 
mewarisi apa yang dimiliki penduduk sebelumnya untuk 
dimanfaatkan, dan setelah satu abad kemudian kamu (manusia) 
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أ َۡٱۡفِيۡئِفََۡخلَ  َۡوَّلۡۡۥ ُرهُُۡكفۡ ۡهِۡفََعلَيۡ َۡكفَرَۡۡفََمنِۡض ۡرۡ أل 
ۡفِِرينََۡكۡ ل ۡٱۡيَِزيدَُۡۡوَّلۡۡاۡ تۡ َمقۡ ۡإَِّلَۡۡربِِّهمۡ ِۡعندَُۡۡرهُمۡ ُكفۡ ۡفِِرينََۡكۡ ل ۡٱۡيَِزيدُۡ
  ٣٩ۡاَخَسارۡ ۡإَِّلُۡۡرهُمۡ ُكفۡ 
39. Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah 
di muka bumi. Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) 
kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran 
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan 
kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain 
hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka 
Dalam Fathul Baya>n diterangkan bahwa kata khala>if pada 
ayat di atas adalah jamak dari kata khali>fah  yang diartikan 
sebagai pengganti مستخلف yaitu Allah SWT menjadikan kamu 
(manusia) sebagai umat pengganti umat yang sebelumnya. 
Sedangkan Qatadah mengatakan bahwa dalam setiap abad pasti 
ada pengganti dan yang digantikan, disebutkan bahwa kamu 
(manusia) dijadikan sebagai pengganti di muka bumi ini. 
55
     
Sedangkan al-Mara>ghi> memaknai khala>if pada ayat tersebut 
adalah Allah SWT memberikan kamu (manusia) kendali disposisi 
untuk mengambil manfaat apa yang ada di bumi supaya manusia 
itu bersyukur dengan jalan bertauhid dan taat. Barang siapa yang 
melihat nikmat yang besar ini dan mensyukurinya maka nikmat 
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itu akan kembali padanya (dirinya sendiri) dan sebaliknya jika 
mengkufurinya maka hukum itu akan juga kembali pada dirinya 
sendiri. 
56
    
Q.S. Shaad/38:26 
َۡٱۡفِيَۡخلِيفَةۡ ۡكَۡنَۡ َجَعلۡ ۡإِنَاۡدُۡۥَداوُۡيَۡ  ۡٱبِۡۡلنَاسِۡٱۡنَۡبَيۡ ُۡكمحۡ ٱفَۡۡضِۡرۡ أل 
َۡوَّلَۡۡحقِّۡل 
ۡٱۡتَتَبِعِۡ
ۡلَِلِۡٱَۡسبِيلَِۡۡعنۡيَِضلُّونَۡۡلَِذينَۡٱۡإِنَۡۡلَِلِۡ ٱَۡسبِيلَِۡۡعنۡفَيُِضلَكَۡۡهََوىۡ ل 
  ٢٦ِۡحَسابِۡل ۡٱۡمَۡيَوۡ ۡنَُسواۡ ۡبَِماَۡشِديُدۡ َۡعَذاب ۡۡلَهُمۡ 
26. Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu 
khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah 
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-
orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang 
berat, karena mereka melupakan hari perhitungan 
 
Wahai Daud sesungguhnya kami (Allah SWT) 
menurunkanmu di bumi dan menjadikan mu sebagai pengganti  
terhadap orang-orang sebelum kamu yaitu para Nabi-Nabi supaya 
kamu bisa untuk memerintahkan pada hal-hal yang baik, 
mencegah kemungkaran dan mengelola urusan-urusan manusia
57
. 
Sedangkan Maraghi menafsirkan bahwa Nabi Daud dijadikan 
pengganti di bumi dan sekaligus sebagai hakim atas umat manusia 
dan kamu (Daud) adalah Raja dan Sultan, mereka (manusia) akan 
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taat dan mendengarkanmu, tidak melanggar perintahmu.
58
  Jadi 
kata khali>fah  pada ayat di atas adalah spesifik atau khusus 
dimaksudkan untuk Nabi Daud yang keberadaanya adalah sebagai 
penerus (pengganti) Nabi-Nabi yang sudah ada sebelumnya.  
Mulyadhi Kartanegara dalam kajiannya tentang makna 
khali>fah dalam al-Qur’an membagi makna tersebut pada tiga 
varian yaitu : 1. khali>fah bermakna sang penghuni. Menurut Ibnu 
Ishaq bahwa makna khali>fah adalah orang yang menetap atau 
penghuni di muka bumi (sa>kin, a>mir) 2. Khali>fah bermakna wakil 
Tuhan. khali>fah memiliki arti wakil Tuhan karena diberi 
kekuasaan oleh Nya untuk menjalankan hukum dan memberi 
putusan di antara makhluk-makhluknya. Para ulama yang 
berpendapat demikian di antaranya adalah Ibnu Mas’ud, Ibnu 
Abbas dan Ibnu Zayd. Adapun siapakah khali>fah yang dimaksud 
dalam al-Qur’an menurut mereka adalah Adam dan mereka yang 
menggantikannya (atau mengambil alih kedudukannya) 3. 
Khali>fah bermakna sang penerus. Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas 
adalah salah satu ulama yang berpendapat bahwa makna khali>fah 
di samping berarti wakil Tuhan adalah penerus atau orang-orang 
yang meneruskan (menggantikan) Adam dalam pengabdiannya 
pada Tuhan. al-Thabari juga percaya bahwa makan khali>fah 
adalah “mengganti atau meneruskan” ia mendefinisikan bahwa 
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khalifah sebagai orang yang menggantikan seseorang dalam 
perkara tertentu ketika ia menggantikannya kemudian.
59
 
Tidak semua makna khali>fah yang dimaksud ayat-ayat di 
atas adalah manusia secara umum ada yang khusus seperti Q.S. al 
A’raf /7:69 yang dimaksud kata khulafa>’ pada ayat tersebut adalah 
kaum Add yang menggantikan kedudukan umatnya Nabi Nuh, 
begitu juga dengan Q.S. Shaad/38:26 memiliki makna spesifik 
pada Nabi Daud yang diutus Allah SWT untuk menggantikan para 
Nabi sebelumnya untuk menegakkan hukum-hukum Allah SWT. 
Begitu juga pada Q.S. Yunus /10: 73 diartikan sebagai pengganti 
umat Nabi Nuh yang mendustakan ajarannya dan yang beriman 
serta bersama Nabi Nuh dalam kapalnya itulah para pengganti 
khala>if penerus penduduk bumi. Kemudian Q.S. an-Naml/27:62 
khulafa>’ pada ayat itu berarti pengganti yang berupa manusia 
secara umum.  Begitu juga Q.S. Faathir/35:39 khala>if pada ayat 
ini bersifat umum yaitu manusia 
Konsepsi umum kata khali>fah pada ayat di atas adalah 
manusia sebagai wakil dari Allah SWT karena manusia 
menggantikan peran Allah SWT dalam melaksanakan perintah 
dan hukum di bumi. Pemahaman ini sangat antroposentris karena 
memandang manusia sebagai perwakilan Allah SWT di bumi. 
Makna ini juga menunjukan dominasi manusia atas bumi 
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dibandingkan makhluk lainnya. Oleh karena itu tiga kategori yang 
telah dibahas di atas mulai dari konsep manusia sebagai makhluk 
yang paling dimuliakan, manusia sebagai makhluk yang memiliki 
kuasa pada alam dan manusia sebagai wakil dari Allah SWT 
khali>fah di bumi harus direinterpretasi untuk menghasilkan makna 





FORMULASI TAFSIR LINGKUNGAN 
 
A. Analisis Hermeneutis Terhadap Tafsir Ayat-Ayat 
Antroposentris Dalam al-Qur’an 
 Pendekatan kontekstual menurut Saed adalah pendekatan 
yang berusaha untuk menemukan 'makna' kontekstual dalam 
Alquran. Makna dari ayat Alquran pada tingkatan tertentu tidak 
statis. Artinya, dalam pengertian ini, bahwa maknanya berevolusi 
dari waktu ke waktu dan bergantung pada konteks sosio-historis, 
budaya dan bahasa teks. Pendekatan tafsir ini memungkinkan 
seorang peneliti untuk mempertimbangkan kata-kata tertentu dalam 
konteksnya, dan sampai pada pemahaman yang diyakini lebih 
relevan dengan keadaan interpretasi.
1
 Adapaun metode 





                                                             










Meaning for the first recipients 
Stage IV 
Meaning for the present 
      
Adapun penjabaran dari tahapan di atas adalah sebagai 
berikut :  
Tahap pertama adalah bertemu dengan dunia teks yaitu 
menyusun ayat-ayat dalam al-Qur’an yang akan diinterpretasi. 
Dalam penelitian ini adalah ayat-ayat antroposentris dalam al-
Qur’an.  
Tahap kedua melakakukan analisis kritis. Pada fase ini  
mencoba menyibak makna ayat-ayat antroposentris dalam al-
Qur’an tanpa mengaitkannya dengan makna awal (past)dan makna 
sekarang (present).  
Tahap ketiga mengungkap makna bagi penerima 
pertamanya. Eksplorasi ini dilakukan dengan mencari tahu 
informasi historis dan sosial yang terkait ayat-ayat antroposentris. 
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Analisis pandangan dunia (world view), budaya, adat istiadat, 
kepercayaan, norma, nilai dan institusi dari penerima pertama  
Dan tahap keempat adalah menentukan makna teks pada 
masa kini. Dengan Menentukan masalah - masalah, kebutuhan saat 
ini yang tampaknya relevan dengan pesan teks yang sedang dikaji 




1. Analisis Hermeneutis Terhadap Tafsir Ayat-Ayat 
Manusia Sebagai Makhluk Yang Paling Dimuliakan 
Pada tahap pertama adalah bertemu dengan dunia teks 
(Encounter with the world of the text) dalam hal ini ayat-ayat 
manusia sebagai manusia yang paling dimuliakan yang termuat 
dalam ayat Q.S. al-Baqarah 2:34, Q.S. al-A’raf/7:11, Q.S. al-
Hijr/15:28-31, Q.S. al-Israa/17:70, Q.S. Shaad/38:71-74 dan Q.S. 
at-Tin/95:4  
Tahap kedua adalah analisis kritis (critical analysis) dengan 
mencari makna ayat-ayat tersebut tanpa mengaitkan dengan makna 
asal atau sekarang. Pada tahap ini dilakukan analisis kebahasaan 
dengan meminjam alat bantu kamus arab seperti Ibnu Mandu>r 
dengan Lisa>nul Arab, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughoh karya Ahmad bin 
Fa>ris.   
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Konsepsi sujud yang ada dalam Q.S. al-baqarah/ 2:34,  Q.S. 
al-A’raf /7:11 dan  Q.S. al-Hijr /15:28-31dan  Q.S. Shaad /38:71-74 
menurut Lisa>nul Arab menerangkan bahwa kata سجود    adalah masdar 
dari kata سجد يسجد سجودا yang memiliki arti meletakan kening di atas 
tanah    وضع  بهتهعب ألعض. 
3
 dari pendefinisian secara harfiyah bisa 
diartikan makna sujud adalah meletakan kening di atas tanah. 
Tahap Ketiga menangkap makna bagi penerima pertama. ( 
Meaning for the first recipients) Tafsir atas ayat-ayat tentang 
konsepsi sujud pada Adam diartikan dengan dalam pengertian 
memberi penghormatan atau salam سجود حتية وتكرمة terhadap makhluk 
yang namanya Adam yang kemudian disebut sebagai bapaknya 
para manusia. Sebagaimana penjelasan tafsir yang dijabarkan pada 
bab sebelumnya.  
Tahap keempat makna masa kini. (Meaning for the present) 
Konsepsi sujud tersebut adalah ayat-ayat yang bersifat naratif yaitu 
kisah atau cerita dan tidak memiliki dimensi hukumnya atau 
ketetapan terkait halal dan haram. Dalam konteks ayat yang seperti 
itu Saed mengembalikan pada makna literalnya. Namun demikian 
peneliti mencoba menyibak makna masa kini (present) dalam 
konteks ekologis.  
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Konsepsi sujud yang bermakna penghormatan tersebut secara 
perilaku (bersujud) sudah tidak berlaku pada umat Muhammad 
SAW hal ini terkonfirmasi pada tafsir Ibnu Katsi>r yang 
menerangkan bahwa cara memuliakan manusia dengan bersujud 
telah dihapus dalam agama Islam. Bisa jadi cara memberi hormat 
atau memuliakan manusia dalam konteks hari ini bisa dengan 
memberi salam hormat, mencium tangan, membungkukan badan 
dan bentuk-bentuk lain yang disepekati masyarakat dan tidak lagi 
dengan bersujud. Meskipun demikian nilai konsepsi sujud sebagai 
tanda penghormatan dan pemuliaan pada manusia tetap-lah eksis. 
Pemberian kemuliaan pada manusia ini adalah konsekuensi dari 
tanggung jawab manusia sebagai khali>fah di bumi. Meskipun di sisi 
lain penghargaan berupa kemuliaan ini juga berpotensi membuat 
manusia justru arogan dan merasa superior dibandingkan makhluk 
lain. Ini-lah salah satu pemicu perilaku yang tidak egaliter pada 
alam yang akhirnya menjadikan alam sebagai objek pemenuhan 
kebutuhan manusia. Oleh karena itu kemuliaan yang diberikan 
Allah SWT kepada manusia tadi juga dibarengi dengan perintah 
untuk tidak membuat kerusakan di bumi ( Q.S. al-Baqarah/2:11,12, 
27, 60 dan 205 Q.S. al-Maidah/5:64, Q.S. al-Araaf/7:56 Q.S.asy-
Syuaraa/26: 152)   
Quraish Shihab menafsiri Q.S. al-Baqarah/2:11-12  bahwa 
kerusakan yang telah diperbuat ditegur dengan kalimat berikut  
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"Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi". Mereka 
menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan 
perbaikan" ucapan ini dibantah, Tidak! “sesungguhnya mereka 
itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak 
sadar” 
Pengrusakan di bumi adalah aktivitas yang mengakibatkan 
sesuatu yang memenuhi nilai-nilanya dan atau berfungsi dengan 
baik serta bermanfaat menjadi kehilangan sebagian atau seluruh 
nilainya sehingga tidak atau berkurang fungsi dan manfaatnya. 
Lebih lanjut menurut Quraish Shihab bahwa seseorang itu 
setidaknya dituntut untuk menjadi saleh yaitu memelihara nilai-
nilai sesuatu sehingga kondisinya tetap tidak berubah sebagaimana 
adanya, sehingga bisa berfungsi dan bermanfaat. Seorang muslih 
adalah setiap orang yang menemukan sesuatu yang hilang atau 
berkurang nilainya lalu melakukan aktivitas (memperbaiki) 
sehingga yang hilang atau berkurang tersebut dapat menyatu 
kembali. Lebih baik lagi jika mampu untuk melahirkan nilai tambah 
bagi sesuatu itu sehingga kualitas dan manfaatnya lebih tinggi dari 
awalnya.  Ayat di atas menunjukan bahwa mereka adalah para 
perusak dan pengrusakan itu tentu sangat banyak dan berulang-
ulang  karena kalau tidak tentu tidak akan disebut  sebagai 
“perusak”. Larangan al-Qur’an untuk membuat kerusakan di bumi 
menunjukan makna bahwa jika kerusakan ini dibiarkan akan 
berdampak luas dan tidak hanya sebatas pada manusia tapi juga 
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semua lingkungan hidup. Al-Qur’an menyampaikan nahi mungkar 
yang kemudian diikuti dengan amar ma’ruf karena menyingkirkan 
keburukan lebih utama daripada menghiasi diri dengan keindahan. 
Namun sikap mereka tidak berubah sebagaimana terbaca pada ayat 
diakhir yaitu ال يشعرون mereka tidak menyadarinya.
4
    
Sedangkan dalam Q.S. al-Baqarah/2:205 juga menegaskan 
kata ليفسد memiliki dua pengertian yaitu kerusakan dalam bentuk 
fisik dan kerusakan dalam pengertian kufur. Tekanan pada ayat ini 
adalah bahwa Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang 
membuat kerusakan termasuk Allah tidak menyukai amal perbuatan 
(meskipun itu nilainya baik) tapi dilakukan dengan cara merusak 
(fasad)
5
 jadi secara ekologis  pesan yang disampaikan al-Qur’an 
sangat jelas yaitu melarang berbuat berbagai macam bentuk 
kerusakan termasuk pada alam.  
Kemudian kata كرمنعض pada Q.S. al-Israa/17:70 makna harfiyah 
dari kata  كعر menurut kamus Mu’jam Maqa>yis al-Lughoh adalah 
 pada كرمنض yang bermakna penghormatan6. Makna asal dari kata شرف
ayat tersebut diartikan sebagai kemuliaan yang diberikan Allah 
SWT kepada manusia karena manusia adalah makhluk yang 
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diciptakan langsung oleh tangan Allah SWT tidak sebagaimana 
makhluk lain yang sebatas dengan ucapan  ُ  begitulah  ُكن ف ََنَيُكنو
tafsiran atas surah  al-Israa/17:70 sebagaimana yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya. Makna yang hadir adalah makna 
antroposentris yaitu menjadikan relasi manusia dengan makhluk 
lainnya lebih diunggulkan atau diutamakan.  
Kemudian kata kata  احسع dan ويمقعت  dalam surah at-Tin/95:4 
makna harfiyahnya adalah kata  حسع berarti lawan dari buruk jadi 
maknanya adalah baik atau bagus
7
 sedangkan kata وا قع  memiliki 
arti perawakan yang bagus. Sedangkan makna asal dari ayat 
tersebut berdasarkan tafsiran para mufasir yang telah disebutkan 
sebelumnya adalah : manusia diciptakan dengan sebaik-baiknya 
bentuk أحس  صو ة karena manusia dihiasi dengan ilmu pengetahuan, 
pemahaman, pikiran dan logika yang tidak diberikan pada makhluk 
lain. Makna ini tidak memiliki visi lingkungan karena dengan jelas 
mensuperiorkan manusia dibandingkan lainnya.  
Adapun makna kontekstualnya atau makna sekarang 
(present meaning) dalam konteks perspektif lingkungan adalah 
sebagai berikut : kata كرمنض yang bermakna kami muliakan dan kata 
 yang diartikan sebaik-baiknya bentuk dalam pemaknaan   تقويماحس  
kata tidak ada perubahan hanya saja pemahamannya pada dua kata 
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tersebut berkembang yaitu manusia memang dimuliakan karena 
akalnya dan juga diciptakan dengan sebaik-baiknya rupa tapi 
kemuliaan ini harus dibarengi dengan tidak berbuat sombong atau 
takabur (Q.S. An-Nisa/4:36, Q.S. An-Nahl/16:23, Q.S. al-
Isra/17:37) dengan merasa unggul dibadingkan makhluk lain, 
karena justru sikap sombong ini ditentang oleh ajaran Islam.  
Menurut Quraihs Shihab kata    هَضاٗل ُمخ  pada Q.S. An-Nisa/4:36 
diterjemahkan dengan sombong terambil dari kata yang sama dari 
kata khayal karenanya kata ini awalnya berarti orang yang tingkah 
lakunya diarahkan pada khayalannya bukan oleh kenyataan yang 
ada pada dirinya. Biasanya orang seperti ini berjalan dengan 
angkuh dan merasa memiliki kelebihan dibandingkan dengan 
lainnya. Dengan demikian keangkuhannya tampak secara nyata 
dalam keseharianya. Kuda disebut dengan khail خيل karena cara 
jalannya mengesankan keangkuhan. Seorang yang mukhtal 
mengantarkannya untuk membanggakan apa yang dimilikinya 
bahkan tidak jarang membanggakan apa yang hakikatnya tidak 
dimilikinya. Ini-lah yang ditunjukan pada kata فخو ا   yakni 
seringkali membanggakan diri. Kedua kata tersebut مخهضل dan  فخو 
mengandung makna kesombongan tapi yang pertama kesombongan 
yang nampak pada tingkah laku  sedangkan yang kedua 
kesombongan yang terdengar dari ucapan.
8
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Pada level makna yang lebih luas bahwa bentuk arogansi 
baik dalam bentuk perbuatan atau ucapan jelas dilarang oleh Islam 
sehingga berperilaku sombong pada sesama makhluk hidup dan 
juga lingkungan dibenci oleh Allah SWT semisal merasa lebih 
tinggi dari pada lingkungan sekitar baik yang biotis maupun yang 
abiotis sehingga mengarah pada sifat arogan dan memicu 
eksploitasi alam karena menganggap lingkungan sebagai objek dari 
manusia dan tidak memandang egaliter pada-nya.   
Ibnu Katsi>r menafsirkan Q.S. al-Isra/17:37dengan melarang 
manusia untuk berbuat kesombongan dan keangkuhan.  Karena 
kesombongan dan keangkuhan manusia itu biasanya hanya 
mendapatkan kebalikan dari kesombongannya tersebut. 
Sebagaimana yang ditegaskan pada suatu hadis “ ketika pada masa 
sebelum kalian ada seorang yang berjalan dengan mengenakan dua 
pakaian pada tubunya, ia menyombongkan diri dengan kedua 
pakaian itu, tiba-tiba ia ditelan oleh bumi, sedang ia terus menjerit-
jerit sampai hari kiamat kelak”  Selain itu Allah SWT juga telah 
memberitahukan tentang sosok Qorun di mana ia keluar menemui 
kaumnya dengan menggunakan perhiasannya, karena kesombongan 
itu Allah SWT menenggelamkannya dan juga tempat tinggalnya.
9
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Sedangkan Mujiyono memahami ayat Q.S. al-Isra/17:37 
cukup menarik bahwa ayat  ٱ ف ي ش  تَم   َواَل َ َمَرًحض          diartikan dengan 
larangan menganut faham antroposentrisme dalam mengelola 
lingkungan karena menurutnya akar dari permasalahan lingkungan 
adalah faham ini. Lebih jauh lagi dijelaskan bahwa faham 
antroposentrisme  merupakan benih dari virus arogansi dan 
keangkuhan dalam diri manusia yang menyebabkan timbulnya 
sikap meremehkan dan merendahkan pihak lain. Oleh karena itu 
harus dihindari.
10
 Singkatnya bahwa sikap dan perilaku arogansi 
baik pada manusia ataupun makhluk lain bukan-lah 
menggambarkan nilai-nilai Islam.    
Sebagai makhluk yang ditinggikan drajadnya manusia harus 
mampu berbuat baik dan ih}sa>n pada semua makhluk ciptaan Allah 
SWT (Q.S. an-Nahl/16:90) sehingga siklus kehidupan bisa berjalan 
dengan baik. Quraish Shihab memahami konsep ih}sa>n sebagai 
memberi lebih banyak dari pada yang harus sebenarnya diberi. 
ih}sa>n adalah puncak kebaikan amal perbuatan sehingga perintah 
untuk berbuat ih}sa>n adalah perintah untuk melakukan segala 
aktivitas yang positif.
11
 Bentuk interaksi manusia dan lingkungan 
harus belandaskan keadilan dan ih}sa>n. Hak-hak yang menjadi hak 
alam harus dilindungi bahkan pelestarian (konservasi) menjadi 
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kewajiban (ih}sa>n pada alam) untuk menjaga keberlanjutan 
ekosistem dunia. Segala bentuk kerusakan yang mengarah pada 
gangguan stabilitas ekosistem(al-Fah}sya>’, Munkar, al-baghi>) jelas 
dilarang.  
Sedangkan menurut Yusuf Qardawi konsep ih}sa>n bisa 
bermakna ekologis yaitu menyayangi, memperhatikan, merawat 
serta menghormati. Definisi yang diberikan ini berdasarkan 
pemahaman pada hadis nabi  
ء   َسضَن َعلَى ُكلِّ َشيإ حإ َ َكهََب اْلإ   إ نَّ َّللاَّ
“sesungguhya Allah SWT telah mewajibkan untuk selalu 
berbuat baik pada segala sesuatu” (Sahih Muslim 3615) 
 
Konsep berbuat baik ih}sa>n berlaku bagi semua komponen 
lingkungan baik biotis maupun abiotis dengan kata lain prinsip ini 
mencakup semuanya baik manusia, hewan, tumbuhan dan benda 
mati
12
. Ini semakin menegaskan bahwa spirit nilai-nilai Islam 
mengandung visi ekologis yang visioner.  
Jadi kelebihan - kelebihan yang diberikan pada manusia tadi 
harus menjadi tool untuk merawat bumi seisinya demi kelestarian 
dan keberlangsungan kehidupan di bumi karena manusia meskipun 
disebut sebagai makhluk sempurna keberadaannya tetap butuh 
                                                             
12 Maizer Saed Nahdi dan Aziz Ghufron, Etika Lingkungan Dalam Perspektif 




ditopang oleh keberadaan makhluk lain baik tumbuh-tumbuhan, air, 
udara, hewan, dan seterusnya.  
 Berikut ringkasan analisis terhadap tafsir ayat-ayat manusia 
sebagai makhluk yang paling dimuliakan : 
 




baqarah/ 2:34,  
Q.S. al-A’raf 
/7:11 dan  Q.S. 
al-Hijr /15:28-
31dan  Q.S. 
Shaad /38:71-
74) 
kata سجود    adalah 
masdar dari kata  سجد
 yang يسجد سجودا
memiliki arti 
meletakan kening di 
atas tanah  وض  بهتهب
 ألض   
memberi 
penghormatan atau 
salam سجود حتية وتكرمة 
terhadap makhluk 





1. cara memberi hormat 
atau memuliakan 
manusia dalam 
konteks hari ini bisa 




dan bentuk-bentuk lain 
yang disepekati 
masyarakat dan tidak 
lagi dengan bersujud. 
2. Kemuliaan kepada 
manusia tadi juga 
harus dibarengi dengan 
pemahaman atas 
perintah untuk tidak 
membuat kerusakan di 
bumi) dan tuntutan 
berbuat ih}sa>n pada 
semua makhluk 
ciptaan Allah SWT  
 


















Makna asal dari kata 
 pada ayat tersebut كرمنض
diartikan sebagai 
kemuliaan yang 
diberikan Allah SWT 
kepada manusia 
karena manusia adalah 
makhluk yang 
diciptakan langsung 
oleh tangan Allah 
SWT tidak 
sebagaimana makhluk 
lain yang sebatas 
dengan ucapan  ُ  ُك ف َنََيُكو
Dalam pemaknaan kata 






akalnya tapi kemuliaan ini 
harus dibarengi dengan 
tidak berbuat sombong 
atau takabur  dengan 
merasa unggul 
dibadingkan makhluk 
lain, karena justru sikap 
sombong ini ditentang 
oleh ajaran Islam. 
Tabel 2 : Makna Kontekstual Pada kata كرمنض (analisa peneliti) 
Stage 1 Stage 2 Stage 3 Stage 4 
 
kata kata 

















Makna asalnya adalah 
manusia diciptakan 
dengan sebaik-baiknya 
bentuk أحس  صو ة 




dan logika yang tidak 
diberikan pada 
makhluk lain 
Pemaknaan kata tidak ada 
perubahan hanya saja 
pemahamannya 
berkembang yaitu sebagai 
makhluk yang ditinggikan 
drajadnya manusia harus 
mampu berbuat baik dan 
ih}sa>n pada semua 
makhluk ciptaan Allah 
SWT sehingga siklus 
kehidupan bisa berjalan 
dengan baik. Di samping 
itu manusia juga 
diperintahkan untuk tidak 
sombong, termasuk 
dengan makhluk lainnya.  
Tabel 3 : Makna kontekstual Pada kata  احس dan تقويم (analisa Peneliti) 
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2. Analisis Hermeneutis Terhadap Tafsir Ayat-Ayat Manusia 
Sebagai Makhuk Yang Mempuyai Kuasa Pada Alam 
Pada tahap pertama adalah bertemu dengan dunia teks 
(Encounter with the world of the text) dalam hal ini ayat-ayat 
manusia sebagai makhluk yang mempunyai kuasa pada alam yaitu 
Q.S. al-Baqarah/2:22 dan 29, Q.S. al-A’raf /7:10, Q.S. al-
Nahl/16:14, Q.S.al-Haj/22:65, Q.S.Luqman/31:20, Q.S. Q.S.Yasin 
/36:71-72 Q.S. al-Jatsiyah/45:12-13, Q.S.Ghafir/40:61 dan 64 
Tahap kedua adalah analisis kritis (critical analysis) dengan 
mencari makna ayat-ayat tersebut tanpa mengaitkan dengan makna 
asal atau sekarang. kata    ل ُكونَ َم  kata dasarnya adalah Kata ملك 




Tahap Ketiga menangkap makna bagi penerima pertama. ( 
Meaning for the first recipients) Ibnu abas dalam tafsirnya 
memaknai kata    ل ُكونَ َم   pada ayat di atas dengan َها  ضابطو  مالكو  َعَلينف
yaitu manusia sebagai petugas yang memiliki kendali atas nikmat 
yang diberikan Allah SWT.
14
 Sedangkan Ibnu Katsi>r juga 
memberikan makna serupa yaitu sebagai penguasa atau 
menjadikannya tunduk pada manusia
15
 
                                                             
13 Ahmad bin Fa>ris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughoh juz 5, 351 
14
 Abdulla>h bin Aba>s, Tafs i>r Ibnu Aba>s, juz 1, 373 
15
 Ism a>’i>l bin Umar bin Katsi>r al-Quraisi>, Tafsi>r al Qur’ a>n al-A’dhi>m 
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Tahap keempat makna masa kini. (Meaning for the present) 
kata   ل ُكونَ َم  yang diartikan sebagai penguasa atau pengendali dalam 
konteks ekologis diartikan sebagai pemanfaatan yang berasaskan 
keseimbangan dan tanggung jawab. Hal ini selaras dengan 
semangat al-Qur’an yang menuntut manusia untuk tidak berbuat 
boros (semena-mena) dan melakukan sesuatu harus berasaskan 
keseimbangan equilibrium (Q.S. al-Qamar/54:49 Q.S. al-
Isra/17:26-27) Menurut Riham Rizk  hak manusia pada alam adalah 
hak untuk menggunakannya secara keberlanjutan dengan asas 
moderasi, keseimbangan dan konservasi. Generasi yang akan 
datang-pun memiliki hak yang sama. Sedangkan hak alam atas 
manusia adalah hak untuk mendapatkan perlindungan dari 
eksploitasi, degradasi dan perusakan.
16
 Allah SWT telah 
menganugrahi manusia dengan sumberdaya alam yang melimpah di 
bumi ini (Q.S. Ar-Rahman/55:1-13) ini adalah ujian sifat amanah 
untuk manusia, apakah generasi akan datang masih bisa 
menikmatinya? Karena semua makhluk hidup berhak atas anugrah 
yang diberikan Allah SWT tersebut yang berupa tumbuh-tumbuhan, 
pepohonan  dan  lainnya. Oleh karena itu dibutuhkan sifat 
equilibrium, moderasi dan adanya konservasi untuk tetap 
melestarikan alam supaya manusia dan  makhluk pada generasi 
                                                                                                                                          
, juz 6, 592  
16
Riham R.Rizk, Islamic Environmental Ethics, Journal of Islamic Accounting 
and Business Research, Vol. 5 No. 2, 2014, 202 DOI : 10.1108/JIABR-09-2012-
0060   
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Di samping itu al-Qur’an juga menegaskan supaya manusia 
tidak berperilaku boros (Q.S. al-Isra/17:26-27) kebalikan dari boros 
adalah hemat, dalam konteks lingkungan boros bisa dipahami agar 
manusia tidak serakah memanfaatkan alam (boros) tapi manfaatkan 
dengan bijaksana dan proporsional (hemat). Alam, sumber hayati, 
dan manusia sesungguhnya hidup dalam hubungan ekosistem yang 
saling kait-mengkait yang terpadu. Dalam mengelola sumber daya 
alam harus memperhatikan keberlanjutan dari sumber daya   
tersebut.  Tujuannya adalah sumber daya yang masih bisa 
diperbarui (renewable resources) terjaga keberadaannya sehingga 




Keseimbangan equilibrium adalah kunci untuk menjaga 
alam. Allah SWT sendiri menciptakan ciptaanya dengan ukuran 
atau takaran yang sesuai (Q.S. al-Qamar/54:49) Prinsip   
equilibrium harus dipahami pada semua aspek kehidupan termasuk 
pada dimensi lingkungan, dengan begitu kehidupan akan berjalan 
dengan selaras dan harmoni.
19
 Emil Salim juga menegaskan hakikat 
pokok dalam pengembangan lingkungan hidup adalah 
                                                             
17
Riham R.Rizk, Islamic Environmental Ethics,198-200  
18 Emil Salim, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, (Jakarta : Mutiara, 
1979),97 
19
 Riham R.Rizk, Islamic Environmental Ethics,196 
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terpeliharanya keseimbangan alam dan keseimbangan lingkungan 
hidup sosial. Ini bisa tercapai jika akal dan nafsu terkendali, 




Konsepsi bahwa manusia memiliki kendali atas alam  juga 
ditegaskan oleh Nabi Muhammad SAW dengan mengatakan bahwa 
dunia ini telah Allah SAW kuasakan pada manusia, namun 
demikian Nabi mengingatkan bahwa penguasaan ini adalah sebagai 
ujian, apa yang akan dilakukan manusia pada dunia ini. 
 َ َرةٌ َوإ نَّ َّللاَّ نإيَض ُحلإَوةٌ َخض  ُ َعلَيإب  َوَسلََّم قَضَل إ نَّ الدُّ َع إ النَّه يِّ َصلَّى َّللاَّ
َملُوَن فَضتَّقُوا ل فُُكمإ ف يتَض فَيَنإظُُر َكيإَف تَعإ هَخإ نإيَض َواتَّقُوا النَِّسضَء فَإ نَّ  ُمسإ الدُّ
َل ف هإنَة  ألَن ي إ سإ  َرائ يَل َكضنَتإ ف ي النَِّسضءأَوَّ  
Dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya dunia itu manis. Dan sesungguhnya Allah 
telah menguasakannya kepadamu sekalian. Kemudian Allah 
menunggu (memperhatikan) apa yang kamu kerjakan (di 
dunia itu). Karena itu takutilah dunia dan takutilah wanita, 
karena sesungguhnya sumber bencana Bani Isarail adalah 
wanita. (Kitab Muslim : 4945) 
 
Pada hadis lain Nabi Muhammad SAW juga telah 
mengingatkan  bahwa keberkahan dan kemakmuran dunia ini yang 
disebutnya sebagai perhiasan dunia bisa berpotensi melenakan 
manusia. Oleh karenanya manusia harus mampu mengelola 
                                                             
20 Emil Salim, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, ,75  
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“amanat” penguasaan dunia ini dengan bijak dan baik  (Kitab 
Muslim :1743)  
Atas Keberkahan yang diberikan pada manusia ini berupa 
dunia dan isinya adalah kemurahan yang diberikan Allah SWT 
sehingga manusia diperintahkan untuk mengesakan Allah SWT dan 
tidak mensekutukan-nya  فال ثجعلوا هلل أندادا (Q.S. al-Baqarah/2:22). 
Jadi inti dari semua ini adalah perintah untuk mengesakan Allah 
SWT, sebagai Tuhan pencipta alam yang wajib untuk disembah.      
نإَد َّللاَّ  قَضلَ  ظَُم ع  ُ َعلَيإب  َوَسلََّم أَيُّ الذَّنإب  أَعإ  أَنإ َع إ َعهإد  َّللاَّ  قَضَل  َسأَلإُت النَّه يَّ َصلَّى َّللاَّ
  َّ َعَل هلل  ا َوخَُو َخلَقَكَ تَجإ   ن َدً
 Dari 'Abdullah berkata, "Pernah aku bertanya Nabi 
Shallahu'alaijiwasallam, dosa apa yang paling besar di sisi 
Allah?" Nabi menjawab, "Engkau menjadikan tandingan 
untuk Allah, padahal Dialah yang menciptamu  (Kitab 
Bukhari : 6966) lihat juga (kitab Muslim :124)  
 
Jadi makna pada ayat-ayat di atas adalah konsepsi bahwa alam 
seisinya memang diperuntukan untuk manusia namun  atas anugrah 
tersebut manusia diperintahkan untuk mengesakan Allah SWT dan 
juga memanfaatkan anugrah tersebut secara bijak dan bertanggung 
jawab dengan asas keseimbangan. 
Selanjutnya pada tahap pertama adalah bertemu dengan dunia 
teks (Encounter with the world of the text)  yaitu ayat-ayat yang 
terkait dengan kata سخر yang ada pada Q.S.An-Nahl/16:14, Q.S.Al 
Haj/22:65, Q.S.Luqman/31:20, Q.S.Al-Jatsiyah/45:12-13 
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Kemudian adalah analisis kritis (critical analysis) dengan 
mencari makna ayat-ayat tersebut tanpa mengaitkan dengan makna 
asal atau sekarang. Pada tahap ini dilakukan analisis kebahasaan 
dengan meminjam alat bantu Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughoh karya 
Ahmad bin Fa>ris. Kata سخر diartikan dengan  تي تيَقاٍر َواسف ََللٍ احف ذف  yaitu 
merendahkan atau memandang rendah
21
.  
Tahap Ketiga menangkap makna bagi penerima pertama. 
(Meaning for the first recipients) tafsir atas ayat-ayat tersebut 
adalah Allah SWT menaklukan apa yang ada di bumi dan langit 
untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan manusia seperti 
hewan ternak, tumbuhan, buah-buahan, begitu juga dengan bintang-
bintang, rembulan dan matahari yang memberikan cahayanya 
semua itu untuk manusia dan manusia bisa memanfaatkan (diberi 
potensi) apa yang ada di langit, bumi dan lautan.  
Tahap keempat makna masa kini. (Meaning for the present) 
makna ekologis dari kata سعخر pada ayat di atas adalah bahwa Allah 
SWT memang telah menundukan apa yang ada di langit dan bumi 
untuk manusia namun manusia juga dituntut untuk memanfaatkan 
anugrah tersebut dengan proporsional asas keseimbangan dan tidak 
eksploitatif (Q.S. al-Qamar/54:49 Q.S. al-Isra/17:26-27) Manusia 
juga dituntut untuk menjaga keberlangsungan vegetasi di bumi. 
Pemanfaatan pada alam juga dibarengi dengan konservasi, (Kitab 
                                                             
21 Ahmad bin Fa>ris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughoh juz 3, 144 
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Muslim, 2.413, Kitab Malik, 858) dengan begitu alam akan terjaga 
keberlanjutannya. 
Nabi Muhammad SAW pernah bersabda “"Barangsiapa 
menebang pohon bidara maka Allah akan membenamkan 
kepalanya dalam api neraka." Abu Dawud pernah ditanya tentang 
hadits tersebut, lalu ia menjawab, "Secara ringkas, makna hadits ini 
adalah bahwa barangsiapa menebang pohon bidara di padang bidara 
dengan sia-sia dan dhalim, padahal itu adalah tempat untuk 
berteduh para musafir dan hewan-hewan ternak, maka Allah SWT 
akan membenamkan kepalanya di neraka."
22
 
 Berdasarkan pemahaman atas hadis Nabi tersebut bisa 
disimpulkan bahwa Islam memiliki visi lingkungan yang progresif 
yaitu melarang manusia untuk membuat kerusakan pada lingkungan 
khusunya pada tumbuh-tumbuhan karena tumbuhan memiliki 
fungsi ekologis untuk kehidupan makhluk hidup di bumi termasuk 
di sana adalah manusia.    
 
Bumi dan isinya memang telah dianugrahkan pada manusia 
namun demikian manusia harus bisa berbuat khair menyeru pada 
yang ma’ruf dan mencegah dari kemungkaran. (Q.S. al-
Imran/3:104) dalam Tafsir al-Misbah menerangkan bahwa الخير 
adalah nilai universal yang diajarkan oleh sunnah sedangkan 
                                                             
22  ُ َب َّللاَّ َ ةً َصوَّ دإ ُ َعلَيإب  َوَسلََّم َم إ قَطََ  س  َ أإَسبُ ف ي النَّض قَضَل َ ُسوُل َّللاَّ  َصلَّى َّللاَّ  
(Abu Daud no. 4561)   
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 adalah sesuatu yang baik menurut pandangan umum المعروف
masyarakat sejalan dengan  الخير sedangkan  المنكر adalah sesuatu 
yang dinilai buruk oleh suatu masyarakat serta bertentangan dengan 
nilai-nilai ilahi. Ayat di atas menekankan perlunya mengajak pada 
kebajikan al-khair  memerintahkan yang al-ma’ru>f dan mencegah 
yang mungkar. Jadi mengajak kepada al-khair itu didahulukan 
kemudian memerintahkan kepada ma’ru>f dan melarang melakukan 
yang mungkar. Lebih lanjut ada dua catatan penting yang digaris 
bawahi oleh Quraish Shihab : pertama nilai-nilai ilahi tidak boleh 
dipaksakan tapi disampaikan dengan cara persuasif dalam bentuk 
ajaran yang baik.(QS.an-Nahl/16:125) setelah mengajak yang 
beriman silahkan beriman yang bagi yang kufur silahkan pula, 
masing-masing mempertanggungjawabkan pilihan dan 
kehendaknya. Kedua, al-ma’ru>f adalah kesepakatan umum 
masyarakat karena dia dalah konsensus masyarakat maka hal itu 
bisa berbeda antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain, 
bahkan antara satu waktu dengan waktu yang lain dalam satu 
masyarakat tertentu. 
23
    
Dalam perspektif ekologis bisa dimaknai bahwa mengajak 
ke pada al-khair adalah mengajak pada nilai-nilai kabaikan 
lingkungan seperti menjaga keberlanjutan vegetasi, menjaga 
kualitas air dengan tidak mencemarinya, membuang sampah pada 
                                                             
23 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,vol 2, 175-176 
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tempatnya dan nilai-nilai etis ekologis lainnya. Sebaliknya al-
munkar adalah hal-hal yang berpotensi mengancam eksistensi 
lingkungan dengan perbuatan-perbuatan yang merusak. Dengan 
begitu kehidupan ekosistem di dunia bisa berjalan harmoni dan 
keadaan lingkungan bisa terjaga keberlanjutannya.     
Berikut ringkasan hasil analisis hermeneutis terhadap tafsir 










Stage 1 Stage 2 Stage 3 Stage 4 
 
Kata لكم  dan 









kata    ل ُكونَ َم  kata 
dasarnya adalah 
Kata ملك makna 
harfiyahnya 
adalah   ءي  قُنوٍَّة ِفي الشَّيف
َها  yaitu ضابطو  مالكو  َعَلينف
manusia sebagai 
petugas yang 
memiliki kendali atas 
nikmat yang diberikan 
Allah SWT 
kata   ل ُكونَ َم  dalam konteks 
ekologis diartikan sebagai 
pemanfaatan yang 
berasaskan keseimbangan 
dan tanggung jawab. Hal 
ini selaras dengan 
semangat al-Qur’an yang 
menuntut manusia untuk 
tidak berbuat boros 
(semena-mena) dan 





Table 4 : Makna Kontekstual pada Kata   ل ُكونَ َم  (analisa peneliti) 
Stage 1 Stage 2 Stage 3 Stage 4 
 






















yang ada di bumi 





Makna ekologis dari 
ayat tersebut adalah 
Allah SWT memang 
telah menundukan apa 
yang di bumi dan 
langit untuk manusia 
tapi manusia dituntut 




melakukan konservasi   
Table 5 : makna kontekstual pada kata سخر (analisa peneliti) 
3. Analisis Hermeneutis Terhadap Tafsir Ayat-Ayat Manusia 
Sebagai Khali>fah di Bumi 
Pada tahap pertama adalah bertemu dengan dunia teks 
(Encounter with the world of the text) dalam hal ini ayat-ayat 
Manusia sebagai khali>fah di bumi yaitu al-Baqarah/2:30, Q.S. al-
An’am/6:165, al-A’raf/7:10, Yunus/10:14, al-Naml/27:62, 
Fathir/35:39 dan Shaad/38:26.   
Tahap kedua adalah analisis kritis (critical analysis) dengan 
mencari makna ayat-ayat tersebut tanpa mengaitkan dengan makna 
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asal atau sekarang. Pada tahap ini dilakukan analisis kebahasaan.    
Ibnu Mandu>r mengartikan khali>fah sebagai orang yang 
menggantikan orang lain yang sesudahnya. Selain itu khali>fah juga 
bisa memiliki arti sultan(pemimpin/raja) yang agung
24
 Sedangkan 
Ahmad bin Fa>ris menerangkan bahwa khali>fah berasal dari kata 
khalafa di mana kata tersebut memiliki tiga makna yaitu : 1. 
Datangnya sesuatu setelah sesuatu dan menempati posisinya. 2. 
Berbeda dengan yang awal, 3. Berubah
25
  
Tahap Ketiga menangkap makna bagi penerima pertama.     
(Meaning for the first recipients) al-S}a>bu>ni menjelaskan dalam 
tafsirnya khali>fah  adalah orang yang menggantikan atau 
menggantikan kedudukan seseorang. Disebut dengan khali>fah  
karena dia menggantikan Allah SWT dalam menegakkan 
kehendaknya dan melaksanakan perintahnya
26
 Sedangkan Sayyid 
Qutub memahami bahwa Allah SWT hendak menyerahkan 
pengendalian bumi kepada makhluk baru (manusia) dan ini tugas 
besar yang diserahkan Allah SWT kepadanya. Allah SWT telah 
memberikan banyak potensi pada makhluk yang baru ini (manusia) 
dan telah memberikannya banyak persiapan yang memadai untuk 
merealisasikan kehendak ilahi. Ini adalah kedudukan (khali>fah ) 
                                                             
24 Muhammad Ibnu Mandu>r, Lisa>nul Arab, jus 9, 83-84 
25 Ahmad bin Fa>ris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughoh, (Kairo : Da>rul Fikr, 1979), juz 
2, 2010 
26
 Muhammad Ali al-s}a>bu>ni>>, S}afwatu al-Tafa>si>r,48-49 
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yang tinggi bagi manusia dalam tataran alam wujud di atas bumi 
dan ini adalah kemuliaan yang dikehendaki oleh Allah SWT untuk 
manusia.
27
     
Tahap keempat makna masa kini. (Meaning for the present) 
kata khali>fah dalam perspektif ekologis dimaknai sebagai 
pemakmur atau penjaga jadi manusia adalah pemakmur bumi hal 
ini selaras dengan semangat al-Qur’an dalam Q.S. Huud/11:61. 
salah satu usaha untuk memakmurkan bumi adalah dengan 
menanam pepohonan karena pohon memiliki fungsi ekologis bagi 
penopang ekosistem di bumi. Dalam fathul Baya>n kata  استعمركم  pada 
Q.S. Huud/11:61 yang berarti dan menjadikan kamu (manusia) 
sebagai pemakmurnya ditafsirkan bahwa Allah SWT 
memerintahkan manusia untuk memakmurkan bumi salah satunya 
dengan membangun perumahan dan menanam pepohonan.   أمركم
 arti memakmurkan bumi adalah 28  بعمارهتا م  بناء املساك  وغرس األشجار
dengan membangun rumah ini dimaksudkan supaya manusia 
memiliki tempat tinggal untuk berteduh dari panasnya terik 
matahari dan dinginnya malam sehingga keberadaanya menjadi 
nyaman dan aman (makmur) kemudian menanam pepohonan. 
Perintah memakmurkan bumi dengan menanam pohon adalah 
                                                             
27
 Sayyid Qutub, fī dzila>li al-Qur’a>n,28 
28
 Abu> al-Tayyib Muhammad Sid i>q Kha>n, Fathul Baya>n fi> Maq a>sid al-Qur’ a>n. 
vol 6. 205. 
214 
 
simbol bahwa Islam memberikan perhatian serius pada alam. 
Karena pohon adalah salah satu penopang kehidupan ekosistem 
dunia, berkat pohon suplai oksigen untuk manusia melimpah, 
karbon dioksida yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor dan 
aktivitas industri mampu dijerap olehnya sehingga menimalisir 
adanya polusi udara, air hujan tertabung dalam akar-akarnya 
sehingga menghambat terjadinya longsor dan air dalam akar 
tersebut menjadi cadangan air tanah, daun-daunnya menjadi salah 
satu sumber makanan hewan-hewan herbivora dan banyak lagi 
manfaat lainnya yang fungsinya memakmurkan bumi.       
Bahkan Nabi Muhammad juga memerintahkan dengan tegas 
untuk tidak sembarang menebang pohon (Kitab Muslim, 2.413)
29
 
dan hal ini juga diperkuat oleh nasehat Abu Bakar kepada Yazid 
bin Abu Sufyan ketika hendak pergi ke syam bersama pasukannya 
di mana salah satu isinya adalah larangan untuk memotong pohon 
yang sedang berbuah tidak diperbolehkan untuk menyembelih 
kambing ataupun unta kecuali hanya untuk dimakan (Kitab Malik, 
858)
30
. Lebih lanjut Nabi juga mengaskan bahwa muslim berserikat 
                                                             
29
  
ر   خ  ُ  أل ضهللَّ  َوالإيَوإ   اْلإ م  ر ئ  يُؤإ مإ لُّ ال  تَض النَّضُس فاََل يَح  مإ ُ َولَمإ يَُحرِّ َمتَض َّللاَّ ةَ َحرَّ ف َك أل تَض َدًمض َواَل  إ نَّ َمكَّ َد  أَنإ يَسإ ض  يَعإ
 أل تَض َشَجَرةً 
Allah telah menjadikan Makkah sebagai tanah haram, namun orang-orang belum 
mengharamkannya. Maka tidak lagi boleh bagi seorang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhirat untuk menumpahkan darah di dalamnya dan menebang 





dalam tiga hal yaitu air, rumput dan api. (Abu Daud :3016, Ibnu 
Majah:2.463)
31
 jadi bisa dipahami bahwa menjaga air sebagai 
sumber kehidupan, melestarikan rumput, tumbuh-tumbuhan, 
pepohonan sebagai bagian dari ekosistem dunia dan juga api 
(energi) adalah kewajiban muslim. Karena tiga hal tersebut adalah 
komponen pokok dalam ekosistem yang berpengaruh pada 
keberlanjutan makhluk hidup di dunia ini.   Sehingga makna 
khali>fah  bukan sebagai penguasa atau pemilik tapi adalah penjaga. 
Jadi manusia adalah penjaga bumi. Menjaga dari beraneka ragam 
kerusakan dan menjaga untuk kelestarian serta keberlanjutannya.    
 Adapun ringkasan analisis hermeneutis terhadap tafsir ayat-
ayat  Manusia Sebagai khali>fah di Bumi 





Q.S. al-An’am/6:165, al 
 
berasal dari kata 










                                                                                                                                          
رً  َرأَةً َواَل َصه يًَض َواَل َكه يًرا خَر ًمض َواَل تَقإطََع َّ َشَجًرا ُمثإم  ر  اَل تَقإهُلَ َّ امإ يَك أل َعشإ ًرا َواَل َوإ نِّي ُموص  ألَ َّ َعضم  ا َواَل تَُخرِّ
ق َرنَّ  إ  تَعإ هُ لُلإ َواَل تَجإ قَنَّبُ َواَل تَغإ اًل َواَل تَُغرِّ ر قَ َّ نَحإ َكلَة  َواَل تَحإ
يًرا إ الَّ ل َمأإ َشضةً َواَل ألَع   
Sungguh saya berwasiat kepadamu dengan sepuluh perkara: jangan sekali-kali 
kamu membunuh wanita, anak-anak dan orang yang sudah tua. Jangan 
memotong pohon yang sedang berbuah, jangan merobohkan bangunan, jangan 
menyembelih kambing ataupun unta kecuali hanya untuk dimakan, jangan 
membakar pohon kurma atau menenggelamkannya. Dan janganlah berbuat 




ل ُموَن ُشَرَكضُء ف ي ثاََلث  ف ي الإَكََل  َوالإَمضء  َوالنَّض     الإُمسإ
"Orang-orang Muslim bersekutu dalam hal rumput, air dan api." (Abu Daud : 






Shaad/38:26.   
 









































أمركم بعمارهتا م  
بناء املساك  
   وغرس األشجار
Table 6 : Makna Kontekstual Pada kata khali>fah (analisis peneliti) 
 
Dari penjabaran tersebut bisa disimpulkan bahwa makna 
kontekstual dari ayat-ayat antroposentris di atas adalah sebagai 
berikut : 
Konsepsi manusia sebagai makhluk yang dimuliakan adalah 
dalam pengertian segenap kelebihan yang dianugrahkan Allah SWT 
kepada manusia berupa akal harus menjadi tool untuk mengontrol 
diri tidak membuat kerusakan di bumi. Manusia diamanati supaya 
bertindak adil dan ih}sa>n 
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Kemuliaan manusia berimplikasi pada hak istimewa untuk 
menguasai alam seisinya. Namun demikian pemanfaatan alam ini 
harus berasaskan keseimbangan equilibrium dan tidak berperilaku 
boros.  Namun jika manusia melewati batas, alam justru murka 
karena hilang daya dukung dan tampungnya akhirnya bencana 
alam-pun datang. Kemudian status manusia sebagai Khali>fah bukan 
sebagai penguasa alam namun sebagai pemakmur bumi salah 
satunya dengan jalan menjaga keberlanjutran vegetasinya untuk 
menjaga ekosistem dunia supaya terjaga stabilitasnya.  
 
B. Format Epistemologi Tafsir Lingkungan  
Secara umum epistemologi tafsir yang terkait dengan 
sumber dan validitas tafsir telah berkembang begitu dinamis, mulai 
dari model al-ma’tsu>r, ar-ra’yi,sufi sampai dengan kontemporer.
32
 
Sedangkan epistemologi tafsir lingkungan sendiri adalah bagian 
dari model epistemologi tafsir kontemporer yang berusaha 
menangkap substansi makna (ruh) dari al-Qur’an dengan 
pendekatan hermeneutika kontekstual. 
Sumber (origin) dari tafsir lingkungan adalah nash itu 
sendiri yaitu al-Qur’an dan hadis khususnya yang terkait dengan 
pembahasan lingkungan, di samping itu sumber (origin) tafsir yang 
                                                             
32
 Lebih lanjut lihat Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer. 
(Yogyakarta : LKIS, 2012), 45-85 
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lain adalah realitas dari keadaan lingkungan hari ini, yaitu berbagai 
macam bencana alam yang terjadi seperti banjir, longsor, 
kekeringan, pencemaran, baik pencemaran  air maupun udara yang 
berdampak pada menipisnya lapisan ozon yang akhirnya 
menjadikan penyebab fenomena pemanasan global (global 
warming). Realitas ini adalah salah satu sumber dari referensi 
memformulasikan tafsir lingkungan. Kehadiran realitas yang 
membawa masalah harus diselesaikan melalui teks baik teks agama 
(al-Qur’an dan hadist) maupun teks ilmu lingkungan yang sudah 
terformulasikan dan disepakati para ilmuan. Sumber tafsir 
lingkungan ini adalah dialektika antara nalar bayani yang 
berorientasi pada teks dan juga nalar burhani yang melihat realitas 
atau fenomena alam sebagai sumber rujukannya.    
Kemudian metode (method) yang digunakan dalam tafsir 
lingkungan adalah observasi atau pengamatan pada realitas 
lingkungan di mana keadaan lingkungan semakin akut dan salah 
satu penyebabnya adalah perilaku manusia yang tidak ramah 
lingkungan dan perilaku ini muncul salah satunya karena faham 
antroposentris. Faham ini menyakini bahwa makhluk selain 
manusia diperuntukan untuk memenuhi kebutuhan manusia, 
sehingga menimbulkan arogansi manusia pada makhluk lain. 
Akibatnya eksploitasi pada alam terjadi. Fenomena ini kemudian 
dipotret dari kacamata etika lingkungan dan dilihat ayat-ayat al-
Qur’an yang terkait, dieksplorasi tafsir para mufasir pada ayat-ayat 
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tersebut dan terakhir melakukan kontekstualisasi untuk 
memproduksi makna yang relevan dan berwawasan ekologis.  
Sedangkan validitas dari tafsir lingkungan adalah adanya 
kesesuaian antara hasil penafsiran dengan teori ilmu lingkungan 
model validitas ini disebut korespondensi yaitu kesesuaian antara 
rumus-rumus yang diciptakan oleh akal manusia dengan hukum-
hukum alam atau pernyataan-pernyataan adalah benar jika 
berkorespondensi (sepadan) dengan dunia (kenyatan)dan ide-idenya 
berkorelasi dengan kenyataan melalui persepsi-persepsi yang 
diterima dari dunia.  
Di samping itu hasil dari penafsiran ini juga harus bersifat 
solutif dan sesuai dengan kepentingan untuk menjaga eksistensi 
lingkungan hidup. Lebih jauh lagi bahwa menjaga lingkungan 
adalah bagian dari maqa>s\id al-syari>’ah dan menjaga lingkungan ini 
adalah maqa>s\id tertinggi dan paling diutamakan dibandingkan 
lainnya yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan properti 
(harta benda). Alasan bahwa menjaga lingkungan adalah paling 
diprioritaskan karena keberadaannya makro dan mencakup lima hal 
pokok tersebut. Sederhananya lima hal pokok di atas (menjaga 
agama, jiwa, akal, keturunan dan properti (harta benda) muaranya 
adalah human sentris di mana titik sentralnya adalah kepentingan 
manusia, namun manusia sendiri tidak akan mampu hidup di dunia 
ini tanpa ditopang oleh keadaan lingkungan yang memadai, 
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singkatnya jika lingkungan hancur maka otomatis manusia juga ikut 
binasa.  
Adapun tujuan dan karakteristik dari tafsir lingkungan 
adalah Ilmiah,  kritis,  dan non sektarian. Maksudnya bahwa tafsir 
lingkungan disebut ilmiah karena produk penafsirannya bisa diuji 
coba kebenarannya dan terbuka terhadap kritik. Kritis karena hasil 
tafsirnya mengkritisi para pendapat ulama terdahulu maupun 
kontemporer yang dianggap tidak relevan dengan realiatas 
sekarang. Non- sektarian karena para mufasir berusaha agar tidak 
terjebak pada kungkungan madzhab atau suatu ideologi tertentu 
sehingga diharapkan menghasilkan produk tafsir yang objektif dan 
bisa dipertangung jawabkan secara ilmiah.  Kemudian tafsir 
lingkungan ini mencoba untuk menangkap makna substansi dari al-
Qur’an dengan melakukan kontekstualisasi sehingga makna yang 
hadir adalah makna relevan-ekologis dan bisa dipertanggung 
jawabkan.       
Corak epistemologi tafsir lingkungan secara singkat 






1. Al-Qur’an dan Hadis (bayani) 
2. Realitas Lingkungan hidup (burhani) 
3. Disiplin Ilmu Lingkungan (burhani) 
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Metode (method) 1. Observasi pada realitas lingungan 
kemudian dikomparasikan dengan 
studi keilmuan lingkungan (dalam 
penelitian ini adalah etika lingkungan) 
(burhani) 
2. Hasil observasi tersebut kemudian 
dilihat dengan teks al-Qur’an dan tafsir 
terhadapnya sehingga muncul makna 
awal ayat-ayat tersebut dan terakahir 




1. Ada kesesuaian antara hasil penafsiran 
(teks al-Qur’an) dengan prinsip-prinsip 
moral lingkungan (korespondensi) 
2. Hasil penafsiran bersifat solutif dan 
sesuai dengan kepentingan menjaga 





1. Ilmiah, kritis dan non-ideologis 
2. Menangkap substansi makna al-Qur’an 
Tabel 6 : Ringkasan Epistemologi Tafsir Lingkungan (analisa 
peneliti) 
 
C. Format Tafsir Lingkungan 
Tafsir lingkungan adalah hasil dari reinterpretasi pada tafsir 
ayat al-Qur’an yang bermakna antroposentris yang muaranya 
menghasilkan produk tafsir yang berwawasan ekologis karena 
berhasil memunculkan makna – makna kontekstual yang memiliki 
spirit lingkungan.  Hasil kajian tafsir ini adalah wujud artikulasi 
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dari tujuan al-Qur’an diturunkan kepada umat manusia yaitu 
sebagai petunjuk [Q.S. Al-Baqarah /2:185] dan mengarahkan 
manusia dari keadaan gelap gulita berupa berbagai macam 
permasalahan manusia termasuk permasalahan lingkungan yang 
semakin akut menuju cahaya solusi yang progresif dan 
taransformatif. [Q.S. Ibra>hi>m /14:1]. 
Manusia disebut sebagai makhluk paling sempurna dan mulia 
di antara makhluk-makhluk yang lain (Q.S. at-Ti>n/95:4) hal ini 
merupakan anugrah Allah SWT kepada manusia. Karena posisinya 
yang paling baik di antaranya lainnya maka ia mendapatkan 
amanah yang cukup berat untuk mengelola alam seisinya  (Q.S. al-
Baqarah/2:29)  Amanah tersebut dilegitimasi dengan disebutnya 
manusia sebagai khali>fah pemimpin (penjaga) di bumi (Q.S. al-
Baqarah/2:30).  
Sebagai khali>fah manusia diperingatkan Allah SWT untuk 
tidak membuat kerusakan di bumi. (Q.S. al-Baqarah/2:60, Q.S. al-
Ma>idah/5:64) selain itu manusia juga diberitahu bahwa segala 
aktivitasnya akan kembali padanya jika baik akan baik dan jika 
buruk akan buruk. (Q.S. al-Nisa /4:79) termasuk bencana alam yang 
terjadi karena aktivitas manusia yang destruktif dan tidak ramah 
pada lingkungan (Q.S. al- Ru>m/30:41)  
Manusia yang merupakan khali>fah di bumi dituntut untuk 
mampu memakmurkan bumi (Q.S. Hu>d/11:61)  salah satu bentuk 
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memakmurkannya adalah dengan menanam pepohonan karena 
pohon memiliki fungsi strategis bagi penopang ekosistem di bumi. 
Lebih lanjut Nabi Muhammad SAW juga melarang menebang 
pohon sembarangan (Kitab Muslim, 2413) Perintah ini sangat jelas 
mengandung visi lingkungan yang progresif di mana dengan 
menjaga kelestarian dan konservasi tumbuh-tumbuhan (pepohonan) 
ekosistem dunia akan terjaga stabilitasnya. Lebih jauh lagi manusia 
sebagai pengelola alam raya ini diamanahi untuk berbuat adil, ih}sa>n 
dan tidak melakukan hal-hal yang merusak (Q.S. an-Nahl/16:90) 
termasuk pada lingkungan.  
Semua rangkean aktivitas manusia harus didasarkan 
keseimbangan (Q.S. al-Qamar/54:49) karena dengan keseimbangan 
stabilitas lingkungan akan terjaga. Menjaga lingkungan adalah 
bagian dari maqa>s\id al-syari >’ah karena lingkungan adalah 
komponen tertinggi dalam susunan ekosistem dunia. Tanpa 
lingkungan kehidupan dunia akan tiada, jika lingkungan hancur 
manusia dan spesies lain-pun ikut binasa. Sehingga menjaga 
lingkungan adalah maqa>s\id yang berdimensi makro di mana 
keberadaanya untuk menjaga eksistensi maqa>s\id mikro (menjaga 
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta) 
Islam secara tegas mengafirmasi kewajiban manusia untuk 
menjaga lingkungan karena menjaga lingkungan adalah bagian dari 
tujuan syariat (Maqa>s\id) dengan menjaga lingkungan akan 
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menegaskan kesejahteraan manusia dan juga kepentingan 
umumnya
33
 sedangkan Mudhofir menyatakan menjaga lingkungan 
sama juga dengan menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 
Karena tanpa adanya pemeliharaan lingkungan lima tujuan asasi 




Konsep maqa>s\id al-syari >’ah 35 yang diperkenalkan oleh al-
Syatibi di mana segala bentuk yang mengarah pada kemaslahatan 
lima hal pokok tersebut adalah tujuan dari syariat agama Islam 
kebalikannya segala bentuk aktivitas yang mengarah pada 
pelanggaran lima hal pokok tersebut adalah bukan tujuan dari 
syariat. Namun jika dicermati dengan seksama menjaga agama, 
jiwa, akal, keturunan dan harta itu tidak akan ada maknanya jika 
tidak dibarengi dengan menjaga lingkungan. Lima hal pokok 
tersebut hanya berhubungan dengan manusia  (human sentris) 
padahal manusia sendiri tidak akan ada tanpa ditopang kondisi 
lingkungan yang memadai. Sederhananya jika lingkungan (bumi) 
hancur maka manusia-pun akan ikut binasa. Oleh karena itu 
                                                             
33
Ali Ali Gobaili Saged, et.al. The Role of Maqasid al-Sharif in Preserving The 
Environment. Humanomics, Vol. 33 No. 2, 2017, 301 DOI : 10.1108/H-12-2016-
0105.  
34
 Mudhofir Abdullah, Green Vison dalam Tradisi Kearifan Syariah Islam, 40 
35
 The term ‘maqasid’ refers to a purpose, objective, principle, intent, goal, end. 
Maqasid of the Islamic law are the objectives/purposes/intents/ends/principles 
behind the Islamic rulings. Lebih lanjut lihat Jasser Auda, Maqasid al-Sharia’ah 
an Introductory Guide, (t.tp.: IIIT, 2008), 6 
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Mudhofir mengisitilahkan menjaga lingkungan sebagai maqa>s\id 
tertinggi
36
. Dalam konteks penelitian ini, peneliti mengistilahkan 
dengan maqa>s\id mikro dan maqa>s\id makro.  
 
 
 maqa>s\id mikro 
 









                                                             
36
 Mudhofir Abdullah, al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan : Argumen 
Konservasi Lingkungan Sebagai tujuan Tertinggi Syari’ah (Jakarta : Dian Rakat, 





            




Menjaga agama, jiwa, 





Jadi tafsir lingkungan adalah tafsir kontemporer berwawasan 
lingkungan yang mengandung spirit makna perlindungan 
lingkungan dengan jalan berbuat adil, ih}sa>n dengan asas 
keseimbangan. Semua hasil penafsiran atau pemahaman pada ayat 
al-Qur’an yang mengarah pada pelestarian dan perlindungan 
lingkungan adalah bagian dari tafsir lingkungan sebaliknya semua 
hasil penafsiran yang bermakna bertentangan dengan nilai atau 
prinsip lingkungan adalah bukan bagian dari tafsir lingkungan. Atas 
dasar itu, memahami prinsip dan dasar lingkungan menjadi penting 
karena perannya menjadi penentu apakah suatu produk tafsir 
tersebut sesuai dengan nilai-nilai lingkungan atau sebaliknya. 
Di antara prinsip nilai-nilai lingkungan yang telah 
terformulasikan oleh para pemikir atau aktivis lingkungan adalah 
sebagai berikut :  
Mujiyono telah memformulasikan prinsip lingkungan dalam 
penelitiannya adapun hasilnya adalah : 1. Manusia sebagai 
pengelola lingkungan 2. Manusia sebagai pelestari lingkungan 3. 
Manusia adalah pelindung dan penyangga ekosistem
37
  sedangkan 
menurut Qadir Gassing : 1. Prinsip kepemilikan. Bahwa semua 
alam semesta dan isinya adalah milik Allah SWT yang harus 
dilindungi. 2. Prinsip istikhlaf bahwa manusia dimandati untuk 
mengelola bumi bukan merusak atau mengeksploitasi bumi 3. 
                                                             
37 Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan,201-220 
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Prinsip larangan boros, sikap boros harus dihindari 4. Prinsip 
tanggung jawab terhadap lingkungan, mengingat kerusakan 
lingkungan disebabkan ulah manusia, maka manusia juga 
berkewajiban untuk memperbaiki lingkungan 5. Prinsip al-adlu wa 
ih}sa>n, perlakuan untuk berbuat adil tidak sebatas pada sesama 
manusia tapi juga berbuat adil pada lingkungan seisinya  6. Prinsip 
Harmoni. Bahwa manusia harus berbelas kasih tidak hanya dengan 
manusia tapi juga dengan hewan, tumbuhan dan komponen 
organisme lainnya baik biotik dan abiotik. 
38
 
Kemudian Sony Keraf dengan prinsipnya yaitu :  1. Sikap 
hormat pada alam 2. Prinsip tanggung jawab 3. Prinsip kasih 
sayang dan kepedulian 4. Prinsip no harm 5. Prinsip hidup 
sederhana dan selaras dengan alam 6. Prinsip keadilan,7. Prinsip 
demokrasi, 8. Prinsip integritas moral
39
 kemudian prinsip lain yang 
dirumuskan Ibrahim A. Matin yaitu : 1. Menjaga amanat Allah 
SWT bahwa Manusia adalah pelindung bumi, 2. Berbuat adil 
terhadap semua ciptaan Allah SWT dan 3. Hidup seimbang dengan 
alam.
40
  Kemudian Yusuf Qardawi memformulasikan prinsip-
prinsip Islam dalam menjaga lingkungan yaitu : 1. Reboisasi 2. 
Memakmurkan bumi 3. Menjaga kebersihan lingkungan 4. 
                                                             
38 Qadir Gassing, Environmental in Islam, Philosophical, Ethical, and legal – 
formal Exploration, dalam JISCA Volume 02, Number 01, June 2013. 12-31  
39 Sony Keraf, Etika Lingkungan, 166-184 
40 Ibrahim Abdul Matin, Green Deen What Islam Teaches About Protecting the 
Eart. (California: Berret-Koehler Publisher.Inc,  2010), 5 
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Melindungi sumberdaya alam 5. Berbuat baik pada alam 6. 




Prinsip-prinsip lingkungan di atas adalah barometer untuk 
menilai dan mengevaluasi suatu produk tafsir apakah berwawasan 
lingkungan atau sebaliknya. Produk tafsir lingkungan memiliki 
nilai-nilai ekologis yang mengandung spirit pelestarian, pencegahan 
dan penyelamatan lingkungan. Sehingga nilai-nilai al-Qur’an yang 
terformulasikan pada produk tafsir lingkungan benar-benar menjadi 
ruh dalam konservasi lingkungan. 
 
 
                                                             
41 Yu>suf al-Qardha>wi>, ri’a>yatul bi>ah fi> syari>ah al-Isla>m, (kairo : Da>ru al-Syu>ruk, 






Adapun kesimpulan dari hasil studi ini sebagai berikut: 
1. Tafsir atas ayat-ayat antroposentris dalam al-Qur’an 
tergambarkan sebagai berikut : Konsep manusia sebagai 
makhluk paling dimuliakan berimplikasi pada rasa 
superioritas manusia dengan makhluk-makhluk lainnya 
termasuk dengan alam. Ini ditandai salah satunya dengan  
adanya perintah sujud (memberi hormat) pada manusia  di 
samping itu manusia dianugrahi nilai lebih berupa akal 
pikiran yang tidak diberikan pada makhluk lain, alam 
seisinya dimaknai sebagai pelengkap untuk menunjang 
kebutuhan kehidupan manusia. Ini semakin dilegitimasi 
dengan setatus manusia sebagai wakil dari Tuhan yang 
diistilahkan dengan khali>fah fi> al-ardh.  Rangkean makna 
yang muncul secara simultan dari tafsir ayat-ayat tersebut 
nampak sangat antroposentris sekali sehingga dibutuhkan 
reinterpretasi dengan pendekatan hermeneutika 
kontekstual untuk menghadirkan makna ekologis. 
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2. Ayat-ayat antroposentris dalam al-Qur’an yang dianalisis 
dengan hermeneutika kontekstual menghadirkan makna 
kontestual-ekologis sebagai berikut :  
A. Manusia sebagai makhluk yang paling dimuliakan dan 
diistimewakan karena diberi akal dan diciptakan 
dengan sebaik-baiknya. Kelebihan manusia berupa 
akal dan juga sebaik-baiknya makhluk berpotensi 
membuat manusia justru arogan dan merasa superior 
dan memandang rendah makhluk lain. Di sisi lain 
manusia diingatkan untuk tidak sombong atau takabur, 
manusia juga diberi perintah untuk tidak membuat 
kerusakan di bumi. Sebagai makhluk yang ditinggikan 
drajadnya dia harus mampu berbuat baik dan ihsan 
pada semua makhluk ciptaan Allah SWT  
B. Manusia adalah makhuk yang mempunyai kuasa pada 
alam. Allah SWT telah memberikan rezeki pada 
manusia berupa tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang 
diperuntukan buat manusia. Begitu juga beraneka 
jenis hewan ternak yang ditundukan untuk manusia. 
Namun demikian dalam memanfaatkan rezeki tersebut 
manusia harus berpegang pada asas keseimbangan 
equilibrium. Prinsip  equilibrium harus dipahami pada 
semua aspek kehidupan. Dengan begitu kehidupan 
akan berjalan dengan selaras dan harmoni. Karena jika 
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asas keseimbangan tidak dilaksanakan  bencana alam 
akan terjadi. Karena bencana alam seperti banjir, 
tanah longsor dan sejenisnya kebanyakan bukan faktor 
alam tapi karena perilaku manusia yang destruktif 
pada alam  
C. Manusia mendapatkan mandat sebagai khali>fah di 
bumi. Bumi adalah tempat yang disediakan Allah 
SWT untuk manusia untuk dikelola dan menjadi 
tempat kehidupan manusia. Manusia diingatkan 
sebagai khali>fah tugasnya adalah untuk 
memakmurkan bumi bukan sebaliknya merusak bumi. 
salah satu usaha yang bisa dilakukan adalah dengan 
menjaga kelestarian tumbuh-tumbuhan. Tumbuh-
tumbuhan berfungsi sebagai penopang kehidupan 
ekosistem dunia, berkat keberadaannya suplai oksigen 
untuk manusia melimpah, karbon dioksida yang 
dihasilkan oleh kendaraan bermotor dan aktifitas 
industri mampu dijerap olehnya sehingga menimalisir 
adanya polusi udara, air hujan tertabung dalam akar-
akarnya sehingga menghambat terjadinya longsor dan 
air dalam akar tersebut menjadi cadangan air tanah, 
daun-daunnya menjadi salah satu sumber makanan 
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hewan-hewan herbivora dan banyak lagi manfaat 
lainnya yang fungsinya memakmurkan bumi.  
3. Sumber dari tafsir lingkungan adalah nash berupa al-
Qur’an, hadist  di samping itu sumber (origin) tafsir yang 
lain adalah realitas dari keadaan lingkungan hari ini. 
Sumber tafsir lingkungan ini adalah dialektika antara 
nalar bayani yang berorientasi pada teks dan juga nalar 
burhani yang melihat realitas atau fenomena alam sebagai 
sumber rujukannya. Adapun Metode (method) yang 
digunakan adalah observasi atau pengamatan pada realitas 
lingkungan di mana keadaan lingkungan semakin akut 
dan salah satu penyebabnya adalah perilaku manusia yang 
tidak ramah lingkungan dan perilaku ini hadir salah 
satunya karena faham antroposentrisme. Faham  ini 
kemudian dipotret dari kacamata etika lingkungan dan 
dilihat ayat-ayat al-Qur’an yang terkait, dieksplorasi 
bagaimana tafsir para mufasir pada ayat-ayat tersebut dan 
terakhir melakukan kontekstualisasi dengan hermeneutika 
kontekstual untuk memproduksi makna yang relevan dan 
solutif. Sedangkan validitas dari tafsir lingkungan adalah 
adanya kesesuaian antara hasil penafsiran dengan teori 
ilmu lingkungan model validitas ini disebut 
korespondensi yaitu kesesuaian antara rumus-rumus yang 
diciptakan oleh akal manusia dengan hukum-hukum alam 
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atau pernyataan-pernyataan adalah benar jika 
berkorespondensi (sepadan) dengan dunia (kenyatan)  
4. Tafsir lingkungan adalah tafsir kontemporer berwawasan 
lingkungan yang mengandung spirit makna perlindungan 
lingkungan dengan jalan berbuat adil, ih}sa>n dengan asas 
keseimbangan. Semua hasil penafsiran atau pemahaman 
pada ayat al-Qur’an yang mengarah pada pelestarian dan 
perlindungan lingkungan adalah bagian dari tafsir 
lingkungan sebaliknya semua hasil penafsiran yang 
bermakna bertentangan dengan nilai atau prinsip 
lingkungan adalah bukan bagian dari tafsir lingkungan. 
 
B. Rekomendasi 
Adapun rekomendasi dari hasil peneltian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Dalam penelitian ini masih fokus pada kajian ayat-ayat 
antroposentris dalam al-Qur’an, sehingga masih sangat 
memungkinkan melakukan kajian lingkungan dari sisi 
yang lain, semisal ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara 
masalah lingkungan dari sisi makhluknya seperti tumbuh-
tumbuhan, hewan, gunung, air, udara dan seterusnya 
kemudian diformulasikan nilai-nilai moral yang muncul 
dari ayat-ayat tersebut.  
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2. Tafsir lingkungan yang hadir dalam penelitian ini adalah 
salah satu format tafsir kontemporer yang berusaha 
menyingkap nilai – nilai moral lingkungan dalam al-
Qur’an melalui kajian ayat-ayat antroposentris. Untuk 
penelitian lebih lanjut dan menyempurnakan hasil 
penelitian ini pembaca bisa menelisik permasalahan 
lingkungan dari sisi tekhnis yang lebih operasonal-
prosedural tidak filosofis-etis sebagaimana dalam kajian 
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Tafsir ayat-ayat antroposentris 
َوقَاَل قَ َتاَدُة ِفي قَ ْوليهي: }َوإيْذ قُ ْلَنا ليْلَمالئيَكةي اْسُجُدوا آلَدَم{ 
َا َأْن َأْسَجَد َلُه  فكانت الطاعة هلل، والسجدة أكر اللَُّه آَدَم ِبي
 َماَلئيَكَتُه.
إيبْلييَس َأََب َواْسَتْكبَ َر وََكاَن َوقَاَل ِفي قَ ْوليهي تَ َعاََل: }َفَسَجُدوا إيال 
اَلُم، َعَلى  َن اْلَكافيرييَن{ َحَسَد َعُدوُّ اللَّهي إبليُس آدَم، َعَلْيهي السَّ مي
َن اْلَكرَاَمةي، َوقَاَل: أَنَا ناريٌّ َوَهَذا طيينٌّ، وََكاَن  َما َأْعطَاُه اللَُّه مي
َر، اْسَتْكبَ َر عدوُّ ا نُوبي اْلكيب ْ َدَم، َعَلْيهي َبْدُء الذُّ للَّهي َأْن َيْسُجَد آلي
اَلُم.  السَّ
ثَ َنا أَبُو  ، َحدَّ ثَ َنا أَبُو َسعييٍد اْْلََشجُّ : َحدَّ َوقَاَل اْبُن َأِبي َحاِتٍي
ثَ َنا َعْبُد اللَّهي ْبُن بُ َريدة:  ثَ َنا َصاليُح ْبُن َحيَّاَن، َحدَّ ُأَساَمَة، َحدَّ
َن اْلكَ  ُهُم قَ ْولُُه تَ َعاََل: }وََكاَن مي يَن أَبَ ْوا، فََأْحَرقَ ت ْ َن الَّذي افيرييَن{ مي
 النَّاُر.
َن  ، َعْن َأِبي اْلَعاليَيةي: }وََكاَن مي َوقَاَل أَبُو َجْعَفٍر، َعني الرَّبييعي
نَي. َن اْلَعاصي : مي  اْلَكافيرييَن{ يَ ْعيني
يَن ََلْ ََيُْلقْ  َن اْلَكافيرييَن{ الَّذي : }وََكاَن مي يُّ دِّ ُهُم اللَُّه َوقَاَل السُّ
 يَ ْوَمئيٍذ َيُكونُوَن بَ ْعُد.
: ابْ َتَدأَ اللَُّه َخْلَق إيبْلييَس َعَلى  يُّ ُد ْبُن َكْعٍب الُقَرظي َوقَاَل ُُمَمَّ
رَُه إيََل َما أَْبَدى  َل بيَعَملي اْلَماَلئيَكةي، َفَصي َّ اَللَةي، َوَعمي اْلُكْفري َوالضَّ
َن اْلُكْفري، قَالَ  َن اْلَكافيرييَن{ َعَلْيهي َخْلَقُه مي  اللَُّه تَ َعاََل: }وََكاَن مي
: َكاَن َهَذا ُسُجوُد َتَييٍَّة َوَساَلٍم َوإيْكَراٍم، َكَما  َوقَاَل بَ ْعُض النَّاسي
ًدا َوقَاَل يَا  قَاَل تَ َعاََل: }َوَرَفَع أَبَ َوْيهي َعَلى اْلَعْرشي َوَخرُّوا لَُه ُسجَّ
ا{ ]يُوُسَف: أََبتي َهَذا تَْأوييُل ُرْؤيَاَي مي  ْن قَ ْبُل َقْد َجَعَلَها َرِبِّ َحقًّ
َخ 100 َيةي َوَلكينَُّه ُنسي [ َوَقْد َكاَن َهَذا َمْشُروًعا ِفي اْْلَُممي اْلَماضي
Surah al-Baqarah/ 2:34 
 
ۡلِلۡ ۡنَاقُلۡ َۡوإِذۡ 
ۡإَِّلۡ ۡاۡ فََسَجُدوۡ َۡدمَِۡل ُۡۡجُدواۡ سۡ ٱۡئَِكةَِۡملَ  
ۡ  ٣٤ۡفِِرينََۡكۡ ل ۡٱِۡمنََۡۡوَكانَۡۡبَرَۡتَكۡ سۡ ٱوَۡۡأَبَىۡ ۡلِيسَۡإِبۡ 
34. Dan (ingatlah) ketika Kami 
berfirman kepada para 
malaikat: "Sujudlah kamu 
kepada Adam," maka sujudlah 
mereka kecuali Iblis; ia enggan 
dan takabur dan adalah ia 
termasuk golongan orang-




لَّتيَنا، قَاَل ُمَعاٌذ ) اَم فَ َرأَيْ تُ ُهْم َيْسُجُدوَن 1ِفي مي ْمُت الشَّ ( : َقدي
ْم، فَأَْنتَ  ْم َوُعَلَمائيهي ََساقيَفتيهي يَا َرُسوَل اللَّهي َأَحقُّ َأْن ُيْسَجَد  ْلي
رًا َبَشًرا َأْن َيْسُجَد ليَبَشٍر َْلََمْرُت  َلَك، فَ َقاَل: "اَل َلْو ُكْنُت آمي
هَ  َهااْلَمْرأََة َأْن َتْسُجَد ليَزْوجي هي َعَلي ْ ْن عيَظمي َحقِّ ا مي  
Jus 1  nomor 232-233 
 الكتاب: تفسري القرآن العظيم
الفداء إمساعيل بن عمر بن كثري القرشي املؤلف: أبو 
 ه (774البصري مث الدمشقي )املتوىف: 
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 8عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 
 التفاسري[ حبواشي احملقق، وهو ضمن خدمة مقارنة
 
 
َدَم( َوُهَو ُسُجوٌد اَل نَ ْعريُف  )َوإيْذ قُ ْلَنا ليْلَماَلئيَكةي اْسُجُدوا آلي
يني تُ َعلُِّمَنا أَنَُّه لَْيَس ُسُجوَد عيَباَدٍة  َفَتُه، َوَلكينَّ ُأُصوَل الدِّ صي
ُجوُد ِفي اللَُّغةي: التَّطَامُ  -تَ َعاََل  -إيْذ اَل يُ ْعَبُد إيالَّ اهلُل  ُن َوالسُّ
ريهي اْْلُُروُر ََنَْو اْْلَْرضي  َياُد، َوأَْعَظُم َمظَاهي ْنقي َواْْلُُضوُع َواالي
، وََكاَن عيْنَد بَ ْعضي  َهةي َعَلى الت ُّرَابي ليْْلَْذقَاني َوَوْضُع اْْلَب ْ
ْنُه ُسُجوُد  ، َومي يَّةي النَّاسي ليْلُمُلوكي َواْلُعَظَماءي ْن َتَي اْلُقَدَماءي مي
هي ليُيوُسَف يَ ْعُقوَب َوأَ  ُجوُد ليلَّهي  -ْواَلدي اَلُم. َوالسُّ ُم السَّ َعَلْيهي
: ُسُجوُد اْلُعَقاَلءي اْلُمَكلَّفينَي لَُه تَ َعبًُّدا  -تَ َعاََل  - قيْسَماني
، َوُسُجوُد اْلَمْخُلوقَاتي ُكلَِّها ليُمْقَتَضى  َعَلى اْلَوْجهي اْلَمْشُروعي
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: )َوليلَّهي َيْسُجُد َمْن ِفي -تَ َعاََل  -إيرَاَدتيهي فييَها قَاَل 
َماَواتي َواْْلَْرضي َطْوًعا وََكْرًها( ) ( اآْليَةي، 15: 13السَّ
( ) َجُر َيْسُجَداني  (6: 55َوقَاَل: )َوالنَّْجُم َوالشَّ
Nomor 221 juz 1 
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 املؤلف: ُممد رشيد بن علي رضا بن ُممد مشس الدين
بن ُممد ِباء الدين بن منال علي خليفة القلموين احلسيين 
 ه (1354)املتوىف: 
 الناشر: اهليئة املصرية العامة للكتاب
 م 1990سنة النشر: 
 جزءا 12عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، وهو ضمن خدمة مقارنة 




إيْذ قُ ْلَنا ليْلَمالَئيَكةي{ أي اذكر يا ُممد لقومك حني قلنا }وَ 
للمالئكة }اسجدوا ْلََدَم{ أي سجود َتية وتعظيم ال 
سجود عبادة }َفَسَجُدوْا إيالَّ إيبْلييَس{ أي سجدوا مجيعاً له 
غري إبليس }أَب واستكرب{ أي امتنع مما أمر به وتكرب عنه 
َن الكافرين{ أي صار  بإبائه واستكباره من }وََكاَن مي
الكافرين حيث استقبح أمر اهلل بالسجود آلدم }َوقُ ْلَنا 
يَآَءاَدُم اسكن أَْنَت َوَزْوُجَك اْلنة{ أي أسكن ِف جنة 
َها َرَغداً{ أي كال من  ن ْ اْللد مع زوجك حواء }وَُكاَل مي
 مثار اْلنة أكالً رغداً واسعاً 
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Nomor 43 juz 1 
 الكتاب: صفوة التفاسري
 ف: ُممد علي الصابويناملؤل
 القاهرة -الناشر: دار الصابوين للطباعة والنشر والتوزيع 
 م 1997 -ه   1417الطبعة: اْلوَل، 
 1عدد اْلجزاء: 




}مُثَّ قُ ْلَنا للمالئكة اسجدوا ْلََدَم{ أي مث أمرنا املالئكة 
بالسجود آلدم تكرميًا له ولذريته }فسجدوا إيالَّ إيبْلييَس ََلْ 
َن الساجدين{ أي سجد املالئكة كلهم أمجعون  َيُكْن مِّ
إيال إيبليس امتنع من السجود تكرباص وعناداً، واالستثناء 
ْلنس وقد تقدم قول احلسن منطقع ْلنه استثناء من غري ا
البصري: َل يكن إيبليُس من املالئكة طرفة عني }قَاَل َما 
بليس أيُّ  َمنَ َعَك َأالَّ َتْسُجَد إيْذ أََمْرُتَك{ أي قال تعاَل إلي
شيء منعك أن تدع السجود آلدم؟ واالستفهام للتقريع 
ْنُه{ أي قال إيبليس اللعني أ ٌر مِّ نا والتوبيخ }قَاَل أَنَْا َخي ْ
أفضل من آدم وأشرف منه فكيف يسجد الفاضل 
ن  للمفضول؟ مث ذكر العلة ِف االمتناع فقال }َخَلْقَتيني مي
نٍي{ أي أنا أشرف منه لشرف عنصري  ن طي نَّاٍر َوَخَلْقَتُه مي
على عنصره، ْلنين خملوق من نار والنار أشرف من 
الطني، وَل ينظر املسكني ْلمر من أمره بالسجود وهو اهلل 
 
Surah al-A’raf /7:11 
ۡلِلۡ ۡنَاقُلۡ ۡثُمَُۡۡكمۡ نَۡ َصَورۡ ۡثُمَُۡۡكمۡ نَۡ َخلَقۡ َۡولَقَدۡ 
ۡئَِكةَِۡملَ  
نَۡۡيَُكنۡلَمۡ ۡلِيسَۡإِبۡ ۡإَِّل ۡۡاۡ فََسَجُدوۡ َۡدمَِۡل ُۡۡجُدواۡ سۡ ٱ ۡمِّ
  ١١ِۡجِدينَۡلَسۡ ٱ
11. Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan kamu (Adam), lalu 
Kami bentuk tubuhmu, kemudian 
Kami katakan kepada para 
malaikat: "Bersujudlah kamu 
kepada Adam", maka merekapun 
bersujud kecuali iblis. Dia tidak 





عاَل قال ابن كثري: نظر اللعني إيَل أصل العنصر وَل ينظر ت
إيَل التشريف والتعظيم وهو أن اهلل خلق آدم بيده، ونفخ 
فيه من روحه، وقاس قياسًا فاسدًا فأخطأ قّبحه اهلل ِف 
قياسه ِف دعواه أن النار أشرف من الطني، فإين الطني من 
حر  اق والطيش، شأنه الرزانة واحللم، والنار من شأهنا اإلي
صالح والنار ُمل  والطني ُمل النبات والنمو والزيادة واإلي
العذاب وهلذا خان إيبليس عنصره فأورثه اهلالك والشقاء 
والدمار قال ابن سريين: أول من قاس إيبليس فأخطأ فمن 
 قاس الدين برأيه قرنه اهلل مع إيبليس
Nomor 406 
 
 الكتاب: صفوة التفاسري
 الصابويناملؤلف: ُممد علي 
 القاهرة -الناشر: دار الصابوين للطباعة والنشر والتوزيع 
 م 1997 -ه   1417الطبعة: اْلوَل، 
 1عدد اْلجزاء: 




َدَم يعين بعد إكمال خلقه وقد  قُ ْلنا ليْلَمالئيَكةي اْسُجُدوا آلي
الكالم ِف معىن هذا السجود وأنه   تقدم ِف سورة البقرة
كان على سبيل التحية والتعظيم آلدم ال حقيقة السجود، 
وقيل: بل كان حقيقة السجود وأن املسجود له هو اهلل 
تعاَل وإمنا كان آدم كالقبلة للساجدين، وقيل: بل كان 
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املسجود له وكان ذلك بأمر اهلل تعاَل وهل كان هذا اْلمر 
ئكة أو لبعضهم فيه خالف تقدم بالسجود ْلميع املال
 ذكره ِف سورة البقرة.
Nomor 184 juz 2 
 الكتاب: لباب التأويل ِف معاين التنزيل
املؤلف: عالء الدين علي بن ُممد بن إبراهيم بن عمر 
 ه (741الشيحي أبو احلسن، املعروف باْلازن )املتوىف: 
 احملقق: تصحيح ُممد علي شاهني
 بريوت -ة الناشر: دار الكتب العلمي
 ه  1415 -الطبعة: اْلوَل 




ي(  ْن ُروحي لت صورته )َونَ َفْخُت فييهي مي فإذا صّورته فعدَّ
يَن( سجود َتية وتكرمة  دي فصار بشرا حيا )فَ َقُعوا لَُه َساجي
 ال سجود عبادة.
Nomor 101 juz 17 
 البيان ِف تأويل القرآنالكتاب: جامع 
املؤلف: ُممد بن جرير بن يزيد بن كثري بن غالب 
 ه (310اآلملي، أبو جعفر الطربي )املتوىف: 
 احملقق: أمحد ُممد شاكر
 الناشر: مؤسسة الرسالة
 م 2000 -ه   1420الطبعة: اْلوَل، 
 24عدد اْلجزاء: 
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]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 




}َوإيْذ قَاَل رَبَُّك ليْلَماَلئيَكةي إيينِّ َخاليٌق َبَشرًا{ َأْي: َسَأْخُلُق 
ْن مَحٍَإ َمْسُنوٍن{ . ْن َصْلَصاٍل مي  َبَشرًا }مي
ْلُت ُصورَتَُه، َوأَْْتَْمُت َخْلَقُه، }َونَ َفْخُت  يْ ُتُه{ َعدَّ }فَإيَذا َسوَّ
يٌف ََيَْيا  ْسٌم َلطي ي{ َفَصاَر َبَشرًا َحيًّا، َوالرُّوُح جي ْن ُروحي فييهي مي
هي َتْشرييًفا }فَ َقُعوا لَهُ  ْنَساُن، َوَأَضافَُه إيََل نَ ْفسي بيهي اإْلي
يٍَّة اَل ُسُجوَد عيَباَدٍة. يَن{ ُسُجوَد َتَي دي  َساجي
جُ  ُروا بيالسُّ يَن أُمي ودي }ُكلُُّهْم }َفَسَجَد اْلَماَلئيَكُة{ الَّذي
 َأمْجَُعوَن{ .
Nomor 380 juz 4 
 الكتاب: معاَل التنزيل ِف تفسري القرآن = تفسري البغوي
املؤلف: ُميي السنة، أبو ُممد احلسني بن مسعود البغوي 
 ه (510)املتوىف: 
 -احملقق: حققه وخرج أحاديثه ُممد عبد اهلل النمر 
 سليمان مسلم احلرش -عثمان مجعة ضمريية 
 ناشر: دار طيبة للنشر والتوزيعال
 م 1997 -ه   1417الطبعة: الرابعة، 
 8عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 








يَن( سجود َتية وتكرمة ال سجود عبادة. دي  )فَ َقُعوا لَُه َساجي
ثنا أبو عاصم، قال: وقد حدثين جعفر بن مكرم، قال: 
ثنا شبيب بن بشر، عن عكرمة، عن ابن عباس قال: ملا 
خلق اهلل املالئكة قال: إين خالق بشرا من طني، فإذا أنا 
خلقته فاسجدوا له، فقالوا: ال نفعل. فأرسل عليهم نارا 
فأحرقتهم، وخلق مالئكة أخرى، فقال: إين خالق بشرا 
فأبَوا، قال: فأرسل من طني، فإذا أنا خلقته فاسجدوا له، 
عليهم نارا فأحرقتهم، مث خلق مالئكة أخرى، فقال: إين 
خالق بشرا من طني، فإذا أنا خلقته فاسجدوا له، فأبوا، 
فأرسل عليهم نارا فأحرقتهم، مث خلق مالئكة، فقال: إين 
خالق بشرا من طني، فإذا أنا خلقته فاسجدوا له، فقالوا: 
 ن الكافرين اْلّولني.مسعنا وأطعنا، إال إبليس كان م
القول ِف تأويل قوله تعاَل: }َفَسَجَد اْلَمالئيَكُة ُكلُُّهْم 
يَن 30َأمْجَُعوَن ) دي اجي ( إيال إيبْلييَس َأََب أَْن َيُكوَن َمَع السَّ
(31} ) 
Jus 17 nomor 101 
 
 الكتاب: جامع البيان ِف تأويل القرآن
ب املؤلف: ُممد بن جرير بن يزيد بن كثري بن غال
 ه (310اآلملي، أبو جعفر الطربي )املتوىف: 
QS. Al-Hijr /15:28-31 
نَۡۡوإِذۡ  ۡمِّ ۡبََشٗرا
لُِقُۢ ۡإِنِّيَۡخ  ئَِكِة
َملَ   ۡلِل  َۡربَُّك قَاَل
نُوٖنۡ َۡمس  َۡحَمٖإ ن  ٖلۡمِّ َص  تُهُۡفَإَِذا ٢٨َصل  ۡۥَسَوي 
ۡلَهُۡ وِحيۡفَقَُعوا  ِۡمنۡرُّ ۡفِيِه ُت ِجِديَنۡۡۥَونَفَخ  َس 
ئَِكةُۡۡفََسَجدَۡ ٢٩
َملَ   َمُعوَنۡۡٱل  ۡأَج  إَِّل ۡ  ٣٠ُكلُّهُم 
ۡأَنۡيَُكوَنَۡمَعۡإِبۡ  ِجِدينَۡلِيَسۡأَبَى     ٣١ۡٱلَس 
28. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku akan 
menciptakan seorang manusia dari 
tanah liat kering (yang berasal) dari 
lumpur hitam yang diberi bentuk 
29. Maka apabila Aku telah 
menyempurnakan kejadiannya, dan 
telah meniup kan kedalamnya ruh 
(ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu 
kepadanya dengan bersujud 
30. Maka bersujudlah para malaikat itu 
semuanya bersama-sama 
31. kecuali iblis. Ia enggan ikut 





 احملقق: أمحد ُممد شاكر
 الناشر: مؤسسة الرسالة
 م 2000 -ه   1420الطبعة: اْلوَل، 
 24عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 





وقيل: كل شيء يأكل بفيه إال ابن آدم. وعن الرشيد: أنه 
أحضر طعاما فدعا باملالعق وعنده أبو يوسف، فقال له: 
جاء ِف تفسري جدك ابن عباس قوله تعاَل َولََقْد َكرَّْمنا َبيني 
آَدَم جعلنا هلم أصابع يأكلون ِبا، فأحضرت املالعق 
َّْن َخَلْقنا هو ما سوى فرّدها وأكل بأصابعه عَ  لى َكثيرٍي ممي
وحسب بىن آدم تفضيال أن ترفع عليهم « 2»املالئكة، 
 املالئكة وهم هم
ومنزلتهم عند اهلل منزلتهم. والعجب من اجملربة كيف 
ِف كل شيء وكابروا، حىت جسرهتم عادة « 1»عكسوا 
املكابرة على العظيمة اليت هي تفضيل اإلنسان على 
بعد ما مسعوا تفخيم اهلل أمرهم وتكثريه مع امللك، وذلك 
التعظيم ذكرهم، وعلموا أين أسكنهم، وأىن قرِبم، وكيف 
نزهلم من أنبيائه منزلة أنبيائه من أممهم، مث جّرهم فرط 
التعصب عليهم إَل أن لفقوا أقواال وأخبارا منها: قالت 
ربنا إنك أعطيت بىن آدم الدنيا يأكلون « : 2»املالئكة 
 
Surah al-Israa/17:70 
َۡءاَدمَۡۡبَنِيۡ ۡنَاَكَرمۡ َۡولَقَدۡ ۞
ۡبَرِّۡل ۡٱۡفِيۡهُمۡ نَۡ َوَحَملۡ 
نَۡۡهُمنَۡ َوَرَزقۡ ۡرِۡبَحۡ ل ۡٱوَۡ َۡعلَىۡ ۡهُمۡ نَۡ َوفََضلۡ ۡتِۡلطَيِّبَۡ ٱۡمِّ
َمن َۡۡكثِيرٖۡ   ٧٠ِۡضيٗلۡتَفۡ ۡنَاَخلَقۡ ۡمِّ
70. Dan sesungguhnya telah Kami 
muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di 
lautan, Kami beri mereka rezeki dari 
yang baik-baik dan Kami lebihkan 
mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah Kami ciptakan 
262 
 
يتمتعون وَل تعطنا ذلك، فأعطناه ِف اآلخرة. فقال: منها و 
وعزيت وجاليل، ال أجعل ذرّية من خلقت بيدي كمن 
ورووا عن أَب هريرة أنه قال: « . 3»قلت له كن فكان 
أكرم على اهلل من املالئكة الذين عنده. ومن « 4»ملؤمن 
ِف هذه اآلية، « مجيع»ارتكاِبم أهنم فسروا َكثيرٍي مبعىن 
حىت سلبوا الذوق فلم َيسوا ببشاعة قوهلم: وخذلوا 
وفضلناهم على مجيع ممن خلقنا، على أن معىن قوهلم 
 على»
أشجى حللوقهم وأقذى لعيوهنم، « يع ممن خلقنامج
ولكنهم ال يشعرون. فانظر إَل ْتحلهم وتشبثهم 
بالتأويالت البعيدة ِف عداوة املْل اْلعلى، كأّن جربيل 
لك مدائن قوم لوط، فتلك عليه السالم غاظهم حني أه
 السخيمة ال تنحل عن قلوِبم
Nomor 680-682 juz 2 
 الكتاب: الكشاف عن حقائق غوامض التنزيل
املؤلف: أبو القاسم ُممود بن عمرو بن أمحد، الزخمشري 
 ه (538جار اهلل )املتوىف: 
 بريوت -الناشر: دار الكتاب العرِب 
 ه  1407 -الطبعة: الثالثة 
 4 عدد اْلجزاء:
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع وهو ضمن خدمة مقارنة 
 التفاسري[
الكتاب مذيل حباشية )االنتصاف فيما تضمنه الكشاف( 
( وختريج أحاديث 683البن املنري اإلسكندري )ت 
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 الكشاف لإلمام الزيلعى[
 
 
هي قَاَل بَ ْعُضُهْم َهَذا التَّْكريمُي َمْعَناُه أَنَُّه تَ َعاََل َخَلَق آَدَم بي  َيدي
رَُه بيَطرييقي ُكْن فَ َيُكوُن. َوَمْن َكاَن خَمُْلوقًا بيَيدي اللَّهي   َوَخَلَق َغي ْ
ا  َكاَنتي اْلعيَنايَُة بيهي َأَِتَّ َوَأْكَمَل، وََكاَن َأْكَرَم َوَأْكَمَل َوَلمَّ
هي َوَجَب َكْوُن َبيني آَدَم َأْكَرَم َوَأْكَمَل َواللَّهُ  ْن أَْواَلدي َجَعَلَنا مي
 أَْعَلُم.
َن اْلَمَدائيحي اْلَمْذُكورَةي ِفي َهذيهي اآْليَةي قَ ْولُُه:  : مي ْوُع الثَّايني الن َّ
 َومَحَْلناُهْم ِفي اْلبَ رِّ َواْلَبْحري قَاَل اْبُن َعبَّاٍس ِفي 
بيلي َوِفي اْلَبْحري َعَلى  ريي َواإْلي اْلبَ رِّ َعَلى اْْلَْيلي َواْلبيَغالي َواحلَْمي
، وَ  ُفني َداتي التَّْكريميي اْلَمْذُكوري أَوَّاًل، السُّ ْن ُمؤَكِّ َهَذا أَْيًضا مي
َها  َل َعَلي ْ َوابَّ لَُه َحىتَّ يَ رَْكبَ َها َوََيْمي هي الدَّ َر َهذي َنَُّه تَ َعاََل َسخَّ ْلي
رُي اللَّهي  هي، وََكَذليَك َتْسخي َويَ ْغُزَو َويُ َقاتيَل َوَيُذبَّ َعْن نَ ْفسي
َياهَ  َها  تَ َعاََل اْلمي َل َعَلي ْ َرَها لييَ رَْكبَ َها َويَ ْنقي ُفَن َوَغي ْ َوالسُّ
َّا يَُدلُّ  َّا ََيَْتصُّ بيهي اْبُن آَدَم، ُكلُّ َذليَك ممي َا ممي َب ِبي َويَ َتَكسَّ
ْنَساَن ِفي َهَذا اْلَعاَلَي َكالرَّئييسي اْلَمْتُبوعي َواْلَمليكي  َعَلى َأنَّ اإْلي
َواهُ   فَ ُهَو َرعييَُّتُه َوتَ َبٌع لَُه. اْلُمطَاعي وَُكلُّ َما سي
َن الطَّيِّباتي  َن اْلَمَدائيحي قَ ْولُُه: َوَرزَْقناُهْم مي ْوُع الثَّاليُث: مي الن َّ
ْسَمنْيي  يََة إيمَّا َحيَ َوانييٌَّة َوإيمَّا نَ َباتييٌَّة، وَكياَل اْلقي َنَّ اْْلَْغذي َوَذليَك ْلي
ْنهُ  ْنَساُن مي ى اإْلي َا يَ تَ َغذَّ َها  إيمنَّ بيأَْلَطفي أَنْ َواعيَها َوَأْشَرفي أَْقَسامي
، َوَذليَك  لي َوالنُّْضجي اْلَباليغي ةي َوالطَّْبخي اْلَكامي َيةي التَّامَّ ْنقي بَ ْعَد الت َّ
. ْنَساني َّا اَل ََيُْصُل إيالَّ ليإْلي  ممي
َّْن َخَلْقن ْلناُهْم َعلى َكثيرٍي ممي ْوُع الرَّابيُع: قَ ْولُُه: َوَفضَّ ا الن َّ
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: ياًل وهاهنا حَبْثَاني  تَ ْفضي
لي اآْليَةي: َولََقْد َكرَّْمنا َبيني آَدَم  ُل: أَنَُّه قَاَل ِفي أَوَّ اْلَبْحُث اْْلَوَّ
َن اْلَفْرقي بَ نْيَ َهَذا  ْلناُهْم/ َواَل بُدَّ مي ريَها: َوَفضَّ َوقَاَل ِفي آخي
يلي َوإيالَّ لَزيَم التَّْكرَاُر، ْفضي َواْْلَقْ َرُب َأْن يُ َقاَل: إينَُّه  التَّْكريميي َوالت َّ
يٍَّة  ْنَساَن َعَلى َسائيري احْلَيَ َوانَاتي بيأُُموٍر َخْلقي َل اإْلي تَ َعاََل َفضَّ
ورَةي احلََْسَنةي  طِّ َوالصُّ ْثَل اْلَعْقلي َوالنُّْطقي َواْلَْ طَبييعييٍَّة َذاتييٍَّة مي
يَدةي، مُثَّ إينَُّه تَ َعاََل  طَةي َذليَك اْلَعْقلي َواْلَقاَمةي اْلَمدي  َعَرَضُه بيَواسي
َلةي، ةي َواْْلَْخاَلقي اْلَفاضي ْكتيَسابي اْلَعَقائيدي احْلَقَّ  َواْلَفْهمي الي
Nomor 374-375 juz 21 
 الكتاب: مفاتيح الغيب = التفسري الكبري
املؤلف: أبو عبد اهلل ُممد بن عمر بن احلسن بن احلسني 
لدين الرازي خطيب الري التيمي الرازي امللقب بفخر ا
 ه (606)املتوىف: 
 بريوت -الناشر: دار إحياء الرتاث العرِب 
 ه  1420 -الطبعة: الثالثة 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، وهو ضمن خدمة مقارنة 
 التفاسري[
 
هي  هي ليَبيني آَدَم، َوَتْكريمييهي إييَّاُهْم، ِفي َخْلقي ُ تَ َعاََل َعْن َتْشرييفي َُيْربي
( َكَما قَاَل: }لََقْد 4هَلُْم َعَلى َأْحَسني اهْلَْيَئاتي َوَأْكَمليَها )
 : ي 4َخَلْقَنا اإلْنَساَن ِفي َأْحَسني تَ ْقويمٍي{ ]التِّنيي [ َأْي: مَيْشي
ًبا َن -َعَلى ريْجَلْيهي، َويَْأُكُل بيَيَدْيهي  قَائيًما ُمْنَتصي رُُه مي َوَغي ْ
هي  ي َعَلى أَْربٍَع َويَْأُكُل بيَفمي َوَجَعَل لَُه مَسًْعا -احْلَيَ َوانَاتي مَيْشي
ُع بيهي، َويُ َفرُِّق بَ نْيَ  َوَبَصرًا َوفُ َؤاًدا، يَ ْفَقُه بيَذليَك ُكلِّهي َويَ ْنَتفي
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، َويَ ْعريُف َمَنا َها َوَمَضارََّها ِفي اْْلُُموري اْْلَْشَياءي فيَعَها َوَخَواصَّ
ينييَّةي. نْ َيوييَّةي َوالدِّ  الدُّ
( } َن اْْلَنْ َعامي 5}َومَحَْلَناُهْم ِفي اْلبَ رِّ َوابِّ مي ( َأْي: َعَلى الدَّ
ُفني اْلكيَباري  " أَْيًضا َعَلى السُّ ، َوِفي "اْلَبْحري َواْْلَْيلي َواْلبيَغالي
َغاري.  َوالصِّ
َاٍر، َوحُلُوٍم } ْن ُزُروٍع َومثي { َأْي: مي َن الطَّيَِّباتي َوَرزَقْ َناُهْم مي
ْن َسائيري أَنْ َواعي الطُُّعومي ) ، اْلُمْشتَ َهاةي 6َوأَْلَباٍن، مي ( َواْْلَْلَواني
يَذةي، َواْلَمَناظيري احلََْسَنةي، َواْلَماَلبيسي الرَّفييَعةي ) ْن 7اللَّذي ( مي
َّا َسائيري اْْلَنْ َواعي  َا، ممي َا َوَأْشَكاهلي ، َعَلى اْختياَلفي َأْصَنافيَها َوأَْلَواهني
ْن أَْقطَاري اْْلَقَالييمي  رُُهْم مي ْم َغي ْ ْم، َوََيْليُبُه إيلَْيهي هي َنْ ُفسي َيْصنَ ُعونَُه ْلي
ي.  َوالن ََّواحي
ْن َسائي  يال{ َأْي: مي َّْن َخَلْقَنا تَ ْفضي ْلَناُهْم َعَلى َكثيرٍي ممي ري }َوَفضَّ
.  احْلَيَ َوانَاتي َوَأْصَنافي اْلَمْخُلوقَاتي
ْنسي اْلَبَشري َعَلى  هي اآْليَةي َعَلى أَْفَضلييَّةي جي َذي َوَقدي اسُتدل ِبي
: َأْخبَ رَنَا َمْعَمر، َعْن زَْيدي  ْنسي اْلَماَلئيَكةي، قَاَل َعْبُد الرَّزَّاقي جي
ب ََّنا، إينََّك أَْعطَْيَت َبيني ْبني َأْسَلَم قَاَل: قَاَلتي اْلَماَلئيَكُة: يَا رَ 
َنا َذليَك  َها َويَ تَ نَ عَُّموَن، وَلَْ تُ ْعطي ن ْ نْ َيا، يَْأُكُلوَن مي آَدَم الدُّ
رَةي. فَ َقاَل اللَُّه: "َوعيزَّيتي َوَجاَليلي اَل َأْجَعُل  َناُه ِفي اآْلخي فََأْعطي
ي، َكَمْن قُ ْلُت لَهُ  : ُكْن َفَكاَن" َصاليَح ُذرِّيَّةي َمْن َخَلْقُت بيَيدي
(8. ) 
ْن َوْجٍه  ْن َهَذا اْلَوْجهي، َوَقْد ُرويَي مي يُث ُمْرَسٌل مي َوَهَذا احلَْدي
اًل.  آَخَر ُمتَّصي
ثَ َنا َأمْحَُد ْبُن 9َوقَاَل ) ُّ: َحدَّ مي الطَّبَ رَايني ( احْلَافيُظ أَبُو اْلَقاسي




ٍد، ْبُن  اُج ْبُن ُُمَمَّ ثَ َنا َحجَّ ّي، َحدَّ َعْبدي اللَّهي ْبني َخاليٍد امليصِّيصي
ُد ْبُن ُمطَرٍِّف، َعْن َصْفَواَن ْبني ُسليم،  ان ُُمَمَّ ثَ َنا أَبُو َغسَّ َحدَّ
 ِّ َعْن َعطَاءي ْبني َيَساٍر، َعْن َعْبدي اللَّهي ْبني َعْمرٍو، َعني النَِّبي
َوَسلََّم قَاَل: "إينَّ اْلَماَلئيَكَة قَاَلْت: يَا رَب ََّنا،  َصلَّى اللَُّه َعَلْيهي 
نْ َيا، يَْأُكُلوَن فييَها ) ( َوَيْشرَبُوَن 1أَْعطَْيَت َبيني آَدَم الدُّ
َك َواَل نَْأُكُل َواَل َنْشَرُب َواَل  َْمدي َويَ ْلَبُسوَن، َوََنُْن ُنَسبُِّح حبي
نْ  رََة. قَاَل: اَل نَ ْلُهو، َفَكَما َجَعْلَت هَلُُم الدُّ َيا فَاْجَعْل لََنا اآْلخي
ي، َكَمْن قُ ْلُت لَُه: ُكْن،  َأْجَعُل َصاليَح ُذرِّيَّةي َمْن َخَلْقُت بيَيدي
 ( .2َفَكاَن" )
Nomor 97-98 juz 5 
 الكتاب: تفسري القرآن العظيم
املؤلف: أبو الفداء إمساعيل بن عمر بن كثري القرشي 
 ه (774: البصري مث الدمشقي )املتوىف
 احملقق: سامي بن ُممد سالمة
 الناشر: دار طيبة للنشر والتوزيع
 م 1999 -ه  1420الطبعة: الثانية 
 8عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 
 حبواشي احملقق، وهو ضمن خدمة مقارنة التفاسري[
 
لي  ُة ذََكَرَها اللَُّه، تَ َعاََل ِفي ُسورَةي "اْلبَ َقرَةي" َوِفي أَوَّ صَّ هي اْلقي َهذي
" َوِفي ُسو  [ )"اْْلَْعرَافي " َو ]ِفي ( ُسْبَحاَن" َو 1رَةي "احلْيْجري
َي أَنَّ اللََّه ُسْبَحانَُه أَْعَلَم اْلَماَلئيَكَة  "، َوَهاُهَنا َوهي "اْلَكْهفي




ِۡمنۡفِيهِۡۡتَُۡونَفَخۡ ۡۥتُهَُۡسَويۡ ۡفَإَِذا ٧١ِۡطينٖۡ




ْن َصْلَصاٍل  اَلُم بيأَنَُّه َسَيْخُلُق َبَشرًا مي قَ ْبَل َخْلقي آَدَم َعَلْيهي السَّ
ْم بي  َم إيلَْيهي ْن مَحٍَأ َمْسُنوٍن َوتَ َقدَّ هي مي ْن َخْلقي اْْلَْمري َمىَت فَ رََغ مي
َاًما َواْمتيثَااًل  َوَتْسوييَتيهي فَ ْلَيْسُجُدوا لَُه إيْكرَاًما َوإيْعظَاًما َواْحرتي
َوى  َْمري اللَّهي َعزَّ َوَجلَّ. فَاْمَتَثَل اْلَماَلئيَكُة ُكلُُّهْم َذليَك سي ْلي
نَ  ْنًسا َكاَن مي ُهْم جي ن ْ ُعُه  إيبْلييَس وَلَْ َيُكْن مي اْلْينِّ َفَخانَُه طَب ْ
بيلَُّتُه َأْحَوَج َما َكاَن إيلَْيهي فَاْستَ ْنَكَف ) ُجودي 2َوجي ( َعني السُّ
َدَم َوَخاَصَم رَبَُّه َعزَّ َوَجلَّ فييهي َوادََّعى ) ( أنه خري من 3آلي
 آدم فإنه خملوق
 
Nomor 81 juz 7 
 الكتاب: تفسري القرآن العظيم
إمساعيل بن عمر بن كثري القرشي املؤلف: أبو الفداء 
 ه (774البصري مث الدمشقي )املتوىف: 
 احملقق: سامي بن ُممد سالمة
 الناشر: دار طيبة للنشر والتوزيع
 م 1999 -ه  1420الطبعة: الثانية 
 8عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 
 ري[حبواشي احملقق، وهو ضمن خدمة مقارنة التفاس
 
ۡبَرَۡتَكۡ سۡ ٱۡلِيسَۡإِبۡ ۡإَِّل ۡ  ٧٣َۡمُعونَۡأَجۡ ُۡكلُّهُمۡ 
  ٧٤ۡفِِرينََۡكۡ ل ۡٱِۡمنََۡۡوَكانَۡ
 
71. (Ingatlah) ketika Tuhanmu 
berfirman kepada malaikat: 
"Sesungguhnya Aku akan 
menciptakan manusia dari tanah" 
72. Maka apabila telah 
Kusempurnakan kejadiannya dan 
Kutiupkan kepadanya roh 
(ciptaan)Ku; maka hendaklah 
kamu tersungkur dengan bersujud 
kepadanya" 
73. Lalu seluruh malaikat-
malaikat itu bersujud semuanya 
74. kecuali iblis; dia 
menyombongkan diri dan adalah 
dia termasuk orang-orang yang 
kafir 
حدثنا ابن محيد، قال: ثنا حكام، عن عمرو، عن عاصم، 
ابن عباس )ِفي َأْحَسني تَ ْقويمٍي( قال: ِف عن أِب َرزيين، عن 
 أعدل خلق.
حدثنا ابن بشار، قال: ثنا مؤمل، قال: ثنا سفيان، عن 
 
نَاۡ  َۡخلَق  نَۡلَقَد  نَس  ِ ِويٖمۡۡٱۡل  َسِنۡتَق  ۡأَح     ٤فِي 
 
4. sesungguhnya Kami telah 




محاد، عن إبراهيم )لََقْد َخَلْقَنا اإلْنَساَن ِفي َأْحَسني تَ ْقويمٍي( 
 قال: ِف أحسن صورة.
قال: ثنا عبد الرمحن، قال: ثنا سفيان، عن محاد، عن 
 إبراهيم، مثله.
دثنا ابن محيد، قال: ثنا مهران، عن سفيان، عن محاد، ح
 عن إبراهيم )ِفي َأْحَسني تَ ْقويمٍي( قال: َخْلٍق.
حدثنا أبو ُكرَيب، قال: ثنا وكيع، عن سفيان، عن محاد، 
عن إبراهيم )لََقْد َخَلْقَنا اإلْنَساَن ِفي َأْحَسني تَ ْقويمٍي( قال: 
 ِف أحسن صورة.
نا مهران، عن أِب جعفر، عن حدثنا ابن محيد، قال: ث
الربيع، عن أِب العالية )ِفي َأْحَسني تَ ْقويمٍي( يقول: ِف أحسن 
 صورة.
حدثنا ابن بشار، قال: ثنا مؤمل، قال: ثنا سفيان، عن 
ابن أِب جنيح، عن جماهد )ِفي َأْحَسني تَ ْقويمٍي( : ِف أحسن 
 صورة.
ن أِب حدثنا أبو ُكرَيب، قال: ثنا وكيع، عن سفيان، عن اب
جنيح، عن جماهد )لََقْد َخَلْقَنا اإلْنَساَن ِفي َأْحَسني تَ ْقويمٍي( 
 قال: أحسن َخْلٍق.
حدثين ُممد بن عمرو، قال: ثنا أبو عاصم، قال: ثنا 
عيسى؛ وحدثين احلارث، قال: ثنا احلسن، قال: ثنا ورقاء، 
مجيعا عن ابن أِب جنيح، عن جماهد، قوله )ِفي َأْحَسني 
 قال: ِف أحسن خلق.تَ ْقويمٍي( 
حدثنا بشر، قال: ثنا يزيد، قال: ثنا سعيد، عن قتادة )ِفي 




حدثنا ابن عبد اْلعلى، قال: ثنا ابن ثور، عن معمر، عن 
قتادة، هو والكلِّب )ِفي َأْحَسني تَ ْقويمٍي( قاال ِف أحسن 
 صورة.
خلقنا اإلنسان، فبلغنا  وقال آخرون: بل معىن ذلك: لقد
به استواء شبابه وجلده وقّوته، وهو أحسن ما يكون، 
 وأعدل ما يكون وأقومه.
 
حدثين يعقوب، قال: ثنا املعتمر، قال: مسعت احلكم 
َيّدث، عن عكريمة، ِف قوله: )لََقْد َخَلْقَنا اإلْنَساَن ِفي 
 َأْحَسني تَ ْقويمٍي( قال: الشاب القوّي اْلَْلد.
مد بن سعد، قال: ثين أِب، قال: ثين عمي، حدثين ُم
قال: ثين أِب، عن أبيه، عن ابن عباس )لََقْد َخَلْقَنا 
 اإلْنَساَن ِفي َأْحَسني تَ ْقويمٍي( قال: شبابه أّول ما نشأ.
وقال آخرون: قيل ذلك ْلنه ليس شيء من احليوان إال 
 وهو منكّب على وجهه غري اإلنسان.
Jus 24 nomo4 507-508 
 
 الكتاب: جامع البيان ِف تأويل القرآن
املؤلف: ُممد بن جرير بن يزيد بن كثري بن غالب 
 ه (310اآلملي، أبو جعفر الطربي )املتوىف: 
 احملقق: أمحد ُممد شاكر
 الناشر: مؤسسة الرسالة
 م 2000 -ه   1420الطبعة: اْلوَل، 
 24عدد اْلجزاء: 
يلة ]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذ
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ْنساَن ِفي َأْحَسني تَ ْقويمٍي يعين ِف أعدل  َلَقْد َخَلْقَنا اإْلي
قامة، وأحسن صورة، وذلك أنه تعاَل خلق كل حيوان 
منكبا على وجهه يأكل بفيه إال اإلنسان فإنه خلقه 
بيده مزينا مديد القامة حسن الصورة يتناول مأكوله 
بالعلم، والفهم، والعقل، والّتمييز، واملنطق. مُثَّ َرَدْدناُه 
َأْسَفَل سافيلينَي يعين إَل اهلرم وأرذل العمر فيضعف 
بدنه وينقص عقله والّسافلون هم الّضعفاء، والزمىن 
واْلطفال والّشيخ الكبري أسفل من هؤالء مجيعا ْلنه 
ف بدنه ال يستطيع حيلة، وال يهتدي سبيال لضع
ومسعه وبصره وعقله، وقيل مث رددناه إَل النّار ْلهنا 
 دركات بعضها أسفل من بعض مث استثىن.
Jus 4 nomor 444 
 الكتاب: لباب التأويل ِف معاين التنزيل
املؤلف: عالء الدين علي بن ُممد بن إبراهيم بن 
عمر الشيحي أبو احلسن، املعروف باْلازن )املتوىف: 
 ه (741
 صحيح ُممد علي شاهنياحملقق: ت
 بريوت -الناشر: دار الكتب العلمية 
 ه  1415 -الطبعة: اْلوَل 
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ْنساَن ِفي َأْحَسني تَ ْقويمٍي. مُثَّ َرَدْدناُه َأْسَفَل  َلَقْد َخَلْقَنا اإْلي
يَن آَمُنوا  اتي فَ َلُهْم َأْجٌر سافيلينَي. إيالَّ الَّذي ُلوا الصَّاحلي َوَعمي
ُر مَمُْنونٍ   « ..َغي ْ
ومنها تبدو عناية اهلل خبلق هذا اإلنسان ابتداء ِف 
أحسن كل شيء  -سبحانه -أحسن تقومي. واهلل
 خلقه.
فتخصيص اإلنسان هنا وِف مواضع قرآنية أخرى 
حبسن الرتكيب، وحسن التقومي، وحسن التعديل.. فيه 
 ا املخلوق.فضل عناية ِبذ
على ما به من  -وإن عناية اهلل بأمر هذا املخلوق
ضعف وعلى ما يقع منه من اَنراف عن الفطرة 
لتشري إَل أن له شأنا عند اهلل، ووزنا ِف نظام  -وفساد
هذا الوجود. وتتجلى هذه العناية ِف خلقه وتركيبه 
على هذا النحو الفائق، سواء ِف تكوينه اْلثماين 
التعقيد، أم ِف تكوينه العقلي الفريد، أم البالغ الدقة و 
 ِف تكوينه الروحي العجيب.
والرتكيز ِف هذا املقام على خصائصه الروحية. فهي 
اليت تنتكس إَل أسفل سافلني حني ينحرف عن 
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الفطرة وَييد عن اإلميان املستقيم معها. إذ أنه من 
الواضح أن خلقته البدنية ال تنتكس إَل أسفل 
 سافلني.
هذه اْلصائص الروحية يتجلى تفوق التكوين وِف 
اإلنساين. فهو مهيأ ْلن يبلغ من الرفعة مدى يفوق 
مقام املالئكة املقربني. كما تشهد بذلك قصة 
عند  -عليه السالم -املعراج.. حيث وقف جربيل
إَل املقام  -اإلنسان -مقام، وارتفع ُممد بن عبد اهلل
 اْلسىن.
ْلن يهوي  -ينتكس حني -بينما هذا اإلنسان مهيأ
مُثَّ َرَدْدناهُ »إَل الدرك الذي ال يبلغ إليه خملوق قط: 
حيث تصبح البهائم أرفع منه « .. َأْسَفَل سافيلينيَ 
وأقوم، الستقامتها على فطرهتا، وإهلامها تسبيح رِبا، 
وأداء وظيفتها ِف اْلرض على هدى. بينما هو 
 املخلوق ِف أحسن تقومي، َيحد ربه، ويرتكس مع
 هواه، إَل درك ال ْتلك البهيمة أن ترتكس إليه
يَن( سجود َتية وتكرمة ال سجود  دي )فَ َقُعوا َلُه َساجي
 عبادة.
وقد حدثين جعفر بن مكرم، قال: ثنا أبو عاصم، 
قال: ثنا شبيب بن بشر، عن عكرمة، عن ابن عباس 
قال: ملا خلق اهلل املالئكة قال: إين خالق بشرا من 
قته فاسجدوا له، فقالوا: ال نفعل. طني، فإذا أنا خل
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فأرسل عليهم نارا فأحرقتهم، وخلق مالئكة أخرى، 
فقال: إين خالق بشرا من طني، فإذا أنا خلقته 
فاسجدوا له، فأَبوا، قال: فأرسل عليهم نارا 
فأحرقتهم، مث خلق مالئكة أخرى، فقال: إين خالق 
بشرا من طني، فإذا أنا خلقته فاسجدوا له، فأبوا، 
أرسل عليهم نارا فأحرقتهم، مث خلق مالئكة، فقال: ف
إين خالق بشرا من طني، فإذا أنا خلقته فاسجدوا له، 
فقالوا: مسعنا وأطعنا، إال إبليس كان من الكافرين 
 اْلّولني.
القول ِف تأويل قوله تعاَل: }َفَسَجَد اْلَمالئيَكُة ُكلُُّهْم 
يَن  ( إيال إيبْلييَس َأََب َأنْ 30َأمْجَُعوَن ) دي اجي َيُكوَن َمَع السَّ
(31} ) 
Jus 17 nomor 101 
 
 الكتاب: جامع البيان ِف تأويل القرآن
املؤلف: ُممد بن جرير بن يزيد بن كثري بن 
غالب اآلملي، أبو جعفر الطربي )املتوىف: 
 ه (310
 احملقق: أمحد ُممد شاكر
 الناشر: مؤسسة الرسالة
 م 2000 -ه   1420الطبعة: اْلوَل، 
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 24عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات 
مذيلة حبواشي أمحد وُممود شاكر، وهو ضمن 
 خدمة مقارنة التفاسري[
 
 الكتاب: ِف ظالل القرآن
املؤلف: سيد قطب إبراهيم حسني الشارِب )املتوىف: 
 ه (1385
 القاهرة -بريوت -الناشر: دار الشروق 
 ه  1412 -الطبعة: السابعة عشر 




َماءي َماًء فََأْخرََج  َن السَّ َن الثََّمرَاتي ريْزقًا َلُكْم{}َوأَنْ َزَل مي  بيهي مي
يعين تعاَل ذكره بذلك أنه أنزل من السماء مطرًا، فأخرج 
بذلك املطر مما أنبتوه ِف اْلرض من زرعهم وَغْرسهم 
رزقًا هلم، غذاًء وأقواتًا. فنبههم بذلك على  -( 2مثرات )
رهم به آالَءه لديهم، وأنه هو الذي  قدرته وُسلطانه، وذكَّ
خلقهم، وهو الذي يَرزقهم ويكُفُلهم، دون من جعلوه له 
ا وعيْدال من اْلوثان واآلهلة.  نيدًّ
Nomor 368 juz 1 
 الكتاب: جامع البيان ِف تأويل القرآن
surah al-Baqarah/2:22 
َۡٱۡلَُكمَُۡۡجَعلَۡۡلَِذيٱ ۡءٗۡبِنَا ۡۡءَۡلَسَما ۡٱوَۡۡاشٗۡفَِرۡ ۡضَۡرۡ ل 
ِۡمنَۡۡۦبِهَِۡۡرجَۡفَأَخۡ ۡءَٗۡما ۡۡءِۡلَسَما ۡٱِۡمنََۡۡوأَنَزلَۡ
ۡ ۡاقِٗۡرزۡ ۡتِۡلثََمَرۡ ٱ َِۡۡعلُواۡ تَجۡ ۡفََلۡۡلَُكم  َۡوأَنتُمۡ ۡاأَنَدادٗۡۡلِِلَ
 ٢٢ۡلَُمونَۡتَعۡ 
 
22. Dialah yang menjadikan bumi 
sebagai hamparan bagimu dan 
langit sebagai atap, dan Dia 
menurunkan air (hujan) dari langit, 
lalu Dia menghasilkan dengan 
hujan itu segala buah-buahan 
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املؤلف: ُممد بن جرير بن يزيد بن كثري بن غالب 
 ه (310اآلملي، أبو جعفر الطربي )املتوىف: 
 احملقق: أمحد ُممد شاكر
 ؤسسة الرسالةالناشر: م
 م 2000 -ه   1420الطبعة: اْلوَل، 
 24عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 




َن الثََّمرَاتي ريْزقًا َلُكْم(  َماءي َماًء فََأْخرََج بيهي مي َن السَّ )َوأَنْ َزَل مي
َن النََّباتي جَنًْما َكاَن أَْو َشَجرًا، ُيْصليُح الثََّمرَ  اُت: َما ََيُْصُل مي
يَل،  الزَّاريُع َواْلَغاريُس اْْلَْرَض، َويَ ْبُذُر اْلَبْذَر، َويَ ْغريُس اْلَفسي
، فَ َيُكوُن لَُه َكْسٌب ِفي ريْزقيهي،  ي َواْلَعْزقي ْق َويَ تَ َعاَهُد َذليَك بيالسَّ
ي ُيْسَقى بيهي، َواَل   َوَلكينَُّه لَْيَس لَهُ  َكْسٌب ِفي إينْ زَالي اْلَمطَري الَّذي
 ، َن اْلَمطَري عي مي ْهري اْلُمْجَتمي َاءي اْلَمطَري أَوي الن َّ يَةي النََّباتي مبي ِفي تَ ْغذي
، َواَل ِفي تَ َولُّدي َخاَليَاُه الَّيتي  ريَها اْْلَُخري َوبيَأْجزَاءي اْْلَْرضي َوَعَناصي
َا مُنُوُُّه وَ  . ِبي يري َا ُكلُّ َذليَك بيَيدي اهللي اْلَقدي اَل ِفي إيمْثَاريهي إيَذا أمَْثََر، إيمنَّ
يًما لَُه َوإيْجاَلاًل َفاَل  ْزَداَد تَ ْعظي َر ِفي َذليَك لين َ َنا َأْن نَ تَ َفكَّ فَ َعَلي ْ
 نَ ْعُبَد َمَعُه َأَحًدا.
َنا، َوبيني  َنا َوَعَلى َوبَ ْعَد َأْن َعرَّفْ َنا اهلَل تَ َعاََل بيأَنْ ُفسي ْعَمتيهي َعَلي ْ
َننيهي  ْتيهي َومي َنا. َوبَ ْعَد َأْن َعرَفْ َنا َذاتَُه اْلَكريميََة بيآثَاري َرمحي َسَلفي
يرييَن بيَأْن نَ ْعريَف َأنَّ اْلَعْبَد َعْبٌد َفاَل  ْرنَا َجدي يَمةي، َوصي اْلَعظي
 َحدُ يُ ْعَبُد َوَأنَّ الرَّبَّ َربٌّ َفاَل ُيْشَرُك بيهي َواَل َيُْ 
sebagai rezeki untukmu; karena itu 
janganlah kamu mengadakan 




Nomor 157 juz1 
 الكتاب: تفسري القرآن احلكيم )تفسري املنار(
املؤلف: ُممد رشيد بن علي رضا بن ُممد مشس الدين 
بن ُممد ِباء الدين بن منال علي خليفة القلموين احلسيين 
 ه (1354)املتوىف: 
 الناشر: اهليئة املصرية العامة للكتاب
 م 1990سنة النشر: 
 اجزء 12عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، وهو ضمن خدمة مقارنة 
 التفاسري، وِت ربطه بنسخة مصورة أخرى )لدار املنار( [
 
 
يعاً مُثَّ اْسَتوى » ي َخَلَق َلُكْم ما ِفي اْْلَْرضي مجَي ُهَو الَّذي
ماءي َفَسوَّاُهنَّ َسْبَع مَساواٍت َوُهَو بيُكلِّ  َشْيٍء إيََل السَّ
 « ..َعلييمٌ 
ويكثر املفسرون واملتكلمون هنا من الكالم عن خلق 
 اْلرض والسماء، يتحدثون عن القبلية والبعدية.
قبل »ويتحدثون عن االستواء والتسوية.. وينسون أن 
اصطالحان بشريان ال مدلول هلما بالقياس إَل « وبعد
اهلل تعاَل وينسون أن االستواء والتسوية اصطالحان 
يان يقربان إَل التصور البشري احملدود صورة غري لغو 
احملدود.. وال يزيدان.. وما كان اْلدل الكالمي الذي 
ثار بني علماء املسلمني حول هذه التعبريات القرآنية، 
إال آفة من آفات الفلسفة اإلغريقية واملباحث 
ۡفِيۡۡٱلَِذيۡهُوَۡ ۡلَُكمَۡما ضَِۡخلََق َر  َجِميٗعاۡۡٱل 
ۡ ۡ ثَُم تََوى  ۡۡٱس  َعۡۡٱلَسَما ءِۡإِلَى َۡسب  هَُن فََسَوى 
ٍءَۡعلِيٞمۡ َۡشي  َۡوهَُوۡبُِكلِّ ٖتٖۚ َو    ٢٩َسَم 
29. Dialah Allah, yang menjadikan 
segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak 
(menciptakan) langit, lalu 
dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia 




الالهوتية عند اليهود والنصارى، عند خمالطتها للعقلية 
ة، وللعقلية اإلسالمية الناصعة.. وما  العربية الصافي
كان لنا َنن اليوم أن نقع ِف هذه اآلفة، فنفسد مجال 
العقيدة ومجال القرآن بقضايا علم الكالم!! فلنخلص 
إذن إَل ما وراء هذه التعبريات من حقائق موحية عن 
خلق ما ِف اْلرض مجيعاً لإلنسان، وداللة هذه 
، وعلى دوره احلقيقة على غاية الوجود اإلنساين
العظيم ِف اْلرض، وعلى قيمته ِف ميزان اهلل، وما وراء 
هذا كله من تقرير قيمة اإلنسان ِف التصور اإلسالمي 
 وِف نظام اجملتمع اإلسالمي..
يعاً » ي َخَلَق َلُكْم ما ِفي اْْلَْرضي مجَي  « ..ُهَو الَّذي
هنا ذات مدلول عميق وذات إَياء  « َلُكمْ »إن كلمة 
اطعة ِف أن اهلل خلق هذا عميق. إهنا قكذلك 
 اإلنسان
Juz 1 Nomor 53 
 الكتاب: ِف ظالل القرآن
املؤلف: سيد قطب إبراهيم حسني الشارِب )املتوىف: 
 ه (1385
 القاهرة -بريوت -الناشر: دار الشروق 
 ه  1412 -الطبعة: السابعة عشر 





رييهي ) ُ تَ َعاََل َعْن َتْسخي ، 1َُيْربي َم اْْلَْمَواجي ( اْلَبْحَر اْلُمَتاَلطي
رييهي ليلرُُّكوبي فييهي، هي بيَتْذلييليهي هَلُْم، َوتَ ْيسي َوَجْعليهي  َومَيََْتُّ َعَلى عيَبادي
َمَك َواحلْييَتاَن فييهي، َوإيْحاَلليهي ) َها 2السَّ هي حلََْمَها َحي َّ ( ليعيَبادي
ْحرَامي ) ليئي 3َوَميِّتَ َها، ِفي احلَْلِّ َواإْلي َن الَّلَّ ( َوَما ََيُْلُقُه فييهي مي
ْن قَ رَ  يليهي ليْلعيَبادي اْستيْخرَاَجَها مي يَسةي، َوَتْسهي ري النَّفي اريَها َواْْلََواهي
رييهي اْلَبْحَر حليَْملي ) ْلَيًة يَ ْلَبُسونَ َها، َوَتْسخي ُفني الَّيتي 4حي ( السُّ
هُ   َْتُْخرُُه، َأْي: َتُشقُّ
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ما َذرَأَ َلُكْم ِفي اْْلَْرضي يعين وما خلق لكم ِف اْلرض،  ََ
ن الدواب واْلنعام واْلشجار والثمار وسخر ْلجلكم م
خُمَْتليفاً أَْلوانُُه يعين ِف اْللقة واهليئة والكيفية واختالف ألوان 
املخلوقات مع كثرهتا، حىت ال يشبه بعضها بعضا من كل 
الوجوه، فيه دليل قاطع على كمال قدرة اهلل ولذلك ختم 
َر اْلَبحْ  ي َسخَّ َر ملا ذكر اهلل هذه اآلية بقوله تعاَل َوُهَو الَّذي
An-Nahl/16:14 
ۡۡٱلَِذيَۡوهُوَۡ رََۡسَخَر بَح  ٗماۡۡٱل  ۡلَح  هُ ِۡمن  ُكلُوا  لِتَأ 
ۡ بَُسونَهَا  ۡتَل  يَٗة ِۡحل  هُ ِۡمن  ِرُجوا  تَخ  َۡوتَس  ا طَِري ٗ
ۡ كََۡوتََرى فُل  ِۡمنۡۡٱل  تَُغوا  َۡولِتَب  ۡفِيِه َمَواِخَر
لِهِۡ ُكُروَنۡۡۦفَض  ۡتَش    ١٤َولََعلَُكم 
14. Dan Dialah, Allah yang 
menundukkan lautan (untukmu), 
agar kamu dapat memakan 
daripadanya daging yang segar 
(ikan), dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan yang kamu 
pakai; dan kamu melihat bahtera 
berlayar padanya, dan supaya kamu 
mencari (keuntungan) dari karunia-




سبحانه وتعاَل الدالئل الدالة على قدرته، ووحدانيته من 
خلق السموات واْلرض، وخلق اإلنسان من نطفة وخلق 
سائر احليوان والنبات وتسخري الشمس والقمر والنجوم 
وغري ذلك، من آثار قدرته، وعجائب صنعته وذكر إنعامه 
عباده ِف ذلك على عباده، ذكر بعد ذلك إنعامه على 
بتسخري البحر هلم نعمة من اهلل عليهم، ومعىن تسخري اهلل 
 البحر لعباده جعله حبيث يتمكن الناس من االنتفاع به
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يُقوَن )قَاَل قَ َتاَدُة:  َي 2( َأْي: َجَعَلُهْم يَ ْقَهُرونَ َها )1ُمطي ( َوهي
ُهْم، َبْل َلْو َجاَء َصغيرٌي إيََل بَعيرٍي  ن ْ َذلييَلٌة هَلُْم، اَل َْتَْتنيُع مي
َقاٌد َمَعُه.  َْلَنَاَخُه، َوَلْو َشاَء َْلَقَاَمُه َوَساقَُه، َوَذاَك َذلييٌل ُمن ْ
ائَةُ  يُع  وََكَذا َلْو َكاَن القطَاُر مي بَعيرٍي أَْو َأْكثَ ُر، َلَساَر اْلَْمي
 بسريي صغرٍي.
َها َما  ن ْ َها يَْأُكُلوَن{ َأْي: مي ن ْ َها رَُكوبُ ُهْم َومي ن ْ َوقَ ْولُُه: }َفمي
Q.S. Yasin /36:71-72 
َماۡلَهُمۡنَاَخلَقۡ ۡأَنَاۡاۡ يََروۡ ۡلَمۡ ۡأَوَۡ ۡمِّ
ۡلَهَاۡفَهُمۡ ۡامَٗۡعۡ أَنۡ ِۡدينَا ۡأَيۡ َۡعِملَت ۡ
ۡلَهُمۡ ۡهَانَۡ َوَذلَلۡ  ٧١ۡلُِكونََۡمۡ 
ُۡكلُونَۡيَأۡ ۡهَاَوِمنۡ َۡرُكوبُهُمۡ ۡهَافَِمنۡ 
٧٢  
 
71. Dan apakah mereka tidak 
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ُلوَن َعَلْيهي اْْلَثْ َقاَل، إيََل َسائيري  ، َوََيْمي يَ رَْكُبوَن ِفي اْْلَْسَفاري
َها يَأْ  ن ْ . }َومي ُكُلوَن{ إذا شاؤوا ََنَُروا اْلْيَهاتي َواْْلَْقطَاري
 َواْجتَ َزُروا.
ْن َأْصَوافيَها َوأَْوبَاريَها َوَأْشَعاريَها  }َوهَلُْم فييَها َمَنافيُع{ َأْي: مي
َا  َا َوأَبْ َواهلي ْن أَْلَباهني نٍي، }َوَمَشاريُب{ َأْي: مي أَثَاثًا َوَمَتاًعا إيََل حي
ْشُكُروَن{ ؟ َأْي: أََفاَل ليَمْن يَ َتَداَوى، َوََنْوي َذليَك. }أََفال يَ 
رَُه؟ رَُه، َواَل ُيْشريُكوَن بيهي َغي ْ ُدون َخاليَق َذليَك َوُمَسخِّ  يُ َوحِّ
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melihat bahwa sesungguhnya Kami 
telah menciptakan binatang ternak 
untuk mereka yaitu sebahagian dari 
apa yang telah Kami ciptakan 
dengan kekuasaan Kami sendiri, 
lalu mereka menguasainya 
72. Dan Kami tundukkan binatang-
binatang itu untuk mereka; maka 
sebahagiannya menjadi tunggangan 
mereka dan sebahagiannya mereka 
makan 
َر  ْن َأَلَْ تَ َر{ تَ ْعَلم }َأنَّ اللَّه َسخَّ َلُكْم َما ِفي اْْلَْرض{ مي
ُفن }ََتْريي ِفي اْلَبْحر{ ليلرُُّكوبي  اْلبَ َهائيم }َواْلُفْلك{ السُّ
ْن }َأْن{ أَْو  َماء{ مي ك السَّ َواحلَْْمل }بيأَْمريهي{ بيإيْذنيهي }َومُيْسي
{ فَ تَ ْهليُكوا }إنَّ اللَّه  ليَئالَّ }تَ َقع َعَلى اْْلَْرض إالَّ بيإيْذنيهي
ْمَساكبيالنَّا ري َواإْلي يم{ ِفي التَّْسخي  سي لََرُءوف َرحي
Al Haj/22:65  
ۡۡأَلَمۡ  ۡأََن ۡۡٱلَِلَۡتََر ۡفِي َۡما ۡلَُكم ضَِۡسَخَر َر  ۡٱل 
كَۡوَۡ فُل  ۡۡٱل  ۡفِي ِري رِۡتَج  بَح  ِرهِۡۡٱل  ِسُكۡۡۦبِأَم  َويُم 
ضِۡأَنۡتَقََعَۡعلَىۡۡٱلَسَما ءَۡ َر  نِهِۡۡٱل  ۡٱلَِلَۡإَِنۡۡۦ ٖۚإَِّلۡبِإِذ 
  ٦٥لََرُءوٞفَۡرِحيٞمۡۡٱلنَاسِۡبِۡ
65. Apakah kamu tiada melihat 
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ْن  { َأْي: مي َر َلُكْم َما ِفي اْلْرضي }َأَلَْ تَ َر َأنَّ اللََّه َسخَّ
َر َلُكْم َما  َاٍر. َكَما قَاَل: }َوَسخَّ َحيَ َواٍن، َومَجَاٍد، َوُزُروٍع، َومثي
َماَواتي َوَما ِفي اْلْرضي مجَي  ْنُه{ ]اْْلَاثيَيةي: ِفي السَّ [ 13يًعا مي
ْن إيْحَسانيهي َوَفْضليهي َواْمتيَنانيهي، }َواْلُفْلَك ََتْريي ِفي  َأْي: مي
رييهي َوَتْسييرييهي، َأْي: ِفي اْلَبْحري  اْلَبْحري بيأَْمريهي{ َأْي: بيَتْسخي
، ََتْريي اْلُفْلُك بيَأْهليَها ) بيرييٍح ( 8الَعَجاج، َوَتاَلطُمي اْْلَْمَواجي
ُلوَن فييَها َما شاءوا من َتائر  طَيَِّبٍة، َوريْفٍق َوتُ َؤَدٍة، فَ َيْحمي
ْن بَ َلٍد إيََل بَ َلٍد، َوُقْطٍر إيََل ُقْطٍر، َويَْأتُوَن   وبضائع وَمَنافيَع، مي
َا عيْنَد َهُؤاَلءي إيََل  ، َكَما َذَهُبوا مبي َا عيْنَد أُولَئيَك إيََل َهُؤاَلءي مبي
َّا ََيَْتاُجوَن إيلَْيهي، َوَيْطلُُبونَُه َويُرييُدونَُه،أُولَئيَك،  ممي  
Juz 5 nomor 450-451 
 
 
bahwasanya Allah menundukkan 
bagimu apa yang ada di bumi 
dan bahtera yang berlayar di 
lautan dengan perintah-Nya. Dan 
Dia menahan (benda-benda) 
langit jatuh ke bumi, melainkan 
dengan izin-Nya? Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha 
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َر َلُكْم َما ِفي   }َأَلَْ تَ َرْوا{ تَ ْعَلُموا يَا خُمَاطَبينَي }َأنَّ اللَّه َسخَّ
َا  ُعوا ِبي ْمس َواْلَقَمر َوالنُُّجوم ليتَ ْنَتفي ْن الشَّ َماَوات{ مي السَّ
َواّب }َوَأْسَبَغ{  ْن الثَِّمار َواْْلَنْ َهار َوالدَّ }َوَما ِفي اْْلَْرض{ مي
ورَة  َي ُحْسن الصُّ رَة{ َوهي أَْوَسَع َوَأَِتَّ }َعَلْيُكْم نيَعمه ظَاهي
َي اْلَمْعريفَة َوَغرْيَها َوَتْسوييَة اْْلَْعَضاء َوَغرْي َذلي  َنة{ هي َك }َوبَاطي
ل ِفي اللَّه بيَغرْيي عيْلم  ة }َمْن َُيَادي ْن النَّاس{ َأْي أَْهل َمكَّ }َومي
ْن َرُسول }َواَل كيَتاب ُمنيري{ أَنْ زَلَُه اللَّه َبْل  َواَل ُهَدى{ مي
 بالتقليد
Juz 1 nomor 542 
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ۡۡأَلَمۡ  ۡأََن ا  ۡۡٱلَِلَۡتََرو  ۡفِي َۡما ۡلَُكم تَِۡسَخَر َو  ۡٱلَسَم 
ۡ ۡفِي ضَِۡوَما َر  ۡنَِعَمهُۡۡٱل  ُكم  َۡعلَي  بََغ ِهَرٗةۡۡۥَوأَس  ظَ 
ۡ َۡوِمَن
ٗۗ
ۡۡٱلنَاسَِۡوبَاِطنَٗة ۡفِي ِدُل ۡيَُج  ِرۡۡٱلَِلَِۡمن بَِغي 
نِيٖرۡ ٖبۡمُّ ٖمَۡوَّلۡهُٗدىَۡوَّلِۡكتَ    ٢٠ِعل 
20. Tidakkah kamu perhatikan 
sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di 
langit dan apa yang di bumi dan 
menyempurnakan untukmu 
nikmat-Nya lahir dan batin. Dan 
di antara manusia ada yang 
membantah tentang (keesaan) 
Allah tanpa ilmu pengetahuan 
atau petunjuk dan tanpa Kitab 





 1عدد اْلجزاء: 




ًها َخْلقَ  نْ َيا يَ ُقوُل تَ َعاََل ُمَنب ِّ ْم ِفي الدُّ هي َعَلْيهي ُه َعَلى نيَعمي
ْن جُنُوٍم  َر هَلُْم َما ِف السموات مي رَةي، بيأَنَُّه َسخَّ َواآْلخي
ْن  ْم، َوَما َُيَْلُق فييَها مي ْم َونَ َهاريهي َا ِفي لَْيليهي يُئوَن ِبي َيْسَتضي
َسْقًفا  َسَحاٍب َوأَْمطَاٍر َوثَ ْلٍج َوبَ َرٍد، َوَجْعليهي إييَّاَها هَلُمْ 
ْن قَ رَاٍر َوأَنْ َهاٍر َوَأْشَجاٍر  َُمُْفوظًا، َوَما َخَلَق هَلُْم ِفي اْْلَْرضي مي
ْن  َنَة مي رََة َواْلَباطي ْم نيَعَمُه الظَّاهي َاٍر. َوَأْسَبَغ َعَلْيهي َوُزُروٍع َومثي
، مُثَّ  ، َوإيزَاَحةي الشَبه َواْلعيَللي َمَع  إيْرَسالي الرُُّسلي َوإينْ زَالي اْلُكُتبي
ُل ِفي اللَّهي،  ُهْم َمْن َُيَادي ن ْ َهَذا ُكلِّهي َما آَمَن النَّاُس ُكلُُّهْم، َبْل مي
. َوجُمَاَدلَتيهي ِفي َذليَك بيَغرْيي  هي َوإيْرَسالي الرُُّسلي يدي َأْي: ِفي تَ ْوحي
يَحٍة، َواَل كيَتاٍب َمْأثُوٍر  ٍة َصحي ْن ُحجَّ عيْلٍم، َواَل ُمْستَ َنٍد مي
يٍح؛  ُل ِفي اللَّهي َصحي َن النَّاسي َمْن َُيَادي ََذا قَاَل تَ َعاََل: }َومي َوهلي
يٍء.  بيَغرْيي عيْلٍم َوال ُهًدى َوال كيَتاٍب ُمنيرٍي{ َأْي: ُمبينٍي ُمضي
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َن اْلَبْحري  َر هَلُْم مي هي فييَما َسخَّ يَْذُكُر تَ َعاََل نيَعَمُه َعَلى َعبييدي
ُفُن فييهي بيأَْمريهي تَ َعاََل، فَإينَُّه ُهَو  َي السُّ }ليَتْجريَي اْلُفْلُك{ ، َوهي
ْن  َلَها }َوليَتْبتَ ُغوا مي ي أََمَر اْلَبْحَر َأْن ََيْمي َفْضليهي{ َأْي: ِفي الَّذي
، }َولََعلَُّكْم َتْشُكُروَن{ َأْي: َعَلى  بي ري َواْلَمَكاسي اْلَمَتاجي
َن اْْلَقَالييمي النَّائيَيةي  ُحُصولي اْلَمَنافيعي اْلَمْجُلوبَةي إيلَْيُكْم مي
َيةي.  َواآْلفَاقي اْلَقاصي
Jus 7 nomor 264-265 
 الكتاب: تفسري القرآن العظيم
فداء إمساعيل بن عمر بن كثري القرشي املؤلف: أبو ال
 ه (774البصري مث الدمشقي )املتوىف: 
 احملقق: سامي بن ُممد سالمة
 الناشر: دار طيبة للنشر والتوزيع
 م 1999 -ه  1420الطبعة: الثانية 
 8عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 
 لتفاسري[حبواشي احملقق، وهو ضمن خدمة مقارنة ا
 
Al-Jatsiyah/45:12-13 
ۡۡٱلَِذيۡٱلَِلُۡ۞ ۡلَُكُم رََۡسَخَر بَح  ِرَيۡۡٱل  لِتَج 
كُۡ فُل  ِرهِۡۡٱل  ۡبِأَم  لِهِۡۡۦفِيِه ۡفَض  ِۡمن تَُغوا  ۡۦَولِتَب 
ۡ ُكُروَن ۡتَش  ۡفِيَۡۡوَسَخرَۡ ١٢َولََعلَُكم  َۡما لَُكم
تِۡ َو  ۡۡٱلَسَم  ۡفِي ضَِۡوَما َر  ۡإَِنۡۡٱل 
هُٖۚ ن  ۡمِّ َجِميٗعا
ٖمۡيَتَفََكُروَنۡ ٖتۡلِّقَو  لَِكَۡل يَ 
  ١٣فِيَۡذ 
12. Allah-lah yang menundukkan 
lautan untukmu supaya kapal-kapal 
dapat berlayar padanya dengan 
seizin-Nya dan supaya kamu dapat 
mencari karunia -Nya dan mudah-
mudahan kamu bersyukur 
13. Dan Dia telah menundukkan 
untukmu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi semuanya, (sebagai 
rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-






َن يَ ُقوُل تَ َعاََل  َا َجَعَل هَلُْم مي هي، مبي  ممُْتَ نًّا َعَلى َخْلقي
ْن َحرََكاتي  ي َيْسُكُنوَن فييهي َوَيْسرَتيَُيوَن مي اللَّْيلي الَّذي
رًا،  َهاَر ُمْبصي ، َوَجَعَل الن َّ َهاري ْم ِفي اْلَمَعاييشي بيالن َّ تَ َردُّديهي
، َوقَ  يًئا، ليَيَتَصرَّفُوا فييهي بياْْلَْسَفاري ْطعي َأْي: ُمضي
، }إينَّ اللََّه َلُذو  َناَعاتي َن الصِّ ني مي ، َوالتََّمكُّ اْْلَْقطَاري
َفْضٍل َعَلى النَّاسي َوَلكينَّ َأْكثَ َر النَّاسي اَل َيْشُكُروَن{ 
ْم.7( َأْي: اَل يَ ُقوُموَن بيُشْكري نيَعمي )6)  ( اللَّهي َعَلْيهي
Juz 7 nomor 155 
 
 الكتاب: تفسري القرآن العظيم
املؤلف: أبو الفداء إمساعيل بن عمر بن كثري القرشي 
 ه (774البصري مث الدمشقي )املتوىف: 
 احملقق: سامي بن ُممد سالمة
 الناشر: دار طيبة للنشر والتوزيع
 م 1999 -ه  1420الطبعة: الثانية 
 8عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 
 خدمة مقارنة التفاسري[ حبواشي احملقق، وهو ضمن
 
Ghafir/40:61 
ۡۡٱلَِذيۡٱلَِلُۡ ۡلَُكُم لََۡجَعَل ۡفِيِهۡۡٱلَي  ُكنُوا  لِتَس 
ۡۡٱلنَهَارَۡوَۡ ۡإَِن
ِصًراٖۚ َۡعلَىۡۡٱلَِلَُۡمب  ٍل ۡفَض  لَُذو
ثََرۡۡٱلنَاسِۡ ِكَنۡأَك  ُكُروَنۡۡٱلنَاسَِۡولَ   ٦١َّلۡيَش 
  
ۡ
61. Allah-lah yang menjadikan 
malam untuk kamu supaya kamu 
beristirahat padanya; dan 
menjadikan siang terang benderang. 
Sesungguhnya Allah benar-benar 
mempunyal karunia yang 
dilimpahkan atas manusia, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak 
bersyukur 
 
َن اْلمَ  { َأْي: مي َن الطَّيَِّباتي آكيلي }َوَرَزَقُكْم مي
اَر،  نْ َيا. َفذََكَر أَنَُّه َخَلَق الدَّ َواْلَمَشاريبي ِفي الدُّ
اَن، َواْْلَْرزَاَق  كَّ  فَ ُهَو اْْلَاليُق الرَّازيقُ -َوالسُّ
Ghafir/40:64 
ۡۡٱلَِذيۡٱلَِلُۡ ۡلَُكُم ضََۡجَعَل َر  قََراٗراۡۡٱل 
ۡۡٱلَسَما ءَۡوَۡ ُۡصَوَرُكم  َسَن ۡفَأَح  َۡوَصَوَرُكم  بِنَا ٗء
ۡ َن ۡمِّ ِتَٖۚۡوَرَزقَُكم ۡۡٱلطَيِّبَ  لُِكُم
ۡۡٱلَِلَُۡذ  َربُُّكم  
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Juz 7 nomor 156 
 الكتاب: تفسري القرآن العظيم
املؤلف: أبو الفداء إمساعيل بن عمر بن كثري القرشي 
 ه (774البصري مث الدمشقي )املتوىف: 
 احملقق: سامي بن ُممد سالمة
 الناشر: دار طيبة للنشر والتوزيع
 م 1999 -ه  1420الطبعة: الثانية 
 8عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 
 حبواشي احملقق، وهو ضمن خدمة مقارنة التفاسري[
 
ۡۡٱلَِلُۡفَتَبَاَرَكۡ لَِمينََۡربُّ َع    ٦٤ۡٱل 
64. Allah-lah yang menjadikan 
bumi bagi kamu tempat menetap 
dan langit sebagai atap, dan 
membentuk kamu lalu 
membaguskan rupamu serta 
memberi kamu rezeki dengan 
sebahagian yang baik-baik. Yang 
demikian itu adalah Allah 
Tuhanmu, Maha Agung Allah, 
Tuhan semesta alam 
 
 
ْلمر عظيم. خلقه ليكون مستخلفاً ِف اْلرض، مالكاً 
اً فيها. إنه الكائن اْلعلى ِف هذا ملا فيها، فاعاًل مؤثر 
امللك العريض والسيد اْلول ِف هذا املرياث الواسع. 
ودوره ِف اْلرض إذن وِف أحداثها وتطوراهتا هو الدور 
اْلول إنه سيد اْلرض وسيد اآللة! إنه ليس عبداً 
لَّللة كما هو ِف العاَل املادي اليوم. وليس تابعاً 
 عالقات البشر للتطورات اليت َتدثها اآللة ِف
وأوضاعهم كما يدعي أنصار املادية املطموسون، 
الذين َيقرون دور اإلنسان ووضعه، فيجعلونه تابعاً 
لَّللة الصماء وهو السيد الكرمي! وكل قيمة من القيم 
املادية ال َيوز أن تطغى على قيمة اإلنسان، وال أن 
 
ۡفِيَۡۡوإِذۡ  َۡجاِعٞل ۡإِنِّي ئَِكِة
َملَ   ۡلِل  َۡربَُّك قَاَل
ضِۡ َر  ِسُدۡۡٱل  َعُلۡفِيهَاَۡمنۡيُف  ۡأَتَج  ا  ۡقَالُو 
 
َخلِيفَٗة
ۡ فُِك َۡويَس  َما ءَۡفِيهَا ِدَكۡۡٱلدِّ ۡبَِحم  ۡنَُسبُِّح ُن َونَح 
لَُموَنۡ ۡتَع  َّۡل َۡما لَُم ۡأَع  ۡإِنِّي  ۡقَاَل ۡلََك  ُس َونُقَدِّ
٣٠  
30. Ingatlah ketika Tuhanmu 
berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan 
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تستذله أو ختضعه أو تستعلي عليه وكل هدف ينطوي 
ري قيمة اإلنسان، مهما َيقق من مزايا على تصغ
مادية، هو هدف خمالف لغاية الوجود اإلنساين. 
فكرامة اإلنسان أواًل، واستعالء اإلنسان أواًل، مث َتيء 
 القيم املادية تابعة مسخرة.
وهو  -والنعمة اليت ميَت اهلل ِبا على الناس هنا
ليست جمرد اإلنعام عليهم مبا ِف  -يستنكر كفرهم به
سيادهتم على ما  -إَل ذلك -اْلرض مجيعاً، ولكنها
ِف اْلرض مجيعاً، ومنحهم قيمة أعلى من قيم 
املاديات اليت َتويها اْلرض مجيعاً. هي نعمة 
االستخالف والتكرمي فوق نعمة امللك واالنتفاع 
 العظيم.
Juz 1 nomor 54 
 الكتاب: ِف ظالل القرآن
)املتوىف:  املؤلف: سيد قطب إبراهيم حسني الشارِب
 ه (1385
 القاهرة -بريوت -الناشر: دار الشروق 
 ه  1412 -الطبعة: السابعة عشر 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، وهو ضمن خدمة 
 مقارنة التفاسري[
 
املَناَسَبة: ملا امَتَّ تعاَل على العباد بنعمة اْللق 
َياد وأنه سخر هلم ما ِف اْلرض مجيعاً، وأخرجهم  واإلي
Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui 




م إيَل الوجود، أتبع ذلك ببدء خلقهم، وامَتَّ من العد
عليهم بتشريف أبيهم وتكرميه، جبعله خليفة، وإيسكانه 
دار الكرامة، وإيسجاد املالئكة تعظيماً لشأنه، وال 
حسان إيَل اْلصل إيحسان إيَل الفرع،  شك أن اإلي
والنعمة على اآلباء نعمة على اْلبناء، وهلذا ناسب أن 
ه من وجوه النعم اليت أنعم ِبا يذّكرهم بذلك، ْلن
 عليهم.
اللَغة: }َوإيْذ{ ظرف زمان منصوب بفعل ُمذوف 
تقديره: اذكر حني أو اذكر وقت، وقد يصرح 
باحملذوف كقوله تعاَل: }واذكروا إيْذ أَنُتْم قَلييٌل{ 
مع مستقبل « إيذْ »[ قال املربد: إذا جاء 26]اْلنفال: 
مَيُْكُر بيَك{  كان معناه ماضياً َنو قوله }َوإيذْ 
مع « إيذا»[ معناه إيْذ مكروا، وإيذا جاء 30]اْلنفال: 
املاضي كان معناه مستقباًل كقوله }فَإيَذا َجآَءتي 
[ و }إيَذا َجآَء َنْصُر 34الطآمة الكربى{ ]النازعات: 
[ أي َييء. }َخلييَفًة{ اْلليفة: من 1اهلل{ ]النصر: 
ل والتاء َيلف غريه وينوب منابه، فعيل مبعىن فاع
للمبالغة، مسي خليفة ْلنه مستخلف عن اهلل َعزَّ َوَجلَّ 
ِف إجراء اْلحكام وتنفيذ اْلوامر الربانية قال تعاَل 
[ 26}ياداوود إينَّا َجَعْلَناَك َخلييَفًة ِفي اْلرض{ ]ص: 
راقة ال يستعمل  ُك{ السفك: الصب واإلي اآلية }َوَيْسفي
الدم: أراقة وبابه إيال ِف الدم قال ِف املصباح: وسفك 
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 ضرب }ُنَسبُِّح{ التسبيح: تنزيه اهلل وتربئته
Juz1 nomor 40 
 الكتاب: صفوة التفاسري
 املؤلف: ُممد علي الصابوين
 -الناشر: دار الصابوين للطباعة والنشر والتوزيع 
 القاهرة
 م 1997 -ه   1417الطبعة: اْلوَل، 
 1عدد اْلجزاء: 




ي َجَعَلُكْم َخالئيَف اْْلَْرضي َورََفَع بَ ْعَضُكْم فَ ْوَق  )َوُهَو الَّذي
ُلوَُكْم ِفي ما آتاُكْم( أي إن ربكم الذي  بَ ْعٍض َدَرجاٍت ليَيب ْ
هو رب كل شىء هو الذي جعلكم خالئف هذه اْلرض 
بعد أمم قد سبقت، وىف سريها عرب وعظات ملن ادكر 
بعضكم فوق بعض درجات وتدبر، وكذلك هو قد رفع 
ىف الغىن والفقر، والقوة والضعف، والعلم واْلهل، 
ليختربكم فيما أعطاكم أي ليعاملكم معاملة املخترب لكم 
ىف ذلك، ويبىن اْلزاء على العمل، إذ قد جرت سنته ىف 
أن سعادة الناس أفرادا ومجاعات ىف الدنيا واآلخرة أو 
 م.شقاءهم فيهما تابعة ْلعماهلم وتصرفاهت
Nomor 93 juz 8 
 الكتاب: تفسري املراغي
Q.S. al-An’am/6:165 
َۡۡجَعلَُكمۡ ۡلَِذيٱَۡوهُوَۡ
َۡٱۡئِفََۡخلَ   َۡوَرفَعَۡۡضِۡرۡ ل 
ۡفِيۡلَُوُكمۡ لِّيَبۡ ۡتَٖۡدَرَجۡ ۡضٖۡبَعۡ ۡقَۡفَوۡ َۡضُكمۡ بَعۡ 
َۗۡٗءاتَىۡ َۡما ۡ ۡٱَۡسِريعَُۡۡربَكَۡۡإِنَُۡۡكم 
ۡۥَوإِنَهُِۡعقَابِۡل 
 ١٦٥َۡرِحيُمُۢۡۡلََغفُورٞۡ
165. Dan Dialah yang menjadikan 
kamu penguasa-penguasa di bumi 
dan Dia meninggikan sebahagian 
kamu atas sebahagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu 
tentang apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya 
dan sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang 
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 ه (1371املؤلف: أمحد بن مصطفى املراغي )املتوىف: 
الناشر: شركة مكتبة ومطبعة مصطفى الباَب احللِب وأوالده 
 مبصر
 م 1946 -ه   1365الطبعة: اْلوَل، 
 30عدد اْلجزاء: 




َواْعَلْم َأنَّ اْلَكاَلَم ِفي اْْلَُلَفاءي َواْلَْاَلئيفي َواْْلَلييَفةي َقْد 
َعمي  َر الن ِّ ْنُه َأنَّ َتذَكُّ َع َواْلَمْقُصوُد مي َمَضى ِفي َمَواضي
ُب الرَّْغَبَة َواْلَمَحبََّة َوَزَواَل النَّ  يَمةي يُوجي ْفرَةي اْلَعظي
اَلُم هاهنا نَ ْوَعنْيي  َواْلَعَداَوةي َوَقْد ذََكَر ُهوٌد َعَلْيهي السَّ
: نْ َعامي َن اإْلي  مي
ْن بَ ْعدي قَ ْومي نُوٍح  ُل: أَنَُّه تَ َعاََل َجَعَلُهْم ُخَلَفاَء مي اْْلَوَّ
يَاَرُهْم َوأَْمَواهَلُْم َوَما  َوَذليَك بيَأْن أَْوَرثَ ُهْم أَْرَضُهْم َودي
: قَ ْولُُه: يَ تَّصي  . َوالثَّايني َن اْلَمَنافيعي َواْلَمَصاليحي َا مي ُل ِبي
ُث:  َوزادَُكْم ِفي اْْلَْلقي َبْصَطًة َوفييهي َمَباحي
يري  ْقدي ُل: اْْلَْلُق ِفي اللَُّغةي عيَبارٌَة َعني الت َّ اْلَبْحُث اْْلَوَّ
ي  ْيءي الَّذي َا يَ ْنطَليُق َعَلى الشَّ َلُه فَ َهَذا اللَّْفُظ إيمنَّ
يٌَّة َفَكاَن اْلُمرَاُد ُحُصوَل الزِّيَاَدةي  ْقَداٌر َوُجثٌَّة َوَحْجمي مي
ُهْم َمْن مَحََل َهَذا اللَّْفَظ َعَلى  ن ْ ْم َومي هي ِفي َأْجَسامي
َنَّ اْلُقَوى َواْلُقَدَر ُمتَ َفاويَتٌة  الزِّيَاَدةي ِفي اْلُقوَّةي َوَذليَك ْلي
Q.S. al A’raf /7:69 
َۡعلَىۡ َۡربُِّكمۡ ۡمِّنۡرِٞۡذكۡ َۡءُكمۡ َجا ۡۡأَنۡتُمۡ أََوَعِجبۡ 
نُكمۡ َۡرُجلٖۡ َۡجَعلَُكمۡ ۡإِذۡ ۡاۡ ُكُروۡ ذۡ ٱوَۡۡلِيُنِذَرُكم ٖۚۡۡمِّ
ۡفِيَۡوَزاَدُكمۡ ۡنُوحٖۡۡمِۡقَوۡ ۡدِۡبَعۡ ِۡمنُۢۡۡءَُۡخلَفَا ۡ
ۡبَص ۡ ۡقَِۡخلۡ ل ۡٱ
 
ۡلََعلَُكمۡ ۡلَِلِۡٱۡءََۡءاَّلۡ ۡاۡ ُكُروۡ ذۡ ٱفَۡۡطَٗة
٦٩ۡلُِحونَۡتُفۡ    
69. Apakah kamu (tidak percaya) 
dan heran bahwa datang kepadamu 
peringatan dari Tuhanmu yang 
dibawa oleh seorang laki-laki di 
antaramu untuk memberi 
peringatan kepadamu? Dan ingatlah 
oleh kamu sekalian di waktu Allah 
menjadikan kamu sebagai 
pengganti-pengganti (yang 
berkuasa) sesudah lenyapnya kaum 
Nuh, dan Tuhan telah melebihkan 
kekuatan tubuh dan perawakanmu 
(daripada kaum Nuh itu). Maka 
ingatlah nikmat-nikmat Allah 




 ْضَعُف.فَ بَ ْعُضَها َأْعَظُم َوبَ ْعُضَها أَ 
إيَذا َعرَْفَت َهَذا فَ نَ ُقوُل: لفظ اآلية يدل على 
حصول الزيادة واعتداد تيْلَك الزِّيَاَدةي فَ َلْيَس ِفي 
اللَّْفظي اْلَبتََّة َما َيُدلُّ َعَلْيهي إيالَّ َأنَّ اْلَعْقَل َيُدلُّ َعَلى 
يَمةً  ُب َأْن َتُكوَن زييَاَدًة َعظي َواقيَعًة  َأنَّ تيْلَك الزِّيَاَدَة َيَي
َها  يصي اَلفي اْلُمْعَتادي َوإيالَّ َلَْ َيُكْن ليَتْخصي َعَلى خي
: َكاَن  ُّ بيالذِّْكري ِفي َمْعريضي اْْلَنْ َعامي فَائيَدٌة. قَاَل اْلَكْلِبي
رَاًعا َوقَاَل  تِّنَي ذي رَاٍع َوأَْقَصُرُهْم سي اَئَة ذي َأْطَوهُلُْم مي
َي مي  ُلُغُه َيَدا آَخُروَن: تيْلَك الزِّيَاَدُة هي ْقَداُر َما تَ ب ْ
ََذا  ُلوا َعَلى َأْهلي َزَماهنييْم ِبي إيْنَساٍن إيَذا َرفَ َعُهَما فَ ُفضِّ
ْن قَ ْوليهي:  اْلَقْدري َوقَاَل قَ ْوٌم َُيَْتَمُل َأْن َيُكوَن اْلُمرَاُد مي
َدٍة  ْن قَبييَلٍة َواحي َوزادَُكْم ِفي اْْلَْلقي َبْصَطًة َكْونَ ُهْم مي
 كينَي ِفي اْلُقوَّةي ُمَتَشاري 
Nomor 301 bab 14 
 الكتاب: مفاتيح الغيب = التفسري الكبري
املؤلف: أبو عبد اهلل ُممد بن عمر بن احلسن 
بن احلسني التيمي الرازي امللقب بفخر الدين 
 ه (606الرازي خطيب الري )املتوىف: 
 بريوت -الناشر: دار إحياء الرتاث العرِب 
 ه  1420 -الطبعة: الثالثة 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، وهو ضمن 
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 خدمة مقارنة التفاسري[
 
ُقوُل تَ َعاََل: وََكَما أَْرَسْلَنا إيََل قَ ْومي نُوٍح نُوًحا، َكَذليَك 
 أَْرَسْلَنا إيََل َعاٍد َأَخاُهْم ُهوًدا.
ْن[ ) ُد ْبُن إيْسَحاَق: ُهْم ]مي ( َوَلدي َعادي ْبني 1قَاَل ُُمَمَّ
 ْبني َعْوَص ْبني َساَم ْبني نُوٍح.إيَرَم 
يَن ذََكَرُهُم اللَُّه  قُ ْلُت: َوَهُؤاَلءي ُهْم َعاٌد اْْلُوََل، الَّذي
يَن َكانُوا يَْأُووَن 2]تَ َعاََل[ ) ( َوُهْم َأْواَلُد َعادي ْبني إيَرَم الَّذي
، َكَما قَاَل تَ َعاََل: }َأََلْ تَ َر َكْيَف  إيََل الَعَمد ِفي اْلبَ رِّ
َعَل َربَُّك بيَعاٍد * إيَرَم َذاتي اْلعيَمادي * الَّيتي ََلْ َُيَْلْق فَ 
: { ]اْلَفْجري ثْ ُلَها ِفي اْلبيالدي ْم 8-6مي هي ةي بَْأسي دَّ [ َوَذليَك ليشي
َوقُ وَّهتييْم، َكَما قَاَل تَ َعاََل: }فََأمَّا َعاٌد فَاْسَتْكبَ ُروا ِفي 
نَّا قُ وًَّة َأوَََلْ يَ َرْوا َأنَّ اْلْرضي بيَغرْيي احلَْقِّ َوقَاُلوا َمْن  َأَشدُّ مي
نْ ُهْم قُ وًَّة وََكانُوا بيآيَاتيَنا  ي َخَلَقُهْم ُهَو َأَشدُّ مي اللََّه الَّذي
َلْت:  [ .15ََيَْحُدوَن{ ]ُفصِّ
َوَقْد َكاَنْت َمَساكينُ ُهْم باليمن باْلحقاف، وهي جبال 
 الرمل.
ُد ْبُن إيْسَحاَق، َعْن ُمَُ  دي ْبني َعْبدي اللَّهي ْبني َأِبي قَاَل ُُمَمَّ مَّ
ْعُت  ري ْبني َواثيَلَة، مسَي ، َعْن َأِبي الطَُّفْيلي َعامي َسعييٍد اْْلَُزاعييِّ
َي اللَُّه َعْنُه[ ) ( يَ ُقوُل ليَرُجٍل 1َعلييَّ ْبَن َأِبي طَاليٍب ]َرضي
ْن َحْضَرَمْوَت: َهْل َرأَْيَت َكثييًبا َأمْحََر خُتَاليطُُه َمدَ  َرة مي
ْن أَْرضي  َيةي َكَذا وََكَذا مي مَحَْراُء َذا أَراٍك وسْدر َكثيرٍي بيَناحي
نينَي.  رَي اْلُمْؤمي َحْضَرَمْوَت، َهْل َرأَيْ َتُه؟ قَاَل: نَ َعْم يَا أَمي
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َعُتُه نعَت َرُجٍل َقْد َرآُه. قَاَل: اَل َوَلكيينِّ  َواللَّهي إينََّك لَتَ ن ْ
ثُت َعْنُه. فَ َقالَ  رَي  َقْد حدِّ : َوَما َشْأنُُه يَا أَمي يُّ احلَْْضَرمي
اَلُم. نينَي؟ قَاَل: فييهي قرُب ُهوٍد، َعَلْيهي السَّ  اْلُمْؤمي
( َوَهَذا فييهي فَائيَدٌة َأنَّ َمَساكينَ ُهْم  2َرَواُه اْبُن َجرييٍر )
اَلُم، ُدفيَن ُهَناَك،  ، َوَأنَّ ُهوًدا، َعَلْيهي السَّ َكاَنْت بياْلَيَمني
ْن َأْشَرفي )  َوَقدْ  َنَّ الرُُّسَل 3َكاَن مي هي َنَسًبا؛ ْلي ( قَ ْومي
ْم[ ) ْن أَْفَضلي 4]َصَلَواُت اللَّهي َعَلْيهي َعثُ ُهُم اللَُّه مي َا يَ ب ْ ( إيمنَّ
ْم، َوَلكيْن َكاَن قَ ْوُمُه َكَما ُشّدد َخْلُقُهْم  اْلَقَبائيلي َوَأْشَرفيهي
نْ  د َعَلى قُ ُلوِبييْم، وََكانُوا مي يًبا  ُشدِّ َأَشدِّ اْْلَُممي َتْكذي
اَلُم، إيََل عيَباَدةي  ََذا َدَعاُهْم ُهوٌد، َعَلْيهي السَّ ؛ َوهلي ليْلَحقِّ
 اللَّهي َوْحَدُه اَل َشرييَك َلُه، َوإيََل طَاَعتيهي َوتَ ْقَواُه.
 } هي ْن قَ ْومي يَن َكَفُروا مي َواْلَمَْلُ ُهَم: -}قَاَل اْلَمْل الَّذي
ُهْم اْلُْْمُهوُر َوال ن ْ اَدُة َواْلَقاَدُة مي : }إينَّا لَنَ َراَك ِفي -سَّ
َن اْلَكاذيبينَي{ َأْي: ِفي َضاَلَلٍة  َسَفاَهٍة َوإينَّا لََنظُنَُّك مي
قْ َبالي إيََل  ، َواإْلي َحْيُث َدَعْوتَ َنا إيََل تَ ْركي عيَباَدةي اْْلَْصَنامي
َب ( كَ 5عيَباَدةي اللَّهي َوْحَدُه ]اَل َشرييَك َلُه[ ) َما تَ َعجَّ
ٍد }فَ َقاُلوا{  ْعَوةي إيََل إيَلٍه َواحي َن الدَّ ْن قُ َرْيٍش مي اْلَمَْلُ مي
ًدا ]إينَّ َهَذا َلَشْيٌء ُعَجاٌب ) ََة إيهَلًا َواحي ( 6}َأَجَعَل اآلهلي
 [ .5[ { ]ص: 
ْن َربِّ  }قَاَل يَا قَ ْومي لَْيَس ِبي َسَفاَهٌة َوَلكيينِّ َرُسوٌل مي
نَي{  ْئُتُكْم اْلَعاَلمي أي: ليست َكَما تَ ْزُعُموَن، َبْل جي
ي َخَلَق ُكلَّ َشْيٍء، فَ ُهَو َربُّ ُكلِّ  َن اللَّهي الَّذي بياحلَْقِّ مي
294 
 
ٌح  َشْيٍء َوَملييُكُه }أُبَ لُِّغُكْم ريَساالتي َرِبِّ َوأَنَا َلُكْم نَاصي
َا الرُُّسُل الْ  ُف ِبي َفاُت الَّيتي يَ تَّصي هي الصِّ نٌي{ َوَهذي َباَلَغُة أَمي
 َوالنُّْصُح َواْْلََمانَُة.
ْنُكْم  ْن َربُِّكْم َعَلى َرُجٍل مي ْبُتْم َأْن َجاءَُكْم ذيْكٌر مي }َأَوَعجي
لييُ ْنذيرَُكْم{ َأْي: اَل تَ ْعَجُبوا َأْن بَ َعَث اللَُّه إيلَْيُكْم َرُسواًل 
ُكْم لييُ ْنذيرَُكْم أَيَّاَم اللَّهي َوليَقاَءُه، َبلي  ْن أَنْ ُفسي امْحَُدوا اللََّه  مي
ْن بَ ْعدي قَ ْومي  َعَلى َذاُكْم، }َواذُْكُروا إيْذ َجَعَلُكْم ُخَلَفاَء مي
ْن  نُوٍح{ َأْي: َواذُْكُروا نيْعَمَة اللَّهي َعَلْيُكْم إيْذ َجَعَلُكْم مي
ا  ي َأْهَلَك اللَُّه َأْهَل اْْلَْرضي بيَدْعَوتيهي، َلمَّ ُذرِّيَّةي نُوٍح، الَّذي
بُوُه، }َوَزادَُكْم ِفي اْْلَْلقي َبْسطًَة{ َأْي: َزاَد َخاَلُفو  ُه وََكذَّ
ْن  ُطوَلُكْم َعَلى النَّاسي َبْسطًَة، َأْي: َجَعَلُكْم َأْطَوَل مي
ُكْم، َكَما قَاَل تَ َعاََل: ِفي قيصَّةي طَاُلوَت:  ْنسي أَبْ َناءي جي
{ ]اْلبَ َقَرةي  [ 247:}َوَزاَدُه َبْسطًَة ِفي اْلعيْلمي َواْلْيْسمي
{ َأْي: نيَعَمُه ومَننه َعَلْيُكْم }َلَعلَُّكْم  }فَاذُْكُروا آالَء اللَّهي
 تُ ْفليُحوَن{ ]َوآاَلُء مجع أَل وقيل: إَل[
Nomor 433-434 jus 3 
 الكتاب: تفسري القرآن العظيم
املؤلف: أبو الفداء إمساعيل بن عمر بن كثري القرشي 
 ه (774البصري مث الدمشقي )املتوىف: 
 حملقق: سامي بن ُممد سالمةا
 الناشر: دار طيبة للنشر والتوزيع
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 8عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 
 حبواشي احملقق، وهو ضمن خدمة مقارنة التفاسري[
 
وهي ملسة قوية للقلب البشري إذ يدرك أنه مستخلف 
ِف ملك أديل من مالكيه اْلوائل، وأجلي عنه أهله 
الذين سبق هلم أن مكنوا فيه، وأنه هو بدوره زائل عن 
هذا امللك، وإمنا هي أيام يقضيها فيه، ممتحناً مبا 
يكون منه، مبتلى ِبذا امللك، ُماسباً على ما 
يكسب، بعد بقاء فيه قليل! إن هذا التصور الذي 
ينشئه اإلسالم ِف القلب البشري.. فوق أنه يريه 
 دع..احلقيقة فال ختدعه عنها اْل
يظل يثري فيه يقظة وحساسية وتقوى، هي صمام 
 اْلمن له، وصمام اْلمن للمجتمع الذي يعيش فيه.
إن شعور اإلنسان بأنه مبتلى وممتحن بأيامه اليت 
يقضيها على اْلرض، وبكل شيء ميلكه، وبكل متاع 
يتاح له، مينحه مناعة ضد االغرتار واالخنداع والغفلة 
اق ِف متاع احلياة الدنيا، ويعطيه وقاية من االستغر 
ومن التكالب على هذا املتاع الذي هو مسؤول عنه 
 وممتحن فيه.
وإن شعوره بالرقابة اليت َتيط به، واليت يصورها قول 
 اهلل سبحانه:
 « ..لينَ ْنظَُر َكْيَف تَ ْعَمُلونَ »
Q.S. Yunus /10:14 dan 73 
ُۡۡكمۡ نَۡ َجَعلۡ ۡثُمَۡ
َۡٱۡفِيۡئِفََۡخلَ   ِۡدِهمۡ بَعۡ ِۡمنُۢۡۡضِۡرۡ ل 
  ١٤َۡملُونَۡتَعۡ ۡفََۡكيۡ ۡلِنَنظُرَۡ
14. Kemudian Kami jadikan 
kamu pengganti-pengganti 
(mereka) di muka bumi sesudah 
mereka, supaya Kami 




Q.S. Yunus /10: 73 
ۡكِۡفُلۡ ل ۡٱۡفِيۡۥَمَعهَُۡۡوَمنۡهُۡنَۡ فَنََجيۡ ۡفََكَذبُوهُۡ
ۡۡهُمۡ نَۡ َوَجَعلۡ 
َۡكَذبُواۡ ۡلَِذينَۡٱۡنَاَرقۡ َوأَغۡ ۡئِفََۡخلَ  
َٔۡبِۡ ۡقِبَةَُۡعۡ َۡكانَۡۡفََۡكيۡ ۡنظُرۡ ٱفَۡۡتِنَاۡ ايَۡ ٔ 
  ٧٣ُۡمنَذِرينَۡل ۡٱ
73. Lalu mereka 
mendustakan Nuh, 
maka Kami 
selamatkan dia dan 
orang-orang yang 
bersamanya di dalam 
bahtera, dan Kami 







ليجعله شديد التوقي، شديد احلذر، شديد الرغبة ِف 
هذا االمتحان! وهذا  اإلحسان، وِف النجاة أيضًا من
مفرق الطريق بني التصور الذي ينشئه اإلسالم ِف 
القلب البشري مبثل هذه اللمسات القوية والتصورات 
اليت خترج الرقابة اإلهلية واحلساب اْلخروي من 
حساِبا! .. فإنه ال ميكن أن يلتقي اثنان أحدمها 
يعيش بالتصور اإلسالمي واآلخر يعيش بتلك 
رة.. ال ميكن أن يلتقيا ِف تصور التصورات القاص
للحياة، وال ِف خلق، وال ِف حركة كما ال ميكن أن 
يلتقي نظامان إنسانيان يقوم كل منهما على قاعدة 
من هاتني القاعدتني اللتني ال تلتقيان! واحلياة ِف 
اإلسالم حياة متكاملة القواعد واْلركان. ويكفي أن 
 التصور نذكر فقط مثل هذه احلقيقة اْلساسية ِف
اإلسالمي وما ينشأ عنها من آثار ِف حركة الفرد 
واْلماعة. وهي من مث ال ميكن خلطها حبياة تقوم 
على غري هذه احلقيقة، وال مبنتجات هذه احلياة أيضاً! 
والذين يتصورون أنه من املمكن تطعيم احلياة 
اإلسالمية، والنظام اإلسالمي، مبنتجات حياة أخرى 
كون طبيعة الفوارق اْلذرية العميقة ونظام آخر، ال يدر 
بني اْلسس اليت تقوم عليها احلياة ِف اإلسالم واليت 
تقوم عليها احلياة ِف كل نظام بشري من صنع 
اإلنسان! وهنا يتحول السياق من خطاِبم إَل عرض 
mendustakan ayat-









 مناذج من أعماهلم بعد استخالفهم.
Nomor 1770 juz 3 
 الكتاب: ِف ظالل القرآن
ب إبراهيم حسني الشارِب املؤلف: سيد قط
 ه (1385)املتوىف: 
 القاهرة -بريوت -الناشر: دار الشروق 
 ه  1412 -الطبعة: السابعة عشر 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، وهو ضمن 
 خدمة مقارنة التفاسري[
 
 
Surah Yunus /10: 73 
 
َناُه{ من  ي ْ َا أَتَاُهم }فَ َنجَّ بُوُه{ يَ ْعيني نوًحا مبي اْلَغرق }َفَكذَّ
يَنة  في َعُه{ من اْلُمؤمنينَي }ِفي اْلفلك{ ِفي السَّ }َوَمن مَّ
}َوَجَعْلَناُهْم َخالَئيَف{ خلفاء وسكان اَْلْرض }وأغرقنا 
الَّذين كذبُوا بآياتنآ{ بكتابنا ورسولنا نوح }فَاْنظُر{ يَا 
د }َكْيَف َكاَن َعاقيَبُة اْلُمْنذرين{ َكيَف َصار آخر أَمر  ُُمَمَّ
 ين أنذرهتم الرُُّسل فَلم يُؤمُنواالَّذ
Nomor 177 jus 1 
 الكتاب: تنوير املقباس من تفسري ابن عباس




مجعه: جمد الدين أبو طاهر ُممد بن يعقوب الفريوزآبادى 
 ه (817)املتوىف: 
 لبنان -الناشر: دار الكتب العلمية 
 1اْلجزاء: عدد 





قول تعاَل ذكره: أم ما ُتشركون باهلل خري، أم الذي َييب 
 املضطّر إذا دعاه، ويكشف السوء النازل به عنه؟
كما حدثنا القاسم، قال: ثنا احلسني، قال: ثين حجاج، 
وَء( قال: الضّر.عن ابن ُجرَيج، قوله:  ُف السُّ  )َوَيْكشي
( يقول: ويستخلف بعد  وقوله: )َوََيَْعُلُكْم ُخَلَفاَء اْلْرضي
أمرائكم ِف اْلرض منكم خلفاء أحياء َيلفوهنم. وقوله: 
)أَإيلٌَه َمَع اللَّهي( يقول: أإله مع اهلل سواه يفعل هذه اْلشياء 
ُروَن( بكم، وينعم عليكم هذه النعم؟ وقوله: )قَلييال مَ  ا َتذَكَّ
رًا قليال من عظمة اهلل وأياديه عندكم تذكرون  يقول: َتذَكُّ
وتعتربون حجج اهلل عليكم يسريا، فلذلك أشركتم باهلل 
 غريه ِف عبادته.
Nomor 485 jus 19 
 الكتاب: جامع البيان ِف تأويل القرآن
املؤلف: ُممد بن جرير بن يزيد بن كثري بن غالب 
 ه (310طربي )املتوىف: اآلملي، أبو جعفر ال
Q.S. an-Naml/27:62 
ۡإَِذاۡطَرَُۡمضۡ ل ۡٱۡيُِجيبُۡۡأََمن
وۡ ٱِۡشفَُۡويَكۡ َۡدَعاهُۡ ۡءَۡلسُّ
َۡٱۡءَُۡخلَفَا َۡۡعلُُكمۡ َويَجۡ  ِۡضۗٗۡرۡ ل 
َۡماۡقَلِيٗلۡۡلَِلِٖۚۡٱَۡمعَۡۡهٞۡأَِءلَۡ 
  ٦٢ۡتََذَكُرونَۡ
62. Atau siapakah yang 
memperkenankan (doa) orang yang 
dalam kesulitan apabila ia berdoa 
kepada-Nya, dan yang 
menghilangkan kesusahan dan yang 
menjadikan kamu (manusia) 
sebagai khalifah di bumi? Apakah 
disamping Allah ada tuhan (yang 





 احملقق: أمحد ُممد شاكر
 الناشر: مؤسسة الرسالة
 م 2000 -ه   1420الطبعة: اْلوَل، 
 24عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 
حبواشي أمحد وُممود شاكر، وهو ضمن خدمة مقارنة 
 التفاسري[
 
هنا، وذلك أنه ورثهم َوََيَْعُلُكْم ُخَلفاَء اْْلَْرضي أي سكا
سكاهنا والتصرف فيها قرنا بعد قرن وقيل َيعل أوالدكم 
خلفاء لكم وقيل: جعلكم خلفاء اْلن ِف اْلرض أَإيلٌه َمَع 
ُروَن أي تتعظون  اللَّهي قَليياًل ما َتذَكَّ
Nomor 351 jus 3 
 الكتاب: لباب التأويل ِف معاين التنزيل
إبراهيم بن عمر  املؤلف: عالء الدين علي بن ُممد بن
 ه (741الشيحي أبو احلسن، املعروف باْلازن )املتوىف: 
 احملقق: تصحيح ُممد علي شاهني
 بريوت -الناشر: دار الكتب العلمية 
 ه  1415 -الطبعة: اْلوَل 







)هو الذي جعلكم خالئف ِف اْلرض( مجع خليفة، 
ويقال للمستخلف: خليفة وخليف، وَيمع اْلول 
والثاين على خلفاء أي جعلكم أمة على خالئف 
خالفة ملن قبلها. قال قتادة: خلفاً بعد خلف وقرناً 
بعد قرن، واْللف هو التايل للمتقدم، وقيل: جعلكم 
 خلفاء ِف أرضه.
)فمن كفر( منكم هذه النعمة )فعليه كفره( أي عليه 
ضرر كفره ال يتعداه إَل غريه )وال يزيد الكافرين  
 قتاً( أي غضباً وبغضاً.كفرهم عند رِبم إال م
)وال يزيد الكافرين كفرهم إال خساراً( أي نقصاً 
وهالكاً، واملعىن أن الكفر ال ينفع عند اهلل حيث ال 
يزيدهم إال املقت وال ينفعهم ِف أنفسهم حيث ال 
يزيدهم إال خساراً والتكرير لزيادة التكرير، والتنبيه 
اهلائلني على أن اقتضاء الكفر لكل واحد من اْلمرين 
 القبيحني بطريق االستقالل واْلصالة
Nomor 259 juz 11 
 الكتاب: فتُح البيان ِف مقاصد القرآن
املؤلف: أبو الطيب ُممد صديق خان بن 
حسن بن علي ابن لطف اهلل احلسيين البخاري 
نَّوجي )املتوىف:   ه (1307القي
عين بطبعهي وقّدم له وراجعه: خادم العلم َعبد 
 هيم اْلنَصارياهلل بن إبرا
Q.S. Faathir/35:39 
َۡۡجَعلَُكمۡ ۡلَِذيٱۡهُوَۡ
َۡٱۡفِيۡئِفََۡخلَ   ۡفََمنِۡضٖۚۡرۡ ل 
ُۡرهُمۡ ُكفۡ ۡفِِرينََۡكۡ ل ۡٱۡيَِزيدَُۡۡوَّلۡۡۥ ُرهُُۡكفۡ ۡهِۡفََعلَيۡ َۡكفَرَۡ
ۡفِِرينََۡكۡ ل ۡٱۡيَِزيدَُۡۡوَّلۡۡاۡ تَٗۡمقۡ ۡإَِّلَۡۡربِِّهمۡ ِۡعندَۡ
  ٣٩ۡاَخَسارٗۡۡإَِّلُۡۡرهُمۡ ُكفۡ 
39. Dialah yang menjadikan 
kamu khalifah-khalifah di muka 
bumi. Barangsiapa yang kafir, 
maka (akibat) kekafirannya 
menimpa dirinya sendiri. Dan 
kekafiran orang-orang yang kafir 
itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kemurkaan pada sisi 
Tuhannya dan kekafiran orang-
orang yang kafir itu tidak lain 
hanyalah akan menambah 




َكتبة العصريَّة للطَباعة والّنْشر، َصيَدا 
الناشر: امل
 َبريوت -
 م 1992 -ه   1412عام النشر: 
 15عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، وهو مذيل 
 باحلواشي، وضمن خدمة مقارنة التفاسري[
 
 
( أي هو الذي ي َجَعَلُكْم َخالئيَف ِفي اْْلَْرضي  )ُهَو الَّذي
ألقى إليكم مقاليد التصرف واالنتفاع مبا ِف اْلرض 
 لتشكروه بالتوحيد والطاعة.
)َفَمْن َكَفَر فَ َعَلْيهي ُكْفرُُه( أي فمن غمط مثل هذه 
النعمة العظيمة فإمنا يعود وبال ذلك إَل نفسه دون 
 غريه، ْلنه هو املعاقب ال سواه.
 مث فصل ذلك وبيّنه بقوله:
اْلكافيرييَن ُكْفُرُهْم عيْنَد َرِبِّيْم إيالَّ َمْقتاً( أي )َوال يَزييُد 
وكلما استمروا ِف كفرهم أبغضهم رِبم وغضب 
 عليهم.
)َوال يَزييُد اْلكافيرييَن ُكْفُرُهْم إيالَّ َخساراً( أي وكلما 
اطمأنوا إَل كفرهم خسروا أنفسهم يوم القيامة وحق 
 عليهم سوء العذاب.
اقتضاء الكفر لكل من اْلمرين والتكرير للتنبيه إَل 
302 
 
 القبيحني البغض واْلسران على سبيل االستقالل.
Jus 22 nomor 135 
 الكتاب: تفسري املراغي
املؤلف: أمحد بن مصطفى املراغي )املتوىف: 
 ه (1371
الناشر: شركة مكتبة ومطبعة مصطفى الباَب 
 احللِب وأوالده مبصر
 م 1946 -ه   1365الطبعة: اْلوَل، 
 30ْلجزاء: عدد ا
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، وهو ضمن 
 خدمة مقارنة التفاسري[
 
( أي يا داود  )يا داُوُد إينَّا َجَعْلناَك َخلييَفًة ِفي اْْلَْرضي
إنا استخلفناك ِف اْلرض، وجعلناك نافذ احلكم 
الرعية، لك امللك والسلطان، وعليهم السمع بني 
والطاعة، ال َيالفون لك أمرا، وال يقيمون ِف 
 وجهك عصا.
 مث ذكر ما يستتبع ذلك فقال:
( املنزل من عندى،  )فَاْحُكْم بَ نْيَ النَّاسي بياحلَْقِّ




َداوُۥدُۡ ۡفِيۡۡيَ  َۡخلِيفَٗة َك نَ  َۡجَعل  إِنَا
ضِۡ َر  ُكمفَۡۡٱل  َنۡۡٱح  َحقِّۡبِۡۡٱلنَاسِۡبَي 
ۡٱل 
ۡ ۡتَتَبِِع هََوىۡ َوَّل
َۡعنۡۡٱل  فَيُِضلََك
ۡ ۡۡٱلَِلَِٖۚۡسبِيِل َۡعنۡۡٱلَِذينَۡإَِن يَِضلُّوَن
ۡ ۡبَِماۡۡٱلَِلَِۡسبِيِل
َۡشِديُدُۢ َۡعَذاٞب لَهُم 
َمۡ ِحَسابِۡنَُسوا ۡيَو    ٢٦ۡٱل 
 
 
26. Hai Daud, sesungguhnya Kami 
menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, maka 
berilah keputusan (perkara) di 
303 
 
 عن ضده فقال: مث أكد ما سلف بالنهى
)َوال تَ تَّبيعي اهْلَوى( ىف احلكومة وغريها من أمور 
 الدين والدنيا.
وِف هذا إرشاد ملا يقتضيه منصب النبوة، وتنبيه ملن 
 هو دونه لسلوك هذا الطريق القومي.
 
Nomor 112 jus 23 
 الكتاب: تفسري املراغي
املؤلف: أمحد بن مصطفى املراغي )املتوىف: 
 ه (1371
الناشر: شركة مكتبة ومطبعة مصطفى الباَب 
 احللِب وأوالده مبصر
 م 1946 -ه   1365الطبعة: اْلوَل، 
 30عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، وهو ضمن 
 خدمة مقارنة التفاسري[
 
 
)يا داود إنا جعلناك خليفة ِف اْلرض( ملا ْتم سبحانه 
ة اْلرض قصة داود أردفها ببيان تفويض أمر خالف
إليه، واْلملة مقولة لقول مقدر معطوف على غفرنا 
أي وقلنا له: يا داود إنا استخلفناك على اْلرض، أو 
جعلناك خليفة ملن قبلك من اْلنبياء لتأمر باملعروف 
antara manusia dengan adil dan 
janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu, karena ia akan menyesatkan 
kamu dari jalan Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat darin jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat, karena 





وتنهي عن املنكر وتدبر أمر الناس، وفيه دليل على أن 
حاله بعد التوبة بقيت على ما كانت عليه َل تتغري 
 قط.
حكم بني الناس باحلق( أي بالعدل الذي هو )فا
حكم اهلل بني عباده ْلن اْلحكام إذا كانت مطابقة 
للشريعة احلقة اإلهلية انتظمت مصاحل العاَل واتسعت 
أبواب اْلريات، وإذا كانت اْلحكام على وفق 
اْلهوية وَتصيل مقاصد اْلنفس أفضى إَل ختريب 
لق وذلك يفضي العاَل ووقوع اهلرج فيه؛ واملرج ِف اْل
 إَل هالك ذلك احلاكم.
 Nomor 34 jus 12 
 الكتاب: فتُح البيان ِف مقاصد القرآن
املؤلف: أبو الطيب ُممد صديق خان بن 
حسن بن علي ابن لطف اهلل احلسيين البخاري 
نَّوجي )املتوىف:   ه (1307القي
عين بطبعهي وقّدم له وراجعه: خادم العلم َعبد 
 اْلنَصارياهلل بن إبراهيم 
َكتبة العصريَّة للطَباعة والّنْشر، َصيَدا 
الناشر: امل
 َبريوت -
 م 1992 -ه   1412عام النشر: 





Tafsir Ayat-Ayat Pelestarian Lingkungan 
ۡ قَىۡ ۞َوإِِذ تَس  ِمهِۡۡٱس  ۡلِقَو  ۡۡۦُموَسى  نَا ِربفَقُل  ۡٱض 
َحَجَرۡ بَِّعَصاَكۡ هُۡۡٱنفََجَرت ۡفَۡۡٱل  نَتَاِمن  ۡۡٱث  ۡقَد  ٗنا  َرةََۡعي  َعش 
ۡوَۡ ُۡكلُوا  َربَهُم   َۡمش  ۡأُنَاٖس ُۡكلُّ َربُواۡ َعلَِم ِقۡۡٱش  ز  ِمنۡرِّ
ا ۡفِيۡۡٱلَِلِۡ ثَو  ضَِۡوَّلۡتَع  َر  ِسِديَنۡۡٱل    ٦٠ُمف 
60. Dan (ingatlah) ketika Musa 
memohon air untuk kaumnya, lalu 
Kami berfirman: "Pukullah batu itu 
dengan tongkatmu". Lalu 
memancarlah daripadanya dua belas 
mata air. Sungguh tiap-tiap suku 
telah mengetahui tempat minumnya 
(masing-masing). Makan dan 
minumlah rezeki (yang diberikan) 
Allah, dan janganlah kamu 
berkeliaran di muka bumi dengan 
berbuat kerusakan 
 
َعَم  }َوال يَن{ َواَل تُ َقابيُلوا الن ِّ دي تَ ْعثَ ْوا ِفي اْلْرضي ُمْفسي
 بياْلعيْصَياني فَ ُتْسَلُبوَها
Nomor 278 juz 1 
 الكتاب: تفسري القرآن العظيم
املؤلف: أبو الفداء إمساعيل بن عمر بن كثري القرشي 
 ه (774البصري مث الدمشقي )املتوىف: 
 احملقق: سامي بن ُممد سالمة
 دار طيبة للنشر والتوزيع الناشر:
 م 1999 -ه  1420الطبعة: الثانية 
 8عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 




]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، وهو مذيل 





ۡفِيَۡۡوَّلۡ ِسُدوا  ضِۡتُف  َر  ۡوَۡۡٱل  ِحهَا لَ  ۡإِص  َد ُعوهُۡبَع  ۡٱد 
ۡ َمَت َۡرح  ۡإَِن
َۡوطََمًعاٖۚ ٗفا َنۡۡٱلَِلَِۡخو  ۡمِّ قَِريٞب
ِسنِينَۡ ُمح    ٥٦ۡٱل 
56. Dan janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah 
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah amat dekat kepada orang-orang 
yang berbuat baik 
 
َهى  َها{ يَ ن ْ ُدوا ِفي اْلْرضي بَ ْعَد إيْصالحي }َوال تُ ْفسي
، َوَما َأَضرَُّه بَ ْعَد  ْفَسادي ِفي اْْلَْرضي تَ َعاََل َعني اإْلي
َيةً  نَُّه إيَذا َكاَنتي اْْلُُموُر َماشي ! فَإي ْصاَلحي َعَلى  اإْلي
ْفَساُد بَ ْعَد َذليَك، َكاَن َأَضرَّ َما  َدادي، مُثَّ َوَقَع اإْلي السَّ
( تَ َعاََل َعْن 5َيُكوُن َعَلى اْلعيَبادي. فَ نَ َهى ]اللَُّه[ )
َذليَك، َوأََمَر بيعيَباَدتيهي َوُدَعائيهي َوالتََّضرُّعي إيلَْيهي َوالتََّذلُّلي 
َّا َلَديْهي، فَ َقاَل: }َواْدُعوُه خَ  ْوفًا َوَطَمًعا{ َأْي: َخْوفًا ممي
ْن َجزييلي  ، َوَطَمًعا فييَما عيْنَدُه مي ْن َوبييلي اْلعيَقابي عيْنَدُه مي
.  الث ََّوابي
Nomor 429 juz 3 
 الكتاب: تفسري القرآن العظيم
املؤلف: أبو الفداء إمساعيل بن عمر بن كثري القرشي 
 ه (774البصري مث الدمشقي )املتوىف: 
 احملقق: سامي بن ُممد سالمة
 الناشر: دار طيبة للنشر والتوزيع
 م 1999 -ه  1420الطبعة: الثانية 
 8عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 
 حبواشي احملقق، وهو ضمن خدمة مقارنة التفاسري[
 
ي  ْركي َواْلَمَعاصي ُدوا ِفي اْْلَْرض{ بيالشِّ }بَ ْعد }َواَل تُ ْفسي
ْن عيَقابه  إْصاَلحَها{ بيبَ ْعثي الرُُّسل }َواْدُعوُه َخْوفًا{ مي
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ْن  }َوَطَمًعا{ ِفي َرمْحَته }إنَّ َرمْحَة اللَّه َقرييب مي
يعينَي َوَتْذكيري َقرييب اْلُمْخرَب بيهي عن  نينَي{ اْلُمطي اْلُمْحسي
َضافَتيَها إََل اللَّه  رمحته إليي
Nomor 201 juz 1 
 ري اْلاللنيالكتاب: تفس
املؤلف: جالل الدين ُممد بن أمحد احمللي )املتوىف: 
ه ( وجالل الدين عبد الرمحن بن أِب بكر 864
 ه (911السيوطي )املتوىف: 
 القاهرة -الناشر: دار احلديث 
 الطبعة: اْلوَل
 1عدد اْلجزاء: 




عفر: يعين تعاَل ذكره بقوله:"وال تفسدوا قال أبو ج
ِف اْلرض بعد إصالحها"، ال تشركوا باهلل ِف 
 اْلرض وال تعصوه فيها، وذلك هو الفساد فيها.
 
Nomor 487 juz 12 
 
 الكتاب: جامع البيان ِف تأويل القرآن
املؤلف: ُممد بن جرير بن يزيد بن كثري بن غالب 
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 ه (310)املتوىف: اآلملي، أبو جعفر الطربي 
 احملقق: أمحد ُممد شاكر
 الناشر: مؤسسة الرسالة
 م 2000 -ه   1420الطبعة: اْلوَل، 
 24عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 




َۡٱۡفِيَۡسَعىۡ ۡتََولَىۡ َۡوإَِذا ۡفِيهَاِۡسدَۡلِيُفۡ ۡضِۡرۡ ل 
ۡفََسادَۡل ۡٱۡيُِحبَُّّۡۡلۡۡلَِلُۡٱوََۡۡلٖۚۡلنَسۡ ٱوَۡۡثََۡحرۡ ل ۡٱۡلِكََۡويُهۡ 
٢٠٥  
205. Dan apabila ia berpaling (dari 
kamu), ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya, dan 
merusak tanam-tanaman dan binatang 
ternak, dan Allah tidak menyukai 
kebinasaan 
 
{ ِف قوله توَل تأويالن:  }َوإيَذا تَ َوَلَّ َسَعى ِفي اْلْرضي
أحدمها: يعين غضب , حكاه النقاش. والثاين: 
انصرف , وهو ظاهر قول احلسن. وِف قوله تعاَل: 
َد فييَها{ تأويالن: أحدمها: يفسد فيها  }لييُ ْفسي
يُ ْهليَك احلَْْرَث َوالنَّْسَل{ بالصد. والثاين: بالكفر. }وَ 
فيه تأويالن: أحدمها: بالسِب والقتل. والثاين: 
بالضالل الذي يؤول إَل السِب والقتل. }َواهللُ اَل 
بُّ اْلَفَساَد{ معناه ال َيب أهل الفساد. وقال  َيُي
بعضهم ال ميدح الفساد , وال يثين عليه , وقيل أنه 
ل: ال َيب العمل ال َيب كونه ديناً وشرعاً , وَيتم
 بالفساد.
Juz 1 nomor 266 
 
 الكتاب: تفسري املاوردي = النكت والعيون
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املؤلف: أبو احلسن علي بن ُممد بن ُممد بن 
حبيب البصري البغدادي، الشهري باملاوردي )املتوىف: 
 ه (450
 احملقق: السيد ابن عبد املقصود بن عبد الرحيم
 / لبنانبريوت  -الناشر: دار الكتب العلمية 
 6عدد اْلجزاء: 




 ۡ َر ۡأَم  ا  ۡتُِطيُعو  ِرفِينََۡوَّل ُمس  ۡٱلَِذينَۡ ١٥١ۡٱل 
ِسُدوَنۡفِيۡ ضِۡيُف  َر  لُِحوَنۡۡٱل    ١٥٢َوَّلۡيُص 
151. dan janganlah kamu 
mentaati perintah orang-orang 
yang melewati batas 
152. yang membuat kerusakan 
di muka bumi dan tidak 
mengadakan perbaikan" 
 
ُدوَن ِفي  يَن يُ ْفسي يُعوا أَْمَر اْلُمْسريفينَي * الَّذي }َوال ُتطي
: ُرَؤَساَءُهْم وَُكبَ َراَءُهْم،  اْلْرضي َوال ُيْصليُحوَن{ يَ ْعيني
َعاَة هَلُْم  .الدُّ ، َوخُمَاَلَفةي احلَْقِّ ْركي َواْلُكْفري  إيََل الشِّ
Juz 6 nomor 156 
 
 الكتاب: تفسري القرآن العظيم
املؤلف: أبو الفداء إمساعيل بن عمر بن كثري القرشي 
 ه (774البصري مث الدمشقي )املتوىف: 
 احملقق: سامي بن ُممد سالمة
 الناشر: دار طيبة للنشر والتوزيع
 م 1999 -ه  1420 الطبعة: الثانية
 8عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 
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 حبواشي احملقق، وهو ضمن خدمة مقارنة التفاسري[
 
al-Maidah/5:64 
ۡ ۡفِي َن َعو  ضَِۡويَس  َر  ۡوَۡۡٱل  ۡۡٱلَِلُۡفََساٗداٖۚ ۡيُِحبُّ َّل
ِسِدينَۡ ُمف    ٦٤ۡٱل 
64. mereka berbuat kerusakan dimuka 
bumi dan Allah tidak menyukai orang-
orang yang membuat kerusakan 
 
}َوَيْسَعْوَن ِفي اَْلْرض َفَسادًا{ مَيُْشوَن ِفي اَْلْرض 
د والدعوة إيََل غري اهلل  بياْلَفَسادي بتعويق النَّاس َعن ُُمَمَّ
بُّ املفسدين{ اْليَ ُهود َودينهمْ   }َواهلل اَل َيُي
Juz 01 nomor 97 
 
 : تنوير املقباس من تفسري ابن عباسالكتاب
 -رضي اهلل عنهما  -ينسب: لعبد اهلل بن عباس 
 ه (68)املتوىف: 
مجعه: جمد الدين أبو طاهر ُممد بن يعقوب 
 ه (817الفريوزآبادى )املتوىف: 
 لبنان -الناشر: دار الكتب العلمية 
 1عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، وهو ضمن خدمة 
 رنة التفاسري[مقا
 
يَن(  دي بُّ اْلُمْفسي )َوَيْسَعْوَن ِفي اْْلَْرضي َفَساًدا َواهللُ اَل َيُي
َأْي إين َُّهْم ََلْ َيُكونُوا فييَما يَْأُتونَُه، َأْو َعَلى َما يَْأُتونَُه 
نينَي، َوإييَقادي نيريَاني احلَْْربي  ِّ َواْلُمْؤمي ْن َعَداَوةي النَِّبي مي
ََتي  ، َأْو َواْلفي نَي ليْْلَْخاَلقي َواْْلَْعَمالي ، ُمْصليحي َتالي َواْلقي
، َبْل َكانُوا َيْسَعْوَن ِفي  ْجتيَماعي َواْلُعْمَراني ليُشُئوني االي
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َُحاَوَلةي َمْنعي  َْجلي اْلَفَسادي، مبي اْْلَْرضي َسْعَي َفَساٍد، َأْو ْلي
َن اْْلُ  ْم مي هي ، َوُخُروجي يَّةي إيََل اْجتيَماعي َكليَمةي اْلَعَربي مِّ
نينَي،  يدي، َوبياْلَكْيدي ليْلُمْؤمي ْوحي َن اْلَوثَنييَّةي إيََل الت َّ ، َومي اْلعيْلمي
يني ; َحَسًدا هَلُْم، َوُحبًّا ِفي َدَوامي  ْم ِفي الدِّ َوَتْشكييكيهي
يَن ِفي  دي بُّ اْلُمْفسي ْم، َواهللُ اَل َيُي ْم َعَلْيهي اْمتيَيازيهي
، َفاَل َيْصلُ  ُح َعَمُلُهْم، َواَل يَ ْنَجُح َسْعيُ ُهْم ; اْْلَْرضي
َن َُّهْم ُمَضادُّوَن حلييْكَمتيهي ِفي َصاَلحي النَّاسي َوُعْمَراني  ْلي
.  اْلبياَلدي
ةي َهَذا َأنَّ اهلَل أَْبَطَل ُكلَّ َما َكاَدُه  حَّ لييُل َعَلى صي َوالدَّ
ِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيهي  َوَسلََّم َوليْلَعَربي  أُولَئيَك اْْلَقْ َواُم ليلنَِّبي
ا اْجَتَمَعْت َكليَمتُ َها،  ، َوإينَّ اْلَعَرَب َلمَّ ْساَلمي َواإْلي
 ، ْساَلمي َأْصَلُحوا بَ نْيَ النَّاسي َوَصُلَحْت َحاهُلَا بياإْلي
ُروا اْْلَْرَض ِفي ُكلِّ بياَلٍد َكاَن هَلُْم فييَها ُسْلطَاٌن،  َوَعمَّ
ُرُهْم َفَكانُوا مُ  ، َوخُمَرِّبينَي ليْلبياَلدي. َوأَمَّا َغي ْ يَن بيالظُّْلمي دي ْفسي
ْصاَلحي َعَلى َأْكَملي  ْساَلُم يَْأُمُر بيالصَّاَلحي َواإْلي فَاإْلي
ا قَاَم اْلُمْسليُموَن بيهي  بُُّه اهللُ تَ َعاََل، فَ َلمَّ َوْجٍه، َوُهَو َما َيُي
يعي مَ  ، أَيََّدُهْم َوَنَصَرُهْم َعَلى مجَي َيامي ْن نَاَوَأُهْم َحقَّ اْلقي
يُل َما أُْنزيَلْت إيالَّ  جنْي ، وََكَذليَك الت َّْوَراُة َواإْلي َن اْْلَقْ َوامي مي
َا َكاَن  ؛ َوإيمنَّ ْصاَلحي هلييَدايَةي النَّاسي إيََل الصَّاَلحي َواإْلي
َن َُّهْم تَ رَُكوا  يَن ِفي َذليَك اْلَعْصري ; ْلي دي َأْهُلَها ُمْفسي
َدايَ تَ ُهَما، َكَما هُ  نَي ِفي َهَذا هي ريي اْلُمْسليمي َو َشْأُن مَجَاهي
ا أَْرَشَد إيلَْيهي  ، َوَأْعَرُضوا َعمَّ َدايََة اْلُقْرآني ، تَ رَُكوا هي اْلَعْصري
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، فَ َزاَل ُمْلُكُهْم، َوَسلََّط اهللُ  ْصاَلحي َن الصَّاَلحي َواإْلي مي
َرُهْم، َوقيْس َجَزاءَ  ْم َغي ْ  َعَلْيهي
َرةي َعَلى َجَزاءي  ََسَب  اآْلخي ُهَما ُمَرتٌَّب حبي ن ْ نْ َيا، َفُكلٌّ مي الدُّ
ْصاَلحي  ، َواإْلي ُفوسي ْكَمةي اهللي تَ َعاََل َعَلى َصاَلحي الن ُّ حي
، قَاَل: يَقةي هي احلَْقي ، َوبيَناًء َعَلى َهذي  ِفي اْْلَْعَمالي
ْرنَا َعنْ ُهْم  )َوَلْو َأنَّ َأْهَل اْلكيَتابي آَمُنوا َوات ََّقْوا َلَكفَّ
( َأْي َلْو أَن َُّهْم َسيِّ  َئاهتييْم َوَْلَْدَخْلَناُهْم َجنَّاتي النَّعييمي
َاِتَي النَّبييِّنَي َواْلُمْرَسلينَي، َوات ََّقُوا بيات َِّباعيهي تيْلَك  آَمُنوا خبي
ُهْم تيْلَك  ْرنَا َعن ْ َد الَّيتي َجَرْوا َعَليْ َها، َكفَّ اْلَمَفاسي
َنَّ َهَذا اإْلي  يَِّئاتي ; ْلي ْقَوى السَّ َلُه، َوالت َّ ميَاَن ََيُبُّ َما قَ ب ْ
ْن تَْأثيريي تيْلَك  ُرَها مي ْفَس َوتَُطهِّ ي الن َّ الَّيتي تَ ْتبَ ُعُه تُ زَكِّ
يَِّئاتي فَ ُيْمَحى أَثَ ُرَها، َوَيُكوُن َذليَك َكفَّاَرًة هَلَا،  السَّ
، الَّيتي اَل بُ ْؤَس فييَها. قُّوَن َجنَّاتي النَّعييمي  فَ َيْسَتحي
Ju 6 nomor 381 
 الكتاب: تفسري القرآن احلكيم )تفسري املنار(
املؤلف: ُممد رشيد بن علي رضا بن ُممد مشس 
الدين بن ُممد ِباء الدين بن منال علي خليفة 
 ه (1354القلموين احلسيين )املتوىف: 
 الناشر: اهليئة املصرية العامة للكتاب
 م 1990سنة النشر: 
 جزءا 12عدد اْلجزاء: 
الكتاب موافق للمطبوع، وهو ضمن خدمة  ]ترقيم
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مقارنة التفاسري، وِت ربطه بنسخة مصورة أخرى 




ۡ أَرۡ َۡمن ۡۡهُمفَِمنۡ ۡۦ بِهِۡبَِذنُۢۡۡنَاأََخذۡ ۡفَُكل ً
ۡهَِۡعلَيۡ ۡنَاَسلۡ 
َۡمن ۡۡهُمَوِمنۡ َۡحةُۡلَصيۡ ٱۡهُۡأََخَذتۡ َۡمن ۡۡهُمَوِمنۡ ۡاَحاِصبٗۡ
َۡٱۡبِهِۡۡنَاَخَسفۡ  َۡكانََۡۡوَماۡنَاَٖۚۡرقۡ أَغۡ َۡمن ۡۡهُمَوِمنۡ ۡضَۡرۡ ل 
ۡلَِمهُمۡ لِيَظۡ ۡلَِلُۡٱ
  ٤٠ۡلُِمونَۡيَظۡ ۡأَنفَُسهُمۡ ۡاۡ َكانُوۡ ِۡكنَولَۡ 
40. Maka masing-masing (mereka itu) 
Kami siksa disebabkan dosanya, maka 
di antara mereka ada yang Kami 
timpakan kepadanya hujan batu kerikil 
dan di antara mereka ada yang ditimpa 
suara keras yang mengguntur, dan di 
antara mereka ada yang Kami 
benamkan ke dalam bumi, dan di 
antara mereka ada yang Kami 
tenggelamkan, dan Allah sekali-kali 
tidak hendak menganiaya mereka, akan 
tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri 
 
فُكالًّ( من املذكورين )أخذنا بذنبه( أي عاقبنا 
بسبب كفره وتكذيبه، قال الكسائي: أي فأخذنا  
 ُكالًّ بذنبه وفيه رد على من َيوز العقوبة بغري ذنب.
)فمنهم من أرسلنا عليه حاصباً( أي رَياً تأيت 
الصغار فرتمجهم ِبا. وهم باحلصباء، وهي احلصى 
 قوم لوط، قاله ابن عباس.
)ومنهم من أخذته الصيحة( وهو مثود وأهل مدين، 
 قاله ابن عباس.
)ومنهم من خسفنا به اْلرض( وهو قارون 
 وأصحابه. قاله ابن عباس.
)ومنهم من أغرقنا( وهم قوم نوح؛ وفرعون قاله ابن 
 عباس.
يعذِبم بغري )وما كان اهلل ليظلمهم( مبا فعل ِبم ف
ذنب ْلنه قد أرسل إليهم رسله وأنزل إليهم كتبه 
)ولكن كانوا أنفسهم يظلمون( باستمرارهم على 
الكفر، وتكذيبهم للرسل، وعملهم مبعاصي اهلل 
 وارتكاِبم الذنوب.




 الكتاب: فتُح البيان ِف مقاصد القرآن
املؤلف: أبو الطيب ُممد صديق خان بن حسن بن 
نَّوجي  علي ابن لطف اهلل احلسيين البخاري القي
 ه (1307)املتوىف: 
عين بطبعهي وقّدم له وراجعه: خادم العلم َعبد اهلل بن 
 إبراهيم اْلنَصاري
َكتبة العصريَّة للطَباعة والّنْشر، َصيَدا 
 -الناشر: امل
 َبريوت
 م 1992 -ه   1412عام النشر: 
 15عدد اْلجزاء: 
ق للمطبوع، وهو مذيل ]ترقيم الكتاب مواف





ِۡديأَيۡ َۡكَسبَت ۡۡبَِماۡرِۡبَحۡ ل ۡٱوَۡۡبَرِّۡل ۡٱۡفِيۡفََسادُۡل ۡٱۡظَهَرَۡ
ۡلََعلَهُمۡ َۡعِملُواۡ ۡلَِذيٱۡضَۡبَعۡ ۡلِيُِذيقَهُمۡلنَاسِۡٱ
  ٤١ِۡجُعونَۡيَرۡ 
41. Telah nampak kerusakan di darat 
dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah 
merasakan kepada mereka sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar 
( اْختَ َلَف اْلُعَلَماُء ِفي  )َظَهَر اْلَفساُد ِفي اْلبَ رِّ َواْلَبْحري
: َمْعىَن  يُّ دِّ ، فَ َقاَل قَ َتاَدُة َوالسُّ اْلَفَسادي َواْلبَ رِّ َوالَْبْحري
ْرُك، َوُهَو َأْعَظُم اْلَفَسادي. َوقَاَل اْبُن َعبَّاٍس  اْلَفَساُد الشِّ
ٌد: َفَساُد اْلبَ رِّ قَ ْتُل اْبني آَدَم َأَخاُه،  َوعيْكريَمُة َوجُمَاهي
ي َكاَن قَابييُل قَ َتَل َهابييَل. َوِفي الَْبْحري بي  اْلَمليكي الَّذي
يَنٍة َغْصًبا. َوقييَل: اْلَفَساُد اْلَقْحُط َوقيلَُّة  يَْأُخُذ ُكلَّ َسفي
315 
 
mereka kembali (ke jalan yang benar) 
 
النََّباتي َوَذَهاُب اْلبَ رََكةي. َوََنُْوُه قَاَل اْبُن َعبَّاٍس قَاَل: 
ُهَو نُ ْقَصاُن اْلبَ رََكةي بيَأْعَمالي اْلعيَبادي َكْي يَ ُتوبُوا. قَاَل 
اُس:  َوُهَو َأْحَسُن َما قييَل ِفي اآْليَةي. َوَعْنُه أَْيًضا: النَّحَّ
هي بيُذنُوبي َبيني آَدَم.  طَاُع َصْيدي َأنَّ اْلَفَساَد ِفي اْلَبْحري اْنقي
يَُّة: فَإيَذا َقلَّ اْلَمَطُر َقلَّ اْلَغْوُص عيْنَدُه،  َوقَاَل َعطي
َيْت َدَوابُّ الَْبْحري  يَّاُدوَن، َوَعمي . َوقَاَل اْبُن َوَأْخَفَق الصَّ
َماُء تَ َفتََّحتي اْْلَْصَداُف ِفي  َرتي السَّ َعبَّاٍس: إيَذا ُمطي
َماءي فَ ُهَو ُلْؤُلٌؤ. َوقييَل:  َن السَّ ، َفَما َوَقَع فييَها مي اْلَبْحري
. َوقييَل: اْلَفَساُد  اْلَفَساُد َكَساُد اْْلَْسَعاري َوقيلَُّة اْلَمَعاشي
بي  ي َوَقْطُع السَّ يلي َوالظُّْلُم، َأْي َصاَر َهَذا اْلَمَعاصي
 ، َن الزَّرْعي َواْلعيَماَراتي َوالتَِّجاَراتي اْلَعَمُل َمانيًعا مي
َواْلَمْعىَن ُكلُُّه ُمتَ َقاريٌب. َواْلبَ رُّ َوالَْبْحُر مُهَا اْلَمْعُروفَاني 
، اَل َما قَاَلُه « 1»اْلَمْشُهوَراني ِفي اللَُّغةي  َوعيْنَد النَّاسي
اْلعيَبادي: َأنَّ اْلبَ رَّ اللسان، والبحر القلب،  بَ ْعضُ 
 لظهور
 ا َعَلى اللَِّساني َوَخَفاءي َما ِفي اْلَقْلبي 
 
 الكتاب: اْلامع ْلحكام القرآن = تفسري القرطِب
املؤلف: أبو عبد اهلل ُممد بن أمحد بن أِب بكر بن 
فرح اْلنصاري اْلزرجي مشس الدين القرطِب 
 ه (671)املتوىف: 
 يق: أمحد الربدوين وإبراهيم أطفيشَتق
316 
 
 القاهرة -الناشر: دار الكتب املصرية 
 م 1964 -ه  1384الطبعة: الثانية، 
 جملدات( 10جزءا )ِف  20عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، وهو مذيل 
 باحلواشي، وضمن خدمة مقارنة تفاسري[
الكتاب مرتبط بنسختني مصورتني، إحدامها موافقة 
ِف ترقيم الصفحات )ط عاَل الكتب(، واْلخرى 




: 1َوقَاَل َزْيُد ) ( ْبُن ُرفَ ْيع: }َظَهَر اْلَفَساُد{ يَ ْعيني
ُبُه اْلَقْحُط، َوَعني اْلَبْحري  طَاَع اْلَمَطري َعني اْلبَ رِّ يُ ْعقي اْنقي
.( َدَوابُّ 2تَ ْعَمى )  ُه. َرَواُه اْبُن َأِبي َحاِتٍي
 ، ُد ْبُن َعْبدي اللَّهي ْبني يَزييَد اْلَمْقرييُّ ثَ َنا ُُمَمَّ َوقَاَل: َحدَّ
ٍد:  ، َعْن جُمَاهي َعْن ُسْفَياَن، َعْن مُحَْيدي ْبني قَ ْيٍس اْْلَْعرَجي
 : { ، قَاَل: َفَساُد اْلبَ رِّ }َظَهَر اْلَفَساُد ِفي الْبَ رِّ َواْلَبْحري
يَنةي 3ْتُل اْبني آَدَم، َوَفَساُد )قَ  في : َأْخُذ السَّ ( اْلَبْحري
 َغْصًبا.
َن  : َما فييهي مي ُّ: اْلُمَراُد بياْلبَ رِّ َوقَاَل َعطَاٌء اْْلَُراَسايني
 اْلَمَدائيني َواْلُقَرى، وبالبحر: جزائره.
ُل َأْظَهُر، َوَعَلْيهي اْْلَْكثَ ُر، َويُ َؤيُِّدهُ  َما ذََكَرُه  َواْلَقْوُل اْْلَوَّ
317 
 
ريَةي: َأنَّ َرُسوَل اللَّهي َصلَّى  ُد ْبُن إيْسَحاَق ِفي السِّ ُُمَمَّ
اللَُّه َعَلْيهي َوَسلََّم َوَسلََّم َصاحَل َمليَك أَيْ َلَة، وََكَتَب إيلَْيهي 
هي. : بيبَ َلدي  بيَبْحريهي، يَ ْعيني
َا  َوَمْعىَن قَ ْوليهي تَ َعاََل: }َظَهَر اْلَفَساُد ِفي اْلبَ رِّ  َوالَْبْحري مبي
ْقُص ِفي ) { َأْي: بَاَن الن َّ ي النَّاسي ( 1َكَسَبْت أَْيدي
ي.  الثَِّماري َوالزُُّروعي بيَسَببي اْلَمَعاصي
َوقَاَل أَبُو اْلَعاليَيةي: َمْن َعَصى اللََّه ِفي اْْلَْرضي فَ َقْد 
َماءي  َنَّ َصاَلَح اْْلَْرضي َوالسَّ ؛ ْلي أَْفَسَد ِفي اْْلَْرضي
ي َرَواُه أَبُو َداُوَد: بيا يثي الَّذي ََذا َجاَء ِفي احلَْدي لطَّاَعةي؛ َوهلي
ْن َأْن مُيَْطُروا  "حلََدٌّ يُ َقاُم ِفي اْْلَْرضي َأَحبُّ إيََل َأْهليَها مي
َبُب ِفي َهَذا َأنَّ احلُُْدوَد 2أَْربَعينَي َصَباًحا" ) ( . َوالسَّ
َأْكثَ ُرُهْم، َأْو َكثيرٌي  َأوْ -إيَذا أُقييَمْت، اْنَكفَّ النَّاُس 
ُهْم  ن ْ ي اْلُمَحرََّماتي -مي  َعْن تَ َعاطي
ْنُه اْلعيَباُد َواْلبياَلُد،  َر إيَذا َماَت َتْسرَتييُح مي "إنَّ اْلَفاجي
" َوابُّ َجُر َوالدَّ  َوالشَّ
Juz 6 nomor 319-320 
 الكتاب: تفسري القرآن العظيم
 القرشي املؤلف: أبو الفداء إمساعيل بن عمر بن كثري
 ه (774البصري مث الدمشقي )املتوىف: 
 احملقق: سامي بن ُممد سالمة
 الناشر: دار طيبة للنشر والتوزيع
 م 1999 -ه  1420الطبعة: الثانية 
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 8عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، والصفحات مذيلة 




نۡالِحَٗۡصۡ َۡعِملََۡۡمن ۡ ِۡمٞنُۡمؤۡ َۡوهُوَۡۡأُنثَىۡ ۡأَوۡ َۡذَكرٍۡۡمِّ
ۡۡةَٗۡحيَوۡ ۡۥيِيَنَهُۡفَلَنُحۡ 
 
َۡرهُمأَجۡ ِۡزيَنَهُمۡ َولَنَجۡ ۡطَيِّبَٗة
  ٩٧ َملُونَۡيَعۡ َۡكانُواۡ َۡماَۡسنِۡبِأَحۡ 
 
97. Barangsiapa yang mengerjakan 
amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, 
maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan sesungguhnya akan Kami beri 
balasan kepada mereka dengan pahala 




أن اْلنسني: الذكر واْلنثى. متساويان ِف قاعدة 
واْلزاء، وِف صلتهما باهلل، وِف جزائهما عند العمل 
حني يطلق يشمل الذكر « من»اهلل. ومع أن لفظ 
ْن ذََكٍر َأْو أُنْثى»واْلنثى إال أن النص يفصل:  « مي
لزيادة تقرير هذه احلقيقة. وذلك ِف السورة اليت 
عرض فيها سوء رأي اْلاهلية ِف اْلنثى، وضيق 
ولدها، وتواريه من اجملتمع ِبا، واستياء من يبشر مب
القوم حزناً وغماً وخجاًل وعاراً! وأن العمل الصاحل 
ال بد له من القاعدة اْلصيلة يرتكز عليها. قاعدة 
نٌ »اإلميان باهلل  فبغري هذه القاعدة ال « َوُهَو ُمْؤمي
يقوم بناء، وبغري هذه الرابطة ال يتجمع شتاته، إمنا 
 صف.هو هباء كرماد اشتدت به الريح ِف يوم عا
والعقيدة هي احملور الذي تشد إليه اْليوط مجيعاً، 
وإال فهي أنكاث. فالعقيدة هي اليت َتعل للعمل 
الصاحل باعثاً وغاية. فتجعل اْلري أصياًل ثابتاً يستند 
إَل أصل كبري. ال عارضاً مزعزعاً مييل مع الشهوات 
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 واْلهواء حيث ْتيل.
يبة ِف وأن العمل الصاحل مع اإلميان جزاؤه حياة ط
هذه اْلرض. ال يهم أن تكون ناعمة رغدة ثرية 
 باملال.
فقد تكون به، وقد ال يكون معها. وِف احلياة أشياء  
كثرية غري املال الكثري تطيب ِبا احلياة ِف حدود 
 الكفاية:
فيها االتصال باهلل والثقة به واالطمئنان إَل رعايته 
والربكة، وسرته ورضاه. وفيها الصحة واهلدوء والرضى 
وسكن البيوت ومودات القلوب. وفيها الفرح 
بالعمل الصاحل وآثاره ِف الضمري وآثاره ِف احلياة.. 
وليس املال إال عنصراً واحداً يكفي منه القليل، حني 
 يتصل القلب مبا هو أعظم وأزكى وأبقى عند اهلل.
وأن احلياة الطيبة ِف الدنيا ال تنقص من اْلجر 
 احلسن ِف اآلخرة.
أن هذا اْلجر يكون على أحسن ما عمل املؤمنون و 
العاملون ِف الدنيا، ويتضمن هذا َتاوز اهلل هلم عن 
 السيئات.
 فما أكرمه من جزاء!.
 




 الكتاب: ِف ظالل القرآن
املؤلف: سيد قطب إبراهيم حسني الشارِب )املتوىف: 
 ه (1385
 القاهرة -بريوت -الناشر: دار الشروق 
 ه  1412 -لطبعة: السابعة عشر ا




من عمل عمال صاحلا سواء كان ذكرا أو أنثى أو 
بأى صفة كانت وهو مؤمن باهلل واليوم اآلخر 
ومصدق بالنِب صّلى اهلل عليه وسّلم فلنحيينه حياة 
وقناعة وغىن عن طيبه كرمية حياة فيها سعادة ونعيم، 
سبحانه  -الغري، حياة فيها توفيق واَتاه إَل اهلل
، ال ضنك فيها وال تعب: يقول عبد اهلل -وتعاَل
احلياة الطيبة هي أن ينزع عن البعد »التسرتي: 
وقيل هي االستغناء عن « تدبريه ويرد تدبريه إَل احلق
اْللق واالفتقار إَل احلق هي كما يقول القرآن بأبلغ 
حياة طيبة: هذا ِف الدنيا وأما ِف اآلخرة  عبارة:
 فلنجزينهم أجرهم كامال بأحسن ما كانوا يعملون.




 الكتاب: التفسري الواضح
 املؤلف: احلجازي، ُممد ُممود
 بريوت -الناشر: دار اْليل اْلديد 
 ه  1413 -الطبعة: العاشرة 





َۡول نُكمۡ ۡتَُكنٔ  ۡرَِۡخيۡ ل ۡٱۡإِلَىُۡعونَۡيَدۡ ۡأَُمةٞۡۡمِّ
ۡٱبُِۡۡمُرونََۡويَأۡ 
ُۡمنَكِرٖۚۡل ۡٱَۡعنِۡۡنَۡهَوۡ َويَنۡ ُۡروفَِۡمعۡ ل 
ۡ
لَ     ١٠٤ۡلُِحونَُۡمفۡ ل ۡٱۡهُمُۡۡئِكََۡوأُو 
104. Dan hendaklah ada di antara kamu 
segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang 
ma´ruf dan mencegah dari yang 







واْلري: ما فيه صالح الناس ىف الدين والدنيا، 
واملعروف: ما استحسنه الشرع والعقل، واملنكر 
 ضده،
وَيب فيمن يقوم ِبذه الدعوة شروط، ليؤدى 
خري اْلداء، ويكون مثال صاحلا َيتذى به ىف  وظيفته
 علمه وعمله:
( أن يكون عاملا بالقرآن والسنة وسرية النِب صلى 1)
اهلل عليه وسلم واْللفاء الراشدين رضى اهلل عنهم. 
( أن يكون عاملا حبال من توجه إليهم الدعوة ىف 2)
شئوهنم واستعدادهم وطباعهم وأخالقهم، أي 
 ماعية.معرفة أحواهلم االجت
( أن يكون عاملا بلغة اْلمة اليت يراد دعوهتا، وقد 3)
أمر النِب صلى اهلل عليه وسلم بعض الصحابة بتعلم 
العربية حلاجته إَل ُماورة اليهود الذين كانوا 
 َياورونه، ومعرفة حقيقة حاهلم.
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( معرفة امللل والنحل ومذاهب اْلمم، وبذلك 4)
إن اإلنسان إن يتيسر له معرفة ما فيها من باطل، ف
َل يتبني له بطالن ما هو عليه، ال يلتفت إَل احلق 
 الذي عليه غريه وإن دعاه إليه.
 Nomor 21 – 23 juz 4 
 
 لكتاب: تفسري املراغيا
املؤلف: أمحد بن مصطفى املراغي )املتوىف: 
 ه (1371
الناشر: شركة مكتبة ومطبعة مصطفى الباَب 
 احللِب وأوالده مبصر
 م 1946 -ه   1365اْلوَل، الطبعة: 
 30عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، وهو ضمن 







َۡحَسنَٖةۡفَِمَنَۡۡما ۡ َوَما ۡأََصابََكِۡمنۡۡٱلَِلِۡ أََصابََكِۡمن 
ۡ َۡرُسوّٗلٖۚ ۡلِلنَاِس َك نَ  َسل  َۡوأَر  ِسَكٖۚ ۡنَف  ۡفَِمن َسيِّئَٖة
ۡبِۡ   ٧٩َشِهيٗداۡۡٱلَِلَِۡوَكفَى 
79. Apa saja nikmat yang kamu 
peroleh adalah dari Allah, dan apa 
saja bencana yang menimpamu, 
maka dari (kesalahan) dirimu 
sendiri. Kami mengutusmu menjadi 
Rasul kepada segenap manusia. 
Dan cukuplah Allah menjadi saksi 
 
هي اآْليَةي إيََل اْلَعْبدي بيَقْوليهي: َوما َأصاَبَك َوَأَضافَ َها ِفي  َهذي
َن الت َّْوفييقي بَ نْيَ َهاتَ نْيي  َك َفاَل بُدَّ مي ْن نَ ْفسي ْن َسيَِّئٍة َفمي مي
يَِّئُة  ا َكاَنتي السَّ ُهَما، َوَلمَّ َناُقضي َعن ْ اآْليَ تَ نْيي َوإيَزاَلةي الت َّ
ةي ُمَضافَ  دَّ َْعىَن اْلَباَلءي َوالشِّ ًة إيََل اللَّه َوَجَب َأْن َتُكوَن مبي
َيةي ُمَضاَفًة إيََل اْلَعْبدي َحىتَّ يَ ُزوَل  َْعىَن اْلَمْعصي يَِّئُة مبي السَّ
، قَاَل: َوَقْد  َناُقُض بَ نْيَ َهاتَ نْيي اآْليَ تَ نْيي اْلُمَتَجاويرَتَ نْيي الت َّ
رءوا: مَحََل اْلُمَخاليُفوَن أَنْ ُفَسُهْم َعَلى تَ ْغييريي اآْليَةي وق
ْثَل طَرييَقةي  َك( فَ َغي َُّروا اْلُقْرآَن َوَسَلُكوا مي ْن تَ ْعسي )َفمي
. ْغييريي ِفي اْلُقْرآني َعاءي الت َّ َن ادِّ  الرَّافيَضةي مي
يَِّئةي ِفي  فَإيْن قييَل: فَليَماَذا َفَصَل تَ َعاََل بَ نْيَ احلََْسَنةي َوالسَّ
هي اآْليَةي فََأَضاَف احلََْسَنَة الَّيتي  هي  َهذي َي الطَّاَعُة إيََل نَ ْفسي هي
يَِّئةي وَكياَلمُهَا فيْعُل اْلَعْبدي عيْندَُكْم؟  ُدوَن السَّ
َا  ْن فيْعلي اْلَعْبدي فَإيمنَّ َنَّ احلََْسَنَة َوإيْن َكاَنْت مي قُ ْلَنا: ْلي
َضاَفُة  تي اإْلي يليهي تَ َعاََل َوأَْلطَافيهي َفَصحَّ َها بيَتْسهي َوَصَل إيلَي ْ
ُر  إيلَْيهي، َي َغي ْ ْن فيْعلي اْلَعْبدي َفهي َي مي يَِّئُة الَّيتي هي َوأَمَّا السَّ
ُمَضاَفٍة إيََل اللَّه تَ َعاََل اَل بيأَنَُّه تَ َعاََل فَ َعَلَها َواَل بيأَنَُّه 
َا، َوال بيأَنَُّه َرغيَب فييَها، َفاَل  أََراَدَها، َواَل بيَأنَُّه أََمَر ِبي
يعي اْلُوُجوهي َجَرَم انْ َقَطَعْت إيَضا ْن مجَي يَِّئةي مي هي السَّ َفُة َهذي
إيََل اللَّه تَ َعاََل. َهَذا ُمْنتَ َهى َكاَلمي الرَُّجلي ِفي َهَذا 
. عي  اْلَمْوضي
ميَاَن َحَصَل  هي اآْليَُة َدالٌَّة َعَلى َأنَّ اإْلي َوََنُْن نَ ُقوُل: َهذي
َن بيهي َفَصاُروا بيَتْخلييقي اللَّه تَ َعاََل، َواْلَقْوُم اَل يَ ُقوُلو 
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. نَي بياآْليَةي  َُمُْجوجي
ميَاَن  َنَّ اإْلي َا قُ ْلَنا: إينَّ اآْليََة َدالٌَّة َعَلى َذليَك ْلي إيمنَّ
َن اللَّه.  َحَسَنٌة، وَُكلُّ َحَسَنٍة َفمي
َي اْلغيْبطَُة  َنَّ احلََْسَنَة هي ميَاَن َحَسَنٌة، ْلي َا قُ ْلَنا: إينَّ اإْلي إيمنَّ
ميَاَن  اْْلَاليَيُة  ، َواَل َشكَّ َأنَّ اإْلي َهاتي اْلُقْبحي يعي جي َعْن مجَي
َن َُّهُم ات ََّفُقوا َعَلى  َكَذليَك، فَ َوَجَب َأْن َيُكوَن َحَسَنًة ْلي
َّْن َدعا إيََل اللَّهي  َأنَّ قَ ْوَلُه: َوَمْن َأْحَسُن قَ ْواًل ممي
َلْت:  َهاَدةي، وَ 33]ُفصِّ قييَل ِفي [ اْلُمَراُد بيهي َكليَمُة الشَّ
 : ْحساني ]النَّْحلي [ 90قَ ْوليهي: إينَّ اللََّه يَْأُمُر بياْلَعْدلي َواإْلي
ميَاَن َحَسَنٌة،  قييَل: ُهَو اَل إيَلَه إيالَّ اللَّه، فَ ثََبَت َأنَّ اإْلي
َن اللَّه ليَقْوليهي تَ َعاََل: َما  َا قُ ْلَنا إينَّ ُكلَّ َحَسَنٍة مي َوإيمنَّ
ْن َحَسنَ  َن اللَّهي َوقَ ْولُُه:َأصاَبَك مي  ٍة َفمي
يعي  يُد اْلُعُموَم ِفي مجَي ْن َحَسَنٍة يُفي َما َأصاَبَك مي
َن اللَّه، فَ يَ ْلَزُم  ، مُثَّ َحَكَم َعَلى ُكلَِّها بيأَن ََّها مي احلََْسَناتي
ميَاَن َحَسَنٌة، وَُكلُّ  ، َأْعيني َأنَّ اإْلي َمتَ نْيي ْن َهاتَ نْيي اْلُمَقدِّ مي
َن اللَّه.َحَسَنٍة مي  ميَاَن مي  َن اللَّه، اْلَقْطُع بيَأنَّ اإْلي
ْن َكْوني  َ اَل ََيُوُز َأْن َيُكوَن اْلُمَراُد مي فَإيْن قييَل: َلي
َن اللَّه ُهَو َأنَّ اللَّه أَْقَدَرُه َعَلْيهي َوَهَداُه إيََل  ميَاني مي اإْلي
هي الَّ  دِّ ي ُهَو َمْعريَفةي َحَسنيهي، َوإيََل َمْعريَفةي قُ ْبحي ضي ذي
 اْلُكْفُر؟
ميَاني  َرائيعي ُمْشرَتيَكٌة بيالنِّْسَبةي إيََل اإْلي يُع الشَّ قُ ْلَنا: مجَي
هي َأْوَجَد  َواْلُكْفري عيْندَُكْم، مُثَّ إينَّ اْلَعْبَد بياْختيَياري نَ ْفسي
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ميَاَن، َواَل َمْدَخَل ليُقْدَرةي اللَّه َوإيَعانَتيهي ِفي نَ ْفسي  اإْلي
ميَاني  ًعا َعني اللَّه ِفي ُكلِّ اإْلي َقطي ميَاُن ُمن ْ ، َفَكاَن اإْلي
 اْلُوُجوهي، َفَكاَن َهَذا ُمَناقيًضا
Nomor 147 juz 10 
 الكتاب: مفاتيح الغيب = التفسري الكبري
املؤلف: أبو عبد اهلل ُممد بن عمر بن احلسن بن 
احلسني التيمي الرازي امللقب بفخر الدين الرازي 
 ه (606: خطيب الري )املتوىف
 بريوت -الناشر: دار إحياء الرتاث العرِب 
 ه  1420 -الطبعة: الثالثة 




ۡ ِم قَو  ۡقَاَلۡيَ  لِٗحاٖۚ َۡص  ۡأََخاهُم  ۡثَُموَد بُُدواۡ ۞َوإِلَى  ۡٱع 
ُرهُۡۡٱلَِلَۡ َۡغي  ٍه
ۡإِلَ  ن  ۡمِّ ۡلَُكم َنۡۡۥ َما ۡمِّ ۡأَنَشأَُكم هَُو
ضِۡ َر  َمَرُكمۡ وَۡۡٱل  تَع  فُِروهُۡفِيهَاۡفَۡۡٱس  تَغ  ا ۡۡٱس  ثَُمۡتُوبُو 
ِجيٞبۡ ۡإَِنَۡربِّيۡقَِريٞبۡمُّ ِهٖۚ   ٦١ إِلَي 
61. Dan kepada Tsamud (Kami utus) 
saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia 
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) 
dan menjadikan kamu pemakmurnya, 
karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya, 
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 
)واستعمركم فيها( أي جعلكم عمارها وسكاهنا من 
قوهلم أعمر فالن فالناً داره فهي له عمرى فيكون 
استفعل مبعىن افعل مثل استجاب مبعىن أجاب 
 والسني والتاء زائدتان.
وقال الضحاك: معناه أطال عمركم، وكانت 
أعمارهم ثلثمائة إَل ألف سنة، وقيل معناه أمركم 
ساكن وغرس اْلشجار. وقال بعمارهتا من بناء امل
 ابن زيد: استخلفكم فيها.





 الكتاب: فتُح البيان ِف مقاصد القرآن 
املؤلف: أبو الطيب ُممد صديق خان بن حسن بن 
نَّوجي  علي ابن لطف اهلل احلسيين البخاري القي
 ه (1307)املتوىف: 
 عين بطبعهي وقّدم له وراجعه: خادم العلم َعبد اهلل بن
 إبراهيم اْلنَصاري
َكتبة العصريَّة للطَباعة والّنْشر، َصيَدا 
 -الناشر: امل
 َبريوت
 م 1992 -ه   1412عام النشر: 
 15عدد اْلجزاء: 
]ترقيم الكتاب موافق للمطبوع، وهو مذيل 
 باحلواشي، وضمن خدمة مقارنة التفاسري[
  
 
 
 
 
 
